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Satu 
“Awal Mula” 


Pesta adalah sesuatu yang sangat menyebalkan, tentunya bagi 
gadis pendiam seperti Boni. Tetapi, ini adalah acara 
perusahaan di tempat ayahnya bekerja dan ayahnya berkeras 
dia harus ikut karena akan dikenalkan dengan anak-anak 
teman kerjanya. Boni adalah gadis pendiam dan tidak terlalu 
cantik namun memiliki tubuh yang proporsional. Dia 
memiliki gerak-gerik seperti wanita anggun yang tanpa sadar 
diikutinya dari berbagai film yang ditontonnya. Sialnya saat 
ini ayahnya entah kemana dan dia bahkan tidak tahu harus 
berbuat apa. Sepertinya banyak remaja lain yang dibawa 
orang tuanya juga, namun mereka begitu canggih dan 
pemberani yang bahkan sudah berbaur satu sama lain. 
Mungkin mereka menikmati acara ini karena bisa bertemu 
orang-orang baru. Sedangkan dirinya? Dia hanya 
mengenakan gaun sederhana yang bahkan terlihat sangat 
biasa dibandingkan semua wanita di sana. 


Boni mencari-cari, sudut ruangan yang bisa digunakannya 
untuk menyendiri. Mereka tidak sedang di gedung hotel. 
Aneh memang. Tapi kata ayahnya perusahaan mereka 
memiliki gedung sendiri dan lihatlah gedungnya, jika 
diperhatikan masih belum terbangun sempurna. Masih 
banyak ruangan kosong tidak terpakai yang tertangkap mata 
Boni saat mencari ayahnya. Mungkin dia bisa kabur ke suatu 
tempat yang benar-benar sunyi. Salah satu ruangan tidak 
terpakai itu. Sungguh, dia sangat canggung harus berada di 
acara seperti ini. Lagipula minumannya, bagaimana bisa 
mereka membiarkan anak remaja mereka menyentuh 
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minuman alkohol? Tentu saja bisa, Boni tidak bisa 
menyalahkan para orang tua itu hanya karena dia belum 
pernah meminum-minuman alkohol. Dia bahkan tidak ingat 
alasannya apakah karena memang dia tidak menginginkannya 
atau dia tidak punya cukup uang untuk membelinya atau 
bahkan tidak punya banyak waktu untuk hadir di pesta-pesta 
teman sebayanya. 


Tidak ada salahnya mencoba. Dia mengambil sembarang 
segelas minuman dan meminumnya. Astaga, rasanya luar 
biasa aneh. Tetapi, hari ini dia bisa minum gratis dan akan 
menjadi pengalaman baginya. Lagipula dia berangkat 
bersama ayahnya, jadi tidak akan apa-apa bukan? Dia 
meminum lagi dan lagi. Lama-lama rasanya semakin enak 
dan entah kenapa rasanya seperti tubuhnya menjadi sangat 
ringan. Dia menoleh ke sekeliling dan semua tampak 
menyenangkan. Semua tertawa dan bercengkrama. dia 
tersenyum dan kemudian beranjak entah kemana.Dia bahkan 
tidak sadar telah berada di sebuah lorong kosong yang 
remang-remang. Ini salah. Dia harus kembali atau ayahnya 
akan kesulitan menemukannya. Saat dia memutar tubuhnya 
dia tersentak kaget. Ada seorang pria di hadapannya. 


"Hai," sapa pria itu mendekat. Boni membesarkan 
matanya berusaha melihat wajah si pria. Tetapi rasanya 
sangat sulit, selain karena cahayanya yang remang dia juga 
masih dalam pengaruh minuman. Si pria bahkan sempat 
tertawa saat melihatnya mengerjapkan mata beberapa kali. 


"Wanna have some fun, little giri?" 


Boni melangkah mundur dengan wajah masih menatapi 
pria itu. Dia bahkan tidak sadar bahwa itu terlihat sebagai 
undangan dan si pria terus melangkah maju dengan sangat 
perlahan. Rasanya alam bawah sadar Boni mengerti apa yang 
pria itu inginkan dan itu membuatnya menghangat. Bagian 
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bawah tubuhnya terasa panas dan basah. Dia menggigit 
bibirnya karena tidak tahu harus bertindak seperti apa. 


Pria itu yang merasa sangat terpancing gairah, akhirnya 
menghentikan langkah Boni dengan menarik tangannya 
dengan keras dan memojokkannya di dinding. Tubuhnya 
sangat rapat dengan Boni. Seharusnya Boni protes namun 
gairah yang entah mengapa begitu besar membuatnya 
menginginkan hal yang diinginkan pria itu juga. Tubuhnya 
bersorak gembira saat merasa tekanan oleh tubuh pria itu. 
terutama bagian bawah perutnya. Dia secara naluriah 
mendongakkan wajah karena pria itu cukup tinggi. 


"Kamu menginginkan ini?" goda pria itu sambil 
menekankan bagian pinggulnya dengan keras ke Boni. Boni 
yang sedang bergairah mengerang tertahan dan pria itu 
tersenyum licik. 


"Oh ya. Kamu menginginkannya bukan?" Pria itu 
semakin merapatkan tubuhnya sehingga bahkan Boni hampir 
kesulitan bernapas, dan anehnya dia sangat menikmatinya. 
Rasa pria itu menekannya, nafas kasar pria itu di wajahnya, 
juga bagaimana pria itu berkata dengan kasar namun sexy 
membuatnya lupa berpikir. Ragu-ragu dia menaikkan 
tangannya dan menempelkannya di bahu pria itu. Rasanya 
dia tergoda untuk sedikit nakal malam ini. Untuk mencoba 
sesuatu yang tidak pernah berani dicobanya meski selalu 
dibayangkannya karena merasa malu dan tabu. 


Boni memejamkan mata saat pria itu menundukkan wajah 
hendak menciumnya. Pria itu mengecup bibirnya, 
mengulumnya lembut membuat Boni merasa meleleh. 
Kuluman berlanjut ke bibir bawahnya seakan ingin 
membuka mulut Boni. Boni membuka matanya, menanti apa 
yang terjadi karena sungguh itu adalah ciuman pertamanya. 
Pria itu mencumbunya dengan lidahnya, mencumbu bibirnya 
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seakan memuja lalu menarik dagunya sehingga mulutnya 
terbuka dan memasukkan lidahnya. Boni tidak tahu harus 
bagaimana dan membiarkan pria itu berbuat sesukanya. 
Namun lama kelamaan dia berani membalas cumbuan pria 
itu. Dia sudah terbakar gairah dan lupa untuk bersikap malu. 
Gairahnya terlalu besar sehingga dia membalas secara 
naluriah. Dia haus akan lidah pria itu. Bahkan mengerang 
kesal saat pria itu menghentikan ciumannya. 


Belum sempat protes, Boni dihadapkan pada kegilaan 
baru saat pria itu memasukkan tangannya ke dalam rok 
gaunnya dan menurunkan celana dalamnya, kemudian pria 
itu menurunkan celananya juga. Pria itu kembali 
memeluknya dengan amat sangat erat seakan tahu Boni 
bahkan tidak punya tenaga lagi untuk berdiri dan seakan 
mengerti bahwa dia akan jatuh jika tidak mendapatkan 
pelukan seerat itu. Ciuman pria itu semakin dalam dan kasar. 
Mereka bahkan tidak perduli jika erangan-erangan tertahan 
mereka terdengar oleh orang lain. Mereka cukup terbakar 
gairah masing-masing. 


Tangan pria itu meluncur menuju daerah kewanitaannya 
yang sudah sangat sensitif dan kemudian setelah merasa Boni 
siap, dia mencengkram kedua paha Boni dan menariknya ke 
atas. Dia semakin menekan Boni ke dinding. Boni telah 
bertumpu sepenuhnya pada pria itu dan merasa sangat 
nikmat saat bagian kejantanan pria itu menggesek-gesek 
daerah kewanitaannya. Terlalu menikmatinya hingga tidak 
sadar bahwa pria itu semakin masuk dan semakin masuk ke 
dalam tubuhnya dan akhirnya menjerit tertahan saat pria itu 
mendesak dalam satu gerakan kuat. Pria itu membungkam 
Boni dengan mulutnya. 


Boni merasa bergairah dan sakit sekaligus. Dia bisa 
merasakan pria itu di dalam tubuhnya. Mengisi kekosongan 
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yang belum pernah terasa sebelumnya. Pria itu kembali 
menciuminya dengan rakus dan kembali bergerak setelah 
merasa Boni mulai rileks dan bisa menerimanya. Rasanya 
begitu nikmat dan begitu benar. Boni bahkan bergerak 
seirama demi menyambut pria itu dan menyurukkan 
kepalanya ke lekukan leher pria itu saat kenikmatan itu 
semakin menyiksanya. 


"Oh ya, ini nikmat... aku... aku... nikmat" racau pria itu. 
Boni mengerang tertahan menikmati hal gila ini. Hilanglah 
sudah Boni yang pemalu. Yang ada kini hanya Boni yang 
telah tersesat dalam pusaran gairah semu akibat terlalu 
banyak minum. Entah minuman apa yang diminumnya yang 
jelas kini dia sudah tersesat dan terlalu sulit untuk berhenti. 


"Sayang, nikmat" pria itu terus bergerak semakin cepat. 
Nafas mereka semakin menderu dan mereka berdua sama- 
sama tahu bahwa kenikmatan ini semakin besar dan semakin 
menuju puncaknya. "Terus sayang, terus goyangkan 
tubuhmu" racaunya lagi menikmati sambutan Boni atas 
tubuhnya. 


"Aku... aku..." Boni terus meracau tidak jelas saat dirinya 
merasa mulai mengerucut dan seakan dirinya mulai meledak. 


"Ya, sayang, sebentar lagi. Sama-sama. Kita keluarkan 
sama-sama." Pria itu semakin cepat dan semakin cepat, dan 
akhirnya mereka sama-sama meledak. Pria itu memberi satu 
hentakan keras lagi untuk memberi kenikmatan ekstra bagi 
mereka berdua. Nafas mereka menderu, badan mereka 
bergetar, dan mereka basah akan keringat. Mereka terus 
berada dalam posisi itu. Seakan saling menunggu roh mereka 
kembali. Perlahan mereka mulai kembali tenang. Pria itu 
menurunkannya dan secara otomatis bagian tubuh mereka 
terpisah. Boni mengerang saat merasakan sakit di bagian 
kewanitaannya. Matanya masih menatap pria itu. Mereka 
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terdiam dan saling menatap dalam gelap cukup lama seolah 
saling berusaha menemukan sesuatu pada orang 
dihadapannya. Boni takut, satu gerakannya akan 
mengacaukan semuanya. Pria itu membungkuk sebentar 
kemudian berdiri lagi dan mencium Boni dengan tiba-tiba. 
Namun ciumannya begitu lembut dan manis. Boni bahkan 
mengalungkan tangannya di leher pria itu. Mereka berciuman 
dengan lembut cukup lama dan berhenti ketika pria itu 
menarik diri. Pria itu menyenderkan keningnya di kening 
Boni dan kemudian mencium kening Boni. 


"Thanks, my little giri!" ucapnya kemudian pergi. Boni yang 
masih belum sadar atas semuanya mengernyit bingung. 
Cukup lama akhirnya dia tersadar dan wajahnya memerah 
malu. Dia baru saja melakukan one night stand dalam kondisi 
benar-benar memalukan. Bahkan dia tidak menyadari dia 
melakukannya di sebuah lorong, tanpa melepas pakaian dan 
tanpa mengetahui wajah pasangan satu malamnya sama 
sekali. Dia berusaha mencari celana dalamnya tetapi tidak 
bisa menemukannya. Malah dia merasa sakit kepala saat 
menundukkan kepalanya mencari celana dalam itu di lantai. 


"Sial!" gerutunya karena tetap tidak bisa menemukannya. 
Akan sangat memalukan jika orang lain menemukannya dan 
bahkan lebih memalukan karena dia harus berjalan tanpa 
mengenakan celana dalam. Tetapi dia harus keluar karena dia 
harus mencari Bondan dan minta pulang. Dia bersyukur bisa 
menemukan toilet dan berusana merapikan wajahnya yang 
terlihat sangat berantakan sebisanya. Setelah memutuskan 
wajahnya terutama rambutnya sudah mulai normal akhirnya 
dia kembali ke ruang pesta dan mendapati Bondan 
menggerutu karena katanya telah lama mencarinya. Dia diam 
sepanjang perjalanan pulang karena masih kaget akan 
pengalaman barunya. Setidaknya, Bondan tidak marah 


10 


MY FATHER'S BOSS 


karena dia tercium bau alkohol. Mungkin Bondan terlalu 
lelah dengan semua masalah yang ada. 


Saat dalam perjalanan pulang dari acara pesta, Boni 
berubah menjadi pendiam. Dia masih belum bisa 
mempercayai bahwa dia telah berbuat sejauh itu dalam satu 
malam. Daerah kewanitaannya yang masih perih 
membuktikan semuanya nyata. Dan bodohnya, dia 
membiarkan pria itu mengeluarkan cairannya di dalam 
tubuhnya. Boni tahu apa akibatnya. Kehamilan. Dia bahkan 
belum benar-benar dewasa untuk hamil, selain itu kondisi 
keluarganya yang sedang rumit tidak membutuhkan 
tambahan masalah saat ini. Sesampainya di rumah, Boni 
sengaja melambatkan langkahnya seolah dia sedang malas. 
Dia menutupi gerakannya yang aneh karena tidak bisa 
bergerak normal. Setelah sampai di kamar, dia mengunci 
pintu. Langsung membuka pakaiannya dan masuk ke kamar 
mandi. Dia mengisi bathupnya dengan air hangat 
memasukkan sabun dan kemudian merendam tubuhnya. 


Setidaknya dia merasa lebih baik sekarang. 


Boni tidak sadar dia tertidur. Dia terbangun menjelang 
pagi setelah tubuhnya kedinginan dan mengkerut karena 
terlalu lama berendam. Pengaruh minuman keras yang 
menghilang membuat kesadarannya benar-benar pulih. 
Sebagian kecil dari dirinya menyesali kebodohannya namun 
sebagian besar justru merasa bergairah mengingat kejadian 
semalam. Dia telah melepaskan keperawanannya dengan cara 
yang benar-benar diluar pemikiran warasnya. Bercinta 
dengan seorang pria dewasa asing, dan bisa merasakan yang 
namanya orgasme. Harusnya dia kesakitan seperti yang biasa 
orang ceritakan. Memang sekarang terasa perih, tapi saat 
proses itu berlangsung rasanya Boni menikmatinya sekali. 
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rasanya begitu indah, pantas saja semua temannya menyukai 
aktifitas itu. Oh Tuhan, betapa murahannya dia. 


Boni menyentuh daerah kewanitaannya, tidak terlalu perih 
lagi. Dia menggigit bibirnya saat justru merasa nikmat saat 
sentuhannya itu mengenai satu titik paling sensitif. Dia 
penasaran, bisakah dia merasakan kenikmatan itu sendirian? 


Boni menyentuhnya lagi, rasanya masih nikmat. Dia 
mencoba menekannya kuat dan merasakan ada cairan lendir 
disana. Dia menggesek intinya untuk menarik lendir itu dan 
terkesiap saat gesekannya itu membawa kenikmatan lebih. 
Ternyata begitu cara kerjanya. Dia menggeseknya berulang 
kali, dan mulai bisa mendapatkan ritmenya. Tubuhnya 
mengetat. Rasanya, dia butuh lebih. Lebih cepat, lebih keras, 
dan lebih butuh tekanan. Dia bisa merasakan otot pahanya 
mengencang seiring dengan mengencangnya bagian 
tubuhnya yang lain, rasanya bagaikan seseorang menyalakan 
api dalam tubuhnya. Dia kepanasan dan lapar atas sesuatu 
yang bernama pelepasan. Orgasme. 


Boni terus menggerakkan tangannya dan mencoba 
gerakan berputar. Rasanya lebih tepat saat dia ikut 
menggerakkan pinggulnya seperti kemarin. Boni terus 
melakukannya sambil membayangkan kejadian malam itu. 
hal itu membuatnya bergairah dan sepertinya akan segera 
menemukan pelepasannya. 


"Ahhh!" teriaknya pelan saat akhirnya dia mencapai 
puncak. Gila, rasanya sangat gila. Bagaimana mungkin dia 
merasakan kenikmatan sebesar itu? Rasanya semua urat 
sarafnya terpusat di satu daerah dan pelepasan itu 
membuatnya lelah namun bersemangat? Boni tersenyum, 
dan berkata dalam hati, “aku bahkan tidak membutuhkan 
partner untuk melakukannya.” 
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Dia melangkah keluar kamar mandi dan bersiap-siap. Jika 
hari sudah pagi dia akan segera ke apotek terdekat membeli 
obat pencegah kehamilan. Dia tidak boleh hamil saat ini. 
Bondan, ayahnya, sedang berusaha keras mencari uang yang 
banyak untuk pengobatan ibunya dan dia sedang kuliah 
dengan beasiswa dari universitas di kotanya. Kehamilan 
hanya akan membuatnya kehilangan kebahagiaan. 


KKK 


Sam, kembali ke apartemen membawa seorang wanita. Dia 
sudah mencumbu wanita itu habis-habisan dan mencapai 
kepuasan namun rasanya masih ada yang kurang. Wanita itu 
yang bisa merasakan kehausan Sam, mencoba merangsang 
Sam lagi. Dia berhasil namun gairah Sam tidak sebesar tadi, 
saat dia di pesta. Dia berhasil melakukannya lagi dengan 
wanita ini. Tetapi kepuasan itu terasa tidak nyata. Seakan 
hanya aktifitas fisik biasa. Tidak menggebu dan 
menggetarkan seperti tadi. Dia bahkan menyadari bahwa dia 
lupa memakai pengaman dan mengeluarkan cairannya di 
dalam tubuh wanita itu. wanita muda yang tidak dikenalnya. 


Sam meraih ponselnya dan menyuruh orang 
kepercayaannya mencari identitas gadis itu. Dia berulang kali 
berkata pada dirinya bahwa dia hanya ingin memastikan 
gadis itu tidak hamil karena dia tidak ingin hadis itu 
memanfaatkan bayi untuk memerasnya. Namun dia tidak 
bisa memungkiri bahwa dia menginginkan gadis itu lagi. Sam 
tersenyum licik. Begitu identitas gadis itu didapatkan, dia 
akan membeli gadis itu dan menghabiskan malam-malam 
dengan gadis itu dan membuangnya setelah bosan. Dia 
sudah jelas masih perawan dan masih hijau. Sangat 
menggiurkan. Seorang Sam selalu mendapatkan apa yang dia 
mau, bukan. Maka dia akan mendapatkan wanita itu. 
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"Kamu kenapa sayang?" tanya wanita tanpa busana yang 
tadinya tertidur. Mungkin dia terganggu dengan Sam yang 
terus meminum-minuman keras. Sam sendiri sedang duduk 
di sebuah kursi yang berhadapan dengan ranjang. Dia 
menggenggam botol minuman yang sudah mulai kosong. 
Matanya menatap wanita itu dengan tajam. Dia pasti sudah 
gila karena masih merasa wanita itu kurang. Wanita itu 
sempurna. Kulitnya putih, mulus, dadanya besar, dan paling 
penting dia mengerti bagaimana cara menggoda dan 
memuaskan pria dengan seluruh anggota tubuhnya. 


Nyatanya, meski Sam berusaha membayangkan hal-hal 
sensual yang seharusnya bisa membangkitkan gairahnya, dia 
gagal. Dia tidak bisa merasakan gairahnya lagi. Dia merasa ini 
karena gadis itu. Dia memasukkan tangannya kesaku 
celananya dan merasakan sebuah benda di sana. Tubuhnya 
langsung menegang. Dia tersenyum saat menyadari dia masih 
menyimpan celana dalam gadis itu. Rasa gadis itu di 
tangannya, dipelukannya dan membalutnya saat bercinta 
dengannya masih terasa jelas dan dia sudah memantapkan 
hati bahwa tidak akan ada yang bisa menghalanginya 
mendapatkan gadis itu sebagai mainan barunya. Saat ini jelas, 
dia sudah jenuh dengan wanita yang melayaninya dengan 
senang hati. Dia dibalut ambisi bermain dengan gadis murni 
yang masih belum terjamah. Segera, semuanya akan terjadi. 


kk 


Bonita menghela nafas panjang. Dia sudah semester tujuh 
dan sudah saatnya magang. Sialnya, perusahaan yang menjadi 
tempat magangnya menolaknya karena si ratu iblis alias 
Intan, mengambil tempatnya. Kepala tata usaha jurusan 
mengatakan dia harus mencari tempat magangnya sendiri. 
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Dengan kepala pusing memikirkan tempat magang, Boni 
pulang ke rumah. Dia semakin pusing saat melihat Mita, 
ibunya, mengerjakan pekerjaan rumah. Mita sedang sakit 
keras tetapi terus saja berkeras untuk mengerjakan pekerjaan 
rumah."Bu, jangan kerjaan lagi dong. Boni kan masih bisa 
kerjain," tegurnya dengan suara lirih sambil meraih sapu dari 
tangan Mita. 


Mita menghela nafas panjang dan mengalah setelah 
melihat tampang kusut anaknya. "Gimana kuliah kamu, 
Nak?" tanyanya sambil duduk di sofa. 


"Lancar Bu," dusta Boni. Boni menangis dalam hati 
mengingat dia baru saja ditolak di tempat magang. Mita tidak 
boleh tahu. Biar Boni saja yang mencari solusinya. 
Untungnya Mita tidak memperpanjang percakapan mereka. 
Boni merutuk dalam hati, mengapa dia tidak terlahir seperti 
Intan yang cantik dan menarik. Bukan rahasia kalau Intan 
memiliki mantan pacar kaya raya yang mau memberikan apa 
saja. Andai dia memiliki kekasih seperti itu, dia akan 
mengamankan kuliahnya, membelikan obat untuk Mita dan 
membelikan mobil untuk Bondan. 


Ponsel Bonita berdering. Ternyata Bondan. 
"Iya, Yah?" 


"Boni. Kamu di rumah? Kalau iya, tolong kamu lihat berkas 
dalam map biru di lemari ruang tamu. Kalau ada antar ke kantor 


ayah ya." 


Belum sempat Bonita menjawab, Bondan sudah 
mengakhiri panggilan. Akhirnya Boni mencari berkas itu dan 
pergi untuk mengantarkannya. Bonita menatap gedung 
tempat kerja Bondan dengan penuh keraguan. 
Penampilannya yang biasa saja tidak akan cocok masuk 
gedung ini. Pasti semua pegawainya berpenampilan menarik. 
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Sedang dirinya? Keuangan keluarga yang menipis karena 
penyakit Mita membuat mereka bahkan harus menghemat. 
Ragu-ragu Bonita masuk dan langsung menuju ke ruangan 
Bondan. Dia tahu karena pernah ke sana tiga tahun yang lalu. 
Dengan gugup dia melirik ke kiri dan ke kanan memastikan 
bahwa tidak ada yang menatapnya dengan aneh. 


Brukkk!!! 


Boni menghentikan langkahnya. Dia menabrak seseorang. 
Dan orang itu semakin membuatnya gugup. Pria 
berpenampilan menarik dan rapi yang mempunyai wajah 
sangat jantan itu menatapnya dengan pandangan 
mengintimidasi yang membuatnya meleleh. Campuran 
antara rasa takut dan kagum. 


"Maaf Pak," ucapnya sambil menunduk. 
"Kamu pegawai baru?" 


"Bukan Pak. Saya... Saya..." Boni mencari cara agar pria 
yang dia yakini memiliki posisi penting di perusahaan ini 
tidak marah. Bonita tidak mau Bondan terkena masalah 
akrena dirinya. "saya cuma mau mengajukan untuk magang 
di sini Pak," dusta Boni agar pria ini tidak menanyainya lagi. 


"Magang?" 


Boni menenggak ludahnya gugup. "I iya Pak. Permisi." 
Bonita langsung kabur secepat mungkin. Boni bersyukur 
karena tidak terjadi apa-apa lagi. Hidupnya sudah cukup 
bermasalah jadi dia tidak mau menambahnya. 


Sam tersenyum di ruangannya. Dia langsung menghubungi 
Andien yang merupakan HRD perusahaan, menyuruh dia 
menerima permohonan magang yang masuk. Tetapi kaget 
karena ternyata tidak ada permintaan magang yang masuk. 
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Apa wanita itu berbohong, batin Sam. Dengan gusar Sam 
memghubungi Septian, asisten sekaligus sepupunya. 


"Cari tahu siapa yang datang ke kantor ini memakai 
pakaian hijau yang sempat berpapasan dengan saya tadi di 
lobi. Saya butuh datanya secepat mungkin!" ucapnya 
langsung begitu Septian menjawab panggilannya. 


"Oke!" 


Sam tersenyum licik. "Sebentar lagi gadisku, kamu akan 
menjadi milikku seutuhnya. Kamu akan menjadi budak 
nafsuku. Kita akan bermain sampai aku bosan," ucapnya 
sambil menciumi celana dalam Boni yang bahkan tidak 
pernah dicuci agar dia bisa menciumi bau wanita meski 
aromanya tidak kentara karena tentu saja wanita itu baru 
mengenakannya saat akan ke pesta. 


Meski Sam telah menyuruh Septian mencari tahu siapa 
wanita itu namun dia masih belum puas. Hatinya tidak akan 
bisa tenang sebelum bisa menemukan siapa wanita itu dan 
demi mengurangi ketegangan sarafnya menunggu kabar, Sam 
telah memanggil pelacur untuk datang ke aparemen untuk 
memuaskannya. Malam ini, mungkin dia akan kembali 
menginap di apartemen agar bisa bersenang-senang. 


"Hai tuan," goda wanita binal berpakaian minim berwarna 
merah menggoda. 


Lumayan, batin Sam. "Hai juga," balas Sam seadanya. 


Wanita itu tersenyum nakal kemudian menghampiri Sam 
dengan gerakan sensual. Tubuhnya sempurna, berliku pada 
tempat yang tepat. Dan dadanya, wow, Sam rasanya ingin 
meremasnya keras sampai wanita itu merintih nikmat. 


"Mau bermain, Tuan?" tanya wanita itu yang sudah duduk 
di pangkuan Sam. Tanpa menunggu jawaban Sam, wanita itu 
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menciumi leher Sam dan sesekali menjilatinya. Telinga Sam 
tidak luput dari serangan bibir wanita itu. "Bukankah terlalu 
gerah untuk berpakaian lengkap, Tuan?" Wanita itu 
memainkan tangannya di kancing kemeja Sam dan kemudian 
membukanya dengan perlahan. Mengecupi bagian tubuh 
Sam yang langsung terekspos setiap kali kancing terbuka 
sampai akhirnya wanita itu berlutut di depan Sam ketika di 
kancing terakhir. 


Wanita itu mendongak untuk menatap wajah Sam. Wajah 
Sam menunjukkan dirinya mulai bergairah. Wanita itu 
menciumi kejantanan Sam yang masih terbungkus calana 
panjang Sam dengan pelan dan kemudian menekan bibirnya 
lama dan menggosok-gosokkan wajahnya di sana. Setelah 
merasa kejantanan Sam mengeras, wanita itu meraih gesper 
Sam dan membukanya. Mencampakkannya sembarangan lalu 
kemudian meraih kancing celana Sam dan membukanya. 
Wanita itu meraih kejantanan Sam dan mengeluarkannya dari 
dalam celana sam dan boxernya. 


"Wow!" wanita itu senang sekali begitu melihat 
ukurannya. "Hai, Tuan muda!" candanya dan kemudian 
mulai menjilati kejantanan Sam. 


Sam merasa semua terlalu lama. Mungkin jalang ini 
berpikir dia penyuka seks ringan dan lembut padahal 
sebaliknya. Dengan tiba-tiba, Sam menekan kepala wanita itu 
saat wanita itu mengulum bagian kepala kejantanannya. 
Menekannya sampai kejantanan Sam terasa mengenai 
dinding tenggorokan wanita itu. Kejantanan Sam terasa 
dipijit oleh tenggorokan wanita itu yang menyempit akibat 
tersedak. Wanita itu berusaha melepaskan diri, namun Sam 
terus menekan kepala wanita itu sampai lama. Wanita itu 
terbatuk saat Sam melepaskan tekanan kepalanya. 
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"Hard seks, huh?" seringai wanita itu. Wanita kemudian 
melucuti semua pakaiannya dengan cepat dan kemudian 
langsung melahap kejantanan Sam dengan rakus ketika ia 
telah telanjang sepenuhnya. Wanita itu memaju-mundurkan 
kepalanya dengan cepat dan sesekali menekan kepalanya kuat 
agar kejantanan Sam sampai ke ujung tenggorokannya. Sam 
yang semakin terangsang menjambak rambut wanita itu 
sehingga wajah wanita itu mendongak ke arahnya. 


"Buka mulutmu!" Wanita itu menurut. Begitu mulut 
wanita itu terbuka, Sam meludahinya. Wanita itu menelan 
ludah itu dan langsung membuka mulut lagi. 


"Ketagihan, bitch?" Sam mendorong wanita itu kasar 
sehingga wanita itu terjatuh. Sam berdiri. Dia melepaskan 
sisa penutup tubuhnya sampai dia benar-benar telanjang. 


"Kemari!" panggil Sam sambil melambaikan tangannya. 
Wanita itu hendak berdiri, namun terhenti ketika Sam 
berkata, "merangkak!". Wanita itu menurut dan berjalan 
seperti kucing, namun tentu saja dengan gerakan sensual. 
Sam melihat wanita itu sambil mengurut pelan 
kejantanannya. Dia sangat terangsang melihat dada wanita itu 
yang semakin terlihat besar. Wanita itu berhenti merangkak 
saat sampai di depan Sam, menunggu perintah selanjutnya. 


"Akhhh" rintih wanita itu saat sam menjambak 
rambutnya dan menariknya hingga berdiri. Sam 
membalikkan tubuh wanita itu sehingga wanita itu bisa 
melihat posisi mereka dari cermin di depannya. Sam menatap 
ke dirinya melalui cermin, dia dengan gerakan perlahan 
menyentuh pinggang wanita itu dan kemudian merambat ke 
dadanya. Sam meremasnya dengan kencang, perempuan itu 
merintih karena sakit sekaligus bergairah. Sam trus 
meremasnya dengan kencang, dan itu membuat wanita itu 
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terangsang hebat sampai-sampai dia terus mengerang 
kencang dan akhirnya orgasme. 


"Dasar murahan!" Sam mendorong wanita itu sampai 
wanita itu tersungkur di atas meja rias. Sam mendekat lagi 
dan kemudian memegang pinggang wanita itu. Wanita itu 
menyeringai karena berpikir ini saatnya kejantanan Sam 
memasukinya. 


"Kau tau apa hukuman bagi wanita murahan?" tanya Sam 
dengan suara parau. Wanita itu menggeleng. "Ini 
hukumannya!" Sam kemudian mengelus pantat wanita itu 
lalu, dengan tiba-tiba, Plakk! Sam memukulnya kuat. 


"Engh!" Wanita itu menggigit bibirnya menahan sakit. 
Sam mengelus bagian yang dipukulnya dan memukulnya lagi, 
dan lagi sampai pantat wanita itu memerah. 


"Dasar jalang!" ejek Sam. "Kau mau ini?" tanya sam 
sambil menggesekkan kejantanannya ke kewanitaan wanita 
itu yang sudah benar-benar basah. Wanita itu hanya 
mengangguk. "Jawab jalang. Kau tidak punya suara?" bentak 
Sam sambil mendorong tubuh wanita itu dengan tubuhnya 
keras. Wanita itu kembali mengerang nikmat karena 
kejantanan Sam menggesek kewanitaannya. 


"Iya Tuan, aku mau!" jawabnya. 


"Mau apa?" tanya Sam lagi sambil menggesek-gesekkan 
kejantanannya pelan. Membuat wanita itu frustasi. 


"Mau milikmu!" 


"Oh ya?" tanya Sam menggoda kemudian tanpa terduga 
dia mendorong kuat pinggulnya sehingga kejantanannya 
memasuki wanita itu. 


"Akhhh!" pekik wanita itu yang kembali orgasme. 
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"Dasar jalang!" ejek Sam lagi kemudian menjambak 
kepala wanita itu dan bergerak kasar di tubuh wanita itu. Sam 
berulang kali melontarkan hinaannya pada wanita itu dan 
hinaan itu nyatanya membuat wanita itu semakin mengerang 
kencang. Wanita itu telah berorgasme berulang kali namun 
Sam masih terus bergerak dengan buas. Bahkan kini, wanita 
jalang itu telah berbaring lemas di ranjang. 


"Sial!" geram Sam berteriak. "Tidak pernah seperti ini. 
Tidak pernah!" ucapnya frustasi karena tidak bisa 
mendapatkan pelepasan. Dia benar-benar harus menemukan 
wanita mungilnya. Dering ponsel mengalihkan perhatiannya 
yang dari tadi duduk terdiam sambil minum wiskey. 


"Apa?" tanyanya 10 the point saat menjawab panggilan dari 
Septian yang menelepon jam tiga pagi. Benar-benar mencari 
mati jika ternyata telepon ini tidak penting. 


"Sam, aku sudah mendapatkan info tentang gadis itu." 


Sam langsung menegakkan tubuhnya dan bertanya 
dengan semangat. "Siapa namanya?" 


"Namanya Bonita, Sam." 


Sam langsung mematikan panggilan. Sisanya tidak 
penting. Dia tahu pasti, besok info itu akan sampai di 
mejanya. Mendengar nama wanita itu saja sudah cukup 
untuk malam ini. Dadanya memghangat dan tiba-tiba 
pengaruh alkohol tidak terasa lagi. 


"Bonita, tunggu aku sayang!" ucapnya sambil tersenyum 
licik. 
totok 
Boni mulai stress. Bagaimana mungkin semua jadi sekacau 


ini. Mita masih terus terbaring dan membutuhkan banyak 
obat. Bahkan, terkadang Mita tidak bisa bangun sama sekali. 
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Kondisinya terus saja memburuk. Ingin rasanya Boni 
merawatnya. Apalagi kata dokter waktunya tidak akan lama 
lagi. Ini adalah kesempatan Boni mengabdi. Membalas 
semua jasa Mita yang selalu menjadi ibu yang baik untuk 
Boni. Tapi niatan Bonita tidak akan berhasil. Mita terus 
menerus matah jika Boni di rumah. Katanya, Jangan jadikan 


ibu jadi penghalang kuliah kamu. 


Kuliah apa? Tempat magang saja belum dapat. Masalah 
magang, bagaimana caranya agar dia dapat tempat magang? 
Sekarang ini perusahaan tidak mau sembarang menerima 
anak magang. Apalagi nilainya juga tidak terlalu tinggi 
ditambah kemampuan tambahannya yang minim. Sial, inilah 
nasib orang miskin. 


Boni duduk di sudut kampus yang sepi dari lalu lalang. 
Dia bingung mau kemana. Andai saja dia cantik, modis dan 
sexy ingin rasanya mencari pacar kaya raya yang mau 
membantu finansialnya. Sayangnya, dia tidak secantik dan 
seberani Intan. 


"Ahhhhhh!" Boni mendengar suara desahan pelan. Sial, 
ada saja gangguan. Bonita berusaha mengabaikannya. "Plis 
Ton, cepetan!" Suara itu terus mendesah manja. Tanpa 
melihatpun Boni tahu itu suara apa, sejenis suara yang 
didengarkannya saat tengah malam dari kamar orang tuanya 
dulu. Tunggu, Ton? Anton? Boni langsung memasang 
telinga mencari asal suara mesum itu. 


"Ahhhhh ahhhhh" Bonita mengintip dari jendela dan 
kaget setengah mati. Anton sedang menjilati kewanitaan 
milik si wanita iblis, Intan. Intan sendiri sedang berbaring di 
atas meja. Tubuhnya bahkan sudah telanjang. Kakinya 
ditekuk dan mengangkang. Anton sendiri duduk di kursi 
dengan wajah dibenamkan diantara paha iblis itu dan 
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gelisah di bawah sana. Saat Anton berusaha mendorong 
lipatan Intan lebih lebar dan menekan wajahnya lebih dalam, 
Intan menggerakkan badannya seperti orang bersetubuh. 


"Toonnn ahhhh masukinnn!" rengek Intan. 


Anton langsung berdiri dan membuka resleting celananya. 
Dia mengeluarkan kejantanannya dan Bonita refleks 
menundukkan kepalanya. Saat sadar atas kebodohannya, 
Boni kembali mengintip. Dia kan tidak terlihat. 


"Ahhhh!" Kali ini desahan datang dari Anton yang sudah 
memaju mundurkan tubuhnya. Dia bergerak namun 
sepertinya tidak cukup bagi Intan. 


Intan terus meracau, "Cepat Ton! Lebih cepattt!" sedang 
Anton terus-menerus hanya bergerak seperti itu. Intan tidak 
sabar. Dia bangun dan kemudian mendorong Anton 
sehingga terduduk lagi di kursi. Intan turun dari meja 
kemudian dengan gerakan ala wanita jalang jongkok di depan 
Anton. Boni bisa melihat dengan jelas milik Anton dan itu 
membuat wajahnya memerah. Ini pertama kalinya dia 
melihat langsung. Dan ternyata bentuknya tidak segagah 
yang ada di video porno yang selalu ditontonnya. 


Intan seperti kesetanan langsung memasukkan milik 
Anton ke mulutnya. Memaju mundurkan kepalanya 
kemudian sesekali menekan kuat hingga Anton mendesah 
kasar. Bahkan terkadang tangan Anton ikut mendorong 
kepala Intan. Setelah puas bermain, Intan kemudian 
menduduki Anton dan bergerak dengan cepat. 


"Ahhhhhhhh" teriak mereka bersamaan saat mereka 
orgasme. Intan yang mengadahkan kepalanya saat orgasme 
melihat wajah Bonita dibalik jendela. Dia menegang 
kemudian memelototi Boni hingga Boni menundukkan 
kepala menghindari tatapan Intan. 
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Jantung Boni berpacu kencang. Intan pasti akan marah 
dan untuk menghindar dari amukannya, Boni segera pergi. 
Dia pergi menuju kantin. Semoga Intan tidak akan 
melabraknya di tempat umum itu, batin Boni. 


"Lo ngintipin gua ya, anak kampung?" 


Boni menahan nafasnya saat berpapasan dengan Intan di 
lorong sepi. Padahal dia berpikir sudah aman karena tadi 
Intan tidak mendatanginya ke kantin. 


"Nggak Tan, nggak kok!" Boni menggelengkan kepalanya. 


"Apaan lo, ngintipin gua lagi asik-asik sama Anton? Lo 
cemburu? Lo pikir Anton mau sama lo? Ngaca dong lo!" 


Bonita melirik ke Anton dengan wajah memerah. Dia 
malu. Situasi ini benar-benar memalukan. Dia kepergok 
mengintip, dan semua juga tahu dia menyukai Anton. Anton 
yang dulu sangat dekat dengannya. Yang kemudian berubah 
karena mendadak menjadi kekasih Intan. 


"Bukan Tan, aku nggak sengaja lewat aja kok!" 


"Bohong lo kan? Lo tuh ya ngenes banget. Kalau pengen 
lihat ya lihat dari tempat lain kek, masa Pakai ngintipin 
orang. Fantasi ML sama Anton lo ya? Ngarep Anton mau 
nidurin lo?” Intan memalingkan wajahnya menatap Anton, 
“Sayang, kamu mau nggak ML sama cewek kampung ini?" 
Intan bertanya manja ke Anton. Anton melirik Bonita 
sekilas. Sebenarnya dia kasihan melihat Bonita yang 
wajahnya sudah sangat malu dan juga sedih. Tapi daripada 
tidak mendapatkan jatah ranjangnya? Big no. Jangankan 
sahabat. Uang dan kuliah rela diabaikannya. 


"Nggak dong sayang. Mending aku selibat seumur hidup" 
ucap Anton. Wajah Boni memanas. Diantara perlakuan 


24 


MY FATHER'S BOSS 


Anton, ini paling buruk. Harga dirinya terluka. Tapi dia bisa 
apa? Melawan? Memangnya Boni siapa? 


"Lo denger tuh? Anton nggak sudi sama lo, kalau lo 
pengen, lo ajak deh satpam atau tukang parkir. Setidaknya 
mereka mau kok ML sama lo. Atau lo jual aja barang lo 
online. Siapa tau laku!" hina Intan lagi. 


Boni tidak dapat menahan airmatanya. Dia tahu dia tidak 
akan bisa melawan Intan. Intan adalah dewi kampus. Dia 
cantik dan juga kaya. Tidak ada yang bisa dilakukannya selain 
mendengarkan semua cacian itu. 


"Ooooh lo gengsi?" Intan merogoh isi tasnya kemudian 
mengeluarkan dompet. Dia memgambil beberapa lembar 
uang ratusan ribu dan melemparnya ke wajah Boni. "Nih 
uang buat lo, terserah mau buat apa. Lo Pakai buat tutup 
mulut, makan, atau mungkin sewa gigolo, semua terserah lo. 
Awas kalo yang tadi kesebar ya. Gua pastiin lo bakalan 
diperkosa masal di kampus. Mau lo?" ancam Intan. 


Boni hanya menangis sesenggukan. Dia tidak berani 
mengadahkan wajahnya. Dia kalah. Dia kalah meski tidak 
salah karena tidak punya uang. Dia mendesah lega ketika 
Intan pergi sambil menarik Anton. Boni mematap punggung 
mereka dengan mata merah. Air matanya terus mengalir. Dia 
mengutuki dirinya atas kemiskinan dan kebodohannya. Dia 
jatuh cinta pada Anton, si pria pintar dan baik yang sekarang 
menjadi budak seks Intan. Bahkan, Anton berulangkali ikut 
menghinanya. Ingin rasanya Boni membakar semua uang 
yang dicampakkan Intan. Tapi dia ingat ibunya sedang sakit. 
Dia mengutip uang itu masih sambil menangis. 
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Dua 


"Awal dan Akhir" 


"Bon, Nak, kamu bukannya sekarang magang ya?" tanya 
Bondan saat makan malam. Mereka hanya makan berdua. 
Mita terlalu lelah untuk duduk sekarang ini. Dia hanya bisa 
berbaring untuk saat ini. 


"Sebulan lagi Yah, kenapa?" Bonita tidak berani menarap 
Bondan karena bisa-bisa terbongkar masalah magangnya 
yang tidak jelas. 


"Hmmm," Bondan yang sudah selesai makan mengelap 
mulutnya dengan serbet dan kemudian melanjutkan 
bicaranya. "Tadi di kantor, bos ayah bilang kalau pak Dirut 
butuh asisten. Katanya juga kalau kamu mau kamu boleh 
magang di sana. Hitung-hitung bantu ayah cari uang. Soalnya 
katanya pak Dirut itu royal sama pegawai. Memangnya bisa 
pindah ya Nak tempat magangnya?" tanya Bondan dengan 
tatapan ragu. 


Boni melirik Bondan kemudian menunduk malu. Dia 
malu karena tahu Bondan pasti berpikir dia sudah 
mendapatkan tempat magang dan merasa bersalah meminta 
Boni pindah dengan alasan uang. Padahal magangnya Boni 
memang sudah bermasalah dari awal. 


"Bisa kok Yah" jawabnya pelan. "Tapi apa Boni bisa jadi 
asisten pak Dirut? Nanti apa Boni nggak malu-maluin 
Ayah?" tanyanya ragu bercampur tidak percaya diri karena 
perusahaan tempat Bondan bekerja tergolong besar. 
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"Nggaklah Nak. Ayah yakin sama kamu. Dan kalau jadi, 
ayah pesan sama kamu jangan buat masalah Nak. Soalnya 
kalau misalkan kerja kamu bagus kan kamu bisa diterima 
kerja di sana." Boni hanya menangguk. Dia tersenyum 
karena secara kebetulan permasalahannya telah terselesaikan. 


Sepulang dari kampus mengurus semua berkas 
permohonan tempat magang, Boni langsung ke tempat kerja 
Bondan. Ternyata semua urusan sangat gampang. Dan 
nyatanya, meski waktu magang belum dimulai katanya dia 
bisa langsung mulai bekerja hari itu juga. 


Dan di sinilah kini ia berada. Di depan pintu kaca satu 
arah ruangan Dirut. Nama Dirutnya Burhan Sampurna. 
Boni gelisah. Bingung bagaimana cara memasuki ruangan 
tersebut. Menurut sekretaris Burhan yang ruangannya 
terletak di bagian depan ruangan Dirut tersebut, Boni bisa 
langsung masuk saja atau mengetuk pintu terlebih dahulu. 


"Kan udah saya bilang langsung masuk aja," gerutu 
sekretaris yang dandanannya menor dan baju kurang bahan 
sambil membukakan pintu. Bonita menunduk malu. 


Baru hari pertama udah buat masalah, batinnya. 


Dengan langkah pelan dia masuk ke dalam. Di dalam ada 
seorang pria yang sedang mengerjakan sesuatu dengan 
laptopnya. Duduk dengan kharisma kepemimpinan yang 
mampu membuat Bonita bergidik takut. 


"Maaf Pak, saya Bonita" ucap Bonita berusaha membuat 
Dirut itu sadar akan kehadirannya. Pria itu menoleh ke arah 
Bonita dengan tatapan tajam dan dingin. Bonita meringis 
dalam hati. Bisakah dia bekerja dengan baik jika bosnya 
seseram ini? 


Sam POV 
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Diakah Wanita itu? Gadis yang membuatku tidak bisa 
berorgasme jika dengan wanita yang lain? Ya Tuhan, kena 
karma apa aku? Saat aku berpapasan dengannya kemarin dia 
masih terlihat menarik. Dari rekaman CCTV yang aku lihat 
berkali-kali dia memang terlihat mirip wanita malam itu. 
Tapi setelah dilihat dari dekat sekarang ini, aku jadi ragu 
dengan ambisiku memiliki wanita itu jika dia memang gadis 
di hadapanku ini. Lihat saja kulitnya. Putih tapi tidak terawat. 
Kukunya juga tidak berwarna atau mengkilap. Rambutnya? 
Memang terikat rapi tetapi agak kusam. Dan bajunya? Rapi 
tapi agak ketinggalan jaman. Terlalu sopan. 


Aku mengangguk. Dengan malas aku langsung saja 
menyuruhnya duduk di sebuah kursi di dekat pojok 
ruangan.Aku kembali menekuni pekerjaanku. Tanpa 
menoleh aku mengambil kopi dan sialnya kopi itu terlalu 
penuh dan tumpah ketika aku mengangkat gelasnya. 


"Sial!" aku mengambil kertas itu dan mengibas-kibaskan 
agar air kopi itu terhempas. Rusak sudah berkas itu. Dengan 
malas aku memanggil gadis magang itu. 


"Hey kamu, sini!" Dia yang kaget langsung berjalan 
kearahku."Kamu ketik ulang isi kertas ini. Kalau sudah 
selesai print dan kasih kesaya," ucapku. Dia mengangguk dan 
kemudian mengambil kertas itu. Dia berjalan ke meja 
kerjanya kemudian terhenti dan berbalik lagi kemejaku. 


"Maaf Pak tapi ini nama PTnya apa ya Pak?" dia bertanya 
sambil menunjuk sisi tulisan yang menghitam terkena 
tumpahan kopi. Aku menyipitkan mataku dan dia semakin 
memperdekat kertas itu dengan semakin membungkukkan 
badannya.Aku bisa mencium aroma tubuhnya. Aroma 
malam itu. Mencium aroma itu malah memancing gairahku. 
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"PT. Melat jaya," ucapku datar sambil kemudian 
menatapnya. Sialnya, itu keputusan yang salah. Aku bisa 
melihat leher jenjangnya dan belahan dadanya yang tidak 
seberapa namun entah kenapa membuatku bergairah. Sial. 
Aku mengeras. Wajahku memanas. Pipinya merona karena 
ku tatap dengan intens. Aku kemudian sadar. Aku tidak 
boleh gegabah. Dia tidak boleh curiga. 


"Ya sudah, ketik sana" ucapku datar. Dia pun 
mengangguk lalu kembali ke mejanya. Aku tertawa dalam 
hati. Nanti, aku akan menjalankan rencana yang sempat ingin 
aku urungkan karena kurang tertarik. Dia mengetik dengan 
cepat. Sangat fokus. Aku melirik ke bawah meja. Dia 
mengenakan rok selutut yang tidak sexy. Tetapi pikiran 
kotorku terus membayangkan isinya. Bonita sayang, kau 
pasti akan menjadi milikku. 


KKK 


Boni terbangun dari tidurnya dengan perasaan letih sekali. 
Matanya terasa masih sangat lengket namun ia berusaha 
membukanya. Dia melihat sekeliling. Ini, di kantor? Astaga. 
Boni melirik jam tangannya. Sudah jam delapan malam. 
Bosnya juga sudah tidak di ruangan. Ini memalukan sekali. 
Tertidur sangat lama dihari pertama bekerja padahal ia 
seruangan dengan Diektur Utama. Boni melihat mejanya 
berantakan sekali. Berkas berserakan bahkan sebagian sudah 
ada di lantai. Pasti tidurnya lasak sekali. Boni bangkit hendak 
membereskan mejanya. 


"Auuuu!" Boni merintih kesakitan. Area kewanitaannya 
terasa sangat ngilu. Boni menghempaskan tubuhnya dikursi 
lalu perlahan menekan area sensitivenya. Badannya juga 
pegal semua. Dadanya terutama, agak perih di area puting. 
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Aku kenapa sih? batinnya. Dia berjalan perlahan ke kamar 
mandi yang ada di ruangan itu dan membuka semua 
pakaiannya. Memeriksa tubuhnya. Dadanya memang agak 
merah. Area sensitivenya juga. Apa mungkin dia alergi 
sesuatu? Tapi apa? Kenapa begitu banyak masalah dalam 
hidupnya. Dengan kesal Boni kembali memakai pakaiannya 
dan berjalan keluar kamar mandi. Saat ia keluar, Sam alias 
Burhan sudah duduk di tempat duduknya. Dia melirik Boni 
sekilas dan kembali menekuni pekerjaannya. 


"Ehmm maaf Pak, saya lupa tanya. Saya pulang kerjanya 
jam berapa ya?" tanyanya dengan suara pelan takut Sam yang 
berwajah sangar itu marah. 


"Kamu asisten saya kan?" tanyanya tanpa menoleh. Boni 
hanya mengangguk. "Kok diam?" tanya Sam lagi. 


"Eh? Iya Pak!" jawab Boni kaget. 
"Kalau gitu kamu pulang saat saya pulang." 


Boni tercengang. Gawat, bagaimana kalau Dirut ini suka 
pulang tengah malam? Mana mungkin dia pulang tengah 
malam. Siapa yang akan menjemput atau mengantarnya. 


Sam tersenyum tipis saat melihat kepasrahan Boni. Tentu 
saja kamu harus menemaniku sayang, kalau tidak bagaimana aku 
bisa betah di kantor?. Sam berusaha menyembunyikan rasa 
gelinya karena Boni begitu polos. Dia tidak sadar apa yang 
telah terjadi padanya. Tertidur sampai lima jam dengan 
sangat nyenyak? Tentu saja karena pengaruh obat tidur. 
Ngilu di area sensitive? Tentu saja karena habis dicumbu. 


Flashback 


Sam menyodorkan minuman saat Boni telah selesai mengerjakan 
beberapa ketikan. Tanpa menaruh curiga Boni meminumnya saat 
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merasa haus. Kemudian dia menjadi amat sangat mengantuk dan 
jatuh terlelap. Sam membiarkan Boni tertidur sekitar setengah jam 
kemudian setelah memastikan obat tidur itu telah bekerja dengan baik 
dia langsung menjalankan aksinya. Sam meraih tubuh Boni yang 
lemas tak berdaya dan kemudian membaringkannya di sofa yang ada 
di ruangan itu. Dia melucuti satu persatu pakaian Boni sampai Boni 
benar-benar telanjang. 


"Aduh Boni sayang, kanapa disembunyikan?" racaunya melihat 
betapa rampingnya tubuh Boni. Tidak berlemak sedikitpun. 
Payudaranya memang tidak besar tapi sangat padat dan kencang. 
Pasti belum pernah disentuh orang lain, batin Sam. Dia kemudian 
melucuti pakaiannya hingga dia juga benar-benar telanjang. 


"Sayang, sekarang ini kita mainnya diam-diaman ya. Soalnya 
kan kamu baru kenal sama aku" bisiknya sambil menindih Boni. 
Dia menciumi bibir Boni dengan lembut. Menarik dagu Boni hingga 
dia bisa mengeksplor bagian dalam mulut Boni dengan lidahnya. 


"Sayang banget ya kamu tidur. Kalau bangun pasti lebih seru" 
racaunya sambil — menggerak-gerakkan tubuhnya sehingga 
kejantanannya yang sudah mulai mengeras merasakan kenikmatan 
akibat bergesekan dengan kulit telanjang Boni. Ciuman itu turun ke 
bawah. Sam menciumi leher Boni dan sesekali menjilatinya. Namun 
berusaha tidak menimbulkan jejak. Terus turun hingga akhirnya dia 
bisa menciumi payudara Boni. 


"Ah kesayanganku," ucapnya. Sebelah tangannya memijit 
payudara itu lembut dan lidahnya menjilati yang satunya lagi. 


"Sekarang menu utama!" 


Sam terus merosot ke bawah hingga kepalanya berhadapan dengan 
kewanitaan Boni. Wajahnya sudah memerah karena gairah. 
Rahangnya mengeras dan tubuh bagian bawahnya berdenyut-denyut. 
Ini sensasi bercinta yang lain. Seperti memperkosa namun diam-diam. 
Sam meraih paha kiri Boni dan menaikkannya di atas bahunya 
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hingga kini ia bisa melihat kewanitaannya dengan jelas. Masih 
cantik. Dan tentunya amat sangat rapat. Sam mencium, menjilat dan 
menggigit gigit kecil. Perlahan dia merasa Boni menggeliat namun 
dengan gerakan halus. Sam meneruskan aksinya. Dia memasukkan 
lidahnya ke dalam kewanitaan Boni. Boni mengerang pelan. Sam 
memperkeras gerakannya sambil terus mengelus-elus bagian tubuh 
Boni yang bisa dijangkaunya. Saat kemudian merasa Boni telah siap, 
Sam menegakkan tubuhnya dan membuka paha Boni. Dia 
menggesek-gesekkan kejantanannya di depan kewanitaan Boni. 
Nafasnya tertahan. Oh Tuhan, ini lebih nikmat daripada bercinta 
dengan gila-gilaan yang sering dilakukannya. Kejantanannya mengeras 
dengan sangat sempurna tanpa bantuan rangsangan ataupun obat. 


Blesss! Dengan satu gerakan kasar kejantanannya sudah masuk 
seluruhnya. Ia menikmati mimik wajah Boni yang mengernyit namun 
tetap tertidur lelap. Awalnya dia berencana akan bermain lembut. 
Tapi juniornya sangat nakal. Dia menggerakkan tubuhnya pelan. 
Takut kalau kalau Boni akan sadar. Semakin lama gerakan itu 
semakin kencang saat merasa Boni tidak akan sadar. 


"Ya sayang, nikmat bukan hah?" erangnya sambil terus 
menggerakkan tubuhnya. Dia menundukkan tubuhnya sedikit agar 
bisa meraih payudara Boni. Dia meremasnya dengan kencang. 


"Ah sayang, aku bisa mati. Mati karena nikmat!" racaunya lagi. 
Tidak berapa lama dia akhirnya orgasme. Dia memuntahkanya 
benihnya di atas perut Boni. Sam duduk sejenak mengatur nafasnya 

Jang terengah-engah. Sial, sempit sekali. Rasanya amat sangat 
nikmat. Perlahan sam kembali mengeras dan dia mendekati Boni lagi. 


"Ronde kedua sayang," ucapnya. Dan nyatanya, dia 
melakukannya sampai empat kali. Untungnya sekretarisnya 
menelepon saat tidak mendapatkan izin masuk ruangan, 
mengingatkan bahwa ia ada rapat setengah jam lagi. Dia meraih 
handuk kecil yang dibasahkannya. Mengelap tubuh Boni agar bau 
basil cumbuannya hilang dan kemudian memakaikan pakaian Boni 
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kembali. Dia mengecup dahi Boni dengan sayang, lalu berkata, 
"Sabar ya sayang. Nanti juga kamu dengan sukarela minta dicumbu. 
Tapi jangan sampai ketagihan, soalnya aku pasti buang kamu kalau 
udah bosan," bisiknya mengejek sambil tertawa kecil. Dia 
menggendong Boni lalu mendudukkan Boni kembali di tempat 
duduknya dan kemudian berlalu untuk menghadiri rapat. 


kk 


Ponsel Bonita terus berdering. Bukannya tidak mau 
mengangkat, dia hanya saja bingung harus menjawab apa. 
Dari tadi Sam terus menanyakan berapa lama lagi dia akan 
kembali ke kantor. Boni heran. Ada apa dengan bosnya? 
Seolah-olah Boni adalah karyawan penting di kantor 
sehingga harus segera kembali padahal pekerjaan Boni 
selama ini hanya mengetik dan mengerjakan hal-hal kecil 
untuk bosnya itu. 


"Mata lo taruh di mana?" bentak Intan. 


Boni kaget. Ini semua karena ponselnya terus berdering 
sehingga dia tidak fokus dari tadi. "Maaf Tan," ucapnya 
pelan. Malas berurusan dengan Intan yang suka sekali 
mencari masalah dengannya. 


"Maaf maaf!! Gampang banget lo. Kutipin tuh kertas gua 
yang lo jatuhin!" bentak Intan sambil menunjuk-nunjuk 
kertas yang berserakan di lantai. 


"Biar aku aja." Anton hendak menunduk dan langsung 
dihalangi Intan. 


"Ngapain kamu? Mau belain dia? Awas kamu kalau 
berani!" ancam Intan yang membuat Anton terdiam. 


Karena malas melihat drama ala-ala sinetron Indonesia 
yang full akan adegan marah-memarahi, Bonita langsung 
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mengutip kertas-kertas itu dan merapikannya lalu 
memberikannya ke Intan. 


"Maaf" ucapnya lagi. Intan hendak mendebat tapi ponsel 
Boni berdering lagi. Baru saja dia akan bicara Boni langsung 
mengangkat tangannya dan memberi kode ke Intan agar 
diam dan menjawab panggilannya. 


"Iya Pak?" jawabnya sambil berjalan berlalu meninggalkan 
Intan dan Anton yang hanya bisa terbengon-bengong 
dengan keberanian Bonita mengabaikan Intan. 


"Ya ampun. Sialan banget tuh cewek!" sungut Intan. 
p g g 


Anton hanya tersenyum. Akhirnya kamu berani juga. Meski 
cuma sedikit, batin Anton. 


Boni lari tergopoh-gopoh saat Sam mengatakan tidak 
akan memulai rapat jika Boni belum sampai di kantor 
dengan catatan Boni harus menyinggahi restoran langganan 
bosnya itu dan membelikannya nasi sebagai makan siang. 
Makan siang? Ini sudah jam dua. Memangnya tidak ada OB 
atau pegawai lain yang bisa disuruh? 


"Maaf Pak saya lama," ucap Boni ngos-ngosan dengan 
penampilan yang sedikit berantakan. Rambutnya kusut dan 
kemejanya mencuat. Dadanya naik turun dengan cepat. 


Sial, kenapa Boni sexy sekali? batin Sam. Juniornya 
mengeras dan rasanya ia ingin sekali segera mengangkangi 
Boni. Gadis polos yang tiga minggu ini seruangan 
dengannya. Gadis polos yang tidak sadar berulangkali 
tertidur dan ditidurinya. Sam menetralkan pandangannya, 
tidak mau membuat Boni curiga. Meski Sam sudah mencoba 
gadis belia sebagai pemuas nafsunya, tapi berbeda. Ada yang 
berbeda dengan gadis sederhana yang ada di depannya ini. 
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"Sini," ucapnya datar. Boni menghampiri meja Sam dan 
langsung meletakkan nasi bungkus tadi di piring yang sudah 
tersedia di meja bosnya. "Suapi saya!" ucap Sam saat Boni 
hendak berbalik ke mejanya. 


Boni membalik dengan tampang tercengang. Takut salah 
dengar. "Maaf Pak?!" tanyanya memastikan. 


"Saya bilang suapi saya. Bahan yang saya kerjakan ini 
harus sudah selesai sebelum jam tiga. Kamu bisa atau tidak?" 
Sam sengaja mengeraskan suaranya agar Bonita menurut. 


"Liya Pak" Boni langsung berjalan mendekati kursi Sam. 
Membuka nasi bungkus itu dan kemudian menarik kursi ke 
sebelah Sam. 


"Pak," panggil Boni agar Sam menoleh. Sam tidak 
menoleh dan itu membuat Bonita susah untuk menyuapinya. 
Bonita menghela nafas panjang. Gimana caranya nyuapin kalau 
Pak Burhan nggak mau noleh? gerutunya dalam hati. Boni 
semakin merapatkan posisi duduk mereka namun tetap saja 
sulit. Dengan kekesalan tertahan Boni berdiri dan 
memajukan tubuhnya agar bisa menyuapi Sam. Dia 
membungkuk sedikit sehingga suapannya bisa sampai ke 
mulut Sam. Sam membuka mulut tanpa mengalihkan 
pandangan dari laptop. Membuat Boni merasa seperti sedang 
menyuapi anak kecil. Baru lima suap akhirnya Boni 
kerepotan memotong daging ayamnya. Dia bingung soalnya 
hanya ada sendok. Akan lebih gampang kalau ada garpu juga. 


"Pak saya panggil Ujang sebentar ya Pak." Sam hanya 
diam. "Mau minta garpu Pak biar gampang ambil daging 
ayamnya." Boni menjelaskan agar Sam menanggapinya. 


"Pakai tangan kan bisa." 


"Tapi Pak. Nanti Bapak makan bekas tangan saya." 
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"Ya tidak apa-apa. Kelamaan nunggu garpu. Sekalian saja 
menyuapinya pakai tangan." 


Boni benar-benar kehabisan kata-kata. Dia menatap 
bosnya tidak percaya. Bagi seorang Boni yang tidak pernah 
berpacaran dan dekat dengan intens dengan laki-laki, 
menyuapi saja sudah membuatnya bersemu. Apalagi pakai 
tangan. Astaga. Jantungnya memompa cepat. Rasanya 
wajahnya sudah sangat panas tapi bosnya itu terlihat biasa 
saja. Boni berusaha tenang dengan berkata dalam hari bahwa 
mungkin bosnya ini sudah biasa seperti itu. 


Sam tersenyum geli saat Bonita menyuapinya dengan 
tangan yang gemetar. Lucu sekali Boniku ini. Sangat polos 
dan menggairahkan, batinnya. 


Bonita lega saat akhirnya nasinya sudah habis. Dia berlari 
kecil ke kamar mandi untuk mencuci tangan dan 
menetralkan dirinya yang gemetaran akibat ulah si bos. Sam 
terkekeh melihat itu. Dia sengaja menggoda Bonita. 
Terkadang dia memundurkan badannya agar Bonita lebih 
mendekat. Terkadang dia sengaja mengulum tangan Bonita 
bahkan memainkan lidahnya saat disuapi tangan Bonita. Dia 
tahu Bonita menegang kaget dan dia menikmati itu. 


Bonita keluar dari toilet saat Sam sudah pergi. Untunglah, 
kalau tidak dia pasti akan terus-terusan salah tingkah. Bonita 
melangkah lemas ke mejanya dan meminum air putih untuk 
menenangkan dirinya. Mungkin karena lelah dia mengantuk 
dan jatuh tertidur. 


Bonita mengerutkan keningnya. Pasalnya, saat terbangun, 
dia sudah ada di mobil bersama Sam, sedang dalam 
perjalanan entah kemana. 


"Maaf Pak, tapi, kenapa saya ada di sini?" tanyanya gugup. 
"Kita dalam perjalanan keluar kota" jawab Sam santai. 
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Bonita tercengang. Kaget dengan jawaban Sam. Belum 
lagi dia malu karena tadi dirinya terbangun dengan posisi 
memalukan yaitu bersandar di bahu Sam. Dia langsung 
meluruskan duduknya dan menatap ke luar jendela. 


"Keluar kota kemana Pak? Dalam rangka apa?" 
"Ke Malang, saya ada rapat di sana." 


"Tapi Pak..." Bonita hendak protes tapi bingung mau 
berkata apa. Akhirnya dia hanya terdiam. 


"Kamu lanjutin aja tidurnya. Masih ngantuk kan?" 


Boni yang memang masih mengantuk menurut karena 
matanya memang terasa berat sekali. Dia kembali tertidur. 


Mereka sampai di hotel tengah malam. Anehnya, Sam 
meminta mereka ditempatkan di satu kamar dengan satu 
tempat tidur yang membuat Boni semakin gugup. 


"Maaf Pak, saya akan tidur di sofa" ucap Boni saat 
mereka sudah di kamar. Sam hanya mengernyitkan dahinya 
lalu mengangguk. Boni langsung mengambil selimut dan 
bantal dan merebahkan tubuhnya di sofa. 


"Kita di sini berapa lama Pak?" 
"Dua hari." 


Boni mengangguk. "Ehm, kenapa saya nggak dikasih tau 
Pak kalau kita mau keluar kota? Saya belum izin sama ayah 
saya." Boni berusaha agar suaranya terdengar sopan. 


"Sudah saya izinkan. Ayah kamu sudah tau." 


Sekarang Boni yang mengernyit. Dia mengadahkan 
pandangannya untuk melihat Sam. Dan sialnya ternyata Sam 
sedang berganti pakaian. Boni tercekat. Sam memiliki tubuh 
yang cukup bagus untuk pria seumurannya dan juga wajah 
yang lumayan tampan. Tubuhnya coklat eksotis dan jantan. 
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Bulu di sekitaran dada dan perut bawahnya membuat pikiran 
Boni melayang entah kemana. Membayangkan sesuatu yang 
seharusnya tidak boleh ia bayangkan. 


Mungkin pengaruh sekamar berdua sama AC yang dingin, 
batinnya. Dia menarik selimut hingga menutupi seluruh 
tubuhnya dan memejamkan mata. Untuk pertama kali, dia 
memandang Sam sebagai seorang pria bukan boss. Bagian 
tubuh bawahnya gelisah dengan pemikiran dewasanya yang 
barusan tumbuh. Dan semakin dia terlelap, bayangan eksotis 
Sam semakin dekat. Boni merasa nyaman sekali. Tidurnya 
sangat nyenyak. Dia memeluk guling dengan erat karena 
jarang-jarang dia bisa tidur dengan senyaman ini. Tempat 
tidur yang empuk dan dingin. Semakin dingin semakin dia 
merapatkan tubuhnya dengan selimut dan gulingnya. 


"Hey, aku harus bangun. Aku ada rapat," bisik suara suara 
dalam mimpinya. Seseorang berusaha mengganggu tidurnya 
dengan bergerak-gerak dan merebut gulingnya. Alam bawah 
sadar Boni tidak terima. Dia semakin mengeratkan pelukan 
ke gulingnya. Seseorang itu terkekeh, lalu dia menciumi 
kening Boni. Boni mengernyit terganggu. Sedikit bagian dari 
dirinya mulai sadar. Semakin lama gangguan itu semakin 
nyata. Bukan hanya ciuman kening. Ciuman itu menuju pipi, 
bawah telinga, rahang, lalu kemudian bibirnya. Boni 
membuka mata dengan lebar saat kesadarannya tiba. Dia 
kaget setengah mati saat membuka mata, dia melihat wajah 
Sam tepat di depannya dan sentuhan benda kenyal di 
bibirnya. Pelukan erat di tubuhnya. Kaki Sam terlipat dan 
menggesek-gesek kewanitaannya. Memaju mundurkan tubuh 
Sam secara halus sehingga Boni bisa merasakan bagian keras 
tubuh pria itu menyentuh bagian pinggangnya. Dia berusaha 
mundur dan tidak bisa. Sam menahan tengkuknya. 
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Sam yang tahu Boni sudah bangun, tersenyum jenaka. 
Akhirnya dia tidak bercumbu dengan benda mati. Meski 
bangunnya Boni mempersulit cumbuannya. Satu tangan Sam 
menahan tengkuk Boni dan yang satu lagi menahan 
pinggangnya. Boni terkunci. Begitu rapat. 


"Ehmmmptthhh" Bonita mengerang ketika ciuman itu 
semakin dalam. Dia tidak membalas hanya membiarkan Sam. 
Sam membungkamnya yang ingin bicara. Perlahan Boni 
mulai terlena. Nyaman di semua tempat. Di bibir dan 
mulutnya yang dimanjakan lidah Sam, di dadanya yang 
tertekan dada bidang Sam, bagian kewanitaannya yang 
mendapat gesekan dari Sam. Ini sungguh nikmat. 
Kenikmatan malam itu akan terulang. Malam itu...... 


"Auuuu" Sam mengerang keras saat Bonita menggigit 
bibir bawahnya. Sam melepaskan pelukannya. Bonita kini 
sadar sepenuhnya. Dia hampir saja kehilangan akal sehat. 
Padahal dia sudah berjanji pada diri sendiri tidak akan 
mempermalukan ayahnya lagi. 


"Apa-apaan ini Boni?" bentak Sam. 


Bonita langsung duduk merapikan pakaiannya yang sudah 
acak-acakan dan turun dari tempat tidur. "Maaf Pak, saya 
tidak sengaja. Tapi kita tidak boleh begitu. Itu tidak pantas" 
ucap Bonita tergesa dan lari ke kamar mandi. Dia bercermin 
dan merona gelisah melihat tampilannya yang seperti jalang 
pinggir jalan, wajah sederhana rambut kusut dan pakaian 
acak-acakan. Bonita membuka pakaiannya sambil menangis. 


"Bahkan aku tidak bisa bekerja dengan baik!" gerutunya. 
Boni sedih membayangkan dia berulangkali sial dan gagal. 
Ayahnya pasti marah besar jika tahu apa yang sudah 
dilakukannya di pesta malam itu dan juga tadi. Sam itu 
bosnya. Apakah dia sedang menikmati rasanya menjadi 
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simpanan bos? Ah simpanan apa? Mungkin mainan? Dirinya 
bahkan amat sangat tidak layak menjadi simpanan, 
mengingat simpanan seorang bos haruslah yang menggoda 
dan menarik. 


"Boni kamu mau berapa lama di kamar mandi? Saya mau 
siap-siap untuk rapat!" teriak Sam yang membuat Boni 
tersadar dari lamunan. 


Bonita langsung keluar dari bathup dan memakai 
pakaiannya. Dia terhenti begitu akan membuka pintu, 
menghela nafas panjang sambil meyakinkan dirinya harus 
kuat menghadapi bosnya itu. Begitu keluar dia mendapati 
Sam hanya mengenakan boxer di depan pintu. 


Oh Tuhan, jangan lagi! Erang Bonita dalam hati sambil 
menggigit bibir bawahnya. Sam tanpa pakaian adalah hal 
yang sangat menyiksa sisi kewanitaannya. Karena tidak ingin 
terpancing gairah, Bonita langsung beranjak ke arah lain. 
Tidak melihat Sam yang tersenyum mengejek. 


"Aku adalah pria malam itu" ucapan Sam membuat Bonita 
tercengang. Pria malam itu? Maksudnya benar-benar malam 
itu? Yang merenggut kegadisannya dengan posisi bersandar 
di dinding? 

"Ya, aku pria malam itu" Sam meyakinkan Bonita dengan 
mengeluarkan tangannya dari saku. 


Boni tercengang melihat apa yang ada di tangan Sam. 
"L itukan " Bonita tidak bisa melanjutkan kata-katanya. 


"Ini apa Boni?" ejek Sam sambil tersenyum mesum. 
Bonita melihat mata Sam. Pria yang selama ini ditakutinya 
karena berwibawa pendiam dan juga arogan kini berubah 
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menjadi pria dewasa yang mesum baginya. Oh Tuhan. Dia 
harus bagaimana? 


"Sudah ingat?" tanyanya sambil melangkah perlahan 
mendekati Boni yang membuat Boni berjalan mundur 
dengan perlahan juga. Wajahnya mengadah karena tubuh 
Sam yang tinggi menjulang. 


"Bagaimana jika kita ulangi apa yang terjadi malam itu?" 
bisiknya di telinga Bonita sambil menggigit telinga Bonita 
pelan yang membuat Bonita sesak nafas. 


Ingin Bonita menolak pesona bosnya ini, namun 
pesonanya sebagai pria dewasa begitu kuat. Meski Bonita 
masih buta akan hal yang seperti ini namun dia sadar bahwa 
tubuhnya berkhianat. Tubuhnya menginginkan hal nakal ini. 
Kedutan di bawah serta rasa gatal di dadanya ingin 
merasakan sentuhan membuatnya lemah. Sam terus maju 
hingga akhirnya Boni terpojok. Tangan Sam memegang 
pinggang Boni. Wajahnya menatap ke bawah. 


"Jujur, sejak malam itu aku selalu ingin mengulangnya lagi 
dan lagi. Aku rindu ini!" Sam menekan dada Boni dan 
meremasnya. Boni mendesah dan semakin mendongakkan 
wajahnya yang membuat Sam mendapat akses ke lehernya. 
Sam mengecupi leher Bonita dengan gerakan seringan kapas. 
Membuat Boni semakin gemetar karena gairah. 


"Kamu bisa merasakannya?" tanya Sam parau. 


Bonita hanya mengangguk meski sebenarnya dia tidak 
benar-benar tahu apa yang ditanya bosnya. 


"Oh Boni. Entah kenapa seperti ini!" Sam memeluk 
Bonita erat sampai Bonita bisa merasakan tubuh Sam yang 
mengeras. Sam memeluk erat dan mendorongnya hingga 
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merapat ke tembok. Dan mendiamkannya beberapa saat. 
Membuat Boni merasakan euforia kejadian malam itu. 


"Kau menginginkannya?" 


Lagi-lagi seperti terhipnots Boni mengangguk. Sam 
tersenyum. Akhirnya, tidak perlu bantuan obat tidur. Sam 
melepaskan pelukannya kemudian menangkup wajah Boni 
dengan kedua tangannya. 


"Terima kasih," ucapnya lalu mengecup bibir Boni. Hanya 
kecupan pelan. 


Sam menggendong Boni dan menurunkannya di ranjang. 


"Pelan-pelan." Hanya itu yang bisa diucapkan Boni 
dengan suara paraunya. Dia tidak bisa berpikir saat ini. Dan 
denyut-denyut di tubuhnya menambah rusak kewarasannya. 


Sam tidak menjawab. Hanya tersenyum samar. Sam 
menindih Boni kemudian menciumi wajahnya. Boni 
menahan nafas. Takut kalau dia salah bereaksi maka semua 
akan menjadi buruk. Sam mensejajarkan wajahnya dengan 
wajah Boni, kemudian menurunkan wajahnya perlahan. 
Mengecup pelan bibir Boni. Boni merasa seperti di surga. 
Kali ini berbeda. Tidak menggebu-gebu seperti malam itu. 
Belaian lembut sam seperti menyihirnya. Tubuhnya bergerak 
gelisah karna gairah. Sam meletakkan jempolnya di dagu 
Boni kemudian menariknya turun. Kini, dia menjelajahi Boni 
dengan lidahnya. Perlahan, Boni memberanikan diri 
membalas pagutan Sam membuat Sam semakin bergairah. 
Bagian tubuh bawahnya semakin mendesak ke tubuh Boni. 


"Buka bajuku!" perintah Sam yang kemudian berdiri di 
samping ranjang. Boni yang kebingungan hanya menatap 
sayu. Sam mengulurkan tangannya. Boni menyambut uluran 
itu dan ikut berdiri. Sam meletakkan tangan Boni di kancing 
kemejanya paling atas. 
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"Buka" perintahnya lagi. 


Dengan tangan gemetar dan nafas memburu Boni 
memberanikan diri membukanya perlahan. Kesunyian 
menambah sensasi tersendiri. Boni mendongakkan 
wajahnya ketika telah selesai membuka kancing terakhir. 


"Lepaskan," perintah Sam. Boni pun melepaskan kemeja 
itu dan membiarkannya jatuh kelantai. Kemudian 
mendongak lagi. "Celananya." 


Boni menengguk ludahnya. Ini tidak akan gampang. 
Tangannya tambah gemetar dan rasanya wajahnya sudah 
amat sangat panas. Dia masih amatir dan Sam sudah 
menyuruhnya melakukan hal-hal seperti ini? 


"Pak?!" Boni merengek meminta belas kasihan Sam agar 
dia tidak harus menelanjangi bosnya itu. Sam hanya 
menggeleng. Ingin sekali rasanya Boni menyerah dan 
mengakhiri perbuatan mereka tapi semua sudah kepalang 
tanggung. Dia sudah menganggukkan kepalanya menyetujui 
ajakan Sam dan lagi ada bagian dari dalam dirinya yang justru 
menginginkan hal ini benar-benar terjadi. Akhirnya Boni 
merengut putus asa. Dengan nyali yang sangat kecil dia 
meraih gesper Sam dan membukanya. Kemudian meraih 
kancing Sam dan membukanya. 


Sam sangat bergairah melihat gadis kecilnya gemetar 
melakukan perintahnya. Ini sangat jarang terjadi karena 
biasanya dia memakai wanita berpengalaman. Perlahan, 
kancing celananya dibuka dan Boni itu menurunkan 
celananya hingga Boni berjongkok. Pemandangan wajah 
gadis itu sejajar dengan kejantanannya membuatnya semakin 
mengeras. Dia bisa melihat keterkejutan Boni melihat 
tubuhnya yang sudah tegak sempurna itu. Boni mendongak, 
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Sam hanya mengangguk. Boni meraih celana dalam lelaki 
itu, lalu menurunkannya. Wajahnya menunduk. Dia malu. 


"Lihat!" perintah Sam. 


Boni mengerang dalam hati. Bosnya memang benar-benar 
berniat membuatnya mati karena malu. Tapi Boni harus 
berani. Mereka sudah pernah melakukannya dan Sam juga 
sudah biasa melakukannya. Dia sudah dewasa dan sebagian 
besar temannya sudah melakukannya. Kenyataan bahwa ini 
adalah kesempatan eksotis yang langka menghabiskan malam 
dengan bosnya membuatnya menarik nafas panjang 
memberanikan diri. Boni melihatnya, dan entah bagaimana 
melihat itu membuat bagian bawah tubuhnya mengeluarkan 
cairan. Dia akhirnya melihat dengan jelas kejantanan pria 
dewasa, bahkan dalam jarak yang begitu dekat. Dengan 
perlahan dia memajukan wajahnya lalu mengecupnya. 
Mendengar Sam membuang nafas tertahan membuatnya 
membuka mulutnya dan kemudian menjilat, lalu mengulum. 
Sangat amatir. Antara malu dan penasaran, dia 
mempraktekan yang selama ini dibacanya di situs porno. 


"Cukup!" Sam menjambak rambut Boni pelan dan 
menariknya ke aras sehingga Boni ikut berdiri. 


"Buka bajumu!" perintah Sam. 


Boni semakin lemas. Tapi dia juga tertantang. Dia 
menundukkan wajah ketika melepaskan pakaiannya 
kemudian berhenti menyisakan pakaian dalamnya. 


"Semua sayang!" perintah Sam pelan namun memaksa. 
"Kenapa nggak Bapak sekalian?" tantangnya malu-malu. 


Sam terkekeh pelan. Sam maju selangkah agar benar- 
benar tidak berjarak dengan Boni kemudian menarik 
dagunya sehingga Boni mendongak. Sam tersenyum lalu 
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mencium kening Boni, lama. Sam melepaskan pakaian dalam 
Boni dan membiarkan Boni yang telanjang kebingungan. 
Sam melangkah ke ranjang kemudian berbaring. Tanpa 
perintah, Boni mengikuti. Dia berbaring di sebelah Sam. 


"Sini!" Sam menepuk-nepuk perutnya. Boni 
memberanikan diri menuruti kemauan Sam. Dia bangun 
kemudian duduk di perut Sam dengan posisi mengangkang. 
Sam meletakkan tangannya di pinggang Boni. Mengelus-elus 
kemudian menaikkan tangannya hingga ke dada Boni. 


"Lihat!" ucap Sam sambil mencubit puncaknya. Boni 
terkesiap kaget. Sam tidak melepaskannya dan menariknya 
turun. Menuntun Boni merebahkan diri di atasnya dan 
mencium Boni ketika Boni telah sepenuhnya berbaring. Sam 
menciumnya dalam sambil memeluknya erat, memastikan 
tidak ada kulit mereka yang tidak bersentuhan. Boni semakin 
mabuk akan gairah. Setelah memastikan Boni telah siap, Sam 
menuntun Boni agar menegakkan tubuhnya lalu 
mengangkatnya sedikit, menuntun Boni mengarahkan bagian 
kewanitaannya ke arah tubuh Sam yang mengeras. Setelah 
posisi mereka tepat, Sam menariknya turun dengan gerakan 
kasar. Boni berteriak keras dan Sam tertawa. 


"Bergeraklah!" 
"Tapi Pak “" 


"Bergerak Boni!" Sam menampar bokong Boni pelan. 
Boni memberanikan diri menggerakkan dirinya naik turun. 
Dia memperhatikan wajah Sam setiap bergerak. Memastikan 
bahwa dia tidak salah. Begitu melihat bahwa Sam sepertinya 
menikmati gerakannya,Boni semakin bersemangat. Apalagi 
dia juga mulai merasakan kenikmatan tiada tara dari bagian 
dalam tubuhnya. Semakin lama dia bergerak semakin cepat 
ketika kenikmatan terus bertambah dan bertambah. Desahan 


45 


MY FATHER’S BOSS 


halus keluar dari bibirnya. Sam yang sedari tadi diam mulai 
beraksi. Dia meremas-remas payudara Boni sambil 
menggerakkan pinggulnya pelan. Dia tidak ingin buru-buru. 
Meski saat ini yang diinginkannya adalah mengambil alih 
kendali tapi dia harus menahannya. Boni masih hijau, masih 
perlu belajar mencari kenikmatannya sendiri. 


"Pakkk!" erang Boni saat tubuhnya semakin mengetat 
membungkus Sam karena merasa kenikmatan yang bertubi. 


"Ya! Nikmat sayang! Teruskan! Teruskan!" Sam tahu Boni 
akan meraih puncaknya. Dia membantu menggerakkan 


pinggulnya lebih cepat dan lebih cepat. 


Boni mengerang kasar dan semakin mempercepat 
gerakannya. Semakin intens menatap Sam yang menatapnya 
dengan pandangan penuh gairah. Secara naluri Boni 
menumpukan tangannya di dada Samdan dia terus 
mempercepat gerakannya, sampai akhirnya dia merasa 
jiwanya melayang jauh, dunia mengkerut dan kenikmatan 
merenggut seluruh tenaganya. Dia terkulai di atas tubuh Sam. 


Sam membiarkan Boni menikmati sisa-sisa orgasmenya, 
mengelus punggungnya. Lalu, ketika akhirnya merasakan 
Boni telah pulih, saatnya dia meraih kenikmatannya.Sam 
menggulingkan tubuh mereka hingga kini Sam menindih 
tubuh mungil Boni. Boni kaget. Sam menciumnya kasar dan 
Boni memberanikan diri membalasnya. Lalu Sam 
menggerakkan tubuhnya yang sedari tadi masih menyatu 
dengan pelan. Boni terengah. Kenikmatan itu muncul lagi. 
Sam melepaskan pagutannya dan mempercepat gerakannya. 
Semakin cepat semakin membuat Boni mengerang kencang. 
Akhirnya Sam mengerang. Melepaskan dirinya dan 
menumpahkan sesuatu di perut Boni. Boni terkesima. 
Baginya itu adalah pemandangan terindah yang pernah ia 
lihat, melihat seorang pria dewasa mencapai puncaknya. 
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"Istirahatlah sayang. Permainan masih panjang" bisik Sam 
yang menarik selimut dan menyelimuti mereka. Memeluk 
Boni erat dan beberapa kali menciumi leher Boni sampai 
akhirnya Boni terlelap. 


"Ahhhhhh" Boni terus mengerang di bawah kuasa tubuh 
Sam. Sam benar-benar membuktikan ucapannya bahwa 
permainan masih panjang. Ini sudah yang keempat kalinya 
sejak tadi malam. 


"Nikmat bukan?" bisik Sam di telinga Boni. Boni 
mengangguk pelan. Sungguh, berbicara adalah hal terakhir 
yang diinginkannya saat ini. Otaknya tidak bisa berpikir, rasa 
sensitif penuh kemikmatan yang berkedut-kedut di bagian 
bawah tubuhnya telah merampas semua kesadarannya. 


"Lebih cepat Pak, terus, terusssss," erangnya ketika 
kenikmatan itu terus meningkat dan berkumpul di satu titik 
yang membuatnya mengkerut. 


"Sam, my name is Sam. Sam, honey!" erang Sam, melakukan 
yang dipinta Boni. Bergerak lebih cepat. 


"Ya, oh astaga, terus Pak!" 


Sam tiba-tiba menghentikan gerakannya dan menatap 
Boni tajam. Boni membalas pandangan itu dengan 
pandangan berkabut dan bertanya. Dirinya bingung serta 
merasa amat sangat kehilangan. 

"Pak" rengeknya, menggoyangkan pinggulnya pelan 
mencoba merasakan Sam di dirinya. 

"Sam. My name is sam. Say my name!" perintahnya menahan 


pinggul Boni agar tidak bergerak. 


"S. Sam?" Boni menyebutkan namanya dengan terbata. 
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"Yes. Sam. Say again!" bisik Sam persis di telinga Boni 
sambil menjilatinya membuat Boni merasa geli. 


"Sam." 


"Yes honey, Sam!" Sam mulai menggerakkan lagi 


pinggulnya, perlahan. Menciumi leher Boni yang berkeringat. 


"Saammmm" erang Boni karena rangsangan nikmat di 
tubuhnya yang semakin menjadi saat tangan Sam meremas 
payudaranya. 


"Yes honey. Yeahhh" Sam mempercepat gerakannya 
sambil meremas payudara Boni kuat. 


"Saammmmmm" Boni tambah mengerang kuat saat 
serangan Sam menjadi lebih cepat dan kasar. 


"Love iP!" Sam mencengkeram rahang Boni kuat 
menahannya agar menatapnya. Menikmati setiap kerutan 
wajah Boni karena siksaan gairah. 


"Sam!" Cengkraman Boni yang begitu kuat pada ereksinya 
membuat Sam mengerti Boni akan segera mendapatkan 
kepuasannya. Sam mempercepatnya, karena dia juga 
menunggu hal yang sama. 


"Sammmmmm" rengek Boni terus menerus saat 
kenikmatan itu semakin dekat dan semakin dekat sampai 
akhirnya, tubuhnya menegang. Membalut ereksi Sambegitu 
kuat. Dengan hentakan kasar dan dalam Sam memberikan 
sekaligus mendapatkan puncak kenikmatan. 


"Ohhhh thanks Boni" bisik Sam di cekungan leher Boni, 
merebahkan dan membebankan bobot tubuhnya ke tubuh 
Boni. Anehnya Boni merasa nyaman. Membuatnya merasa 
begitu hangat dan diinginkan. Sam masih memberikannya 
ciuman-ciuman kecil di semua bagian tubuh Boni yang bisa 
dicapai bibirnya. Boni memberanikan diri mengelus 
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punggung Sam, dan tersenyum senang saat merasakan 
ciuman Sam melemah dan nafasnya menjadi teratur dan 
memutuskan untuk ikut tidur. 


Boni merasa sangat letih, dia menggeliatkan tubuhnya 
berusaha mengusir penat yang ada. Hendak membuka mata 
namun sangat berat sekali. Betapa mengantuknya dia. 
Dengan paksa dia membuka matanya, mendudukkan dirinya. 
Menatap sekeliling dengan bingung saat menyadari betapa 
berantakannya kamar hotel. Lalu, bayangan panasnya 
percintaannya dengan Sam membuatnya merona. 


Dia sangat malu sekali. Tidak pernah terbayangkan 
sebelumnya bahwa dia akan mengalami kehidupan penuh 
petualangan seperti ini. Sam, bos yang sangat arogan namun 
juga pria yang sangat lembut dan pengertian. Boni tersenyum 
malu saat melihat bayangan di cermin memperlihatkan bekas 
bekas cumbuan Sam di tubuhnya. Senyumnya tambah 
mengembang saat melihat secarik kertas bertuliskan “jangan 
lupa sarapan’ di samping nasi goreng di meja. 


"Manis banget," kekehnya. Boni membalut tubuhnya 
dengan selimut, namun baru saja turun dari tempat tidur dia 
melepaskan selimut itu. Kenapa harus ditutup saat dia 
sendirian? 


Lima jam kemudian Sam masuk ke dalam kamar hotel. 
Boni telah selesai mandi, dan sarapan. Entah sarapan atau 
makan siang karena saat itu sudah jam sebelas. 


"Udah makan siang?" tanya Sam melonggarkan dasinya. 
Memasuki kamarnya dengan langkah santai. Tidak menyadari 
bahwa Boni sangat gugup. 
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"Sudah Pak" jawabnya, membuat Sam terkekeh. Menjadi 
Pak lagi? Setelah semua yang mereka lewati semalam? Yang 
benar saja. 


"Baguslah." Sam berjalan menghampiri Boni yang duduk 
di sofa kecil sudut ruangan. Menariknya hingga berdiri. 


"I miss you," bisiknya sambil mengecup kening Boni 
mesra. Boni memanas. Ini terlalu manis untuk wanita 
amatiran seperti dirinya. "Miss me?" tanya Sam sambil 
memeluk Boni. Boni merasa Sam menyalurkan kehangatan 
ke tubuhnya. Lapisan pakaian Sam yang tebal menempel di 
tubuhnya membuatnya semakin merasa aura jantan Sam. 
Boni memeluk Sam erat seperti hendak menyerap semua 
yang bisa diserapnya dari Sam. Sam terkekeh. Sepertinya 
gadis ini telah menjadi miliknya. Benar-benar miliknya. Tidak 
sia-sia semua usahanya menunggu saat yang tepat. Sam 
mendorong tubuh Boni pelan, lalu meraih tangan Boni. 
Menuntunnyake dasi Sam.  Memerintahkan Boni 
membukanya tanpa suara. 


Boni melakukannya dengan tatapan bertanya. 


"Tidak akan sayang. Tidak akan untuk saat ini. Kita butuh 
istirahat, tapi nanti malam, pasti!" bisiknya di telinga Boni. 


Boni malu. Bisa-bisanya dia berpikir terlalu jauh. Boni 
berusaha menetralkan nafasnya yang terengah karena grogi 
dan juga wajahnya yang memanas. Dia membuka dasi Sam, 
lalu kancing kemejanya. Menurunkan kemeja itu dengan 
gerakan sensual yang dia lakukan secara naluriah. Lalu, 
meraih gesper Sam, membukanya sekaligus membuka 
kancing celana Sam. Menurunkannya sampai dia berlutut. 
Sam mengangkat kedua kakinya bergantian meloloskan 
celana itu. Kini ia hanya mengenalan dalaman. Dia menarik 
Boni berdiri lalu menggendongnya ke ranjang. 
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Menurunkannya dengan lembut lalu berbaring di sebelahnya, 
memeluknya erat lalu mencium keningnya lembut. 


"Say my name!" pinta Sam. 


Boni mendongak melihat mata Sam lalu berkata "Sam," 
yang membuat Sam tersenyum manis lalu menarik kepala 
Boni ke cekungan lehernya. Dan mereka pun tertidur. 


Rasanya sangat berat meninggalkan hotel. Boni 
menyandarkan tubuhnya manja di tubuh Sam. Pandangannya 
menyapu jalanan dengan sendu. Dia takut bahwa kepulangan 
mereka akan merubah segalanya. Bahwa Sam akan 
mencampakkannya dan sialnya dia pasti akan mengalami 
kesulitan untuk melupakan semuanya. Sam itu kaya, tampan 
dan juga matang. Pasti Boni hanya selingan panasnya. Salah 
satu gadis pemenuhan fantasinya. 


Sam sendiri enggan memecah keheningan di mobil. Dia 
sangat senang. Dia tahu gadis seperti Boni tidak akan lari 
darinya setelah malam panas mereka. Gadis polos seperti ini 
lebih rapuh dan lebih dalam ketika mencintai. Biar sajalah 
gadis ini nantinya menggilainya jika itu artinya Sam bisa 
menikmatinya. Setidaknya sampai Sam bosan. Yang 
diinginkan gadis seperti ini bukan uang, tetapi perlindungan, 
kehangatan, kasih sayang dan juga perasaan diinginkan. Dia 
akan memberikannya selama Boni menurut. Dan masalah 
Bondan? Itu adalah masalah gampang. Pria yang bekerja 
sebagai akuntannya berpuluh tahun yang lalu itu pasti akan 
senang saat Sam memberikan secarik kertas bernominalkan 
angka dengan nol yang banyak. Sam tahu bahwa Bondan 
sedang kesulitan keuangan akibat penyakit istrinya. Dan 
untungnya, Sam sangat-sangat mampu untuk membantunya. 


"Kamu baik-baik aja Bon?" tanya Bondan saat sarapan. Dia 
diam saja dari tadi. Pikirannya sedang bekerja keras mencari 
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alasan agar bisa keluar rumah. Sam memintanya datang ke 
hotel Betha jam sepuluh. Sudah pasti dia akan pulang malam. 


"Baik Yah," jawab Boni tanpa berani menatap wajah 
Bondan. Sebenarnya dia enggan keluar rumah. Ini Minggu. 
Waktu untuk keluarga. Tapi godaan kenikmatan yang 
ditawarkan Sam begitu melumpuhkan akal sehatnya. Meski 
malu akan kenyataan ternyata dia memiliki jiwa liar yang 
selama ini terpendam, namun Boni sudah terlanjur 
melangkah terlalu jauh. Dia tidak bisa menghentikannya. 


"Ayah lihat kamu kerjanya bagus ya," Bondan menatap 
Boni lama karena tidak menyimak ucapannya. 


"Bon?" tegurnya pelan. 
"Eh apa Yah?" tanya Boni gugup. 
"Kamu kerja di kantornya gimana?" 


"Eummm baik Yah." Tentu saja baik. Apa yang bisa di 
keluhkan jika tugasmu lebih banyak tentang sentuhan fisik 
dibandingkan berkutat dengan komputer? 


"Iya. Ayah juga dengar, kamu suka dapat uang tambahan 
ya dari pak Burhan?" 


Boni mendadak gelisah. Isu darimana itu? "Siapa yang 
bilang Yah?" tanyanya gugup. 


"Adalah. Pokoknya bapak denger pak Burhan suka sama 
kerja kamu. Semoga aja ya Nak ya, pak Burhan mau rekrut 
kamu jadi pegawai tetap." 


"Iya Yah, semoga. Eum, masalah uang bonus kan Yah, itu 
dikasih pak Burhan soalnya Boni kan suka pulang malam 
karena bantuin pak Burhan kerja. Katanya sih sebagai 
permintaan maaf karena buat istirahat Boni berkurang sama 
pengganti bensin Ayah yang terpaksa jemput Boni, Yah." 
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"Sebenarnya nggak perlu begitu. Rasanya masih wajar. 
Namanya anak magang kan?" 


Tidak wajar kalau Ayah tahu apa yang kami lakukan, 
ringis Boni dalam hati. 


"Ya udah. Kamu hari ini di rumah aja kan?" 
Boni terdiam, bingung mau jawab apa. 


"Ayah mau bawa ibu terapi. Tapi ke dokter Andi yang di 
luar kota itu. Jadi bapak mungkin pulangnya larut. Kamu tau 
kan kalau akhir pekan gini suka macet." 


Boni tidak percaya ini. Dia mengangguk. Sungguh dia 
lega. Pulang larut artinya dia bisa pergi tanpa harus izin. 


"Hati-hati di jalan ya Yah. Oh, iya. Boni ada pegang uang 
dari pak Burhan Yah. Nanti Boni kasih ke Ayah ya. Siapa tau 
bisa bantu-bantu Ayah." 


"Berapa uangnya Nak?" 


"Tiga juta Yah." Bohong! Uangnya sudah sampai lima 
puluh juta. Tapi dia terlalu pengecut untuk jujur. 


"Banyak sekali Nak. Kamu kan kerja baru sebentar." 


"Iya Yah. Boni juga bilang gitu. Cuma pak Burhannya 
nggak mau denger." 


"Tapi, ini murni karena pekerjaan kan Nak? Ayah nggak 
mau kalau uangnya uang nggak benar. Biar kekurangan asal 
berkah. Kamu ingatkan yang selalu Ayah bilang, membeli itu 
pakai uang tetapi tidak semua hal bisa dibeli pakai uang. 
Ingat, kita manusia yang punya akal dan pikiran. Bisa tau 
mana yang benar mana yang salah. Jadi, Ayah harap kamu 
masih jalankan semuanya sesuai yang selalu Ayah bilang." 


"Iya Yah. Lagipula mana mau pak Burhan sama Boni." 
Boni tertawa geli dibuat-buat. Berusaha tampak tidak percaya 
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tuduhan Bondan. Padahal, memang benar. Dia ada apa-apa 
dengan Burhan alias Sam. 


Orangtua Boni telah berangkat. Tetapi Boni gelisah. 
Perkataan Bondan menghantam nuraninya yang berperang 
dengan nafsu birahinya. Dia menginginkan hubungan 
terlarang ini. Tapi dia juga ingin hidupnya kembali normal. 
Menjadi gadis baik-baik tanpa beban sedikitpun. Tidak 
seperti ini, setiap saat takut ketahuan dan dicampakkan. 


Ponsel Boni berdering. Sam. 


"Iya Pak, saya sebentar lagi ke sana." Boni menggeleng 
gelengkan kepalanya mengenyahkan pikiran-pikiran yang 
berperang dikepalanya, menyambar tasnya dan pergi. 


"Kenapa lama sekali sayang?" Sam menarik Boni ke dalam 
pelukannya begitu Boni masuk ke dalam kamar hotel. 


"Aku sudah menunggu dari tadi" keluh Sam. 


Boni nyaman dan risih dalam waktu bersamaan. "Maaf 
Pak, saya tadi harus nunggu ayah saya pergi dari rumah dulu" 


"Yayaya, aku tau. Keluar kota kan? Dokter Andri 
penyelamat bukan?" Sam tersenyum nakal. Dia melepaskan 
pelukannya lalu menangkup wajah Boni. Senyum Sam 
menghanyutkan Boni. Sekejap pikiran-pikiran waras Boni 
menghilang. Tubuhnya menghangat. 


"Ada apa sayang?" bisik Sam mengendus-endus di rahang 
Boni. Membuat Boni mengerang kecil. Boni menggerakkan 
wajahnya mencari bibir Sam. Sam terkekeh. Gadisnya, meski 
dalam kondisi apapun selalu bisa bergairah untuknya. 


"Pakkkk" rengeknya saat Sam sengaja menghindari 
ciuman Boni. 
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"Sini-sini sayang." Sam langsung mencium Boni dalam. 
Membelai semua bagian dalam mulutnya dengan lembut dan 
manis. Membuat Boni mabuk kepayang, lalu menekan bibir 
Boni lama. "Makanya jangan pernah terlihat seperti wanita 
yang mendatanginya kekasihnya dengan terpaksa begitu" 
Sam tertawa karena menang melawan penolakan Boni. 


Boni mengerucutkan bibirnya kesal. Sam kembali 
menciumi Boni setelah memastikan Boni sudah sepenuhnya 
menginginkannya. Tangannya menarik Boni lebih dekat dan 
memeluknya erat. Seperti biasa, percintaan mereka adalah 
percintaan manis dan menyenangkan. 


Boni terbangun, dan langsung melihat jam. Sudah jam 
lima sore. Ada pesan dari Bondan. 


Boni, kamu baik baik aja kan nak? Perasaan ayah nggak enak. 
Kalau kamu takut dirumah sendirian kamu pergi kerumah teman 
kamu aja nak. Menginap. 


Sontak airmata Boni turun. Bondan merasakannya. 
Merasakan ketidakberesan dalam dirinya. Anak gadisnya 
yang penurut kini menjadi gadis kotor. Dengan cepat dia 
menghapus airmatanya lalu beranjak turun. 


"Kamu mau kemana?" tanya Samyang terbangun karena 
gerakan Boni. 


"Saya mau pulang Pak. Ayah saya sebentar lagi pulang" 
dusta Boni. Dia mengenakan pakaiannya dengan buru-buru. 


"Kenapa cepat sekali? Apa benar-benar sudah akan 
pulang? Harusnya kan tengah malam." 


"Nggak tau juga Pak." Boni mengabaikan Sam yang masih 
bingung akan sikapnya. Dia harus mengakhiri semuanya. 
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Boni pergi dari hotel dengan airmata tak berhenti mengalir. 
Dia telah menghianati kepercayaan ayahnya. 


Begitu sampai dirumah, Boni langsung menutup rapat 
kamarnya dan menjatuhkan tubuhnya di ranjang. Menangis 
sekencang mungkin. Merasa begitu hina. Merasa begitu 
berdosa telah mengabaikan berbagai ajaran moral yang selalu 
ditanamkan oleh orang tuanya sedari dia kecil. Ayahnya 
memang tidak pernah secara spesifik melarangnya 
melakukan hubungan intim dan meski ayahnya adalah sosok 
yang begitu jujur namun dia tidak begitu religius. Dia hanya 
melakukan apa yang menurutnya benar dan menjauhi yang 
menurutnya salah, mengajarkan hal yang sama pada Boni. 
Dan jelas, memberikan tubuh pada bos hanya demi alasan 
kenikmatan semata adalah hal yang sangat salah. Tidak ada 
status, tidak ada perasaan. Hanya ada nafsu. 


Boni terbangun karena alarm. Melirik jamnya dan 
terkejut, sudah jam enam pagi. Dia berlari ke kamar mandi. 
Bersiap-siap untuk pergi ke kantor secepat mungkin. 


"Ayah?" Boni kaget melihat Bondan yang sudah rapi dan 
sedang menyiapkan roti sebagai sarapan. 


"Duduk! Sarapan!" perintah Bondan lembut. Boni duduk 
dengan tatapan bingung. "Ayah pulang jam dua. Waktu Ayah 
panggil-panggil kamu nggak nyahut. Capek ya?" 


Boni merasa teriris melihat Bondan yang menjadi tulang 


punggung dengan ikhlas dan juga kini menjadi ibu baginya. 


"Enggak kok Yah. Boni dengerin musik pakai headset 
Yah. Makanya nggak dengar." 


"Ya sudah. Sarapan." 
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Boni amat sangat menyesal. Dia bahkan tidak selera 
makan. Dia pasti akan mengakhiri semua ini. Dia tidak boleh 
kembali menjadi simpanan Sam. Tidak akan. 


KKK 


"Lepas Pak" rintih Boni saat Sam menarik Boni agar duduk 
di pangkuannya. Sam menaikkan alisnya kemudian terkekeh. 
Berpikir bahwa ini adalah rajukan dari gadis kecilnya. Hal 
yang membuatnya justru tambah menginginkan gadis ini. 


"Maaf Pak tapi saya harus kerja," ucap Boni lagi. 


"Kamu kenapa sih? Hmmm?" Sam menggesek-gesek 
leher Boni dengan hidungnya gemas. Boni semakin bergerak 
menghindari cumbuan Sam. Tidak sadar bahwa gerakan itu 
membuat tubuhnya menekan-nekan bagian bawah Sam 
hingga mengeras. 


"Sayang, kamu nakal" bisik Sam menahan Boni dengan 
kedua tangannya lalu mengecupi rahang Boni. 


"Tidak boleh Pak. Jangan!" erang Boni setengah terisak. 


Sam masih tidak sadar. Dia sangat bergairah. Dia 
mengecupi leher jenjang Boni dan meremas remas payudara 
Boni. Membuat Boni melemah dan akhirnya membiarkan 
Sam melakukan apa yang dia mau. Dan menangis setelah 
semua selesai. 


"Kamu kenapa?" tanya Sam heran. Boni duduk di 
pangkuannya namun enggan menatap Sam. Dia masih duduk 
mengangkangi Sam dan menenggelamkan wajahnya di 
cekungan leher Sam. Tapi Sam tahu dia menangis. Dia bisa 
merasakan lehernya basah karena airmata Boni. 


"Kita nggak boleh seperti ini Pak," isak Boni. 
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"Hei-hei, kenapa?" tanya Sam lembut sambil mendorong 
Boni pelan agar bisa menatap wajah Boni. Mata Boni sangat 
merah dan wajahnya telah basah oleh airmata. 


"Kita nggak boleh begini!" isak Boni lagi lalu 
mengalungkan tangan ke leher Sam. Terisak seperti anak 
kecil di cekungan leher Sam. 

Sam mengernyit, "Kenapa bilang gitu?" 

"Karena kita nggak boleh begini. Kita udah berbuat yang 
tidak baik Pak. Kita berzinah!" Isakan Boni semakin deras. 
Sam yang kebingungan mengelus-elus punggung Boni 
menenangkannya agar jangan menangis lagi. 

"Iya-iya. Kita nggak akan begini lagi," bujuk Sam semata- 
mata agar Boni diam. Dia paling benci harus berhadapan 
dengan airmata wanita. Ucapannya palsu. Mana mungkin dia 
melepaskan wanita yang bisa memuaskannya setiap saat, 
tanpa banyak aksi dan gaya seperti Boni. Tidak akan pernah. 


skok 
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Tiga 


"Strategi" 


Sam sudah memikirkan semuanya. Perubahan sikap Boni 
yang tiba-tiba, menurut Septian pasti karena Bondan yang 
sok religius itu. Ini tidak boleh terjadi. Boni miliknya, hanya 
akan menjadi miliknya setidaknya sampai dia bosan. Dan 
untuk saat ini, dirinya jauh dari kata bosan. Sam mencari cara 
yang tepat untuk membuat Boni kembali ke pelukannya 
dengan sendirinya tanpa berani meninggalkannya lagi. 


"Coba saja mengancamnya dengan memecat ayahnya, 
Sam. Dia sedang butuh uang untuk pengobatan ibunya 
bukan?" saran Septian saat Sam menceritakan masalahnya. 


"Tidak bisa Yan. Lebih, aku butuh alasan lebih agar dia 
tidak berani mengatakan selamat tinggal." 


"Ehmm, kenapa nggak kamu lepaskan saja? Toh masih 
banyak anak perawan di luar sana yang bisa kamu sikat. Yang 
SMA juga udah pada mau kok. Tinggal kamu kasih uang 


nolnya enam aja udah seneng banget." 


"Beda Yan. Aku mau Boni, aku cuma mau dia. Kamutau, 
sebelumnya, aku mengambil keperawanannya di mana? Di 
pesta perusahaan. Di mana? di lorong-lorong sepi sudut 
ruangan. Bukan aku sekali. Cuma, ternyata aku sangat 
menikmatinya. Pertama aku pikir, itu hanya karena sensasi 
bercinta yang lain karena diiringi dengan perasaan saling 
asing dan was-was terlihat oleh orang lain. Tapi ternyata 
enggak. Aku bahkan sering memimpikannya, Yan. Terus 
kamu tau setelah itu, aku sudah memakai berbagai jenis 
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perempuan dari jalang-jalanan sampe jalang kelas atas terus 
anak ABG sampai yang sudah matang, semua bisa buat aku 
bergairah cuma nggak bisa buat aku ya, kamu tahulah!" 


"Hahaha. Drama, kamu Sam. Coba aja dulu tahan diri 
kamu. Jangan sampai loh si Boni yang masih ingusan ini 
mempermainkan kamu kan, karena tau kamu ketagihan sama 
lubangnya dia." 


Sam terkekeh. Lubang? Hanya lubangnya kah? 


"Makanya aku butuh sesuatu buat ancam dia Yan. Ck, tau 
dia bakalan say goodbye bagus kemarin aku rekam adegan, 
terus ancam bakalan publish. Kan?!" 


"Kalau gitu kamu yang malu, Sam." 


"Ya jangan sampai harus disebarkan. Aku cuma butuh dia 
nurut. Butuh dia takut sama aku, soalnya cara manis tidak 
mempan." 


"Cara manis?" 
"Biasalah. Uang." 


Septian menggelengkan kepalanya. Bos sekaligus 
sepupunya ini, selalu saja mencari masalah. "Bagaimana jika 
kita ancam dia dengan sesuatu yang berkaitan dengan ayah 
atau ibunya?" usul Septian. 


Sam mengerutkan alisnya , tertarik dengan ide Septian. 
"Misalnya?" tanyanya sangat tertarik. 


"Nggak tau. Coba kamu cari tau apa keburukan ayahnya? 
Misalkan ayahnya suka main perempuan, atau apalah." 


"Nggak bisa. Bondan orang bersih, suci. Kamu pikir 
kenapa dia hidup pas-pasan? Karena dia terlalu setia sama 
istrinya yang sakit-sakitan dan tidak pernah korupsi. Main 
sogok juga tidak mau, makanya lama naik jabatan." 
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Septian menggeleng-gelengkan kepalanya. Masih heran 
dengan obsesi bosnya ini. "Kalau gitu cari yang lain aja Sam. 
Jangan ganggu mereka." 


Sam menatap Septian tajam. Tidak terima dengan ucapan 
Septian sama sekali. "Kalau kamu nggak mau bantu ya 
sudah. This is my life, not yours. Im your boss by the way, all you 
have to do is do everything i said!" bentaknya. Septian kaget dan 
terdiam. Tidak menyangka Sam akan semarah ini padanya. 
Ternyata gadis itu memang berpengaruh besar pada Sam. 
Yah, bagaimanapun yang dikatakan Sam benar. Septian 
adalah bawahannya dan tugas Septianlah mematuhinya. 


"Kalau kamu nggak bisa ngasih ide, silahkan keluar!" Sam 
mengibas-kibaskan tangannya mengusir Septian dan Septian 
membungkuk sebelum keluar. Dalam batinnya dia 
menekankan untuk menjaga mulutnya lain kali. Sam memijit 
pelipisnya, dia harus mendapat ide secepat mungkin. Dia 
sudah bosan harus mengakali Boni agar bisa menikmati 
tubuhnya lagi. Sejak Boni menolak bercinta dengannya lagi, 
Sam kembali ke ide awal yaitu obat tidur. Tapi apa 
nikmatnya? Sial, kenapa otaknya yang biasa cerdas 
memanipulasi orang kini buntu. 


"Ayolah Sam, " erang Sam frustasi. 


XKX 


Boni melangkah dengan cepat di kampusnya. Dia harus 
menemui dosen pembimbingnya. Sam hanya memberinya 
waktu empat jam. Dan dia telah menghabiskan waktunya dua 
jam di tengah macetnya jalanan kota. 


"Aduh!" Boni terjatuh. Boni mengelus tangannya yang 
sakit lalu berusaha bangun. 
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"Eh kampret, lo lagi lo lagi. Nggak bosan cari perkara 
sama gue?" Ya, si medusa, lagi! 


"Maaf-maaf!" ucap Boni cepat. Bukan karena takut kali 
ini, tapi karena waktunya yang sangat terbatas. Boni tidak 
menoleh saat mengucapkannya, setelah berkata maaf ia 
berlari kecil menuju ruangan dosennya. Tapi kemudian 
langkahnya terhenti. 


"Ap pa" Plak. Sebuah tamparan mendarat di pipi Boni. 
"Udah mulai berani lo sama gue, cewek kampung?" 


Boni menggeram dan mengepalkan tangannya. Tidak, 
jangan sampai Sam punya alasan memarahinya. Dia sedang 
tidak ingin berurusan dengan Sam karena tahu semenjak dia 
menolak menjadi kekasih gelas Sam, Sam tidak lagi bersikap 
selunak dulu padanya. Sam suka sengaja mencari celah untuk 
memarahinya. Meladeni Intan hanya akan memberi celah 
pada Sam untuk menegurnya. 


"Maaf Tan, tapi aku buru-buru!" Boni hendak berbalik 
lagi namun kembali ditarik Intan. 


"Bangsat! Emang dasar cewek kampung!" Intan 
menjambak rambut Boni dengan penuh amarah. Anton yang 
sedari tadi diam berusaha melerai namun tenaga wanita yang 
sedang marah termyata luar biasa. 


"Diem lu Ton, awas ikut campur, Nggak gue kasih jatah!" 
ancamnya. Anton yang kini menjadi budak nafsu pun 
akhirnya diam. Seisi kampus kini menyoraki mereka. Boni 
kesakitan dan berusaha melawan namun Intan memang 
bukan lawannya. 


I really dont care, i really dont care 
Dering ponsel Boni membuatnya sadar. Waktunya, ia 


telah menyia-nyiakan waktunya. Dengan tanaga tambahan 
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entah darimana Boni mendorong bahu Intan dengan kuat 
hingga Intan terjatuh. Boni merasa rambutnya ikut tertarik 
tapi dia tidak perduli. Dia mengalihkan pandangannya ke 
sekitar. Semua orang kaget dan terdiam. Pertama kalinya, 
Boni melawan bw//yan Intan. 


"APA LIAT LIAT?!" bentaknya memberanikan diri. 
Amarah menguasainya. "Kamu denger ya Tan, aku nggak 
pernah cari masalah tapi kamu ganggu-ganggu aku terus. 
Aku udah bilang maaf. Stop gangguin aku Tan. Cari orang 
lain aja. Aku udah muak!" bentaknya lagi lalu mengalihkan 
pandangannya ke Anton. Mendecak sinis. "Dasar! Ternyata 
orang pintar otaknya di selangkangan juga ya?" sindirnya lalu 
berbalik dan berlari menuju ruangan dosennya, bimbingan. 


KKK 


"Maksud kamu?" Sam bertanya malas ke Septian yang 
kembali mengganggunya. Mengganggu Sam yang sedang 
gundah karena Boni terlambat kembali ke kantor. 


"Maksudnya, kamu bisa memanipulasi keadaan seolah- 
olah Pak Bondan berbuat kejahatan ke perusahaan. Sebagai 
ancaman, kamu bisa mengancam akan memecat atau sanksi 
lain" terang Septian. 

Sam mengelus-elus dagunya. Bagus juga, sanksi lain? Apa? 

"Kalau dipecat, mungkin kurang kuat sih" ucap Sam. Sam 
menemukan ide bagus. "Gimana kalau aku ancam dia akan 


memenjarakan ayahnya? Kalau dipecat ayahnya masih bisa 
bekerja di tempat lain kan? Kalau dipenjara, dia bisa apa?" 


"Ah benar, Sam. Bagus idenya. Ehm, supaya punya alasan 
memenjarakan ayahnya berarti kita harus membuat seolah 
ayahnya menggelapkan dana perusahaan. Biar aku atur!" 
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"Iya benar." Sam mengangguk-anggukkan kepalanya. 


"Dan, pastikan Boni merasa harus merahasiakan kalau dia 
tau ayahnya korupsi." 


"Kenapa begitu?" tanya Sam heran. 


"Soalnya Sam, kalau ayahnya tau kita menuduh dia 
korupsi, bisa aja dia berusaha mencari cara membersihkan 
namanya. Tapi kalau boni merasa harus merahasiakan 
informasi ini, kita lebih aman. Pak Bondan tidak akan pernah 
tau taktik kita sehingga tidak aka nada upaya pembuktian." 


"Hebat kamu Yan." Sam tertawa puas. Benar juga. 
Dengan begitu, Boni tidak akan melawannya bukan? Ah, 
gadis polos mainanku. 


"Maaf Pak, saya terlambat" Boni setengah berteriak saat 
masuk tiba-tiba ke ruangan Sam. Wajahnya merona malu 
saat melihat Septian juga ada di dalam. Sam dan Septian 
saling melirik, Sam memberikan kode agar Septian 
meninggalkan ruangan. Tentu saja agar Septian melakukan 
tugasnya dengan sesegera mungkin. 


"Kenapa kamu acak-acakan?" tanya Sam melangkah 
mendekati Boni. Boni memanas. Meski sudah sepakat untuk 
kembali profesional, tetapi tetap saja Boni merasakan aura 
sensual setiap Sam mendekatinya. Laki-laki ini, bisa 
membuatnya basah hanya dengan suara baritonnya. 


"Saya, saya, takut terlambat Pak" jawab Boni dengan 
nafas terengah yang justru membuat dadanya naik turun 
menarik perhatian Sam. 


Sam terkekeh, "Kamu memang sudah terlambat" ejeknya. 
Sam kini berdiri di depan Boni. Sam mengangkat tangannya 
lalu merapikan rambut Boni yang mencuat kemana-mana 
dengan lembut. Jarak wajah mereka sangat dekat membuat 
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Boni merasa sesak nafas. Oh Tuhan, seandainya situasinya 
berbeda, batin Boni. Seandainya Sam tidak hanya 
menawarkan hubungan tanpa kejelasan, seandainya pria 
mempesona ini menawarkan suatu kepastian, suatu kejelasan. 


"Ada beberapa file yang harus kamu ketikkan untuk saya 
dan juga beberapa berkas harus kamu periksa." Sam berkata 
tanpa menatapnya, tangannya masih merapikan rambut Boni, 
yang justru menambah gairah Boni. Gairah nakal yang harus 
segera ditekannya. 


"Baik Pak." Boni mundur selangkah lalu beranjak ke 
kursinya, mengerjakan apa yang diperintahkan Sam. 


Sam hanya tersenyum melihat itu. Sebentar lagi sayang, 
sebentar lagi, batin Sam penuh kemenangan. 


KKK 


Boni mengerjapkan mata berulang kali. Memastikan bahwa 
informasi yang baru diterimanya benar. Sekarang 
dihadapannya, ada Pak Rusl, Chief Financial Officer (CFO) 
perusahaan ini sedang berbicara dengan Septian. Kata Rusli 
dia menemukan bukti kuat penyelewengan dana perusahaan 
yang dilakukan oleh salah satu akuntan perusahaan, Pak 
Bondan. Pak bondan? Itukan ayahnya!! 


Boni yang memegang berkas titipan Sam tidak sadar 
meremas berkas itu hingga kusut. Informasi yang 
diterimanya membuat dia menghentikan langkahnya, dan 
membuat kedua orang yang berbincang menoleh. Mereka 
langsung diam. Boni menundukkan wajahnya dan berusaha 
menetralkan ekspresinya. 


"Maaf Pak, mengganggu. Ini ini titipan dari pak 
Burhan." Boni menyodorkan berkas itu. 


65 


MY FATHER’S BOSS 


Rusli mengerutkan keningnya, menatap berkas itu. 
"Kenapa kusut begini?" tanyanya tidak suka. 


Boni kaget, bagus, dia semakin merusak nama baiknya 
dan ayahnya. Ayahnya koruptor dan anaknya tidak bisa 
bekerja dengan baik. "Maaf Pak. Tadi tadi "“" 


"Sudahlah keluar sana," usir Septian halus. 


Boni mengangguk lega dan keluar dengan hati 
berkecambuk. Benarkah itu, ayahnya korupsi? Ayahnya yang 
selama ini mengajarkan betapa pentingnya kejujuran? 
Airmata mengalir tanpa bisa dicegah. Ini semua salahnya. 
Sebagai anak dia masih saja menjadi benalu padahal ayahnya 
sudah menjadi sosok suami dan ayah yang sangat-sangat 
bertanggungjawab. Boni berlari ke toilet. Pikirannya sangat 
kacau dan dia membutuhkan waktu untuk sendiri. Di dalam 
toilet, dia menumpahkan tangisnya. Habislah sudah, jika 
sampai itu benar. Semuanya akan selesai. Ayahnya akan 
dipecat atau bahkan dipenjara. Beasiswanya akan dicabut. 
Lalu, akhirnya, tidak akan ada lagi pengobatan untuk ibunya. 
Oh Tuhan, bagaimana ini? Bagaimana caranya agar skandal 
ayahnya tidak terungkap??? 


Boni menghela nafas panjang sebelum masuk ke ruangan 
Sam. Dia tidak mau membuat Sam bertanya-tanya ada apa 
dengannya. Bisa saja, skandal ayahnya belum sampai ke 
telinga Sam. Jangan sampai justru dia yang 
membeberkannya. Dengan tangan gemetar Boni meraih 
handle pintu ruangan dan mendorongnya. Sam sedang sibuk 
dengan berkasnya, syukurlah. Boni berusaha terlihat normal 
dan langsung ke kursinya. Berusaha mengerjakan tugas yang 
diberikan sam meski tidak sepenuhnya bisa fokus. 
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Makan malam terasa lebih hening dari biasanya. Boni diam 
begitu pula Bondan. Sesekali dia melirik Bondan. 
Mungkinkah? Tanyanya dalam hati. 


"Bon, mungkin sebaiknya kamu beli motor sendiri. Jadi 
ayah tidak harus menjemput kamu pulang larut malam. 
Bagaimana?" usul Bondan. 


Boni mengernyit. Motor? Ayahnya akan membeli motor? 
Dari mana uangnya? "Nggak usah Yah. Kan mahal. Uangnya 
kan bisa buat ibu." 


Bondan menoleh dengan tatapan lelah. Bahkan 
senyumnya terasa sangat kosong. "Nggak apa-apa sayang. 
Kalau uang kamu nggak usah khawatir. Ayah ada rejeki. 
Yang ayah khawatirkan cuma satu, bahayanya kamu pulang 
sendirian larut malam." 


Rejeki? Apakah maksudnya rejeki hasil korupsi? 


"Ayah terpaksa Bon. Ibumu suka kumat waktu ayah 
tinggal. Ayah takut ibumu kenapa-napa. Meski takut, ayah 
harus percaya kamu bisa sendirian. Mungkin nggak akan 
terlalu bahaya kalau kamu lewat jalan utama Nak." 


Boni mengangguk-angguk. Bukan bahaya jalanan malam 
yang dipikirkannya. Tapi justru uang yang dibicarakan 
Bondan ini yang membuatnya tidak bisa makan dengan 
tenang. Uangnya hasil pemberian Sam masih utuh. Ingin 
rasanya dia memberikan uang itu ke Bondan dan 
mengatakan bahwa Bondan tidak perlu korupsi. Tapi, 
bagaimana caranya? Apa harus dia mengaku kalau selama ini 
dia menjadi pemuas nafsu bosnya itu?? 


Kegelisahan Boni membuatnya tidak bisa tidur sampai 
pagi. Matanya membengkak. Dia menghindari tatapan 
Bondan agar Bondan tidak tahu. Tapi, Bondan memang 
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sudah terlalu banyak pikiran sampai tidak sadar keadaan 
anaknya yang sangat tidak karuan. 


2 kk 


"Kamu kenapa Bon?" tanya Sam begitu Boni masuk ke 
ruangan. Boni menghentikan langkahnya lalu menatap Sam 
ragu. Sudah tahukah Sam skandal ayahnya? 


"Bon, saya nanya kamu" tegur Sam lagi. 


"Maaf Pak. Saya nggak kenapa-kenapa" ucap Boni cepat 
lalu melangkah ke meja kerjanya sambil menundukkan 
pandangannya untuk menghindari tatapan Sam. Boni 
membuka file yang harus dikerjakannya dan sialnya dia masih 
tidak fokus. Tampilan-tampilan laporan keuangan yang 
muncul di layar mengingatkannya kepada skandal Bondan 
dan tanpa sadar, dia menangis terisak. Semua sesak 
didadanya meluap keluar tanpa bisa ditahan. 


"Hey hey kenapa?" Sam menghampiri Boni lalu 
mengelus-elus punggungnya untuk menenangkan. Boni 
semakin terisak. "Bon!" tegur Sam yang masih berusaha 
menenangkan Boni. Boni semakin sesenggukan. Sam 
mengangkat Boni, menggendongnya ke sofa lalu 
membaringkan Boni di pangkuannya. 


"Shhhhh cerita sama saya. Siapa tau saya bisa bantu" ucap 
Sam lagi. Boni menenggelamkan kepalanya di cekukan leher 
Sam, Sam semakin memeluk erat Boni. "Sudah-sudah, 
tenang," Sam mengecupi kepala Boni dengan sayang. 
Membuat hati Boni menghangat dan mulai tenang. 


"Cerita sama saya siapa tau saya bisa bantu." 
Boni mengangkat pandangannya mencari kebenaran 


dalam ucapan Sam. Akankah Sam membantunya menutup 
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skandal Bondan? Inikan perusahaan Sam. Tapi bagaimana 
kalau ujung-ujungnya Sam malah memecat Bondan? 


Sam terkekeh saat Boni hanya diam menatapnya lama. 


"Nanti kamu saya cium kalau lihat saya begitu terus!" 
guraunya. Boni ikut tersenyum. 


"Pak, apa " katakan atau tidak? Bagaimana ini? 
"Apa?" Sam mengulang kata kata Boni yang terhenti. 


Boni menghela nafas panjang. Jika hasilnya buruk, 
mungkin memang nasibnya tidak baik. Tapi kalau dia tidak 
mencoba, maka dia akan membiarkan ayahnya berjuang 
sendirian. Anak seperti apa dia jika membiarkan ayahnya 
menghadapi semua sendirian? 


"Apa Bapak tahu kalau ayah saya kinerjanya kurang baik?" 
"Kinerjanya kurang baik?" 


"Eummm apa pak Septian ada membicarakan pekerjaan 
ayah saya?" 


Sam diam, lalu mengalihkan pandangannya. "Maksud 
kamu penilapan uang perusahaan itu?" 


Boni terbelalak. Jadi Sam tahu? Mampuslah Boni. 
Sebentar lagi, keluarganya akan masuk jurang kehancuran 
dan tidak tertolong lagi. 


"Saya tau dari pak Rusli. Sebenarnya dia sudah lama 
curiga, tapi belum ada bukti. Belakangan pak Rusli sudah 
mendapat bukti dan dia langsung melaporkannya sama saya." 


Airmata Boni kembali turun sangat deras. Sam 
menghentikan kata-katanya lalu mengeratkan pelukannya 
lagi. Boni terus terisak sampai akhirnya kelelahan dan tidak 
sadar tertidur dalam pangkuan Sam. Sam terkekeh geli. 
Aktingnya luar biasa. Bisa dikatakan rencananya sukses. 
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Tinggal menunggu Boni memohon pengampunan untuk 
Bondan dan tentu saja Sam akan menuruti permohonan itu 
dengan suatu catatan, Boni harus menandatangani surat 
perjanjian perbudakan Boni. Sam tertawa senang. 


Boni terbangun dan mengusap matanya yang sangat 
berat, kaget saat menyadari dia tertidur di sofa. Dan 
mendadak duduk ketika ingatannya akan pengetahuan Sam 
akan skandal ayahnya muncul. Boni berdiri bertepatan 
dengan Sam masuk ke dalam ruangan. Tatapannya terkunci 
pada mata Sam. Dia harus melakukannya. Ya, dia tidak akan 
membiarkan Bondan berjuang sendirian. 


"Pak saya mau bicara." 


Sam tersenyum. Saatnya telah tiba. "Duduk," perintah 
Sam. Boni kembali duduk di sofa begitu pula Sam.Sam hanya 
diam. Membiarkan Boni berbicara duluan. Tidak ingin salah 
langkah dan merusak rencananya. 


"Saya, maksud saya, mengenai perbuatan ayah saya, 
apakah semua sudah terbukti?" tanya Boni pelan. 


LO: Da 
Boni terbelalak. Matilah dia." Bagaimana?" 


"Pak Rusli sudah meminta bantuan akuntan publik 
mengaudit laporan milik ayahmu, dan hasilnya sama. Ada 
penyimpangan." 


"Jadi " semua benar!!! 
Sam hanya mengangguk. 


Boni menundukkan pandangannya lalu memainkan jari- 
jari tangannya. "Apa, cummm maksud saya, berapa Pak?" 


"Tiga juta. Itu yang teraudit. Mungkin kenyataannya 
lebih." Sam menatap Boni dengan tatapan menakut-nakuti. 
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Airmata Boni menetes. Tiga ratus juta? Bagaimana cara 
mengembalikannya? 


"Bagaimana, jika saya mohon untuk pengampunan ayah 
saya, Pak?" 


Sam mengernyit. Pura-pura bingung. Padahal dia senang 
sekali melihat Boni panik. Kalimatnya saja tidak jelas begitu. 


"Maksud kamu?" 


"Uang itu, akan saya kembalikan. Mungkin tidak 
langsung. Saya punya lima puluh juta. Sisanya saya cicil,Pak. 
Tapi pasti saya bayar. Saya mohon, jangan apa-apakan ayah 
saya," pinta Boni berapi-api. 

"Tidak bisa Boni. Itu sulit. Ini perkara besar. Saya tidak 


suka penggelapan dana seperti ini. Lagipula kamu mau dapat 
uang dari mana? Lima puluh juta juga uang dari saya kan?" 


Boni merasa tertampar. Ia lupa, ia mendapatkan uang itu 
dari Sam. Konyol sekali dia mau membayar Sam dengan 
uangnya sendiri. Dan, siapa lagi yang mau menjadi sumber 
uangnya selain Sam? Padahal dia sudah mengatakan dengan 
pasti bahwa dia hanya ingin mendapatkan uang dari hasil 
kerja kerasnya. 


"Kok diam?" tanya Sam berniat mengejek. 


"Saya," Boni menundukkan pandangannya lagi. "Saya 
nggak tau Pak." 


Sam terkekeh geli. Terdengar bagai hinaan bagi Boni. 


"Tapi saya mohon Pak. Jangan apa-apakan ayah saya" 
Boni bangkit dari duduknya lalu bersimpuh di hadapan Sam. 
"Ayah saya orang yang baik. Dia pasti melakukan itu untuk 
pengobatan ibu. Ibu saya sakit parah, Pak. Kalau tidak 
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dibawa kerumah sakit dia akan sekarat. Biayanya mahal. Pasti 
itu alasan ayah saya melakukan itu," isaknya sambil berlutut. 


"Korupsi tetap korupsi Boni." 


"Saya mohon Pak" isaknya lagi lebih keras. "Saya akan 
melakukan apapun demi membela ayah saya." 


Sam menoleh dengan tatapan ragu, "Apapun?" tanya Sam 
dengan alis terangkat. 


"Apapun Pak!" Boni agak lega melihat Sam mulai 


melunak. Semoga Sam mau memberikan jalan keluar. 
"Buka celana saya." Boni langsung terdiam. Maksudnya»? 


"Kalau kamu mau mengoral saya, akan saya 
pertimbangkan." 


Oh astaga, inikah jalan keluarnya? Kesesatan lainnya? 
Tapi bagaimana? Apa dia harus keras kepala dan 
membiarkan ayahnya menderita sendirian? 


"Tapi, saya nggak tau caranya Pak." 


Sam terkekeh. Ia lupa, selama ini mereka bercinta dengan 
gaya konvensional. Jadi pengetahuan Boni masih amat sangat 
terbatas. Sam mengeluarkan ponselnya dan memutar video 
oral. Menyodorkannya pada Boni. Boni melihat video itu 
dengan ngeri. Dia agak takut karena baru pertama kali akan 
melakukannya. Dia melirik Sam ngeri tapi kemudian 
memasrahkan diri karena ini semua demi orangtuanya. 
Membulatkan tekat memuaskan Sam demi jalan keluar, Boni 
meletakkan ponsel itu di samping Sam lalu mengulurkan 
tangan ke gesper Sam. Berusaha tidak memandang Sam agar 
keberaniannya tidak hilang. 


Tangan gemetar Boni, yang menurunkan resletingnya, 
membuat Sam menegang akan gairah. Boni telah membuka 
gesper dan resleting, Sam menaikkan bokongnya sedikit agar 
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Boni bisa menurunkan celananya. Boni menurunkan celana 
Sam beserta boxernya sampai akhirnya ereksi Sam yang 
sudah menegang terlihat. Boni menenggak ludah ngeri. 
Benda ini, yang sudah sering memasukinya di bawah sana, 
sebentar lagi akan memasuki mulutnya. Dengan kikuk Boni 
meraih kejantanan Sam lalu menjilatinya. Sesuai dengan 
video yang ditontonnya, dia mengulum puncak ereksi Sam 


seperti dia mengulum lolipop. 
"Hhhhhh" Sam mendesah nikmat. 


Boni yang tahu Sam menikmatinya, menjadi agak 
melupakan kengeriannya. Dia pun semakin mengulum benda 
itu dengan penuh perasaan. Tidak sadar kalau dia mulai 
memejamkan matanya dan membusungkan dadanya. Sam 
pun memejam kan mata dan menggerakkan pinggulnya 
pelan. Boni yang kaget menghentikan kulumannya. Sam 
membuka matanya dan menarik kepala Boni ke arah 
kejantanannya. Boni yang mengerti, membuka mulutnya dan 
memasukkan kejantanan Sam ke mulutnya. 


mn 


"Jangan kena gigi 


ucap Sam dengan suara parau. 


Boni memperketat cengkraman bibirnya dan menurunkan 
rahangnya, dan menaikkan lidahnya. Sam memaju- 
mundurkan kepala Boni dengan jambakan rambutnya. 
Awalnya hanya gerakan halus. Sam lalu menggeram keras 
tertahan lalu mengadahkan kepalanya ke atas. Semakin 
memperdalam dorongan dan mempercepat gerakan kepala 
Boni. Boni kehabisan nafas dan bahkan tersedak ketika Sam 
mendorong kepalanya dengan sangat keras, saat kejantanan 
Sam mengenai tenggorokannya. Sam melepaskan tangannya 
dari kepala Boni lalu mencium Boni rakus, dan kasar. 


Sam melepas pagutannya lalu meraih tangan Boni, 
melingkarkan tangan Boni di kejantanannya lalu mengajarkan 
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Boni mengurutnya. Bibir Sam kembali menguasai Boni dan 
tangannya terus menuntun Boni. Gerakan itu semakin cepat 
dan Sam telah melepaskan pagutannya. 


"Buka mulutmu!" 


Boni membuka mulutnya lalu Sam mendorongnya ke 
kejantanan Sam. Sam memaju-mundurkan dengan ritme 
yang kasar dan dalam. Tidak memedulikan Boni yang 
berusaha berontak. 'Terus-menerus hingga akhirnya, 
Sammendorong dengan amat sangat keras. Sesuatu yang 
hangat memasuki tenggorokan Boni. Boni tersedak dan itu 
membuat Sam mendorong sekali lagi. Merasa sangat nikmat 
dengan jepitan tenggorokan Boni. 


Boni terbatuk-batuk saat Sam memisahkan dirinya dari 
mulutnya. Sam merasa kasihan tapi dia yakin, seiring 
seringnya latihan lama-kelamaan Boni akan terbiasa.Sam 
meraih tisu di meja dan mengelap segala jenis cairan yang 
ada di sekitar mulut Boni. Bahkan ada beberapa yang 
menetes di lehernya. Boni menghirup nafas dalam-dalam. 
Dia akhirnya bisa menghirup udara dengan bebas. Dan 
dadanya membutuhkan pasokan udara karena sedari tadi 
Sam tidak memberinya kesempatan bernafas dengan baik. 


"Mandilah. Sehabis mandi aku akan mengantarkan kamu 
pulang" perintah Sam. Boni hanya mengangguk. “Saya” Sam 
telah menjadi ‘aku’. Tandanya, mereka akan kembali menjadi 
dekat. Dan Boni pasrah jika itu memang bisa menjamin 
Bondan tidak akan terkena masalah. 


KKK 


Boni bercermin sekali lagi. Ya, hari ini dia akan melakukan 
hal yang dianggapnya bisa menebus kesalahan Bondan. Sam 
itu lelaki dewasa. Yang dia butuhkan bukan uang sebagai 
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gantinya karena dia sudah kaya. Yang dia butuhkan itu tubuh 
Boni. Mereka sudah sepakat semalam. Jika Boni memilih 
untuk membatalkan kesepakatan mereka, maka Bondan akan 
terkena masalah. Dan itu hanya akan semakin merusak 
kebahagiaan kelaurga mereka. Persetan dengan moral. Di 
mana moral ketika ibunya sakit? Di mana ketika ayahnya 
kekurangan uang? Persetan dengan semua aturan moral, toh 
dia bukan melakukannya untuk bersenang-senang atau demi 
uang. Ini semua demi keselamatan ayahnya. 


Boni membuang nafas panjang sebelum masuk ke dalam 
ruangan Sam. Semoga saja, Sam dalam kondisi hati yang 
baik. Perlahan, Boni membuka pintu dan tercengang saat 
melihat Sam sedang memangku seorang wanita cantik. 
Bahkan di waktu sepagi ini. 


"Sam," desah wanita itu. Ternyata Sam sedang menciumi 
dada wanita itu. Boni bingung harus bagaimana. Satu sisi, dia 
merasa sangat sakit hati melihat Sam mencumbu wanita lain. 
Bagaimanapun juga, Sam pernah  memuja-mujanya, 
menghabiskan malam panjang bersamanya. Tapi, bodoh 
sekali bukan, seharusnya Boni sadar kalau memang semua 
laki-laki akan menjadi manis jika sedang menginginkan 
kepuasan. Sisi lain, Boni mendikte dirinya sendiri bahwa ia 
harus kuat. Bagaimanapun memang tidak pernah ada 
komitmen diantara mereka. Hanya ada pembicaraan Sam 
yang penuh nafsu. Begitu pula saat ini, niat Boni memancing 
Sam hanya agar semakin menginginkannya dan sehingga Sam 
akan benar-benar melupakan kejahatan Bondan. 


Boni meghapus airmatanya. Sam terus menerus 
mencumbu wanita itu. Desahan wanita itu semakin terdengar 
keras. Boni semakin mematung. Merasa jika sedikit saja 
bergerak, akan mengganggu kedua manusia yang sedang 
bermesraan itu. Ini pertama kalinya Sam terlihat dengan 


15 


MY FATHER'S BOSS 


wanita lain di kantor. Selama ini Boni mengira Sam benar- 
benar hanya menginginkannya karena tidak pernah ada 
wanita lain. Nyatanya, Boni tidak mengetahui Sam 
sedikitpun. Boni terlalu cepat mengambil kesimpulan. 


"Astaga!" Boni tersentak dari lamunannya ketika wanita 
itu berteriak kencang. Wanita itu buru-buru merapikan 
pakaiannya yang sudah terbuka bagian atas lalu turun dari 
pangkuan Sam. "Sam aku pergi dulu. Bye" Wanita itu 
mencium pipi Sam lalu berlari kecil keluar ruangan. Boni 
mematung. Dia telah mengganggu aktifitas seksual Sam. 
Boni menundukkan pandangannya karena takut, tangannya 
terkepal kencang hingga memutih. 


"Ehmmm" Sam menggeram keras membuat Boni 
semakin menunduk. "Kemari Boni!" panggil Sam. 


Boni mengangkat pandangannya dan menemukan wajah 
Sam yang datar menatapnya intens. Sam mengayun-ayunkan 
tangannya memanggil Boni. Boni menggigit bibir bawahnya. 
melangkah pelan ke arah Sam. Berhenti tepat di sebelah Sam. 


"Kenapa diam?" tanya Sam. Boni tidak mampu 
menjawab. Sam berdiri, lalu melangkah hingga di belakang 
Boni. "Mengganggu orang bercumbu itu buruk, Boni!" bisik 
Sam di telinga Boni dengan suara parau. Boni tidak mengerti, 
Sam sedang marah atau hanya sedang menggodanya? 


"Kami tadi sedang apa, Boni? " Lagi, Sam bertanya 
berbisik di telinga Boni, bahkan Boni bisa merasakan nafas 
Sam yang panas menyapu lehernya. Membuat tubuh Boni 
memanas. "Jawab!" 


Boni memekik pelan saat Sam semakin mendekatinya, 
tubuh Sam yang mengeras menyentuh bokong Boni. 


"Ber bercumbu Pak" jawab Boni takut-takut. 
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"Bercumbu seperti apa?" Astaga, pertanyaan jenis apa ini? 
"Boni?!" 

"B ba bapak sedang men menciumi wanita tadi." 
"Menciumi apanya?" 

"Dadanya Pak" 


"Dadanya?" Oh, jelas Sam saat ini menggodanya. Sam 
meletakkan kedua tangannya di pinggang Boni dan semakin 
merapat sehingga Boni bisa merasakan tubuh Sam yang 
mengeras semakin menekan bokongnya. 


"I, iya Pak" 
"Seperti ini?" Sam mengecup pelan leher Boni. Membuat 
Boni menahan nafas. Kehilangan kewarasan untuk 


menjawab, Boni hanya mengangguk. Sam membalikkan 
tubuh Boni sehingga Boni bisa melihat mata berkabut Sam. 
Kini setelah sering bercinta dengan Sam, dia tahu, Sam 
bergairah. Sam membuka kancing kemeja Boni dengan 
pelan, dengan nafas setengah menderu. Lalu, mendaratkan 
kecupan saat kemeja itu sepenuhnya terbuka. 


"Seperti ini?" tanyanya lagi. Boni telah terpancing. Dia 
bergairah, merasa kecupan itu sangat membakarnya. 
Membuat kewanitaannya berdenyut-denyut. Ada rasa ingin 
menghentikan semuanya namun bukankah ini niatnya? 
Mendekati Sam secara seksual, lagi! 


"Paakkkk!!" rengek Boni. Boni bisa merasakan senyuman 
Sam di dada atasnya. Secara naluri Boni membusungkan 
dadanya. 


"Nakal kamu Bon!" ejek Sam. Sam meraih pinggal Boni, 
menuntunnya mundur hingga menabrak meja, lalu 
mengangkat Boni ke meja. 
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"Aku, akan melupakan kejahatan ayah kamu, benar-benar 
melupakannya, asalkan kamu mau jadi milik aku Bon. Milik 
aku seutuhnya. Lebih dari yang sebelumnya. Setiap saat 
kapanpun dimanapun aku mau. Bagaimanapun cara bercinta 
yang aku inginkan. Kamu mau?" tanya Sam. Tangannya 
menangkup wajah Boni, dan menatap mata Boni intens. 


"Saya saya saya mau Pak" 


Begitu mendengar jawaban Boni, Sam hendak mencium 
Boni, tapi terhenti karena tangan Boni menahannya. 


"Tapi, bapak janji nggak akan tuntut dan pecat ayah saya 
kan?" tagih Boni memastikan. 


Sam tersenyum lalu mengangguk. Tentu saja tidak akan. 
Apa yang mau dituntut jika kejahatan itu tidak pernah ada? 


Melihat anggukan Sam, Boni langsung menarik tangannya 
lalu memberanikan diri mengalungkannya di leher Sam, 
menariknya mendekat. 


"Nakal" bisik Sam lalu melumat bibir Boni rakus.Sam, 
yang tadi sudah bergairah dengan Nina, langsung 
menurunkan celana dalam Boni juga celananya sendiri. 
Tanpa banyak bicara langsung memasukkan dirinya, dan 
bergerak cepat. 


"A morning sex is the best thing ever, right?" Sam membisikkan 
itu sambil kemudian mendorong bahu Boni hingga Boni 
berbaring di meja. Menindih berkas-berkas kerja Sam. 


"Ah honey, i miss you so much!" Sam meremas dada Boni 
yang masih berbalut bra. Boni hanya bisa mendesah, 
menggigit bibir menahan erangannya. Takut kalau kalau 
suaranya akan terdengar sampai keluar ruangan. 


"Sayang, sebentar lagi!" Sam mempercepat gerakannya 
lalu, menarik dirinya, menarik Boni hingga turun dari meja. 
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Mendorongnya turun hingga berlutut. Sam meremas rambut 
Boni lalu mengarahkan wajah Boni ke miliknya, Boni tahu 
apa yang diinginkan Sam. 

Sam tertawa kecil, "Kamu sudah mulai pintar sayang." 
Sam menahan kepala Boni, lalu, memaju mundurkan 
miliknya hingga bergerak cepat di dalam mulut Boni. Boni 
yang sudah pernah diperlakukan seperti itu sebelumnya 
mulai terbiasa, dia membuka mulutnya selebar mungkin. 
Menahan nafas selama mungkin mungkin. Hingga akhirnya, 
Sam menumpahkan miliknya lagi di mulut Boni. Sam meraih 
tisu lalu mengelap bibir Boni. Namun, sisi nakalnya 
membuatnya membiarkan beberapa tetes jatuh ke kemeja 
Boni. Biar saja dia tercium aromaku. Sam tersenyum lalu 
menarik Boni hingga berdiri, menciumnya lembut. 


"Kamu yakin kali ini nggak akan mundur lagi?" tanya Sam 
sambil memasangkan celana dalam Boni. Boni menggeleng. 


"Kamu tahu Boni, aku nggak bisa tidur beberapa hari 
karna rindu kamu. Rindu ini." Sam meremas kewanitaan 
Boni membuat Boni memekik pelan. Sam terkekeh. "Kamu 
ingat, kalau kamu macam-macam sama aku, aku akan 
jebloskan ayah kamu ke penjara. Kamu mau?" Boni 
menggeleng cepat. "Bagus. Sekarang, kamu kerja, aku kerja." 
Sam mengecup kening Boni lama lalu beranjak ke meja 
kerjanya. Melirik Boni yang juga menuju mejanya. 


Ah, kenapa dia menyetujui perjodohan dari ibunya? 
Kenapa ibunya tidak menjodohkannya dengan Boni saja? 
Kalau dengan Boni, jangankan empat bulan lagi. Menikah 
besok pun Sam siap. Gadis muda yang manis itu, 
meruntuhkan semua rasa ingin main-main di selangkangan 
wanita yang selama ini dimilikinya. Membuatnya ketagihan. 
Sayangnya, selain butuh pelepasan, Sam juga butuh pujian. 
Dia ingin Boni menjadi istrinya, tapi dia tidak siap jika orang- 
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orang akan membandingkan Boni dengan wanita lain yang 
lebih cantik dan lebih kaya. Egonya menghalanginya. Belum 
lagi Nina adalah pilihan mamanya, wanita paling berharga 
dalam hidupnya yang jarang meminta. Mana mungkin Sam 
sanggup menolak permintaannya. 


Flashback 


Belinda mendatangi Sam, anak tertuanya, yang tengah menjalani 
akbir pekan dengan bersantai di balkon kamar. Membayangkan jika 
Boni masuk ke jebakannya. 

"Sam, mama mau bicara" ucap Belinda, duduk di kursi di 
sebelah Sam. 

"Bicara aja Ma" sahut Sam malas. 

"Mama mau kamu nikah" 

Sam terkekeh. Perintah itu lagi. Dia memang anak paling tua. 
Tapi kedua adiknya sudah menikah. Lalu apa masalahnya? 
Mamanya kan bisa meminta cucu dari mereka. Mungkin sudah 
saatnya mamanya genjatan senjata dengan kedua adiknya itu. 

"Selalu aja gitu kalau mama minta kamu nikah" Belinda 
memajukan bibirnya kesal. 

"Ya mau gimana Ma, calonnya enggak ada" jawab Sam. 

"Nggak ada gimana? Jadi, perempuan perempuan yang suka 
kamu gandeng ke pesta pesta itu? Yang suka kamu ajak belanja itu? 
Yang suka kamu bawa ke apartemen itu?" ucap Belinda dengan 
suara keras karena kesal dengan penolakan Sam. 

Sam terkekeh lagi. Ya, mamanya tahu tabiatnya yang suka main 
perempuan. Dia bahkan sudah berulang kali menceramahinya. Tapi 
sebagai lelaki dewasa, Sam mengabaikannya. Bagaimanapun juga 
Sam lelaki dan memiliki kebutuhan fisik yang harus dipuaskannya. 

"Mama mau kamu nikah Sam. Jangan gini terus" suara mama 
Sam melembut. "Kamu dua minggu lagi udah tiga puluh empat, Nak. 
Udah tua kamu!" ejek Belinda. 
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"Ya biar aja Ma" jawab Sam santai karena memang tidak 
pernah perduli akan pernikahan. 

"Nanti kalau mama mati siapa yang jaga kamu? Rawat kamu?" 

"Ya perempuan-perempuan yang suka aku ajak ke pesta, belanja 
sama apartemen" Sam membalikkan sindiran mamanya. 

Belinda mencubit Sam geram. "Kamu tuh ya, kalau punya istri, 
bebas ngangkanginnya kapan aja. Halal lagi. Udah sah. Mau 
keluarin di mana aja udah bisa. Jadi cucu mama." 

Sam kembali tertawa. Mamanya ini, memang selalu blak-blakan. 

"Kamu mau ya Nak, mama jodohkan? Kamu belum punya calon 
kan?" Sam hanya menggeleng. "Ceweknya seksi kok Sam. Anak 
Pak Bram, yang temen SMA kamu itu" 

Sam mengingat sejenak. Yah, Nina memang seksi. Dari SMA 
sudah seksi. Tapi usianya kan sudah tiga puluhan juga. Tapi meski 
sudah berumur Nina pasti masih cantik terkahir kali mereka bertemu 
saat reunian saja Nina masih terlihat cantik. 

Boleh juga. Tidak ada salahnya menerima perjodohan itu. 
memiliki istri yang cantik dan berkelas dan memiliki simpanan 
wanita lugu yang menggairahkan. Sam mengangguk. Melihat 
anggukan Sam, Belinda langsung tersenyum senang lalu mecium pipi 
anaknya yang sudah dewasa menjelang tua itu. 

"Oke deh. Beneran mau ya Sam ya?" 

Sam mengangguk. 

"Kamu kayak robot aja angguk geleng angguk geleng” gerutu 
Belinda. 

"Iya Mama, Sam mau dijodohkan sama Nina anak pak 
Hamdan yang seksi itu, yang temen SMA Sam dulu" jelas Sam 
dengan perlahan mengejek Belinda. Belinda tersenyum bahagia lalu 
memeluk Sam, dan Sam tersenyum dengan alasan yang berbeda. Dia 
tersenyum karena ia akan memiliki dua mainan sekaligus. 
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Empat 


"Kenyataan" 


Sam tidak bisa menahan senyumnya. Belakangan, semenjak 
Boni kembali menjadi miliknya hari-hari jadi terasa bahagia 
baginya. Bagaimana tidak? Jika awalnya dia hanya bercinta 
dengan Boni dengan penuh kelembutan dan selalu 
mengutamakan kepuasan Boni lalu kepuasannya, kini dia 
bisa mengajak Boni melakukan semua fantasinya. 


Jangan ditanya lagi, Sam tidak pernah menyia-nyiakan 
kesempatan. Setiap dia bergairah maka Boni selalu siap. 
Tidak ada lagi raut wajah terpaksa. Sepertinya Boni sudah 
mulai menerima takdir bahwa saat ini, entah sampai kapan, 
dia adalah milik Sam. SEUTUHNYA!!! 


Sam terkekeh begitu mendapatkan fantasi lain. Kali ini dia 
benar-benar harus mendapatkan fantasinya ini. Dia ingin 
bercinta dengan Boni di rumahnya, di kamarnya. Dan dia 
tahu ulang tahunnya adalah kesempatan baik. Dia akan 
menyeret Boni ke rumahnya saat orang-orang masih asik di 
pesta lalu dia bisa bebas bermain dengan Boni. Gadisnya. 


Boni merasa ada sesuatu yang direncanakan Sam. Sedari 
tadi Sam terus tersenyum. Senyum licik dan mesum. 
Membuat Boni merasa gerah. Pikirannya tidak bisa ditahan 
langsung membayangkan hal-hal mesum yang biasa mereka 
lakukan. Semenjak penyerahan dirinya, dia selalu berusaha 
menyenangkan Sam. Semua demi ayahnya. Meski sejujurnya 
dia juga menikmatinya. Kini dia tidak merasa bersalah lagi, 
karena merasa bahwa dia tidak melakukannya hanya demi 
kesenangan. Ada pengorbanan dibalik penyerahannya. 
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"Boni, sini!" panggil Sam. 


Boni langsung menghela nafas, merapikan kemejanya 
sebisa mungkin. Kemejanya memang agak kusut, soalnya dia 
sempat memberikan 'sarapan' untuk Sam tadi. 


"Ada apa Pak?" Ya, Boni tidak pernah mau 
menghilangkan embel-embel ‘Pak’ kalau mereka tidak sedang 
bercinta. Katanya takut terbiasa dan ketahuan. 


"Kamu ke butik ini, sama pak Tejo." Sam menyodorkan 
kartu nama ke Boni. "Kamu pilih gaun yang kamu suka. 
Empat, eh tidak, enam pasang. Ingat, gaun. Kamu pilih 
warna hitam, merah, pink dan kuning kecoklatan. Kalau bisa 
yang hitam sama yang merah yang agak seksi Bon. Kalau 
yang pink sama kuning jangan." 


Boni mengernyit. "Untuk apa Pak?" tanyanya heran. 


Sam tertawa pelan yang membuat Boni semakin heran. 
"Kalau gaun yang sopan itu untuk gaun kamu ke pesta ulang 
tahun saya. Kalau yang seksi buat kamu pakai sewaktu jadi 
hadiah saya." Sam sengaja menekankan kata hadiah. 


Kontan wajah Boni langsung bersemu merah. Entah 
mengapa Boni masih saja canggung. Padahal sudah sejak 
lama dia sudah tidak perawan lagi. 


"Se sekarang Pak?" tanyanya gugup. 
"Iya sekarang. Kamu ada kerjaan?" 
"Enggak sih Pak" 


"Ya udah sekarang aja. Eh, habis itu kamu jangan 
langsung kesini. Kamu ke salon ya Bon, perawatan gitu!" 


"Kan biasanya udah Pak." Memang semenjak kembali 
menjadi milik Sam, Boni kini benar-benar mengikuti semua 
mau Sam. Sam menyuruhnya rajin ke salon. Katanya agar 
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kulit dan rambut Boni terawat. Selain itu dia juga ke dokter 
kulit. Sam biasanya hanya memberikan uang, yang tentu saja 
Boni gunakan ke salon biasa dan juga ke dokter kulit biasa 
agar lebih hemat. 


"Kok nggak ngaruh ya Bon? Kamu biasa nyalon di mana? 
Kalau kamu warnain rambut gimana?" 


"Salon dekat sini Pak. Yang dekat lampu merah terus 
masuk gang. Warna apa Pak?" 


"Salon kecil ya? Emang uangnya kurang Bon? Ke salon 
yang gedean dong, yang lebih mahal. Kan harga menentukan 
kualitas. Siapa tau hasilnya lebih oke. Warna kola? Atau 
maroon ya Bon?" 


Boni menimbang-nimbang. Katanya Sam ulang tahun. 
Anggap saja warna rambut adalah hadiah darinya, soalnya 
kalau hadiah yang lain dia tidak akan sanggup memberi. 


"Iya deh Pak." 
"Iya yang mana?" 


"Nanti saya nyalonnya di tempat yang agak mahal. Terus 
sekalian warnain rambut. Mana yang direkomendasikan sama 
mbak-mbak salonnya aja Pak warnanya." 


Sam tersenyum senang, Boni memang sangat penurut. 
Semua kekonyolan dan kecerewetan Samdipenuhinya. Mulai 
dari rajin merawat diri, berbicara nakal saat bercinta, 
memakai pakaian dalam seksi yang dibelikan Sam, dan juga 
memenuhi berbagai fantasi bercinta Sam. 


"Iya. Kamu pergi sekarang ya sayang." 


Boni tersenyum malu dipanggil sayang lalu mengangguk. 
Dia berdiri lalu menghampiri Sam, memajukan wajahnya dan 
melumat bibir Sam, agak lama. Itu juga perintah Sam. 
Pertemuan dan perpisahan harus ada ciuman. Sam masih 
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senyum-senyum sendiri saat Boni sudah pergi 
meninggalkannya. Dia memeriksa beberapa laporan dengan 
lebih santai, entah kenapa sering bersama Boni membuat 
otaknya lebih tajam dalam memeriksa laporan. 


Pintu terbuka, Sam pikir Boni tapi ternyata Nina. Wanita 
yang akan dijodohkan dengannya. Seperti biasa wanita seksi 
ini mengenakan pakaian yang menggugah selera. Sayangnya 
Sam sudah 'sarapan' dan tidak memiliki sisa gairah lagi. 


"Hai sayang," sapa Nina manis lalu langsung naik 
kepangkuan Sam dan mencium bibir Sam. Sam membalas 
lumatan bibir Nina sekedar basa-basi. 


"Aku mau belanja dong" rengek Nina. Sam hanya 
terkekeh. Sam tahu wanita seperti Nina memang selalu 
mengandalkan tubuh demi uang. Meski kaya, kadang mereka 
selalu ingin lebih dari yang mereka punya. 


"Iya-iya. Nanti aku kasih kartu kredit ya." Nina tersenyum 
lalu kembali melumat bibir Sam. "Nin, kamu langganan salon 
dimana?" tanya Sam sambil mengelus paha Nina. Mulus. 
Dan lembut. 


"Eh kenapa?" tanya Nina kaget Sam bertanya tentang itu. 
"Nggak, kulit kamu halus." 


Nina tertawa. "Makasih sayang." Nina menciumi Sam 
gemas. "Aku biasa salon Merry, Sam. Yang di Sudirman. 
Bagus. Dia juga kerjasama sama dokter kulit jadi sekalian ada 
segala jenis perawatan gitu,Sam." 


"Mahal Nin? Biasanya kamu habis berapa?" 


Nina kembali tertawa. Berpikir bahwa Sam perhatian 
padanya. "Habis banyak Sam. Sampai puluhan juta" bisiknya 
mesra sambil menggigit telinga Sam. 
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"Kamu mau bayarin?" tanya Nina dengan manja. 


Sam hanya tersenyum lalu mengangguk. Puluhan juta 
masih bukan apa-apa baginya. Sam mengangkat tangannya 
dan melirik jam tangannya. "Eh udah jam sebelas Nin. Aku 
mau ada rapat. Aku tinggal ya." 


"Yaaa, aku pergi juga deh ya. Males sendirian. Mau 
belanja juga" cengir Nina. 

Sam mendorong Nina agar turun dari pangkuannya lalu 
menyodorkan kartu kreditnya. 


"Makasih ya Sam," Nina memberikan ciuman singkat di 
bibir Sam lalu pergi. Sam berbohong. Dia tidak ada rapat. 
Dia hanya ingin menelepon Boni tanpa gangguan. Sam 
mengeluarkan ponsel dari sakunya lalu menelepon Boni. 


"Bon kamu ke salon Merry aja ya. Di jalan Sudirman. 
Perawatan disana. Nanti di sana ada dokternya juga. Kamu 
ikutin aja perawatan yang selengkap-lengkapnya. Tagihannya 
harus sampe puluhan juta ya Bon. Kalau enggak kamu nanti 
nggak boleh pulang, nginap sama aku!" ancam Sam. Dia tahu 
Boni paling sudah dibawa royal. 


"Iya Pak." 


Sam mengakhiri panggilannya dengan senyuman puas. 
Ulang tahunnya akan menjadi ulang tahun paling berkesan 
dibanding ulang tahun sebelumnya. 


KKK 


Boni tercekat, dan merasa sakit sesakit-sakitnya. Di sana, di 
atas panggung telah diumumkan tentang perjodohan Sam 
dengan wanita cantik dan sexy yang waktu itu dipergokinya 
bercumbu dengan Sam. Betapa bodohnya Boni, berpikir 
bahwa Sam mencintainya. Bodoh, Sam mungkin 
mencintainya atau lebih tepatnya mencintai tubuhnya, dan 
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tentu saja orang sekaya dan sematang Sam tidak akan 
mungkin cukup hanya dengan Boni.Melihat senyum mereka 
di panggung sana mau tidak mau membuat Boni sadar 
posisinya. Dia hanya anak seorang akuntan biasa yang mulai 
terpuruk karena penyakit ibunya. Lagi, setelah sekian lama, 
dia merutuki nasibnya yang kekurangan uang.Boni 
menghapus airmatanya, lalu mencari Bondan. 


"Yah, masih mau disini?" tanyanya sambil menahan 
keinginan untuk menangis. 


"Kenapa? Kamu mau pulang?" 
"Udah jam sepuluhYah. Ibu " 


Begitu mendengar ibu, Bondan langsung menepuk 
jidatnya. Sepertinya dia lupa. "Maaf Pak,Bu, saya pamit. Istri 
saya sendirian di rumah" pamit Bondan. Para rekan kerja 
Bondan hanya mengangguk. 


Boni mengikuti Bondan dengan hati pilu. Kenapa rasanya 
sesakit ini? Bukankah dia sudah tahu dari awal Sam hanya 
menginginkan tubuhnya? Bahwa dia juga melakukannya 
demi Bondan? Lalu kenapa harus sesakit ini? Kenapa harus 
diberi gaun indah jika memang nyatanya Boni tidak akan 
dipandang sama sekali? Kenapa menyuruh Boni ke salon jika 
nyatanya tubuh Boni hanya selingan? Wanita simpanan. 
Nyatanya dia memang hanya wanita simpanan. Seorang 
wanita yang hanya akan mendapatkan elusan di kepala jika 
sudah memuaskan tuannya. 


Boni mengalihkan pandangannya keluar jendela mobil, 
berusaha mengalihkan pikirannya dari Sam. Dia tidak ingin 
Bondan berpikir macam-macam. Biarlah, biar dia 
menyimpan semua rahasia kotor ini sendirian. Biar ayahnya 
tenang merawat ibunya. Jangankan menjadi simpanan, 
menjadi pelacurpun Boni rela demi kesembuhan ibunya. 
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Ya, Boni seorang wanita simpanan. 


Boni mengabaikan panggilan dari Sam. Dia ingin 
menyendiri malam ini. Meyakinkan diri sendiri bahwa dia 
harus mengabaikan Sam sekali ini saja. Demi hatinya, yang 
telah hancur karena rumitnya semua ini. Dia hanya gadis 
biasa yang bermimpi bisa mendapatkan tempat di sisi 
seorang pria semapan dan setampan Sam. 


Kenapa Sam masih meneleponnya? Apa wanita itu tidak 
bisa memuaskannya? Apa mungkin Sam malah ingin 
memamerkan calon istrinya? Boni mematikan ponselnya lalu 
menutup seluruh tubuhnya dengan selimut. Berusaha terlelap 
meski dari tadi airmata tidak juga berhenti mengalir. 


Tok tok tok 

"Bon, kamu sudah tidur Nak?" 

Ayahnya. "Belum Yah. Kenapa?" teriak Boni. 
"Ada telepon dari pak Burhan Nak." 


Sam? Mau apa dia? Boni turun dari ranjangnya lalu 
membuka pintu kamarnya. Bondan menyodorkan ponselnya. 
Boni mengambil ponsel itu ragu-ragu lalu menempelkannya 
di telinganya dengan mata masih menatap Bondan, 
mengawasi reaksi ayahnya atas kejadian ini. 


"Halo?" 
"Kamu kenapa pulang duluan?" 


"Saya, ibu saya sendirian di rumah Pak. Jadi saya dan ayah 
pulang lebih awal." 
"Kamu lupa kamu adalah hadiah ulang tahun saya?" 


"Tapi Pak, ini sudah malam dan saya | 


"Boni, ingat janji kamu. Kamu sudah berani membangkang?" 
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"Tapi Pak?!" 


"Datang sekarang juga ke rumah saya. Atau besok pagi, polisi 
akan menyeret ayah kamu ke penjara. Oke?" 


Boni menenggak ludah menatap ayahnya ragu-ragu. Mau 
alasan apa lagi dia pada Bondan agar bisa keluar rumah? 


"Kenapa Nak?" tanya Bondan khawatir. 


"Begini Yah. Eum, semalam Boni kan ngetik fie MoU 
perusahaan kita dengan perusahaan lain. Jadi, ternyata fenya 
belum Boni kasih ke pak Burhan. Jadi dia marah Pak" 


"Astaga Nak, kenapa kamu ceroboh sekali. Jadi 
bagaimana?" tanya Bondan khawatir. 


"Eummm, pak Burhan suruh Boni kembali ke tempat 
pesta buat serahin langsung Yah. Soalnya, soalnya dia bilang 
kalau file itu nggak sampai secara langsung dia akan kasih 
nilai E untuk nilai magang Boni Pak." 


Wajah Bondan memucat, begitu pula Boni. Dia merasa 
sangat bersalah menipu ayahnya. "Ya ampun Boni, ayo ayah 
antar kamu ke sana." Bondan menarik Boni keluar kamar. 


Boni menahan tarikan tangan Bondan. "Biar Boni aja 
Yah." Bondan berbalik lalu menatap Boni heran. "Kasihan 
ibu sendirian. Lagipula, pak Sam ehm Burhan sudah pesanin 
Boni taksi Yah. Katanya biar cepat soalnya dia mau baca 
sebelum besok pagi." 


Bondan mengernyit tapi kemudian mengangguk lemah. 
"Maaf ya Yah, Boni buat Ayah repot. Buat Ayah malu." 


Boni memajukan langkahnya lalu memeluk Bondan 
dengan erat. Berusaha meraih kehangatan dari ayahnya, satu- 
satunya orang yang bisa menjadi penyemangatnya sekarang. 
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Melihat Bondan berjuang sekeras itu membuat Boni merasa 
apa yang dirasakannya bukan apa-apa. 


Bondan membalas pelukan anaknya dengan lembut. Dia 
curiga, namun menepis semua kecurigaannya sambil 
menggelengkan kepala pelan. Mana mungkin, anaknya yang 
selugu ini bisa berbuat yang tidak-tidak. Dalam hati dia 
menertawakan diri sendiri. Lihatlah anaknya, betapa masih 
polos pikiran maupun penampilan. Tidak akan mungkin 
Burhan melirik anaknya mengingat pria itu mempunyai calon 
istri yang bahkan membuat Bondan tidak berkedip untuk 
waktu yang lama. 


Boni melepaskan pelukannya lalu tersenyum. Meski 
hatinya pedih biarlah hanya dia yang tahu. 


"Boni berangkat ya Yah," pamitnya 
"Hati-hati." 


Boni gelisah sepanjang perjalanan. Masih bingung dengan 
apa yang diinginkan bos gilanya itu. Taksi berhenti di depan 
rumah Sam. Boni turun dengan jantung super deg-degan. Ini 
pertama kali dia ke rumah Sam. Dia tahu ini bukan untuk 
bertamu. Boni menelepon Sam. Sesuai perintah pria itu. 


"Pak saya sudah di depan." 
" Oke." 


Tidak lama kemudian Sam membuka pintu. Wajahnya 
terlihat tegang karena marah? Sam menarik tangan Boni lalu 
berlari pelan. Membuat Boni mau tidak mau ikut berlari. 


"Pak, kita mau kemana?" 
"Kamarku tentu saja!" 


Boni pasrah. Sam membuka pintu kamarnya, mendorong 
Boni masuk lalu mengunci kamarnya. 
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"Buka baju kamu!" perintah Sam yang juga sedang 
membuka bajunya. 


"Tapi Pak," 
"BUKA BAJUMU BONI!!!" 


Boni kaget, dia benar-benar tidak siap menghadapi Sam 
yang marah entah karena apa. Yang bisa dilakukan Boni 
hanyalah satu, menurut. Boni membuka bajunya sambil 
menangis. Dia sudah mulai terbiasa bercinta dengan kasar. 
Kadang Sam memukul atau menamparnya, tapi itu dilakukan 
Sam dengan gairah. Dia belum pernah bercinta dengan 
amarah. Mungkin ini akan menjadi pertamanya. 


"Lama!" protes pria itu yang sudah bugil. Sam menarik 
tangan Boni lalu menghempaskannya ke ranjang. Boni 
terkesiap lalu lebih terkesiap lagi saat Sam kemudian 
menindihnya lalu menciuminya dengan kasar. 


"Kamu nakal Boni, nakal!" erang Sam tertahan sambil 
mencengkeram leher Boni. Boni hanya terisak. "Jangan 
nangis. Aku nggak mau ada airmata waktu aku nidurin 
kamu!" Boni mengangguk lalu menghapus airmatanya. 


"Good girl, Now, lick mine!" Sam duduk lalu menarik Boni 
untuk duduk juga. 


Boni melakukan tugasnya dengan hati perih. Kini saatnya 
bertindak seperti pelacur. Boni mendorong Sam hingga Sam 
berbaring lalu menciumi perut Sam dengan ciuman basah. 
Dia terus mencium turun dan semakin turun hingga 
mencapai ereksi Sam. Boni melirik ke Sam dengan tatapan 
nakal. Bukankah dia seorang wanita simpanan? Baiklah. Boni 
meraih ereksi Sam lalu mengecupnya, membuka mulut lalu 
mulai menjilatinya. Sam mendesis. Seperti biasa. Boni mulai 
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mengulumnya seperti permen, lalu memaju-mundurkan 
mulutnya sambil mengurut sam dengan tangannya. 


"Ah ya sayang, terus. Nikmat!" Sam mengadahkan 
wajahnya ke langit-langit kamar saat kenikmatan mulai 
menguasainya. Meletakkan tangannya di atas kepala Boni lalu 
sesekali menekannya lama agar ereksinya menyentuh 
kerongkongan Boni. 


"Ah sial!" umpat Sam lalu mendorong Boni hingga 
terlentang. "Kamu mulai ahli sayang" pujinya sambil 
kemudian melebarkan kedua kaki Boni. Tersenyum nakal 
ketika melihat Boni yang basah. 


"Siap untukku sayang?" godanya sambil menggesek- 
gesekkan miliknya ke milik Boni. 


"Iya Pak." 


Sam terus menggoda Boni, terus menggesekkannya 
dengan gerakan lambat. "Kamu nakal sayang. Udah mulai 
berani bantah perintah aku. Dasar nakal." 


Boni tidak menyahut. Dia hanya menggigit bibir 
bawahnya saat sesekali Sam memasukinya. Pria ini benar- 
benar ingin menyiksanya. Sam merendahkan tubuhnya 
setengah menindih Boni. 


"Kamu mau apa sayang?" Sam sedang menguji Boni. 
Menguji kebinalan Boni. Memancing Boni menjadi nakal di 
atas tempat tidur. 


"Mau ini Pak," Boni mengulurkan tangannya menyentuh 
ereksi Sam. 


Sam langsung menarik tangan Boni dan menahannya di 
atas kepala Boni. 


"Mau apa?" tanyanya lagi menggesek ereksinya ke milik 
Boni. 
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"Mau punya Bapak di dalam saya, Pak. Saya sudah nggak 
tahan Pak, cepat" rengek Boni. 


"Masukkan!" 


Boni menggeliat gelisah. Bagaimana memasukkannya jika 
Sam menahan tangannya dan posisi mereka sangat tidak 
menguntungkan. Andai Sam berbaring dan Boni bisa 
mendudukinya. 


"Pak, susah!" erang Boni saat meski sudah menggeliat tapi 
masih tidak bisa memasukkan milik Sam.Sam terkekeh lalu 
menggulingkan tubuh mereka sehingga Boni di atasnya 
namun tetap menahan tangan Boni. Boni menekuk kedua 
kakinya lalu mulai menurun-nurunkan tubuhnya. Mendesah 
nikmat saat milik Sam hanya mengenai bagian luarnya. Boni 
terus menggerak-gerakkan tubuhnya. Sam mengerang pelan, 
ini seperti memijat miliknya dengan bagian luar Boni yang 


telah basah. 


"Pak Sam, susah!" rengek Boni lagi. Sam yang masih ingin 
diurut seperti itu hanya diam lalu mulai menggerak-gerakkan 
pinggulnya. Boni makin bergerak gelisah. Sungguh ini amat 


sangat tanggung. 
"Pak!" rengeknya lagi. Sam tertawa. Sepertinya main- 
mainnya cukup. Sam melepas tangan Boni. 


"Satu kali saya pelepasan baru kamu boleh 
memasukkannya," tegas Sam memberi persyaratan. 


Boni memberengut kesal. Sam sedang menghukumnya. 
Boni meraih milik Sam, meludahinya kasar. Lalu 
memukulnya pelan. 


"Awas kamu nanti ya" ucapnya lalu memasukkan milik 
Sam ke mulutnya, menekan kepalanya sehingga Sam 
mendesis karena nikmat. 
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"Eh, jangan lama-lama ya. Nanti punya aku kasihan nggak 
dapat jatah. Sini, aku masukin ke mulut aku dulu, habis itu 
nanti kamu masuk ke bawah aku ya." Boni lalu menggulum 
ereksi Sam dengan gemas. Ya, Boni kini sering berbicara 
nakal. Semua atas ajaran dan permintaan Sam. Dan Boni 
harus menurut jika tidak mau ditahan lebih lama di ranjang 
Sam. 


Sam hanya memejamkan mata, menikmati mulut Boni 
yang bercinta dengannya di bawah sana. Ketika kenikmatan 
itu terus bertambah Sam mulai menggerakkan pinggulnya. 
Boni sadar akan itu lalu semakin mempercepat gerakan 
mulutnya. Sam sangat bergairah ketika melihat Boni 
mengulumnya dengan cepat. Bahkan wanitanya itu 
menambah kenikmatannya dengan mengurutnya secara ahli. 


"Ah Boni, lebih cepat!" erang Sam saat puncaknya 
mendekat. Boni mengangguk lalu melepaskan kulumannya, 
meludahi lagi milik Sam benerapa kali kemudian 
mengurutnya dengan ritme amat sangat cepat. Sampai 
akhirnya, Sam menegang lalu mengerang keras. 


iiiiii !" erang Sam begitu mendapatkan puncaknya. 


Dia melemaskan tubuhnya dan berusaha menetralkan 
nafasnya. Menarik tangan Boni hingga Boni berbaring di 
atasnya. 


"Lima menit sayang, lima menit" Sam meminta waktu 
istirahat. Meski sudah sering bereksperimen dengan Boni, 
nyatanya, percintaan dengan Boni selalu sukses membuatnya 
mengalami puncak yang sangat nikmat. 


"Yah, padahal punya aku udah pengen banget" rengek 
Boni. Meski dia memang bergairah tapi dia juga punya alasan 
agar Sam bergairah dan menyetubuhinya. Tentu saja agar 
Sam cepat puas dan kemudian mengizinkannya pulang. 
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Sam terkekeh lalu meremas bokong Boni. "Pengen apa?" 


"Mau Sam!" Boni menggeliatkan pinggulnya hingga 
miliknya yang basah menyentuh milik Sam membuat Sam 
mulai menegang lagi. 


"Ah udah genit dia sekarang?" ejek Sam. Menggulingkan 
tubuh mereka dengan satu gerakan cepat, 


"Kalau udah ketemu Sam junior dia selalu genit" bisik 
Boni manja. Membuat Sam semakin gemas. 


"Mau digesek?" goda Sam menggesekkan miliknya. 
"Dimasukkan sayang, masuk yang dalam!" 


Sam menyerang bibir Boni. Meski Sam mengajarkannya 
nyatanya ucapan nakal itu bereaksi sangat cepat pada tubuh 
Sam. Dulu para wanitanya berkata lebih vulgar dan lebih 
nakal. Tapi tidak pernah membuatnya kesetanan separah ini. 


"Begini?" Sam mencengkeram dagu Boni lalu 
memasukkan miliknya kasar. 


"Ahhh iya sayang, terus. Masukkan semuanya, yang 
dalam." 


Sam kemudian menghentak-hentakkan miliknya kasar 
membuat Boni semakin mengerang. "Kamu tau, saya 
tunangan tapi meniduri kamu disini. Di rumah saya sendiri" 
desis Sam kasar sambil terus menggerakkan pinggulnya. Boni 
hanya bisa mengerang. 


"Bahkan saat tunangan saya yang seksi itu merapat ke 
tubuh saya, saya hanya bisa membayangkan tubuh telanjang 
kamu di atas tempat tidur saya. Membayangkan milik saya 
menghajar kamu sampai kamu minta ampun. Minta tambah 
lalu minta ampun lagi." 
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Boni semakin mendesah kasar. Perkataan Sam nyatanya 
semakin membuatnya gelisah. 


"Ehhhh, kamu pas untuk saya Bon. Punya kamu, pas 
untuk saya!" Sam kemudian mempercepat ritmenya. Tidak 
lagi mengoceh. Semakin membuka lebar paha Boni sehingga 
milik Sam lebih memasukinya dalam. Boni menggigit 
bibirnya saat kenikmatan itu semakin dekat. 


"Yaaa yaaa yaaa" Boni mengerang erang sekenanya. 
Otaknya lumpuh saat kenikmatan menggerogoti 
kewarasannya. 


"Say my name" 


"Sam oh sammm Saammmmm" pekik Boni saat Sam 
mempercepat ritmenya brutal sambil meremas dada Boni 
kasar. Sampai akhirnya," Ahhhhh" teriak mereka berdua saat 
mencapai puncaknya. 


Rencana Boni pulang cepat gagal total karena Sam terus 
melanjutkan hukuman dengan alasan marah atas sikap Boni 
yang mulai membangkang. Boni, yang merasa pedih di 
hatinya semakin pedih saat Sam terus membawa bawa nama 
calon istrinya setiap menghujam miliknya. Meski Sam selalu 
mengatakan bahwa milik Boni lebih baik tapi mendengar 
Sam menyebut namanya saja membuat Boni perih. 
Bertambah perih saat dia harus berakting baik-baik saja demi 
memuaskan Sam. Demi ayahnya, demi ibunya, demi 
kebahagiaannya di masa yang akan datang. 


KKK 
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Lima 


"Ketahuan" 


Sam memandangi layar laptopnya dengan wajah sumringah. 
Dia sudah berkali-kali melihat video mesumnya dengan Boni 
tapi masih saja merasa ingin melihatnya lagi. Mungkin setelah 
sekian lama bermain aman dengan para wanitanya naluri 
kebejatannya bangkit justru saat dia bersama Boni. Setiap 
hari ada saja ide-ide liar yang muncul di kepalanya untuk 
segera dipraktikkan. Sam sedang memandangi perhiasan 
yang dibelinya untuk Boni. Belakangan, Sam memiliki fantasi 
bercinta dengan Boni yang menggunakan perhiasan, lipstik 
merah dan juga sepatu boots. Sam tertawa renyah, mungkin 
karena terlalu banyak berfantasi dirinya menjadi seliar ini. 


Seorang wanita yang sedang memperhatikan Sam dari 
pintu, ikut tersenyum melihat Sam yang kegirangan. Dialah 
Belinda. Dia berpikir, Sam telah banyak berubah karena 
Nina. Sam tidak lagi suka menginap di apartemen dan mulai 
bersikap menyenangkan saat di rumah. Akhirnya anaknya 
telah menemukan wanita yang bisa mengimbanginya. Belinda 
telah menceritakan hal itu pada Farah, mama Nina, saat 
arisan. Dia berterima kasih banyak pada Farah karena Nina 
telah membuat Sam menjadi lebih baik dan mereka sepakat 
untuk segera mengurus semua serba serbi pernikahan agar 
semuanya bisa berjalan dengan lancar. 


"Lagi senang kamu Sam?" tanya Belinda melangkahkan 
kaki masuk ke dalam kamar Sam. 


Sam melirik Belinda yang tiba-tiba masuk kamar. Ya, Sam 
memang sudah mulai sering tidur di rumah. Kenapa? Selama 
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ini dia menginap di apartemen karena membawa wanitanya 
bermalam. Sekarang setelah bersama Boni, dia tidak ada 
alasan menginap lagi. Soalnya Boni tidak akan bisa 
menemaninya dan lagi kebutuhannya telah terpenuhi 
sebelum ia pulang kerumah. 


"Apa sih Ma?" Sam pura-pura serius memandangi laptop 
padahal dia grogi kalau-kalau ketahuan sedang menonton 
video porno miliknya sendiri. 

"Nina cantik ya Sam?" 


Nina? "Iya cantik" jawab Sam sekenanya. Anak TK juga 
tahu Nina cantik. 


"Sexy juga?" 
Sam mengerutkan kening. Ibunya kenapa? 
"Ia sexy. Sexy banget malah" jawab Sam sembarangan. 


Belinda malah tertawa. Sam mengabaikannya. Yang 
penting windows media playernya sudah tertutup. Sam menutup 
laptopnya dan membaringkan tubuhnya di ranjang. "Mama 
mau nemenin aku tidur?" ejeknya karena Belinda bertamu di 
kamarnya jam sebelas malam. 


"Halah, kamu sok-sok mau tidur jam sebelas malam. 
Biasanya juga malah nggak tidur sama sekali kalau lagi liar- 
liaran. Mentang-mentang yang di kamar kamu mama kan 
bukan cewek sexy yang bisa buat kamu turu on." 


Sam terkekeh. Mamanya dengan segala keblak-blakannya 
ini selalu berhasil membuat Sam melupakan semua 
kekesalannya. "Mama apaan sih. Bahas-bahas itu terus." 


"Tadi bahas Nina kamu yang alihin Sam. Eh, kamu udah 
cicip Nina?" 


"Makanan kali Ma dicicip!" 
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"Maksudnya dikangkangin?" 


Sam kembali terkekeh. "Dia udah sering kok ngangkang 
di pangkuan Sam." 


Belinda membuka lebar mulutnya kaget dan kemudian 
tersenyum genit. "Asik nggak goyangannya Sam?" 


"Goyangan apa Ma? Dia belum pernah nari dangdut di 
depan Sam." 


Belinda kesal lalu mencubit kaki Sam yang dibalut 
selimut. "Goyangan pas ngangkang, Sam!" 


"Dia ngangkang nggak sambil goyang Ma." 


"Maksud mama, dia pas ML sama kamu oke nggak?!!!" 
Belinda tidak sadar kalau dia sudah berteriak. 


"Aku belum pernah ML sama dia Ma." 
Belinda melongo. "Belum pernah?" 
Sam menggeleng. 


"Masa sih Sam? Dengan Nina yang sesexy itu dan kamu 
senakal ini? Bullshi2!!" 


Sam mendecak kesal. "Emang belum Ma. Udah ah orang 
mau tidur juga." 

"Kamu nggak naksir sama dia? Kamu nggak pengen gitu 
ML sama dia? Sexy loh Sam, atas bawah gede!" 


Sam geli dengan ocehan Belinda. Pantas saja Daris tidak 
pernah bisa lepas dari pesona mamanya ini. 


"Kalau pengen sih ada Ma. Tapi — " Sam sengaja 
menggantungkan ucapannya uang membuat Belinda secara 
spontan mendekatkan telinga. "Tapi, aku nggak nafsu-nafsu 
amat. Jadi masih bisa ditahan Ma." 


"Kenapa ditahan? Kan mau married juga." 
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"Nanti aja deh Ma sehabis married, kalau sekarang Sam 
banyak kerjaan banget Ma." Sam menutupi seluruh tubuhnya 
dengan selimut. Mengusir Belinda secara halus. Belinda 
mendengus kesal lalu meninggalkan kamar Sam. Sam yang 
merasa sudah aman memgeluarkan ponselnya dan mulai 
mengirim pesan mesum ke Boni. 


Sam : My babygirl, miss u" 
Langsung dibalas. Sam tersenyum riang. 
Boni : Miss u too my big boy. 


Sam terkekeh. Big boy, Boni mengejeknya dengan 
panggilan itu karena Sam berulangkali merengek tidak mau 
dipanggil Pak kalau sedang bermesraan dan malah bersikap 
seperti bocah yang suka merajuk. 


Sam : Kamu pake apa sekarang? 

Boni : Piyama tangan dan kaki panjang. 

Sam tertawa lagi. 

Sam : Mau lihat kamu pakai lingerie yang aku kasih semalam 
Boni : Nggak mau nanti Bapak kepengen 

Sam : Pakai atau aku yang paketn sayang 


Lima belas menit kemudian Boni membalas pesannya. 
Mengirim pesan gambar Boni yang mengenakan /ingerie 
merah sexy yang dibelikan Sam untuk permainan mereka 
besok. Sam menegang. Tapi dia tidak mau mengurut dirinya, 
itu tugas Boni besok pagi, kekehnya dalam hati. Sam terus 
menggoda Boni sampai larut dan terlelap. Tidak sadar kalau 
Belinda tadi mengintip dari lubang kunci. 


"Anakku, sudah jatuh cinta sama Nina sepertinya" 
kekehnya geli lalu beranjak ke kamarnya. Ia ingin menggoda 
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suaminya. Mendadak hatinya berbunga mengingatkannya 
akan masa-masa hangat bersama Daris dulu. 


KKK 


Boni memegang meja kerja Sam dengan erat. Sam benar- 
benar bergairah pagi ini dan Boni entah mulai sejak kapan 
sudah bisa mengimbangi gairahnya. 


"Ah Sammmm, cepat lebih cepat" erang Boni lepas, tidak 
lagi takut jika suaranya terdengar keluar ruangan. 


"Yes honey, nikmat sayang?" Sam menarik Boni sebentar 
untuk mendaratkan kecupan singkat di kening Boni lalu 
kembali mendorong Boni agar berpegangan pada meja lagi. 
Sam semakin mempercepat ritmenya. Dia sudah diambang 
puncak kenikmatan. Fantasinya benar-benar terjadi. Saat ini, 
Boni menunggung dengan menggunakan /ingerie merah yang 
koyak sana-sini dan mengenakan sepatu boots. Badan Sam 
merah-merah terkena lipstik Boni. Sam sengaja mencoret 
tubuh Boni dengan lipstik merah itu dan menjilatinya. 


"Pakkkk, eh aku mau sampai" Boni merengek sambil 
memaju-mundurkan tubuhnya tidak sabar ketika kenikmatan 
itu membuat tubuhnya ingin meledak. 


"Iya sayang, aku, aku ahhhh" erang Sam begitu 
mendapatkan puncaknya. Dia tumbang di atas Boni. Mereka 
sama-sama membebankan tubuhnya di atas meja kerja Sam. 
Sayang sekali harus ada kondom sebagai penghalang 
penyatuan mereka yang lebih nikmat, tapi mau bagaimana 
lagi, Boni tidak mau harus suntik karena merasa malu juga 
tidak mau meminum pil karena akan rentan untuk ketahuan 
oleh ayahnya jika suatu saat Boni bertingkah teledor. 
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"Pak, saya mau mandi" Sam bukannya bangkit malah 
menciumi leher Boni gemas, "Pak!!" Sam terkekeh lalu 
menarik Boni hingga berdiri. Dalam diam menarik Boni ke 
kamar mandi di ruangannya. 


xK 


"Kamu gila?" Septian melotot tidak percaya perkataan Sam 
barusan. Apa katanya? Mau menikahi Boni? Sam benar- 
benar gila. 


"Nggak usah resmi Yan. Di bawah tangan aja. Yang 
penting dia jadi milik aku sepenuhnya." 

"Setelah tipuan dan video kamu bahkan masih takut Boni 
kabur dari kamu?" 

"Bukan takut Yan. Biar lebih pasti aja." 

"Nggak, enggak. Mana mungkin keluarganya mau" 

"Kenapa enggak?" 


"Kamu pikir keluarganya mata duitan? Boni juga mau 
sama kamu bukan karena uang kamu kan tapi diancam" 


"Apa aku ancam ayahnya juga ya?" tanya Sam spontan. 


"Nggak akan bisa Sam, Pak Bondan orangnya keras. 
Orangnya lurus banget dan aku nggak mau ikut-ikutan acara 
penghancuran masa depan anak orang. Udah ah aku pergi 
dulu!" Septian menggeleng-gelengkan kepalanya 
meninggalkan Sam. Sam sudah gila, amat sangat gila. 


Sam mengeram frustasi. Ini sudah seminggu sejak Boni 
selesai magang dan mulai rajin ke kampus. Mereka tidak 
seleluasa dulu. Bahkan tidak jarang Boni seakan sengaja 
menghindar darinya. Sam memang tetap memperkerjakan 
Boni sebagai asistennya dengan alasan kinerjanya cukup baik. 
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Tentu saja alasannya adalah untuk tetap memiliki waktu 
bersama Boni. Tapi nyatanya semua tidak segampang itu. 
Boni seringkali meminta waktu untuk ke kampus sedangkan 
Sam juga memiliki pekerjaan. Hal itu membuat mereka jadi 
jarang bisa bersama. Padahal, rasa rindu dan candu atas 
tubuh Boni masih begitu besar. 


Sam menertawakan dirinya sendiri. Padahal niat awalnya 
hanya bermain-main. Tapi dia malah kena getahnya. Dia 
pikir Boni yang akan merana takut kehilangannya. Nyatanya 
kini malah dia yang seperti cacing kepanasan begitu Boni 
tidak ada. Tubuhnya, kepolosannya juga sikapnya yang 
penurut membuat Sam rasanya mabuk kepayang. 


Siang ini dia menemani Nina dengan perasaan terpaksa ke 
toko perhiasan untuk memilih cincin kawin mereka. 


"Sam, bagus nggak?" Sam melirik malas ke Nina yang 
memamerkan cincin di tangannya. 


"Bagus." 
Nina mengernyit. "Dari tadi bagus semua!" keluhnya. 


"Ya memang bagus, Nina. Ambil aja yang menurut kamu 
paling bagus. Selera kamu kan selalu bagus." Sam melirik 
jamnya. "Udah jam tiga sore Nin. Dari tadi kamu milih 
belum ada yang dibeli. Udahlah, aku harus kembali ke 
kantor. Aku banyak kerjaan." 


Nina merengut tidak suka lalu memukul lengan Sam 
manja. "Kamu kok gitu Sam? Ini kan buat cincin kita!" 
rengeknya. Sam mendesah kesal. Gadis ini, yang sudah sama 
tuanya dengannya ini, menyusahkan sekali. 


"Ya Nina, tapi aku kan harus kerja!" 


"Ya biar aja Septian atau siapalah yang wakilkan kamu. 
Kamu kan bosnya." 
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"Ya nggak bisa begitu, Nina. Nggak semua kerjaan bisa 
aku limpahkan begitu aja kan!" 


"Aku telfon mama nih, bilang kamu nggak mau temenin 
aku!" ancam Nina. 


Sam menggaruk tengkuknya kasar. Hilang sudah 
kesabarannya. Sam meraih lengan Nina kasar, lalu 
mendekatkan wajah mereka. "Kamu denger ya Nin, kamu 
sama aku ini dijodohkan. Jadi nggak usah akting sok manja 
begini. Aku punya kerjaan, bukan pengangguran kayak kamu. 
Ngerti!" ucap Sam kasar pertama kalinya pada Nina. 


Wajah Nina memucat. Dia tidak menyangka Sam akan 
marah atas sikapnya. Selama ini para pria suka akan sifat 
manjanya yang bahkan membuat mereka tidak bisa lepas dari 
Nina. Meski usianya sudah kepala tiga namun kecantikannya 
masih bisa bersaing dengan para wanita muda di luar sana 
dan itu membuatnya tinggi hati. 


"Liya Sam." 


Sam mengangguk kasar, lalu meninggalkan Nina di toko 
perhiasan sendirian. Setelah berada agak jauh dari toko itu, 
Sam mengeluarkan ponselnya dari sakunya. Menelepon Boni. 


"Halo, kamu dimana?" 

"Di kampus Pak" 

"I do miss you!" kode Sam jika menginginkan Boni. 
"Tapi saya masih di kampus Pak" 

"Masih lama?" 


"Eummm, mungkin dua jam lagi Pak, paling cepat. Saya lagi 
nunggu dosen pembimbing Pak" 


Sam mengerang kesal sambil mengacak-acak rambutnya, 
lalu mengakhiri panggilannya. Sam melangkah kasar ke 
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mobilnya. Menghidupkan mobil dengan tergesa-gesa, lalu 
ketika telah setengah jalan menuju kantor, Sam mengalihkan 
arah tujuannya menuju kampus Boni. 


"I really miss you" gamamnya pelan. 


Boni, saya di parkiran kampus kamu 


Sam mengirimkan pesan singkat itu ke Boni. Dia 
tersenyum nakal. Boni sayang, kamu nggak akan bisa 
menghindar lagi. Kekehnya dalam hati. Kalau dipikir-pikir, 
Sam seperti budak nafsu Boni. Jika saja Boni sadar betapa 
Sam tergila-gila akan tubuhnya, maka dengan gampangnya 
Boni bisa memanfaatkan Sam. Tapi betapa beruntungnya 
Sam, Boni terlalu lugu untuk menyadarinya. Pintu mobil 
terbuka. Sam tersenyum begitu Boni dengan wajah kesalnya 
masuk ke dalam mobil. 


"Saya kan " ucapan Boni langsung terputus karena Sam 
langsung menyerang Boni dengan menciumnya rakus. 
Seperti yang dikatakannya tadi, dia sangat merindukan Boni. 
Tangan Sam sudah menarik kemeja Boni, lalu membuka 
kancing Boni yang paling bawah, namun tangan Boni 
menahannya. "Saya, ini ini kampus Pak" Boni berusaha 
mencegah namun pikirannya sedang tidak jernih. 


"Noone can see. Kaca mobil saya hitam Bon" Sam kembali 
ingin mencium Boni namun Boni memalingkan wajahnya. 


"Tapi Pak “" 

"Saya mau kamu Bon, rasakan!" Sam menarik tangan 
Boni dan meletakkan di atas kejantanannya yang sudah 
mengeras. Boni terkesiap kaget. 

"Tapi kalau saya kehilangan jejak dosen pembimbing saya 
gimana Pak?" 
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"So lets do it quickly" 


Boni menggerutu pelan lalu meraih gesper Sam. Sam 
tahu, bahwa dia telah menang. Boni mengeluarkan 
kejantanan Sam dan kemudian mengulumnya sedang Sam 
mengepalkan tangannya di atas stir karena sesungguhnya dia 
ingin menguasai Boni, namun harus menahan dirinya. 
Seperti kata Boni, mereka di parkiran. 


"Ah, faster Bon" Sam lalu menekan-nekan kepala Boni agar 
kejantanannya memasuki tenggorokan Boni. 


"Boni sayang, terus, nikmat. Ini nikmat sekali" racau Sam 
pelan. Sam memang selalu saja heboh ketika bercinta. 


Boni yang tahu puncak Sam sudah mendekat 
menghentikan cumbuan mulutnya lalu mengurut Sam 
dengan cepat sambil menjilati puncak kejantanan Sam. Sam 
menggerak-gerakkan pinggulnya tidak sabar menunggu 
puncaknya. Terus menggeram nikmat atas cumbuan Boni di 
bawah sana, sampai akhirnya, dengan satu gerakan kasar, 
sam memasukkan miliknya ke dalam mulut Boni, 
menekannya keras, mengeluarkan benihnya dimulut Boni. 
Boni terbatuk-batuk. Memukul Sam pelan, membuat Sam 
terkekeh geli lalu menarik Boni untuk memberikan ciuman 
penutup. Dengan nafas tersengal, Sam menempelkan 
keningnya di kening Boni. 


"Kamu, kalau nggak mikir keluarga kamu, udah aku culik 
Bon. Aku kunci di kamar, terus simpan cuma buat aku 
sendiri" bisiknya tepat di atas bibir Boni. 


Entah apa yang dipikirkan Boni, ia hanya menatap Sam 
lama lalu mencium Sam dengan lembut. Seolah mencari 
kekuatan dengan ciuman itu. Nyatanya membuat Sam malah 
kembali menggeram bergairah. 
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"Kamu selesai jam berapa?" desak Sam karena frustasi 
dengan keadaan mereka sekarang. 


"Mungkin dua atau tiga jam lagi Pak." 


"Tiga jam lagi, kalau dosen kamu nggak muncul juga 
kamu langsung ke kantor. Janji?" Seperti biasa, tidak ada 
bantahan untuk Sam. Boni hanya mengangguk. 


"Good girl. Sekarang, kamu kembali ke sana. Aku juga mau 
ke kantor. Tiga jam lagi. Oke?" Lagi, Boni mengangguk lalu 
keluar dari mobil. Sam tersenyum lalu menghidupkan 
mobilnya. Mungkin dia sudah gila karena menjalani 
hubungan seaneh ini dengan anak karyawannya. Tapi entah 
kenapa, sangat sulit berhenti. Ditambah lagi semenjak 
menjalin hubungan dengan Boni, Sam tidak pernah merasa 
tertarik dengan dunia malam lagi. Dengan Boni saja sudah 
amat sangat cukup baginya. 


Sekembalinya ke kantor, Sam harus mendapati amukan 
Septian atas tindakan konyolnya kepada Boni. 


"Kemarin nipu dia pakai kasus ayahnya. Sekarang malah 
mendokumentasikan kegiatan mesum kalian. Mau kamu apa 
sih Sam?" tanya Septian habis akal. 


"Hahaha. Buat koleksi Yan." Sam berusaha terlihat santai. 
Sebenarnya dia mulai jengah atas keikutcampuran Septian 
atas hubugannya dengan Boni. 


"Koleksi nggak akan sebanyak itu Sam. Lagipula, kamu 
gila ya. Anak gadis orang masih lugu udah kamu cemari 
segitu banyak sampai dia mau kamu ajak pakai gaya-gaya 
aneh begitu?" desak Septian lagi. 


Sam kembali tersenyum geli. Dia memang sudah gila. Dia 
sudah sangat tergila-gila dengan Boni. Sejauh usianya 
sekarang, dia tidak pernah seniat ini untuk memanipulasi 


107 


MY FATHER'S BOSS 


anak gadis orang lain. Apalagi yang usianya jauh di 
bawahnya. Tapi, rasanya dia masih belum puas. Masih ingin 
lagi dan lagi. Dan alasan kenapa dia mendokumentasikan 
kegiatan bercintanya dengan Boni adalah karena dia akan 
mengancam Boni menyebarkan rekaman itu seandainya Boni 
tahu dia telah ditipu dan kemudian meninggalkan Sam. Sam 
tidak akan membiarkan Boni meninggalkannya, kecuali nanti 
Sam memang tidak menginginkan Boni lagi di sampingnya. 
yang bisa diperkirakan masih amat sangat lama mengingat 
kini, Sam masih saja kehilangan akal jika tidak mencicipi 
manisnya tubuh Boni. 


"Udah ah, kalau kamu di sini terus kapan aku kerjanya?" 
Sam mengabaikan Septian lalu membuka berkas di mejanya. 
Septian menggelengkan kepalanya kehabisan akal dengan bos 
sekaligus saudaranya ini. 
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Enam 


“Move On?” 


Boni memandang ponselnya dengan tersenyum miris. Miris 
sekali, kisah cinta pertamanya harus serumit ini. Ya, cinta. 
Meski dia masih gadis amatir yang belum biasa menjalani 
hubungan dengan laki-laki dia tahu bahwa dia mencintai 
Sam. Cinta pertama? Ya karena saat bersama Anton dulu, 
Boni tidak pernah merasakan detak jantungnya berdebar 
sekencang ini. Saat melihat Anton bercinta dengan wanita 
ular tidak pernah sesakit ini. Saat mendapat pujian dari laki- 
laki dia tidak pernah setersipu ini. 


Tapi, kenapa harus Sam? Kenapa harus bos ayahnya yang 
sudah sangat dewasa dan akan segera menikah? Secinta- 
cintanya Boni, sebodoh-bodohnya Boni, dia tidak akan 
pernah menjadi orang ketiga dalam hubungan orang lain. 
Boni memainkan cincin pemberian Sam di jarinya. Cincing 
dikatakannya imitasi saat ayahnya bertanya. Jika Sam sudah 
mempunyai pasangan harusnya Sam melepasnya. Tidak 
membiarkan Boni terus dalam kesakitan ini. Bukan sakit fisik 
karena nyatanya Sam sangat lembut. Dia memanjakan Boni 
dengan perhatian, pelukan, ciuman, dan meski Sam suka 
meminta yang aneh-aneh pada Boni saat bercinta. Sam selalu 
memeluknya dan menciumi keningnya setelahnya. 


"Eh, lo ngapain di sini?" 


Boni menggeram kesal. Lagi, si wanita ular alias Intan 
mengganggunya. Boni mengabaikan Intan yang dikawal si 
budak nafsu, Anton. 
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"Eh anjir, gue ngomong sama lo ya. Lo udah sombong 
sekarang? Mentang-mentang udah nyusun skripsi lo pikir lo 
bisa lepas dari gue?" 


Boni masih mengabaikannya. Orang-orang melihat 
mereka sambil berbisik. 


"Oh, lo nantang gue?" Intan emosi lalu mengambil 
naskah skripsi Boni dan menghamburkannya di lantai. 


Boni yang kaget dengan serangan tiba-tiba Intan langsung 
berdiri marah. Cukup sudah. Kalaupun karena ini 
beasiswanya dicabut dia masih bisa membayar uang 
kuliahnya. Uang dari Sam sudah ber'nol delapan” di 
rekeningnya. Dengan menaikkan alisnya, Boni menyilangkan 


tangan di dada. 
"Kutip!" perintahnya. 
Intan tercengang akan perlawanan Boni dan tertawa geli. 


"Lo nyuruh gue? Kutip? Nih!!!" Intan malah menginjak- 
injak semua kertas skripsi Boni di lantai. Cukup sudah. 
Bukankah Boni juga butuh pelampiasan kegalauannya akan 
Sam? Boni maju selangkah dan mencengkeram leher Intan. 


"Aku nggak ada masalah sama kamu dan aku juga nggak 
tau kenapa kamu selalu cari masalah sama aku. Tapi cukup. 
Aku bukan takut sama kamu. Selama ini aku diam karena aku 
masih nganggap kamu cuma khilaf. Tapi sekarang aku sadar, 


itu bukan khilaf tapi hobi." 


Intan melepaskan cengkaraman tangan Boni itu dengan 
sentakan keras karena rahangnya sudah sakit. "Oh, lo 
nantang gue?" tanyanya marah pada Boni. 


Ya!" 


Intan kaget. Sepertinya Boni telah berani melawannya. 
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"Lo " Plak, tamparan mendarat di pipi Intan. 
"Kutip aku bilang!!!" 


Intan menggeram lalu hendak menjambak Boni tapi Boni 
lebih cepat, mendorong bahu Intan hingga Intan terjatuh. 


"Aku bilang, kutip!" teriak Boni. Mengabaikan dia di 
depan ruang dosen pembimbing. Intan berdiri dengan kesal 
lalu meraih rambut Boni dan menjambaknya kasar. Boni 
melawan, Boni menginjak kaki Intan keras lalu balik 
mendorong Intan ke tembok dan mencekeknya. 


"Uhuk, Tooonnn!" Intan meminta pertolongan Anton. 


"Diam" Tanpa menoleh, Boni memberi kode dengan 
tangannya agar Anton tidak ikut campur. "Kalau kamu 
berani maju Ton, aku pastikan, orangtua kamu akan tau apa 
penyebab nilai kamu yang mendadak turun dan kenapa kamu 
belum juga bisa wisuda padahal kamu sangat pintar." Kontan 
ancaman Boni membuat Anton tidak berani ikut campur. 


"Dan kamu Intan, sekali lagi aku bilang, aku bukan 
binatang yang kamu hina-hina diam aja. Binatang aja lama- 
lama bakalan nyerang kamu kalau kamu berbuat semena- 
mena. Jadi, kalau kamu nggak mau aku menggila dan nyerang 
kamu, jangan pernah ganggu aku lagi!" Boni melepaskan 
cekikannya lalu meninggalkan Intan dan Anton. Semua yang 
ada di sana bersorak riang, menertawakan kekalahan Intan. 
Intan yang masih merasa sakit di lehernya hanya bisa 
mengelus-elus lehernya sambil bersungut-sungut. 


"Ada apa ini?" tanya dosen pembimbing Boni yang baru 
saja membuka pintu ruangannya. 


"Nggak ada apa-apa Pak" jawab Intan ketus menarik 
Anton pergi dari sana. 


kk 
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"Kamu hebat Bon" Boni menoleh dan kaget melihat Anton 
sudah duduk di sebelahnya saat Boni duduk di sebuah 
lorong sepi mencari kedamaian atas kegundahan hatinya. 


"Hebat apanya?" tanya Boni bingung. 
"Udah berani lawan Intan." 


Boni tertawa. Gerangan apa Anton malah memuji Boni 
yang menyakiti sumber kepuasannya? 


"Nggak lucu Ton," 

"Serius. Aku, aku salut sama kamu." 

Boni melihat mata Anton dan melihat keseriusan di sana. 
"Nggak cuma aku Ton, kamu juga bisa." 

"A aku?" tanya Anton tidak mengerti maksud Boni. 
"Iya kamu. Kalau kamu mau, kamu bisa lepas dari Intan" 


Anton melongo seolah mendengar sesuatu yang tidak 
dimengertinya. 

"Kamu nggak harus jadi budak untuk ngerasain sex, 
Ton!" Anton terbatuk. "Maaf kalau aku jujur. Tapi kamu 
terlalu jatuh sama yang namanya kenikmatan sesaat. Hanya 
demi orgasme kamu rela jadi budak Intan." 

"Tapi Bon," 


"Percaya sama aku, kamu nggak benar-benar cinta sama 
Intan begitu pula sebaliknya. Yang kamu mau sex, yang dia 
mau budak," ucap Boni penuh keyakinan. 


"Aku, aku nggak ngerti" jawab Anton lemah. 


"Kamu ngerti Ton. Kamu pinter nggak mungkin nggak 
ngerti. Alasan kamu mau diperbudak Intan karena dia 
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perempuan pertama yang ngasih kamu kenikmatan kan. Dan 
kamu nggak bisa lepas karna kamu ketagihan. Padahal, 
selangkangan perempuan semua sama. Kalau kamu mau, 
banyak perempuan lain yang baik-baik tapi bisa kamu ajak 
ML. Dan pastinya, kamu bisa lakuin dengan cinta." 


Anton masih terdiam. Boni merasa masih ada kesempatan 
membantu temannya ini. "Kamu bisa Ton. Bayangkan, demi 
nafsu kamu lalaikan kuliah kamu. Terus kamu mau jadi apa? 
Mau jadi mahasiswa selamanya? Hanya demi Intan yang 
dengan gampang bisa ninggalin kamu? Kamu mau 
kehilangan masa depan kamu? Kamu pinter Ton, ganteng 
lagi. Jangan terlalu rendah diri dengan menganggap demi 
Intan yang gampangan itu setimpal sama semua 
pengorbanan kamu." 


Airmata Anton mengalir. Sesuatu yang tidak disangka 
Boni. Anton menundukkan pandangannya. Memainkan jari 
tangannya. "Kalau kalau aku ninggalin Intan, kamu mau 
bantu aku bangkit Bon?" tanyanya tanpa berani melihat 
Boni. "Kalau aku bilang, aku bakalan ninggalin Intan kalau 
kamu mau ada di sisi aku, gimana?" 


Boni terkesiap kaget. Bukankah ini pertanda Anton siap 
meninggalkan Intan? Seandainya, seandainya Anton 
mengatakan itu sebelum Boni telah benar-benar kecewa 
sikap Anton yang pengecut, maka dia akan langsung 
mengiyakannya. Tapi sekarang berbeda. Boni terlanjur 
kecewa dan bahkan telah mencintai pria lain. Boni 
menggeleng. Jika ia harus move on dari Sam dia tidak bisa 
melangkah ke pria lain yang sejenis. Dia butuh sandaran yang 
bisa membuatnya kembali merasa utuh. Bukan seperti Anton 
yang justru hanya akan selalu membuatnya sakit saat 
mengingat semua sikap Anton selama ini. 
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"Maaf Ton tapi kalau kamu mau berubah, berubahlah 
demi diri kamu sendiri, bukan demi orang lain. Dan aku, 
kamu tau sendiri kehidupan aku seperti apa. Aku nggak 
punya waktu untuk diriku sendiri apalagi buat jadi sandaran 
kamu. Justru aku yang butuh sandaran Ton." 


Boni berdiri dan kemudian menepuk nepuk bahu Anton. 
"Aku yakin kamu bisa, jadi Anton yang dulu aku kenal" 
ucapnya lalu meninggalkan Anton yang masih menundukkan 
wajahnya. 


"Bon, Boni, tunggu!" Boni menoleh ke belakang. Siapa pria 
ini? Boni rasanya belum pernah melihatnya di kampus. 


"Hai, aku Bram" pria itu menyodorkan tangannya untuk 
bersalaman. 


Boni menyambut uluran itu. "Aku Boni. Kenapa ya?" 
Pria itu terkekeh. "Aku tadi lihat kamu sama Intan." 

Boni ikut terkekeh. 

"Kamu hebat banget. Salut aku." 

Boni hanya diam. Menunggu apa mau pria ini sebenarnya. 


"Bummm sori ya garing tapi, mau nggak kamu jalan sama 
aku Sabtu malam?" 


Jalan? Kencan? Oh tidak. Ini ajakan kencan pertamanya. 
Tapi Boni sebenarnya malas. Seluruh seleranya telah 
berpusat pada sam. Tapi bukankah dia berjanji untuk bangkit 
dan memulai hidup baru? Toh Sam mungkin akan 
menghabiskan sabtu malamnya dengan Nina bukan? 


"Bon?" 
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Boni tersadar dari lamunannya. "Boleh. Sampai jumpa 
Sabtu malam," ucap Boni mantap. 


Senyum pria itu melebar. "Eum kamu mau pulang?" Boni 
mengangguk. "Aku antar?" 


Oh tidak, Sam bisa mengamuk. "Nggak usah. Aku ada 
kendaraan sendiri. Sampai jumpa Sabtu malam." 


"Sampai jumpa Sabtu malam." 


Boni mengangguk lalu menatap kepergian pria itu dengan 
harapan yang mulai menguasai pikirannya. Semoga saja dia 
benar-benar bisa wove on dari pesona Sam. 


Boni menahan panas di hatinya. Sesampainya di kantor dia 
mendapat sajian panas. Di depannya, Sam sedang 
dikangkangi oleh wanita itu. Wanita bernama Nina yang 
kelak akan menjadi istri Sam. Tidak, Boni sama sekali tidak 
berhak membenci Nina. Dialah yang asing disini. Bukan 
wanita itu. Wanita itu adalah wanita yang berhak segalanya. 
Cinta uang tubuh, segalanya dari Sam. Sedang dia? Dia hanya 
berhak, bukan, wajib memenuhi nafsu Sam. 


"Sam, janji ya nanti malam." Wanita itu merapatkan 


tubuhnya ke Sam. Bergelayut manja sambil menciumi leher 
Sam. Lihat, Sam bahkan tidak menghindar. 


"Iya-iya" jawab Sam lembut. Jujur saja, miliknya sudah 
menegang dari tadi. Tapi dia tidak ingin dengan Nina. Sialnya 
Nina sepertinya sadar dan mencari-cari alasan agar bisa 
berlama-lama di pangkuan Sam. Tahu kenapa dia menegang? 
Bayangan bagaimana Boni di meja sana menaruh cemburu 
padanya karena melihat keintimannya dengan wanita lain 
adalah salah satu fantasinya. 


115 


MY FATHER’S BOSS 


"Udah ya Nina sayang. Aku mau ada rapat" ucap Sam 
sambil mengelus-elus pinggang Nina. 


"Hmmm masih kangen kamu sayang," rengek Nina, lagi, 
dia menggesekkan tubuh bawahnya di tubuh Sam. 


Sam menggeram pelan. Ssemakin Nina menggodanya 
semakin Sam ingin bercinta dengan Boni dengan buas. Kali 
ini di sofa, meja atau kamar mandi ? Otak Sam yang bahkan 
sudah memilih tempat membuatnya semakin tidak sabar. 
Sam meletakkan tangan di punggung dan kaki Nina lalu 
menggendongnya dan menurunkannya dari pangkuannya. 


"Sammmmm!" rengek Nina tidak terima. 


"Aku mau rapat Nin. Kamu pulang ya" Sam mendorong 
tubuh Nina pelan keluar ruangannya lalu dengan langkah 
besar dia menuju meja Boni. 


"Bon, aku lapar!" 


Boni mengerjap. Bukannya tadi Sam berkata dia akan ada 
rapat? Lagipula kenapa dia tidak meminta kepuasan dari 
calon istrinya itu? Sial sekali dirinya mendapat sisa-sisa gairah 
Sam. Boni tidak mau bergeming. Dia masih kesal dan merasa 
murahan. Sam mendatanginya sehabis bersama Nina. 


"Bon, come on. Pm too horny" desak Sam. 


Sam menarik Boni lalu menyeretnya ke sofa. Ya, akhirnya 
dia memilih sofa. Menghempaskan tubuh Boni lalu 
membuka pakaian Boni dengan kasar. Dia sudah sangat tidak 
tahan. Dia sudah amat sangat menginginkan Boni. Setelah 
menelanjangi Boni, Sam menelanjangi dirinya sendiri. No time 
Jor foreplay. Dia sudah amat siap. Sam merangkak ke dekat 
Boni, menarik kakinya dan  menekuknya hingga 
mengangkang sempurna. Sam tersenyum saat ternyata Boni 
juga telah siap. Sam semakin bersemangat. Dia memegang 
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ereksinya lalu menggesekkannya pelan di milik Boni. 
Terkekeh lucu saat Boni mengerang di bawahnya. 


"Kamu mau ini sayang? Ha?" Sam memasuki Boni 
dengan sentakan keras. Menahan bobotnya dengan siku agar 
tidak menindih Boni juga agar dia bisa bergerak lebih leluasa. 
"Oh kamu nikmat banget Bon. Kamu nikmat" racau Sam 
sambil terus bergerak. Sam membalikkan tubuh Boni dan 
mengambil posisi di belakang Boni. Memasuki Boni lagi lalu 
bergerak sambil memegang paha Boni dan mengangkatnya. 


"Kamu masih terlalu sempit sayang. Bahkan setelah 
sering have a sex sama aku!" racau Sam. 


Boni menggigit bibirnya berusaha tidak meribut. Gerakan 
Sam yang memutar-mutar lalu menghujani tubuhnya dengan 
keras membuatnya gila. Tapi dia semakin menggila karena 
payudaranya tidak mendapat sentuhan. 


"Sam, pkase!" Boni menarik tangan Sam dari pahanya lalu 
menuntunnya ke dadanya. 


Sam terkekeh. " You are my bitch, right?" 
"Yes sam. Lam yours. Only yours." 


Sam menahan kaki Boni dengan kakinya agar tidak 
merapat lagi. Dia butuh Boni mengangkang agar tidak terlalu 
sempit. Mengerang keras dan semakin ganas. Boni bahkan 
sampai tersentak. 


"Bon, i wanna cum!" teriak Sam parau. 
"Aku juga Sam," rengek Boni. 


Sam menarik kepala Boni dan menempelkan bibir mereka 
sambil terus mengejar pelepasannya. Meremas payudara 
Boni dengan kasar, lalu, akhirnya Sam mengerang panjang 
sambil kembali menyentakkan pinggulnya beberapa kali 
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dengan dalam dan keras. Boni melenguh. Merasakan 
kepuasan yang juga dirasakan Sam. Boni menggerutu kesal 
karena Sam mengeluarkan benihnya di dalam tapi kemudian 
menghentikan gerutuannya saat Sam malah tertidur di 
sampingnya. Boni berharap dia tidak akan hamil. Boni 
beranjak ke kamar mandi untuk mandi lalu mencari cara 
mencegah kehamilan sehabis bercinta. Dia tidak ingin hamil. 


XK 


Sabtu malam, sesuai janji Sam bertamu ke rumah Nina 
namun pikirannya berkelana ke mana-mana. Bayangan 
percintaan panas dengan Boni malah sukses membuatnya 
mengacuhkan Nina yang kemudian merajuk. Sam menggaruk 
tengkuknya. Membujuk Nina dengan menciumnya mesra 
lalu pamit pulang dengan alasan tidak enak badan. 


Di lain tempat Boni menjalani kencan normal dengan 
Bram meski hati Boni tidak ada di sana. Dia masih bisa 
mengingat jelas kalau Sam berjanji akan menghabiskan Sabtu 
malamnya dengan Nina. Gambaran bagaimana Sam 
berkencan dengan mesra bersama calon istrinya itu membuat 
Boni tidak nafsu makan. Nina, wanita modern yang sangat 
cantik. Pantas saja Sam memilihnya sebagai calon istri. 


"Kamu nggak suka steaknya?" tanya Bram yang melihat 
Boni dari tadi mengaduk-aduk makanannya. Boni jadi 
merasa bersalah. Bukankah dia sendiri yang berjanji akan 
membuka diri untuk pria lain? 


"Bukan gitu Bram. Aku cuma, cuma khawatir sama ibu di 
rumah" dusta Boni agar Bram tidak tersinggung. 


"Kalau gitu habis makan aku antar kamu pulang ya?" 
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Boni langsung menggeleng keras. "Nggak apa-apa kok. 
Aku juga udah ijin sama ayah. Maaf-maaf." Aduh Bram. 
Kenapa baik sekali? Boni jadi semakin merasa bersalah. 


"Nggak apa-apa Bon. Kan masih ada malam lain. 
Lagipula kalau mau terima kamu ya harus terima semua 
kondisi kamu kan?" Ucapan Bram malah membuat Boni 
semakin tidak enak hati. Bram baik sekali. Wajah Boni 
memerah. Ini pertama kalinya dia diperlakukan manis. 
Memang Sam suka berlaku manis tapi ada imbalannya. 


"Makasih banget ya Bram." 


"Iya. Santai aja lagi." Bram terkekeh lalu menggenggam 
tangan Boni. Boni sebenarnya risih. Tapi dia tidak tega 
menepis tangan Bram. Setidaknya dia tidak terlalu jahat 
malam ini. Mereka pulang naik sepeda motor Bram yang 
tidak bisa dikatakan keren. Tapi kesungguhan dan 
kebaikannya mampu membuat Boni teriris. Teriris karena 
mengandaikan jika Sam bersikap seperti Bram. Seandainya! 


"Aku langsung balik ya," pamit Bram. Boni mengangguk. 
"Bon sini deh." Boni menurut. Dia melangkah mendekat. 


Cup. Boni benar tidak menduga. Bram mencium 
keningnya. setelah itu Bram menghidupkan motornya dan 
pergi. Boni menyentuh keningnya lalu tersenyum miris. 
Bahkan hal semanis itu tidak bisa membuka hatinya. Boni 
menarik nafas lalu berjalan hendak masuk ke dalam rumah. 


"Bon," panggilan itu membuat Boni membalikkan 
badannya lagi. 


"P Pak Samp?" Boni tergagap. Jangan-jangan 


"Hebat kamu ya. Di belakang saya kamu jalan sama pria 
lain. Ayo masuk!" Sam menarik lengan Boni kasar masuk ke 
rumah Boni lalu terus menariknya menuju ke kamarnya. 
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" 


"Tapi Pak, ayah saya | 


"Ayah kamu lagi di luar kota buat tebus obat dadakan. 
Dan ibu kamu sudah tidur." 


Boni mengerjapkan matanya tidak percaya. Ternyata Sam 
sudah menyiapkan semuanya. 


Boni pov 


Tubuhku dihempas ke ranjang dengan kasar. Sial, aku mana 
bisa menjerit. Di sebelah kamarku, ibuku sedang terbaring. 
Tertidur setelah meminum obat. Dan meski aku bisa 
menjerit, aku tidak akan melakukannya. Ibuku sedang sakit 
dan dia butuh istirahat. Aku tidak akan mengganggunya. 


Sam membuka pakaianku dengan kasar. Seharusnya aku 
tidak memancing kemarahannya. Seharusnya aku tidak 
berkencan dengan Bram. Sam sudah mengatakan dengan 
jelas bahwa tubuhku hanya miliknya. Dan sialnya, tadi Bram 
sempat mencium pipiku. Aku merasa hina. Aku telah 
telanjang dan dia terus menciumi tubuhku. Ini tidak benar. 
Dia tidak seperti biasanya. Tetapi kenapa aku justru merasa 
nikmat? Aku merasa tubuhku lebih panas dan tanpa tersadar 
aku bahkan mengerang dengan keras. 


"Ohhhh Pak," aku tidak sadar aku meracau saat dia 
memasukkan miliknya dan menindihku dengan kasar. Bobot 
tubuhnya yang berat serta desakan tiba-tiba yang kasar 
membuatku merasa sangat liar, aku merasa seperti gadis kecil 
yang sedang di perkosa dan sialnya, aku suka. 


"Kamu suka kan, pelacur kecilku?" ucapnya sinis dengan 
suara pelan sambil mulai menggerakkan pinggulnya dengan 
dalam. Sial, aku sangat tidak tahan. Dia benar-benar 
menyentuhku sampai bagian terdalam, dan sangat nikmat. 
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Dia tertawa sambil mencengkeram leherku, membuatku 
mengadah ke wajahnya. Ini adalah hal yang sangat 
disukainya, melihat wajahku yang mengerut tersiksa gairah. 


"Ohhhh Pak Sam '" Aku tidak perduli lagi. Aku tidak 
perduli ibuku terbangun dan mendengar suaraku yang 
bahkan terdengar aneh. Yang aku mau adalah Sam terus 
bergerak. Aku bisa mati jika dia berhenti. 


"Pak Sam?" Dia menghentakkan pinggulnya kasar, lagi. 


"Ahhhhhh" Hukuman nikmat itu aku dapatkan karena dia 
memang menyuruhku memanggilnya Sam saat kami bercinta. 


"Call my name!" 


"Sam, plis jangan berhenti!" Aku menggerakkan 
pinggulku. Ingin merasakan kejantanannya yang berhenti 
menggodaku. 


"Dasar gadis kecil nakal, mau menggodaku eh?" ejeknya. 
Dia menggulingkan tubuh kami sehingga kini aku di atas. 
Sungguh, saat dia melakukan itu, aku merasa sangat nikmat 
karena kejantanannya memasukiku lebih dalam. Aku benar- 
benar bisa gila karenanya. 


"Kamu harus dihukum, bi)" Dia menampar pantatku. 
"Ahhh" Aku tidak sadar berteriak. Rasanya sangat sakit. 


"Ayo bergerak atau kamu akan terus ku pukuli!" 
perintahnya. Aku menegakkan tubuhku dan mulai bergerak 
maju mundur. 


"Ahhh Sammmmmm'" Aku merasa miliknya benar-benar 
menyentuh G-spotku. Rasanya sangat nikmat. Rasanya 
semua kenikmatan berkumpul di satu titik dan dia 
memanjakan titik itu dengan baik. 


Plakkk! Dia menampar bokongku lagi. 
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"Lebih cepat!" Aku mempercepat ritmeku. Aku merasa 
kekurangan oksigen. Aku membusungkan dadaku dan 
merengek kepada Sam agar dia mau menyentuhnya. Rasanya 
sangat nyeri dan aku butuh sentuhannya. 


"Tidak bitch, kamu sedang dihukum" Dia kembali 
menampar bokongku. Sial, aku benar-benar disiksa. Aku 
menyentuh payudaraku dengan tanganku sendiri sambil terus 
mempercepat ritme goyanganku. Nyatanya Sam tidak suka 
sehingga dia langsung meraih kedua tanganku dengan kasar. 
Dia menggulingkan tubuh kami lagi. Sial, aku orgasme saat 
miliknya memasuki lebih dalam saat berguling tadi. 1-0. Dia 
membalikkan tubuhku sehingga aku  menungging 
membelakanginya. Dia memegang kedua tanganku. Dia 
meletakkan ereksinya di depan kewanitaanku dan kemudian 
menarik kedua tanganku dengan kasar sehingga miliknya 
masuk dengan cepat kasar dan dalam. 


"Ohhh Sammmm!" pekikku tanpa sadar. 


"Kamu suka bitch?" ejeknya sambil menarik-narik 
tanganku seolah dia menarik tali kekang kuda. "Kenapa diam 
bitch, suka heum?" tanyanya sambil menghentak kasar lagi. 


"Iya Sam, aku suka." Aku menjawab sebisaku. Sungguh, 
aku tidak bisa berpikir apa-apa lagi. Otakku hanya berpikir 
tentang bagaimana agar malam ini Sam terus memperkosaku 
sampai pagi. Aku benar-benar gila karena gairah. 


"Suka apa?" 
"Suka ini Sam." 


"Ini apa? Bicara dengan jelas bi)" bentaknya kasar. Dia 
melepaskan satu tanganku lalu menampar bokongku lagi 
dengan keras. 


"Aku suka bercinta denganmu Sam!" 
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"Kamu hanya milikku, camkan itu!" 


"Iya Sam. Aku hanya milikmu Sam. Oh Sam, aku mohon 
jangan berbicara lagi. Aku tidak tahan!" 


"Hahaha, kamu mau ini?" Dia menindihku sehingga kami 
berdua kini berbaring telungkup. Dia menarik sebelah 
pahaku keatas dan kemudian melanjutkan gerakannya. 


"Ohhh iya Sam, lebih cepat, lebih cepattttt" racauku. Dia 
mempercepat gerakannya sambil menarik wajahku agar 
menoleh kebelakang dan menciumku dengan kasar. 


"Ya, sayang, seperti itu. Yaya ya" Dia terus mengoceh dan 
aku tidak perduli. Aku tidak bisa mendengarnya lagi. Rasanya 
dunia semakin mengerut, pandanganku memudar dan aku 
membutuhkan miliknya terus memasukiku dengan lebih 
cepat dan lebih cepat lagi. 


"Sam, aku mau keluar!" racauku. Hembusan nafasnya 
yang kasar di depan wajahku membuatku semakin menggila. 


"Tahan sayang, tahan!" Dia terus bergerak dengan lebih 
cepat dan lebih cepat lagi dan akhirnya, "Akhhhhhhhh" 


Kami mengerang bersama atas pelepasan itu. 


"Sam, kamu mengeluarkannya di dalam" gerutuku saat 
kesadaranku telah kembali. Ini kedua kalinya. 


"Ya, aku tau" jawabnya santai. Dia masih memelukku 
dengan erat. Posisiku yang membelakanginya membuatku 
tidak bisa melihatnya. 


1" 


"Tapi Sam, aku bisa hamil 


"Biar saja, suruh siapa kamu selingkuh!" Dan kemudian 
dia membiarkan aku berbicara sendiri karena dia telah 
tertidur. Membuat aku merasa semakin hina karena faktanya, 
setelah merasa sakit hati pun aku menyambutnya dengan 
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penuh gairah bahkan di situasi yang tidak layak. Di rumahku 
sendiri, saat ibuku sedang berbaring di kamar sebelah. 


XKX 


Sam gelisah sekali. Dia menghubungi Boni dan tidak 
direspon sedikitpun. Dia tahu ada yang salah. dia akhirnya 
mengakali agar Bondan harus keluar kota. Jelas saja, dia 
melihat Boni dengan pria ingusan itu di teras rumahnya. Saat 
itu Sam terlalu marah sehingga tidak sadar bahwa yang dia 
lakukan hanya menggenggam setir mobil dengan sangat 
kencang hingga tangannya memutih. Begitu melihat bocah 
itu sudah pulang, dengan geram sam turun dari mobil dan 
akan memberi Boni pelajaran. Lihat saja, setelah ini Boni 
tidak akan bisa lari darinya. Sam sengaja, mengeluarkan 
benihnya di dalam rahim Boni agar Boni hamil anaknya. 
Dengan begitu, ditambah nikah siri yang telah 
direncanakannya, Boni seutuhnya akan menjadi miliknya. 
Hanya miliknya. Dia bahkan berencana mengurung Boni 
hanya untuknya agar bocah ingusan itu tidak mengganggu 
Boni lagi. 


"Sam, apa ini tidak berlebihan?" tanya Septian keesokan 
harinya. Septian protes karena memang Sam semakin gila. 
Tadi, dia baru saja membayar gadis bayaran untuk menggoda 
Bram agar Bram tidak lagi mendekati Boni. Lalu dia 
menyuruh Septian menyiapkan pernikahannya. 


"Tidak, Yan. Semua semakin rumit. Dia sudah mulai 


dilirik pria lain. Aku nggak suka!" 
"Tapi apa harus seperti ini, Sam?" 


"Lalu seperti apa Yan?" erang sam frustasi. Dia sudah 
melakukan hal-hal bejat agar Boni menjadi miliknya. 
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Kenyataan Boni berada di sampingnya karena akal bulusnya 
membuatnya takut kalau-kalau Boni lari darinya. 


"Bummm kenapa nggak dilepas aja? Kan kamu juga mau 
nikah sama Nina." 


Sam langsung berdiri. Menatap Septian dengan tatapan 
membunuh. "Pernikahanku dengan Nina nggak ada 
hubungannya sama ini. Nina itu cuma wanita pilihan mama 
dan Boni wanita pilihan aku, Yan. Jangan coba-coba pisahin 
aku dari Boni. Dia cuma milik aku. Sekali lagi kamu kasih 
saran itu, kamu aku pecat!!!" 


Septian langsung memucat. Dia telah salah besar. 


"Aku tadi cuma " 


"Aku nggak mau tau, Yan. Pokoknya, sebelum aku nikah 
sama Nina, aku mau nikah sama Boni. Dia harus udah jadi 
istriku dan tinggal di tempat yang aku siapkan. Dengan 
begitu, aku bisa menikahi Nina dengan tenang." 


Septian mengerutkan kening, Sam benar-benar sudah 
sinting. Kenapa dia menahan yang lain jika akan menikahi 
yang lain pula? Dan Septian mulai mengerti, bosnya yang 
arogan ini sepertinya tidak sadar, bahwa Boni adalah 
hidupnya. Bahwa hal itu bisa dikategorikan cinta. Tentu saja 
cinta gila mengingat yang mencintai juga gila. 


"Kamu bayar orang ikutin Boni. Aku nggak mau ada laki- 
laki lain yang mendekati dia. Aku menyuruh dia ke salon dan 
perawatan cuma buat aku. Bukan pria ingusan yang bahkan 
belum bisa kencing dengan lurus." 


Septian hanya menghela nafas kasar. Tidak apalah, 
melakukan hal gila demi bayaran yang juga gila-gilaan. 


xK 
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Boni menangisi kebodohan dirinya. Malam itu dia bagaikan 
jalang yang mengerang nakal dengan perlakuan murahan 
Sam. Apa-apaan dirinya? Bagaimana dia bisa sehina ini? Boni 
menghabiskan waktu luangnya dengan meratapi 
kenistaannya lalu dengan malas-malasan menjalani 
aktifitasnya sehari-hari. Dia berusaha menghindari Sam, tapi 
Sam begitu menguasai dirinya dan hatinya. Sentuhan dan 
ancamannya membuat Boni tidak berkutik meski harus 
merasa perih di hati. Dia menepis alasan cinta, meyakinkan 
diri sendiri bahwa ini semua demi keluarganya. 


Telah dua minggu, setelah kejadian hina itu. Boni yang 
terlarut dalam penyesalan mulai tidak nafsu makan. Dia suka 
memuntahkan makanannya pagi hari. Dan agak terlambat, 
dia menyadari bahwa siklusnya telah terlambat. Meratapi dan 
terus meratapi kebodohannya. Andai saja, andai saja malam 
itu dia tidak memancing amarah Sam. 


"Ayah mau bicara sama kamu, Bon." 


Boni menoleh. Wajah Bondan sangat tegang. Boni 
menoleh menatap Mita yang juga sama tegangnya. Ada apa 
ini? Perasaan tidak enak menguasai batin Boni. 


"Kenapa Yah?" tanya Boni pelan dengan suara bergetar 
karena firasatnya yang buruk. 


Bondan menghela nafas panjang. Lalu menundukkan 
pandangannya. Seolah tidak sanggung bertatap mata dengan 
Boni. "Ayah tau hubungan terlarang kamu dan pak Burhan." 


Boni langsung terkaget. Dia seperti terkena petir di siang 
bolong. Ayahnya telah tahu. 


Ayahnya telah tahu. 
Ayahnya telah tahu. 
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Oh apalagi inir??? 


"Ayah tau dan ayah malu." Boni merasa teriris pisau saat 
Bondan bukannya marah tapi malah menangis. "Ayah gagal. 
Ayah gagal memenuhi kewajiban ayah untuk memenuhi 
pengobatan dan kuliah kamu. Ayah juga gagal menjaga 
kehormatan kamu." 


Airmata Boni mengalir. Inilah yang ditakutkannya. 
Melihat kesedihan orang yang disayanginya. "Yah ini semua 
salah Boni, Yah!" ucapnya tidak terima saat Bondan malah 
menyalahkan dirinya sendiri. 


Bondan menggeleng keras. "Ayah yang bertanggung 
jawab atas kamu. Dan ayah gagal!" Bondan menangis sambil 
memukuli dadanya. Boni merasa sangat pilu. 


"Ibu yang salah. Kalau ibu nggak sakit semua nggak akan 
seperti ini!" ucap Mita yang juga menangis sesenggukan. 
Boni semakin tidak bisa menahan tangisannya. "Enggak 


Bu, Boni yang salah. Boni Bu!" ucap Boni mengulurkan 
tangannya untuk memegang tangan Mita. 


"Nggak Nak. Ibu tau, kamu cuma lagi bingung sama 
semuanya. Sama kehidupan kita yang nggak jelas. Kami 
gagal. Seharusnya kamu bisa kuliah dengan tenang bukan 
malah harus terbebani dengan biaya pengobatan." 


"Tapi Bu, Boni yang salah. Harusnya Boni cari jalan lain." 


"Ayah yang salah. Seandainya ayah tidak terlalu sibuk 
untuk memperhatikan anak ayah. Anak yang seharusnya ayah 
jaga malah ditiduri bos ayah sendiri bahkan di rumah ayah!" 


Tangis Boni semakin kencang. Mereka tahu. Mereka 
benar-benar tahu semuanya. 
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"Ayah mau kamu hentikan semuanya Nak. Ibu lebih baik 
mati daripada melihat kamu begini!" 


"Enggak Bu, enggak bisa!" ucap Boni frustasi. 
"Kenapa Bon? Kamu cinta dia?" 


Cinta? Tentu saja dia cinta. Bukankah sudah menjadi 
tabiat wanita mencintai pria yang pertama menyentuhnya 
dan memiliki kontak fisik yang intim dengannya? Belum lagi, 
hanya Sam yang pernah menyentuhnya. 


"Boni, Boni nggak mau ayah dipenjara Bu!" jawab Boni 
meyakinkan ibunya bahwa dia mempunyai alasan lebih 
mulia. Ayahnya. 

"Penjara?" 

"Pak Burhan sudah tau ayah korupsi, Yah. Dia ancam 
akan penjarakan Ayah kalau Boni nggak nurut!" 

"Korupsi? Ayah nggak pernah korupsi, Bon!" 

Boni terbelalak. "Tapi Yah, mereka udah audit dan 


hasilnya ada penyelewengan dana!" 


Bondan masih menggeleng. "Ayah nggak pernah korupsi, 
Bon. Ayah kan udah sering bilang, jangan pernah hasilkan 
uang dari sumber yang tidak jelas!" 


"Tap tapi Yah," 


"Sumpah ayah nggak pernah korupsi. Itu pasti akal-akalan 
Pak Burhan Aja. Sudah, kamu tinggalkan dia!" 


Boni agak terdiam lama berusaha meyakini dirinya bahwa 
apa yang dikatakan Bondan benar. Ayahnya tidak mungkin 
korupsi. Ayahnya kan selalu menjunjung kebenaran. Lalu, 
berarti Boni ditipu? 
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"Tapi Yah, dia simpan rekaman video kami. Dia bilang 
mau sebarin kalau Boni nggak mau sama dia," ucap Boni. 


Bondan membelalakkan matanya karena kaget namun 
dengan cepat menguasai emosinya. "Ya sudah. Kita pergi 
yang jauh. Kita tulikan telinga jadi biarkan saja dia 
menyebarkan. Itu lebih baik daripada hina selamanya." 


"Tapi Yah  " 


"Apalagi Bon. Ayah lama-lama curiga kamu nggak rela 
lepas dari dia!" bentak Bondan. 


Boni kaget, lalu melembutkan suaranya. "Bukan Yah. 
Kemarin, bukan, maksud Boni, waktu itu, pak Sam pernah 
— pernah keluarin di dalam, Yah. Mungkin, mungkin Boni 
hamil" ucap Boni jujur agar tidak ada lagi yang tertutupi. 


"Oh Tuhan Boni!” Bondan mengacak rambutnya 
frustasi. “Ya sudah. Kita rawat sendiri anak kamu!" 


Boni menggigit bibir bawahnya. Masih ragu akan 
permintaan orangtuanya. "Pe pengobatan Ibu?" 


"Kamu tenang, Bon. Ibu lebih baik mati daripada harus 
menjalani hidup begini. Benar kata ayah kamu. Ayo kita 
pergi. Dengan begitu dia nggak akan bisa menekan kamu 
kan? Kita abaikan semua. Ayo kita pergi dan menjalani hidup 
baru kita. Hanya kita." 


Boni ragu tapi dia mengangguk. Airmata mengalir di 
pipinya. Dia bahkan tidak tahu airmata apa itu yang jelas dia 
lega orangtuanya tetap mendukungnya. Mereka bergerak 
cepat. Dengan hanya membawa barang-barang penting, 
mereka pergi keluar kota dua hari kemudian. Setelah diam- 
diam menjual beberapa aset dan mengatakan kepada 
tetangga bahwa mereka hanya mengunjungi saudara agar 
Sam tidak bisa melacaknya. Di atas bus antarkota, Boni 
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mengelus perutnya yang masih datar dan menoleh keluar 
jendela. Sebentar lagi, dia akan menjadi Boni yang baru. 
Meninggalkan semua kehidupan Boni yang lama. 


"Kamu sama bunda ya, sayang. Bantu bunda bertahan 
tanpa papa!" gumamnya pada diri sendiri lalu sebulir airmata 
mengalir di pipinya. 


»k kok 


Sam bergerak gelisah di antara kerumunan orang. Malam ini 
malam pertunangannya dengan Nina. Acara pertunangann 
hanya dihadiri kerabat dekat karena hanya sebuah formalitas. 
Pernikahan mereka diadakan sebulan lagi. Sam mencari-cari 
sosok Septian, yang disuruhnya mengawasi Boni. Sam 
tadinya menyuruh Septian membawa Boni ke apartemennya. 
Persiapan pertunangan yang melelahkan membuatnya tidak 
bisa melepas rindu pada Boni beberapa hari ini. 


Septian bersembunyi, diantara para tamu. Dia takut sekali. 
Beberapa hari ini dia menyembunyikan fakta besar yang dia 
yakin akan membuat Sam mengamuk besar. Boni telah 
menghilang, bersama keluarga besarnya. Selama ini Septian 
berkata bahwa Boni hanya sibuk dengan kampusnya dan 
dengan ibunya yang sakit. Dan Sam percaya. Tapi malam ini 
dia menginginkan Boni. Bagaimana caranya? Untuk sesaat 
Septian rasanya ingin mencekik dirinya sendiri yang mau 
bekerja dengan pria gila seperti Sam. 


"Septian, bagaimana?" Septian langsung menegang 
mendengar suara Sam dari belakangnya. Dia membalikkan 
badannya, menelan ludah melihat Sam yang terlihat sangat 
gusar. 


"Eumm Sam, aku R 
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"Dia nggak mau Yan?" 
Septian menggaruk tengkuknya. Bagaimana ini? Batinnya. 
"Boni, Boni ingin menjaga ibunya, Sam" dustanya. 


Sam langsung membelalak marah. "Dia bilang begitu? 
Berani sekali dia. Dia bahkan mematikan handphonenya. 
Kamu ke rumah dia Yan, ancam dia. Bilang sama dia kalau 
dia main-main sama aku, aku akan memenjarakan ayahnya 
dan menyebarkan video porno kami berdua!" 


Septian semakin gelisah. Ini reaksi Sam saat ditolak Boni. 
Bagaimana reaksinya jika tahu Boni kabur? Astaga, Septian 
bingung harus mengatakannya atau tidak. 


"Kamu kenapa Yan?" 
Septian mendongak kaget ditanya seperti itu. 


"Bum aku, aku nggak kenapa-napa Sam," gumam Septian 
lirih. 

"Sam sayang, kamu ngapain di sini?" Nina menempel 
manja ke tubuh Sam. "Ini malam pertunangan kita, Sam. 
Jangan urusin kerjaan ya" bisiknya manja. 


"Aku ada urusan sedikit sama Septian" jawab Sam tanpa 
mau menatap Nina. 


"Sammmm" rengek Nina manja lalu memeluk erat tangan 
kanan Sam. Sam menggeram pelan kesal. Boni 
mempermainkannya atau Septian yang malas menjalankan 
perintahnya? Sam mengikuti Nina. Malas mendengarkan 
rengekan wanita itu. 


"Sehabis acara ini, aku mau Boni sudah di apartemen saya 
Yan!" Septian menggaruk kepalanya kasar. Acara akan selesai 
tiga jam lagi. Bisa apa dia?? 
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Dengan tergesa Sam menuju ke kamar apartemennya. 
Awas saja Boni, Sam akan membuatnya kewalahan. Berani- 
beraninya dia membuat Sam merindu. Sam membuka 
apartemennya dan langsung menuju kamar. 


Kosong!!!! Apa maksudnya ini?! 


Sam mengeluarkan ponselnya dan menelepon Septian. 
"Apa maksudnya ini?" bentaknya kasar. 


"Mm maaf Sam, aku nggak berhasil bawa Boni." 


"Apa? Memangnya dia di mana? Ngapain? Ini udah 
kelewatan Yan. Biar aja aku yang langsung jemput dia ke 
rumahnya!" Sam mematikan sambungan lalu dengan langkah 
kasar menuju ke luar apartemennya. Dia sudah sangat marah 
kali ini. Kepalanya sudah dipenuhi hukuman nakal untuk 
Boni. Perjalanan menuju rumah Boni menjadi hanya separuh 
waktu biasanya karena Sam benar-benar terburu-buru. 
Begitu sampai, tanpa memperdulikan malam yang sudah 
larut sam mengetuk pintu. Aneh, rumahnya gelap sekali. 


"Pak Bondan! Pakkk!" panggil Sam sambil mengetuk 
ngetuk pintu keras. Tidak ada respon. 


"Pak Bondan!!" jerit Sam yang mulai kesal. Sudah lima 
belas menit dan masih belum ada respon. 


"Maaf Pak, mau cari siapa?" 


Sam membalikkan badannya. Sepasang suami istri 
separuh baya dengan tampang berantakan khas bangun tidur 
menghampirinya. "Eumm," Sam menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal. "Pak Bondan, Pak" jawabnya dengan suara pelan. 


"Maaf Pak, tapi Pak Bondan sudah semingguan ini 
pindah" jelas bapak tetangga Boni itu. 


Sam langsung melotot lalu tertawa tidak percaya. 
"Maksud Bapak apa?" tanyanya tertawa ragu. 
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"Pak Bondan sudah pindah Pak, sama keluarganya. Dia 
malah nitipin saya supaya jualkan rumahnya." 


Sam terdiam, menegang kaget lalu merasa dadanya 
hendak meledak panik. Bondan pindah? Boninya pindah? 
Boni meninggalkannya. Lagi-lagi Sam tertawa. Kali ini 
tertawa hilang akal. 


"Ya sudah Pak, kami kembali dulu ke rumah. Sebaiknya 
Bapak pulang saja." 


"Apa Bapak tau kontak pak Bondan?" 


"Maaf Pak tapi pak Bondan selalu mengganti nomor 
HPnya saat menghubungi saya. Nomornya yang terakhir 
sudah tidak aktif." 


Sam hanya bisa diam lalu meninggalkan sepasang suami 
istri itu tanpa mengucapkan terima kasih sama sekali. Dia 
kehilangan Boni dan itu membuatnya kehilangan akalnya. 
Dengan lebih terburu-buru lagi, dia menuju rumah Septian. 


"Keluar kamu Yan!" teriak Sam di depan rumah Septian. 
Membuat Septian yang tadinya mau mengabaikan Sam 
terpaksa membuka pintu. 


"Sam?" 
"Di mana Boni?" tanyanya lantang. 


"Aku aku nggak tau Sam. Maaf Sam, aku bener-bener 
nggak tau. Aku udah coba nyari tapi mereka pergi tanpa 
jejak. Maaf Sam" celoteh Septian gusar. 


Sam maju dengan nafas terengah marah. Meraih kerah 
baju Septian dan mencengkeramnya keras sampai Septian 
terbatuk. "Kamu sembunyikan Boni kan? Kamu dari awal 
nggak suka saya sama Boni. Kamu suka dia ha?" Sam 
mendorong Septian sampai Septian membentur tembok. 
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Septian mengusap lehernya yang sakit. "Nggak Sam. Aku 
nggak sembunyikan Boni apalagi bantu dia kabur. Aku udah 
suruh orang buntutin dia seperti yang kamu suruh tapi orang 
itu nggak tau Boni kemana." 


Sam menjambak rambutnya frustasi dan berteriak marah. 
Dia benar benar kehilangan akalnya. Sam kembali 
mencengkeram leher Septian. "Saya kasih waktu kamu tiga 
hari untuk menemukan Boni. Kalau kamu gagal, jangan 
salahkan saya kalau saya mempersulit hidup kamu!" Sam 
menghempaskan tubuh Septian lalu menuju ke mobilnya. Ini 
tidak bisa dibiarkan. Boni miliknya dan tempatnya hanyalah 
di samping Sam. Dia tidak berhak meninggalkan Sam. Sam 
majukan mobilnya dan berusaha mencari Boni tanpa arah. 


Di rumah, orangtua Sam bingung karena Sam tidak ada 
dimana-mana. Padahal rencananya mereka akan mengadakan 
pertemuan keluarga dengan keluarga Nina. Dan kini sudah 
jam delapan pagi. Nomor ponsel Sam mati dan dia tidak ada 
di apartemen. Bahkan Septian pun tidak tahu dia ada dimana. 


"Duh di mana sih Sam, Ma?" tanya Daris gusar. Sejam 
lagi, jadwal pertemuan akan tiba. 


"Mama nggak tau, Pa. Ni anak menghilang gitu aja. Papa 
tau nggak kira-kira dia di mana?" 


Belum sempat mereka berdiskusi lebih lanjut ponsel 
Belinda berdering. Nomor baru. 


"Salamat pagi, dengan nyonya Belinda?" 
"Ya betul." 


"Maaf Ibu, mengganggu. Saya dari pihak kepolisian ingin 
meminta ibu ke kantor kami. Soalnya anak anda bernama Burhan 
Sampurna tadi pagi tepatnya jam lima pagi menabrak pembatas jalan. 
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Dan saat diproses dia sepertinya tidak memiliki itikad baik untuk 
menjalani proses pemeriksaan." 


"Apa? Baik Pak, saya segera ke sana!" 
Daris langsung menoleh heran. "Ada apa Ma?" 


"Sam, Pa! Anak Papa itu, ternyata di kantor polisi. Aduh 
gimana dong. Pa, Papa telepon orangtua Nina bilang kita 
cancel kunjungan ke sana. Bilang aja mama sakit, kecapean 
gitu. Kita harus ke kantor polisi Pa! Sam, Pa! Sam di kantor 
polisi!" racau Belinda panik. 


Daris langsung menghubugi keluarga Nina dan 
membatalkan janjinya. 


"Ayuk Ma!" Daris langsung menarik Belinda yang tampak 
seperti orang linglung ke mobilnya. 

"Kenapa coba dia sampai di kantor polisi!" gerutu Daris 
di perjalanan. Belinda hanya diam. Tangannya bergerak 
gelisah tidak sabaran. Begitu sampai di kantor polisi, kedua 
orang tua Sam mendengar teriakan Sam menggema. 


"Saya udah bilang, kalian mau berapa saya bayar! Saya 
harus pergi! Saya harus pergi!" teriak Sam. 


Belinda meneteskan airmata. Baru kali ini anaknya terlibat 
masalah dengan polisi. "Sam!" teriak Belinda langsung berlari 
memeluk Sam. 


"Ma, tolong Mama urus mereka. Mereka nahan Sam. Sam 
harus pergi Ma!" ucap Sam frustasi. 


"Kamu tenang aja, janji ke rumah Nina udah mama 
batalin." Belinda berusaha menenangkan Sam. 


"Ke rumah Nina?" 
"Kamu mau buru-buru pergi dari sini karna janji temu di 


rumah Nina kan sayang? Mama udah batalin. Nggak apa- 
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apa," ucap Belinda menenangkan Sam agar tidak berteriak 
seperti orang gila lagi. 

Sam menggeleng frustasi. "Bukan Nina, Ma. Sam butuh 
pergi tapi bukan karna Nina. Mama tolong Sam, Ma. 
Keluarin Sam dari sini. Urus mereka, Ma" Sam menunjuk 
nunjuk polisi yang duduk di balik meja. 


Hati Belinda teriris melihat Sam yang tampak kacau. Dia 
menoleh ke suaminya. "Pa, tolong Pa!" pinta Belinda. Daris 
mengangguk lalu menghampiri meja polisi sedang Belinda 
membawa Sam ke kursi di pojok ruangan. Berusaha 
menenangkan anaknya yang kelihatan kacau itu. 


"Sam, sayang, kamu kenapa Nak? Bilang sama mama!" 
bujuknya. 


Sam menggeleng. "Mama tolong Sam aja Ma. Sam butuh 
pergi. Kalau enggak Sam bisa gila. Plis Ma! Kalau Sam nggak 
pergi, Sam bisa kehilangan dia, Ma" ucap Sam dengan suara 
lirih lalu terjatuh pingsan di pangkuan Belinda. 
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Tujuh 


“Masa Pencarian” 


"Sam, enghhhh" Boni mendesah saat Sam mencumbunya. 
Sam bergerak pelan sambil memperhatikan wajah Boni. 
Tangannya menahan wajah Boni agar tidak mengalihkan 
pandangannya. "Pak, sekarang!" rengek Boni karena Sam 
menunda orgasme Boni. Sam tidak menjawab. Dia terus 
menggerakkan dirinya pelan.Boni mendorong Sam hingga 
kini Boni di atas Sam, lalu dengan senyum nakal Boni 
memasukkan Sam dalam dirinya. Sam membiarkannya, 
melenguh nikmat saat milik Boni mencengkeram dirinya 
ketat. 


"Pak Sammm!" erang Boni lagi. 


Sam memukul bokong Boni. "No honey. Sam. Just sam. Say 
my name!" 


"Enghhh Sammm," Boni meracau tidak jelas lalu semakin 
menggerakkan dirinya dengan gila.  Mencondongkan 
tubuhnya ke depan dengan wajah mengadah ke atas. 


"Yes honey, faster!" 


Boni tidak menjawab dengan kata-kata. Dia menjawab 
dengan gerakannya. Membuat Sam menahan nafas karena 
nikmat. Sam terus membelai bagian tubuh Boni yang bisa 
disentuhnya. Menggerakkan pinggulnya membantu Boni. Ini 
gila. Sam merasa dirinya gila. Bercinta dengan Boni 
membuatnya gila. Sam tidak sabar, dia kembali membalik 
posisi mereka hingga Boni di bawah, Sam menekuk kaki 
Boni hingga dia bisa bisa bergerak dengan lebih brutal. Sam 
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terus bergerak dengan menggenggam tangan Boni. Wajahnya 
memerah. Mereka sama-sama sekarat. Sekarat akan gairah. 


"Ahhh" Sam melakukannya lagi. Menebarkan benihnya di 
dalam Boni. Sam tersenyum lalu menurunkan tubuhnya ke 
perut Boni. "Tumbuh yang sehat sayang," bisiknya sambil 
memejamkan mata karena merasa meengantuk. 


Begitu Sam membuka mata, Boni tidak ada. Sam kaget 
lalu mencari Boni di sekitar ruangan, tetap tidak ada. Ini 
tidak mungkin. Boni tadi ada, ada di bawahnya, mengerang 
bersamanya. Sam tidak memperdulikan tubuh telanjangnya 
berlari keluar kamar mencari Boni. 


"Boni, dimana kamu?!" teriaknya marah. Boni tidak boleh 
meninggalkannya. Dia berlari ke seluruh penjara rumah. 
Boni tetap tidak ada. Nafas Sam terengah, dan wajahnya 
merah karena amarah. Berani sekali gadis itu 
meninggalkannya, batinnya. Lalu sam mendengar suara 
tangisan. Sam menuju ke arah suara itu. Di sana, di pojok 
kamar kosong, Boni yang juga telanjang menangis sambil 
memeluk lututnya. 


"Bon?!" Sam memanggilnya. Boni menoleh dengan wajah 
dan mata yang sudah memerah. 


"Bapak jahat," gumamnya masih menangis tapi kemudian 
berdiri dan berlari meninggalkan Sam melalui pintu yang lain. 


Sam mengejarnya. "Boni, jangan berani kamu lari dari 
saya!" teriak Sam. Sam terus mengejar Boni. Dan terus 
berteriak melarang Boni pergi. "Boni, tunggu di situ!" 
perintah Sam saat Boni berdiri mematung lalu membalikkan 
badannya. Perlahan Sam merasa semua warna memudar. 


"Bon?" Sam mengernyit saat tubuh Boni juga memudar. 
Tidak, ini tidak benar. "Boni, jangan pergi!" teriak Sam 
marah. Dia berusaha menghampiri Boni. "Boni tetap di situ!" 
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teriaknya tapi Boni semakin memudar, Sam berlari panik tapi 
sia-sia. Seakan dirinya tidak pernah sampai ke tempat Boni. 
"Bon, kamu di mana?" teriaknya frustasi. Lalu, semua 
kembali terang menjadi cahaya putih. Tidak ada Boninya. 


"Boni?!" Tidak ada sahutan. "Boni?!" Sam mulai 
memutar-mutar tubuhnya mencari Boni. "Boniii!!!!" teriaknya 
keras hingga ia merasa nafasnya mulai menipis dan 
jantungnya berdetak tidak karuan. Sam mengernyit, cahaya 
ini terlalu terang untuk matanya. Tapi, kenapa ada mamanya? 


Sam merasa badannya lemas. Tapi dia berusaha 
menggerakkan badannya sehingga dia merasa Belinda 
menoleh ke arahnya. 


"Sam? Kamu sadar Nak?" 


Sadar? Sadar dari apa? Sam melihat ruangan itu. Bukan 
kamarnya, bukan rumahnya. Ini kamar rawat rumah sakit. 
Sam mengerutkan keningnya karena merasa sakit di bagian 
perut. Mamanya yang bising membuatnya tidak nyaman. 


"Aku kenapa Ma?" tanya Sam lirih. Dia merasa 
tenggorokannya sangat kering dan dia bisa melihat dengan 
jelas bahwa dia sedang diinfus. 


"Kamu itu, kok bisa-bisanya asam lambung kamu sampai 
kumat parah begini? Dari awal pesta kamu nggak makan ya?" 


Tidak makan? Ah ya, dia terlalu gusar menunggu kabar 
tentang Boni di pesta pertunangannya. Bahkan semakin tidak 
teringat makan saat tahu bahwa Boni meninggalkannya. Boni 
meninggalkannya? Kesadaran Sam kembali pulih membuat 
matanya terbelalak dan tenaganya seakan kembali. Dia 
mendudukkan dirinya tiba-tiba. Lalu meringis saat merasa 


perih di perut. 
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"Kamu bandel banget. Tiduran dulu!" Belinda 
mendorong tubuh Sam agar kembali berbaring. Sam hanya 
diam. Otaknya sedang berpikir, bagaimana caranya dia 
mencari Boni. 


"Ma, sekarang jam berapa?" 
"Jam tiga sore, kenapa?" 


Sial, dia ternyata pingsan cukup lama. Semakin lama dia 
berbaring semakin lama dia tidak bisa mencari Boni. 


"Ma aku udah mendingan. Pulang yuk" 


Belinda menatap Sam heran. "Kok semangat banget. 
Kerjaan kamu kan udah dibandle orang lain, sayang." 


"Eum, atau Mama bisa panggilin Septian Ma?" 


Belinda masih heran, namun mengangguk. Dia 
mengeluarkan ponselnya dan menyuruh Septian datang. 


Tidak berapa lama Septian datang. 
"Ma, Sam boleh ngomong berdua sama Septian?" 


Belinda mengangguk lalu keluar ruangan. Septian 
menunduk takut. Dia belum menemukan Boni 


"Sudah ada perkembangan?" tanya Sam basa-basi. Septian 
hanya menggelengkan kepalanya. 


"Kamu atur gimana caranya tetangga Boni itu mau jadi 
informan kita. Bila perlu kita beli rumahnya supaya bisa 
ngontak dia. Dan kamu tambah orang bayaran kamu. Kita 
periksa semuanya dengan detil, dia berangkat kapan naik apa 
, pokoknya kita harus cari tahu semuanya." Septian 
mengangguk. 


"Satu lagi. Saya mau kamu diam. Jangan sampai pencarian 
kita diketahui orang lain termasuk keluarga saya. Saya nggak 
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mau ada pihak pihak yang mempersulit kita termasuk 
mereka. Dan sekali lagi saya tekankan, sampai Boni tidak 
bisa saya temukan, kamu tamat!" ancam Sam. 


Wajah Septian langusng memucat. Namun dia kembali 
menganggukkan kepalanya. 


"Bagus. Lakukan pekerjaan kamu. Nanti saya transfer 
uang tambahan untuk kerjaan kamu ini. Yang penting saya 
mau Boni ditemukan secepatnya. Mengerti?" 


"Mengerti Sam." 
"Ya sudah pergi sana!" 


Septian mendesahkan nafas lega akhirnya dia bisa keluar 
ruangan itu. Seruangan bersama Sam yang sedang kumat 
gilanya adalah hal yang perlahan-lahan bisa mengurangi 
oksigen yang bisa dihirupnya. Membuatnya bahkan takut 
bernafas. Setelah Septian keluar, Belinda kembali masuk, dia 
melemparkan tatapan penuh tanya. 


"Kalian kenapa?" 
"Nggak apa-apa Ma." 


"Sam cerita dong sama mama siapa tau mama bisa 
bantu!" desak Belinda. 


Sam hanya diam dan menutupkan matanya, rasanya dia 
lelah sekali. 


"Masalah kantor?" Sam diam. "Masalah perempuan?" 
Sam masih diam. "Masalah Nina?" Sam tetap diam. Belinda 
mendesah kesal. "Kamu anak paling gede tapi paling tertutup 
sama mama. Kadang-kadang mama rindu Sam yang dulu" 
gerutunya. 
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Sam tertawa kecil lalu menarik Belinda dan memeluknya. 
"Sam masih sama seperti yang dulu Ma" bisiknya lalu 
mencium pipi Belinda. 

Sam cuma lagi nggak bisa waras karna Boni, Ma. Nanti kalau 
Boni ketemu Sam pasti kembali jadi Samnya Mama. Boni, percuma 


kamu lari. Saya pasti bisa menemukan kamu. Saya akan 
menemukan kamu. Wherever you go, TIL find you babe. Batin Sam. 


Sudah dua hari. Septian mengacak-acak rambutnya frustasi. 
Tinggal sehari lagi. Dia bisa gila. Bagaimana tidak? Hampir 
sejam sekali bos sintingnya itu menerornya dengan 
menanyakan perkembangan pencarian Boni dan sialnya 
negara ini tidak semaju negara negara lain. Seandainya Boni 
naik pesawat akan mudah melacaknya. Ini naik bis. Bis yang 
penumpangnya sangat banyak yang bahkan terkadang 
penumpangnya suka naik dan turun sembarangan. 


Ah sial!!! 
Septian menghubungi orang suruhannya. 
"Bagaimana?" 


"Menurut info yang saya dapatkan Pak, kemungkinan besar dia 
menuju salah satu kota kecil di Bojonegoro, Pak!" 


"Kota apa?" 


"Ada tiga kemungkinan Pak, dan anggota saya sedang menuju ke 
ketiga kota itu" 


"Bagus. Saya mau hasilnya sebelum nanti sore. Oke?" 
"Siap Pak!" 


Septian menghembuskan nafas lega. Dia langusng 
menghubungi Sam memberi kabar perkembangan ini agar 
Sam tahu bahwa Septian memang serius mencari Boni. 
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Ponsel Sam berdering. Septian. Sam langsung beranjak 
menjauh. 


"Bagaimana?" 


"Aku sudah mendapatkan kota tujuan Boni, Sam. Tinggal 
mencari di kota tersebut. Kotanya kota kecil. Jadi Aku yakin 
sebentar lagi akan menemukannya Sam" 


"Kamu kasih tau aku kotanya kota apa. Aku akan ikut 
mencari. Dan pastikan kamu jangan hentikan pencarian 
kamu. Ingat, saya mau saya Boni ditemukan besok." Sam 
tersenyum sinis lalu kembali ke ruang tamu. 


Setelah mendapat telepon itu wajah Sam lebih cerah dan 
dia mulai bisa mengikuti perbincangan kedua keluarga itu. 
Dalam hatinya, dia sudah menyiapkan berbagai hukuman 
bagi Boni tersayang karena berani meninggalkannya. 


Keesokan harinya semua orang suruhan Septian ditambah 
orang suruhan Sam mencari ke tiga kota tersebut sekaligus. 
Dan titik terang ditemukan. Seorang supir taxi mengaku 
mengingat Boni pernah mengantar Boni karena keluarga itu 
begitu aneh meminta diantar ke sebuah desa pinggiran yang 
memakan biaya besar. Biasanya orang lebih suka naik bis 
dalam kota atau angkot. Selain itu menurut supir taxi, ketiga 
orang itu berwajah muram dan pelit bicara. Jadi supir taxi 
berulang kali melihat ke belakang dengan kaca spion 
memastikan mereka baik-baik saja. Septian lega bukan main, 
sore itu dia memaksa orang suruhannya tetap mencari. Dia 
menginginkan orang suruhannya bisa membawa Boni tanpa 
terkecuali malam itu juga. 


"Sam, apa tidak terlalu gegabah kalau kita langsung 


membawa mereka?" 
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"Enggak Yan. Aku takut mereka pergi lagi." Sam 
mengabaikan semua peringatan dari Septian. Yang ada di 
benaknya adalah Boni kembali dan dia akan mengikat Boni 
dengan segala cara. Menikahinya meski dengan paksa 
sehingga Boni tidak akan meninggalkannya. 


Pintu ruangan Sam terbuka. Nina dengan segala 
kesexyannya masuk tanpa menunggu izin dari Sam. Nina 
melirik sinis ke Septian yang membuat Septian sadar diri dan 
langsung keluar ruangan. 

"Kenapa Nin?" 


"Rindu kamu." Nina melangkah sensual mendekati Sam, 
membuat Sam jengah. Sekarang bukan waktu yang tepat 
untuk mengajaknya bermain. Dia memerlukan waktu sendiri 
untuk memantau perkembangan pencarian Boni. 


"To the point Nina, ada apa?" 
Nina memasang tampang merajuk lalu menduduki Sam. 


"Sam, nanti malam kita keluar ya" ucap Nina sambil 
memainkan dasi Sam. 


Sam menyandarkan punggungnya ke kursinya lalu 
mendesah kesal. "Aku sibuk Nin, lagi banyak kerjaan" 


"Sekaliii aja Sam. Ya? Kita ke zora club. Sesekali aku 
pengen ngef/oor sama kamu" Nina merebahkan tubuhnya 


bersandar di dada bidang Sam. 
"Kan udah aku bilang, aku sibuk Nina!" 


Nina mencium leher sam lembut. Ingin memancing 
gairah pria itu. 

"Nina, saya mau kerja!" suara Sam mulai terdengar parau. 

Nina tahu, sam telah terpengaruh. Suaranya dan caranya 


berbicara telah berubah. Aku harus mendapatkanmu Sam, 
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harus! Batin Nina. Nina yang tadinya mengecup pelan mulai 
menjilati leher Sam dan terus naik sampai ke telinganya. Dia 
tersenyum puas saat tubuh Sam menegang dan Sam tidak 
menghentikan cumbuannya. 


"Sam, 7 want you" bisiknya lalu mengulum telinga Sam. 
Tanpa diduga, Sam berdiri membuat Nina terjatuh di lantai. 


"Kamu jangan tinggi hati. Kamu memang calon istri saya, 
tapi saya nggak suka kamu bertindak seenaknya. Jangan 
merajuk dan memaksa. Ingat, kita cuma dijodohkan!" bentak 
Sam tanpa mau membantu Nina berdiri. 


Nina berdiri dan airmatanya mengalir. "Tapi aku cuma 
mau mendekatkan diri sama kamu, Sam. Kita calon suami 
istri. Sebentar lagi mau menikah. Kita nggak mungkin saling 
cuek begini terus!" protesnya sambil menghapus airmatanya. 


Sam tersenyum sinis saat melihat dandanan Nina bahkan 
luntur terkena airmata. Begini kalau wanita cantiknya karena 
polesan. "Nggak perlu Nin. Kenyataannya memang begitu. 
Saya sibuk dan kamu tau itu. Dari awal kamu udah tau 
kenapa baru sekarang protes sama saya? Kalau kamu nggak 
mau sama saya, saya oke-oke aja!" pemikiran membatalkan 
pernikahan justru membuat Sam merasa lega namun justru 
langsung membuat Nina menggeleng panik. 


"Nggak Sam, aku mohon jangan. Undangan udah disebar. 
Tinggal nunggu seminggu. Persiapan udah matang. Nggak 
akan ada pembatalan!" teriak Nina frustasi. Nina mendekati 
Sam hendak memeluknya namun Sam menghindar. 


"Jadi mau kamu apa?" tanya Sam dingin. 


Nina menghentikan tangisnya, menghapus airmatanya. 
Tidak berpikir menghapusnya menggunakan tisu karena 
terlalu kaget. "Aku mau kita tetep nikah Sam" rengeknya. 
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"Kamu yakin?" 
"Yakin" 


Sam menghela nafas panjang. "Kalau gitu, kamu jangan 
buat saya marah. Kamu pulang sekarang dan jangan ganggu 
saya. Kalau saya mau saya pasti ikuti ajakan kamu. Kalau saya 
nggak mau jangan dipaksa. Dan satu lagi, jangan pernah ikut 
campur urusan saya." 


Nina tidak bisa menahan airmatanya yang kembali 
mengalir. Sepertinya semua semakin berat saja. Ia telah jatuh, 
ke jurang paling dalam. Sekian banyak dia mematahkan hati 
pria dan kini dia bisa merasakan bagaimana sakitnya patah 
hati. Dia telah berharap terlalu banyak pada Sam. Dan 
sepertinya, harapan tinggal harapan. Nina kembali 
menghapus airmatanya dan menghela nafas panjang untuk 
menetralkan suasana hatinya. 


"Tunggu!" ucap Sam saat Nina hendak keluar 
ruangannya. "Rapikan riasan kamu sebelum keluar. Saya 
nggak mau orang berpikir macam-macam tentang saya dan 
kamu karena dandanan kamu yang berantakan." 


Wajah Nina memerah. Dia langsung menuju cermin besar 
di ruangan Sam dan menutup mulut kaget saat melihat 
dandanannya yang sebagian sudah luntur karena airmatanya. 
Dengan malu, dia menghapus dan merias ulang wajahnya. 


Sam hanya tersenyum kecut lalu mengingat Boni kembali. 
Dulu dia sengaja meminta Boni memakai lipstik merah dan 
menciumnya ganas sampai lipstik Boni berantakan. Dan dia 
tidak memberi tahu Boni akan hal itu karena pemandangan 
itu membuatnya merasa bibir Boni adalah miliknya. Dia juga 
pernah melarang Boni merapikan rambutnya yang 
berantakan karena habis bercinta gila-gilaan di ruangannya 
karena saat itu Boni terlihat sexy sekali. 
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Ah Boni, tunggu sayang. Tunggu aku menemukanmu dan 
aku akan melakukan segala cara untuk mendapatkanmu 
seutuhnya. Batin Sam. 


KKK 


Bondan terus melirik ke belakang memastikan tidak ada yang 
membuntuti mereka. Tadi, dia mendapat kabar bahwa orang 
suruhan Sam telah mengetahui lokasinya dan orang yang 
memberi info itu mengatakan taxi akan datang sebentar lagi 
menjemput mereka. Untungnya, barang-barang mereka 
masih di dalam koper karena Mita yang masih sakit dan 
kondisi Boni juga kurang baik karna awal kehamilannya. 


"Kita mau kemana lagi Yah?" tanya Boni sambil 
menciumi minyak kayu putih. Dia merasa sangat mual. 


"Kita mau ke tempat lebih aman Bon. Pokoknya aman." 


Boni memejamkan matanya lelah. Dia tidak menyangka 
akan seperti ini jadinya. Untuk apa Sam mencarinya lagi? 
Untuk menjadi mainan? Dengan uangnya Boni yakin Sam 
bisa mendapatkan wanita yang lebih darinya. Jangankan 
wanita lain, dengan calon istri pria itu saja Boni sudah kalah 
jauh. Airmatanya kembali mengalir. Calon istri. Entah 
kenapa meski tahu dirinya hanya menjadi mainan tapi jauh di 
hati kecilnya dia ingin menjadi istri sah Sam. Melahirkan 
anak mereka dan melihat Sam setiap pagi terbangun dengan 
wajah tampannya. Menyiapkan semua kebutuhannya dan 
mencium tangannya saat Sam akan pergi kerja. 


Boni mendekap mulutnya agar isakannya tidak terdengar 
Bondan. Dia merindukan Sam. Kenyataan pahit yang 
berusaha ditutupinya selama dua hari ini. Dia rindu Sam yang 
suka menggodanya. Dia suka Sam yang akan mengelus 
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rambutnya dan mencium keningnya meski Boni harus 
memuaskan Sam terlebih dahulu. 


Boni mengelus perutnya. Berusaha kuat demi anaknya. 
Berjanji dia tidak akan lemah. Meski cinta dia tidak akan 
pernah mau kembali menjadi mainan Sam. Sebentar lagi dia 
akan menjadi ibu, dan dia ingin menjadi ibu yang baik untuk 
anaknya. Dia tidak akan membiarkan anaknya tumbuh di 
tengah hubungan tidak sehat kedua orangtuanya. Dia tidak 
mau anaknya tahu bahwa ibunya hanya wanita simpanan. 
Terutama, dia tidak akan mau menjadi selingkuhan 
selamanya. Tidak. Demi calon anaknya dan demi 
orangtuanya dia akan menekan rasa rindu itu meski harus 
membuatnya tersiksa. 


KKK 


Sam membanting semua barang di ruangannya. Septian 
sendiri lari terbirit-birit begitu melihat Sam mengamuk. 
Bagaimana tidak mengamuk? Boni dinyatakan telah pergi 
sebelum orang suruhan Sam sampai di rumah baru Boni. Ini 
tidak mungkin. Boni menyiksanya dan membuatnya gila. 


"Arhk!" Sam memukul mejanya berkali-kali sampai 
tangannya berdarah. Berani-beraninya Boni pergi 
meninggalkannya. Berani-beraninya Boni membawa calon 
anaknya pergi. Anak itu, harusnya malah menahan Boni agar 
tidak meninggalkannya. Seharusnya dia merengek pada Sam 
meminta pertanggungjawaban dan Sam dengan senang hati 
akan menikahinya bukan malah lari seperti ini. Ini pasti 
karena orang tua Boni. Pasti mereka tahu dan membawa 
Boni lari agar Sam gila. Ini tidak bisa dibiarkan. 


Sam menambah orang bayaran agar Boni segera 
ditemukan. Dia tidak perduli lagi. Uang bukan masalah 
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untuknya. Niatnya untuk menguasai Boni untuk dirinya 
sendiri sudah semakin kuat. Bila perlu, Sam akan 
memisahkan Boni dengan orangtuanya agar Boni tidak 
berani macam-macam. Sam akan mengurungnya di kamar 
dan hanya dia yang memegang kuncinya. Dengan begitu 
Boni tidak akan pernah bisa meninggalkannya lagi. 


Sam tidak tahan. Dia meninggalkan kantor dan menuju 
club. Dia memesan minuman lagi dan lagi sampai dia mabuk. 
Dia pulang dengan membawa minuman ke apartemennya. 
Dia belum cukup mabuk. Buktinya bayangan Boni masih 
menguasainya. Sam menghidupkan TV dan memutar video 
mesumnya dengan Boni. Akhh betapa dia merindukan Boni. 


Mata Sam menatap layar dengan agak memicing. Di TV, 
adegan Boni bertindak sebagai wanita penggoda sukses 
membuatnya terangsang. Boni hanya mengenakan dalaman 
merah yang diberikan Sam, berjalan lenggak-lenggok lalu 
berlutut. Meremas payudaranya yang masih memakai bra 
sambil melempar tatapan menggoda ke Sam. 


"Boleh?" tanya Boni. Sam hanya mengangguk. Boni 
kemudian menurunkan celana Sam dan memainkan 
kejantanan Sam. Sam mengelus-elus rambut Boni. 
Membiarkan Boni memainkan miliknya. Adegan itu begitu 
nyata dan Sam tanpa sadar mengelus miliknya sendiri. 


"Boni sayang, aku mau kamu!" lirihnya bergairah. Adegan 


semakin panas saat Boni bukan hanya mengulumnya lembut 
tapi mulai mengurut Sam dengan tangannya sambil tetap 
mengulum puncak kejantanan Sam. Sam semakin melenguh 
melihat adegan itu, semakin mengurut dirinya cepat. Dia 
merasa seolah Boni ada di depannya dan melakukan apa 
yang dilakukan tangannya. Mengurut dirinya, memuaskannya 
dengan tangan dan mulutnya. 
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"Yes Bon. Faster, faster honey, faster!" Sam mengadahkan 
wajahnya ke atas terus memuaskan miliknya dengan cepat 
hingga akhirnya, dia mendapatkan pelepasan. 


Sam memejamkan matanya, berusaha mengenyahkan rasa 
gundah yang nyatanya kembali menguasainya. "I miss you 
honey" ucapnya pelan lalu tenggelam dalam mimpi erotis 
bersama Boni. 


Belinda khawatir pada kondisi Sam. Belakangan Sam 
memang aneh. Semenjak acara pertunangan, Sam sepertinya 
menyembunyikan sesuatu. Sam bahkan tidak pernah mau 
menjelaskan kenapa dia begitu panik saat di rumah sakit. 
Dan Nina, entah kenapa dia meminta percepatan 
pernikahan. Ada apa dengan mereka? 


Belinda menelepon dan ponsel Sam tidak aktif. Belinda 
sangat khawatir. Tidak pernah Sam seperti ini. Meski Sam 
begitu dekat dengan dunia malam, tapi dia bisa mengatasi 
semua masalahnya sendiri. Sam biasanya selalu tenang dan 
bisa mengendalikan semuanya. Semua bisa diraihnya dengan 
gampang termasuk wanita. Itu yang membuatnya enggan 
menikah. Apa mungkin dia belum siap menikah? Demi 
Tuhan, dia sudah kepala tiga. 


Mengabaikan jam yang sudah menunjukkan jam dua pagi, 
Belinda mengendarai mobilnya sendiri menuju apartemen 
Sam. Belinda membuka pintu apartemen Sam dan 
mendengar suara lirih Sam bersama wanita. Apa ini yang 
membuatnya enggan menikah? Dia masih menginginkan 
kebebasan? Belinda hendak ke kamar tapi terhenti di ruang 
tamu. Itu bukan suara nyata. Itu suara TV. Lampu ruang 
tamu yang mati membuatnya bisa melihat adegan itu dengan 
amat sangat jelas. Dan adegan di depannya membuat 
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wajahnya memerah padam. Adegan Sam menyetubuhi 
seorang gadis muda dengan kasar di sebuah ruangan terlihat 
seperti kantor Sam. Belinda dengan panik mencari remot dan 
dia menutup mulutnya agar tidak berteriak histeris. 


Sam, anaknya, tertidur dengan posisi duduk dengan 
Pakaian lengkap namun celananya agak turun. Belinda 
menutup matanya agar tidak melihat kejantanan anaknya. 
Bagaimanapun mesumnya Belinda, melihat kejantanan laki- 
laki lain saja dia malu apalagi anak sendiri yang sudah dewasa 
menjelang tua. Belinda berlari panik ke kamar dan mencari 
kain dan menyambar begitu saja handuk di dalam lemari. Dia 
menutupi milik Sam dan dia sadar, anaknya telah onani. 
Mulutnya bau alkohol dan Belinda melihat beberapa botol 
minuman lain di samping anaknya. 


Astaga, apa yang terjadi? Apa ini yang membuat Sam 
tidak tenang? Wanita di TV itu? Apa dia memainkan 
perasaansam? Atau Sam yang memainkannya? Atau Belinda 
tanpa sadar sudah membuat mereka terpisah? Belinda 
memijit keningnya sendiri dan berjalan menuju kamar. Dia 
tidak akan pulang sebelum semua jelas. Dia harus 
mendapatkan kejelasan. 


Sam terbangun dan mengernyit karena kepalanya terasa 
pusing. Mungkin dia terlalu banyak minum. 


"Kamu udah bangun Sam?" 
Sam menoleh. Mamanya? Kapan ada di sini? 


"Kamu mandi ya, hari ini nggak usah ke kantor. Mama 
udah suruh orang lain handle kerjaan kamu. Habis mandi kita 
sarapan." 


Sam hanya diam. Dia hendak berdiri dan kaget saat 
handuk terjatuh dari tubuhnya dan celananya melorot. Sam 


151 


MY FATHER'S BOSS 


refleks menoleh ke arah Belinda yang untung saja telah ke 
ruangan lain. Sam memasang celananya lagi dan memungut 
handuknya. Berjalan pelan ke kamar mandi. Pikirannya yang 
masih kusut tidak bisa mencerna semua ini, bahkan tidak 
sadar bahwa dia telah kepergok Belinda menonton video 
pornonya dan tertidur setelah selesai memuaskan dirinya 
sendiri. Setelah mandi, Sam langsung menuju meja makan. 


Belinda telah menyiapkan sarapannya dan mereka 
menyantap sarapan dalam diam. Selesai sarapan, Belinda 
mengajak Sam berbicara di meja makan. 


"Mama mau tanya, siapa itu Boni?" 


Sam langsung menegang. Bagaimana Belinda bisa tahu 
tentang Boni? 


"Mama tanya siapa Boni? Atau Bonita?" 
"Boni Ma. Panggilannya Boni." 
"Terus, siapa dia?" 


Sam diam, berusaha berpikir tentang motif mamanya 
bertanya. Tapi otaknya sedang buntu. Setelah memikirkan 
jawaban atas pertanyaan itu, Sam menarik nafas dalam dan 
mulia angkat bicara. "Dia anak karyawan Sam, Ma. Magang 
di perusahaan terus sekarang resmi jadi karyawan kita." 


Sam merasa Belinda tersenyum sekilas. 
"Terus, apa hubungan kalian?" 


Sam terdiam. Wajahnya memerah. Dia begitu kaget dan 
tidak siap. 


"Jawab Sam. Apa hubungan antara kalian? Kalian 
pacaran?" desak Belinda. 
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Sam menggeleng lirih. Menundukkan kepalanya tidak 
sanggup menatap mata Belinda yang seakan berusaha 
mengorek semua kebenaran dari Sam. 


"Lantas, hubungan kalian apa? Sex partner?" 


Sam terbelalak dengan mulut terbuka. Kenapa mamanya 
sampai bertanya seperti itu? Mamanya tahu sejauh apa? 


"Apa dia simpanan kamu?" Sam hanya diam. 


"Apa karna dia kamu malas malasan menikah sama 
Nina?" Sam masih diam. 


"Apa kamu cinta Nina?" Sam menggeleng. 


"Apa kamu cinta Boni?" Sam diam. Cinta? Apa dia cinta 
Boni? Jangankan sadar akan cintanya, tahu apa itu cinta saja 
dia tidak. Yang dia tahu, gairah, nafsu, sex, hanya itu. Lantas, 
cintakah dia dengan Boni? 


"Kenapa diam? Kamu cinta sama Boni?" suara Belinda 
meninggi. 

Sam menghela nafas. "Sam nggak tau Ma." 

"Kok bisa nggak tau?!!" 


"Sam kan nggak pernah cinta sama seseorang jadi Sam 
nggak tau Sam cinta apa enggak sama Boni." 


"Apa kamu menginginkan dia lebih dari kamu 
menginginkan wanita lain?" Sam mengangguk. 


"Apa kamu ingin menghabiskan waktu kamu lebih banyak 
dengan dia di banding orang lain?" Sam mengangguk. 


"Apa kamu menginginkan dia hanya untuk dirimu 
sendiri?" Sam mengangguk. 


"Apa kamu mau terikat dengan Nina?" Sam mengangguk 
namun hanya anggukan pelan. 
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"Apa kamu mau terikat dengan Boni?" Sam mengangguk 
cepat. 


"Apa kamu mau, menjadi miliknya dan memiliki dia tanpa 
ada orang lain sebagai pihak ketiga?" Sam mengangguk. 


Belinda tersenyum puas. "Dia sangat istimewa bukan?" 
Sam tersenyum lalu kembali mengangguk. 
Tanpa aba-aba, Belinda berdiri lalu memukuli Sam ganas. 


"Dasar anak kurang ajar, pria cabul nggak punya 
perasaan, manusia tanpa hati!" maki Belinda sambil terus 
memukuli Sam. Sam sendiri hanya meringis dan berusaha 
menghindar, namun Belinda seperti orang yang kesetanan. 
Setengah jam kemudian, setelah lelah Belinda kembali duduk 
menatap Sam yang sudah acak-acakan dengan tatapan marah 


"Rasanya mama punya anak gayanya sok-sok player semua, 
tapi pada cupu kalau masalah hati. Cinta kok nggak sadar. 
Siapa yang ngajarin kamu mesumin anak orang sampe hamil 
terus mau nikahin anak orang?" 


Sam kaget. Mamanya tahu semua? 


"Sam kamu mikir dong, mama geli banget tau nggak pas 
datang ke sini mergok kamu nonton blue film eh pemerannya 
malah anak mama sendiri. Apesnya lagi mama pergok kamu 
yang teler plus habis onani. Miris banget. Nggak usah 
bantah, mama tau semua dari Septian!" 


Sam kembali diam saat dilarang membantah. 
"Jadi calon mantu mama masih belum ketemu?" 


Calon mantu? Yang mana satu? Maksud mamanya Nina 
atau Boni? "Nina Ma?" tanya Sam ragu-ragu. 
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Belinda mendelik marah. "Nina nenek moyangmu. Masih 
mau nikahin Nina juga padahal anak orang udah bunting 
anak kamu?" 


Sam menggaruk kepalanya. "Jadi Nina gimana Ma? Kan 
mama yang minta sam nikahin Nina." 


"Mama nyodorin Nina karena mama pikir kamu nggak 
ada calon. Mama maunya kamu nikah. Bukan maunya kamu 
harus nikah sama Nina. Mama nggak pernah maksa kamu 
sama wanita pilihan mama. Ada yang mau sama kamu yang 
sebego ini aja mama udah syukur banget." 


Sam terkekeh lega. Kenyataan Belinda ada dipihaknya 
membuat rasa pening di kepalanya berkurang. 


"Jadi nggak pernah nunggangin Nina karna udah puas 
sama anak orang?" goda Belinda. 


Sam tersenyum malu lalu mengangguk. 


"Apa sih susahnya jujur. Kalau mama tau udah dari awal 
mama langsung lamar anak pak Bondan itu buat kamu. Biar 
benih kamu nggak sia-sia. Biar jadi cucu mama." 


Sam kembali tersenyum lebar malu-malu. Belinda lega. 
Meski hatinya masih resah atas tindakan gila anaknya 
setidaknya dia sudah memastikan satu hal, anaknya telah 
menemukan tambatan hatinya. Eh dua, soalnya dia tahu dia 
juga akan menimang cucu. Dan sekarang, pasukan pencari 
Boni telah bertambah. Belinda akan memastikan bahwa 
pernikahan itu akan terjadi secepat mungkin. Dia akan 
memastikan bahwa cucunya akan lahir ketika orang tuanya 
telah sah menikah. Kesalahan ini akan segera diperbaiki. 


Belinda langsung mengkonfirmasi pembatalan keesokan 
harinya. Dengan gaya luar biasa bijaksana dia mengutarakan 
betapa anaknya tidak pantas untuk Nina, bahwa Nina berhak 
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mendapat yang lebih baik. Dan yang membuat Sam tersedak 
adalah orang tua Nina menentang dengan keras pembatalan 
itu. Mereka tetap memaksa Sam menikahi Nina. Padahal 
Belinda sudah mengatakan Sam telah menghamili anak orang 
dan dia harus bertanggungjawab pada anak tersebut. 


Bukannya marah akan kelakuan Sam mereka malah 
mencerca keluarga Sam dengan pertanyaan “Siapa namanya? 
Dia anak siapa? Sekaya apa orang tuanya? Apa dia cantik”. 
Lalu dengan lantangnya Belinda menjawab “Saya nggak perlu 
jelasin apa-apa tentang wanita itu. Intinya pernikahan batal. 
Saya dan keluarga minta maaf yang sebesar besarnya. Bahkan 
jika perlu kami akan minta maaf di media massa agar nama 
baik Nina tidak tercemar. Tidak perduli siapa wanita itu, 
anak saya akan bertanggungjawab atas perbuatannya” 


Tapi sepertinya orangtua Nina ini sudah terbiasa dengan 
hal-hal nista sehingga menganggap kesalahan Sam bukanlah 
alasan anaknya perlu mencari pria lain sebagai suami. 


"Sam bisa menikahi Nina lalu menikahi wanita itu secara 
siri. Kami tidak masalah." 


Begitu mendengar ucapan Septri, Belinda langsung 
memukul meja geram dan kemudian berdiri dengan muka 
memerah marah. "Anda ini punya hati apa enggak? Anda 
pikir pernikahan itu mainan? Saya tidak akan pernah 
membiarkan Sam mempunyai dua istri karena sebagai 
seorang wanita saya juga nggak pernah mau diduakan. Kalau 
hal itu sampai terjadi saya sendiri yang akan memastikan Sam 
akan menjadi gembel di jalanan. Ayuk Sam, Pa, kita pergi. 
Percuma kita lama-lama di sini. Bikin mama jantungan aja." 


Sam untuk pertama kalinya, merasa bersyukur punya 
mama seperti Belinda. Padahal biasanya Belinda tidak pernah 
setegas ini. Sam saja hampir berpikir Belinda sedang akting. 
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Tapi sepertinya Belinda serius karena Belinda terus 
mengumpat umpat sepanjang perjalanan pulang. 


Sam gusar, masalah Nina memang sudah beres. Tapi tidak 
dengan masalah Boni. Gadis itu, yang kini sudah diakui Sam 
sebagai wanita yang dicintainya, masih hilang tanpa jejak. 
Sam secara perlahan mulai melunak akan ambisinya karena 
kini dia sadar dia bukan hanya merindukan tubuh Boni. Dia 
merindukan Boni secara utuh. Suaranya, senyumnya, 
keluguannya, desahannya, dan ya memang juga, tubuhnya. 
Tapi kali ini Sam sadar, dia tidak hanya membutuhkan tubuh 
itu untuk kepuasannya saja. Dia juga butuh tubuh itu untuk 
dipeluk dan dicium. Bukan demi nafsu, tapi menyalurkan 
rasa cinta yang dimilikinya. 


Sudah empat hari. Empat hari. Dan bahkan Sam sudah 
mulai kehilangan gairah hidup. Katakanlah dia berlebihan. 
Tapi ini cukup wajar bagi pria seusia Sam yang baru 
mengalami yang namanya jatuh cinta. 

"Sam kamu traktir mama ya?" ucap Belinda yang 
menelepon Sam saat Sam di kantor. 


"Memangnya kenapa Ma?" 

"Mama ada info menarik nih. Tapi nggak ada yang gratis di 
dunia ini." 

Sam terkekeh. Belinda itu sudah banyak uang, kenapa 
malah sok-sok mau memeras Sam seperti ini? 


"Mama ada info apa sih, cantik?" 


Belinda tertawa. "Duh perjaka tua bisa juga gombal. Eh udah 
nggak perjaka ya. Cepat disahin gih. Jemput calon mantu mama di 
desa Kampak, kecamatan Geger, kabupaten Bangkalan. Jangan Pake 
lama. Jangan Pake bulan madu sebelum nikah. Mama mau kamu 


langsung angkut Boni ke sini. Oke?" 
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Sam tidak menjawab. 
"Sam? Aduh apa HPku rusak ya" 


Sambungan terputus. Tapi Sam memang sudah tidak 
mendengar ocehan Belinda lagi. Desa mawar kota y?Oh 
tuhan, Sam buru-buru menyambar kunci mobilnya dan 
melesat menuju kota tujuan. 


"Tunggu sayang, tunggu aku di tempatmu. Aku janji akan 
perbaiki semua. Aku janji!" Janji sam dalam hati. Hatinya 
berdebar kencang. Semangatnya sudah berapi-api untuk 
menemukan Boni. Dia tidak boleh terlambat. Dia tidak mau 
kecolongan lagi. Kali ini semua sudah jelas. Sam mencintai 
Boni, Boni hamil anaknya, orang tuanya menyetujui 
hubungan mereka.Sam tersenyum saat membayangkan dia 
akan menikahi Boni. Boni akan menjadi istrinya. Oh, itu 
akan menjadi hadiah paling indah dalam hidupnya. 


Sam akhirnya sampai. Dan, begitu dia sampai, dia 
memukuli pintu rumah tua dari papan itu dengan keras 
sampai tangannya berdarah. Emosinya sudah di ubun-ubun. 
Tuhan mempermainkannya. Memisahkannya dengan Boni di 
saat dia akan memperbaiki segalanya. 


"Arkhhhhh," teriaknya frustasi sambil mengacak acak 
rambutnya marah. Sam pun terduduk di lantai memejamkan 
mata lelah.Dia tidak sanggup untuk menanggung kegagalan 
sebesar ini. 


"Sam, kamu udahan dong melamunnya. Masak sih anak 
mama yang udah sedewasa ini bisa sedown ini karena 
kehilangan cewek" bujuk Belinda karena sedari tadi pagi Sam 
yang masih tidak bisa menerima kenyataan dia kecolongan 
lagi, tengah melamun menatap keluar jendela. "Sam, mama 
yakin kok kalau Boni pasti ketemu. Kalau kamu gini terus 
nanti malah sakit dan susah nemuin Boni." 
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Sam hanya menghela nafas kesal. Ini hari Minggu, dan 
Belinda usil sekali mengganggu Sam yang sedang 
membutuhkan waktu sendirian. 


"Sam, kamu ngomong kek, apa kek gitu. Mama capek loh 
bujukin kamu" keluh Belinda. 


Sam terkekeh geli pelan. "Mama ngapain bujukin Sam? 
Emang Sam anak kecil?" Meski Sam terkekeh tapi ada rasa 
getir yang terdengar dalam suaranya. 


"Akhirnya ngomong juga!" 
"Udah deh Ma. Jangan ganggu Sam. Mama ganggu papa 


aja ya." 


"Males ah, papa kamu sibuk selingkuh sama laptopnya. 
Kamu jangan diam aja kenapa! Mama khawatir tau nggak. 
Ngapain kek gitu, cariin Boni." 


"Ma, Sam mau aja. Tapi nyari Boni itu seperti mencari 
jarum di tumpukan jerami. Sam nggak secanggih cowok- 
cowok di film action Ma. Sam aja hampir nyasar kemarin 
waktu ngejar Boni.” 


Belinda mendengus kesal. Bagian yang enak saja laki-laki 
suka berjuang sekuat tenaga. Kalau yang susah begini, baru 
mengeluh. Karena kesal Belinda pun akhirnya meninggalkan 
Sam dan membiarkannya menatapi pemandangan yang biasa 
saja di luar jendela. 


Entah kenapa semua jadi serumit ini. Sam tidak pernah 
menyakiti Boni kecuali memanfaatkan keluguannya. Sam 
tidak pernah main tangan dan Sam juga tidak pernah 
mempermalukan Boni. Sam bahkan tergolong royal secara 
materi. Kenapa Boni malah meninggalkannya. Apa Boni 
tidak ada sedikit saja merasa enggan meninggalkan Sam? 


159 


MY FATHER’S BOSS 


Sam tersenyum miris. Dia sudah sangat dewasa, secara 
umur. Selama ini menolak pernikahan. Tapi saat menemukan 
gadis yang bisa mengimbanginya dia malah kecolongan, gadis 
itu malah pergi meninggalkannya. Sepertinya nasib sedang 
mempermainkannya. 


XKX 


"Apa? Boni ada di Tuban? Bagus. Kalian langsung ke sana. 
Cari segera lokasi persisnya!" ucap Sam semangat begitu 
mendapat telepon dari orang suruhannya. Akhirnya, lokasi 
terbaru Boni sudah didapatkan. Sam dengan semangat 
hendak keluar ruangan untuk menyusul namun keningnya 
membentur pintu saat Nina mendorong pintu ruangannya. 


"Mau apa kamu ke sini?" tanya Sam marah sambil 
mengusap-usap keningnya. 

"Maaf Sam, nggak sengaja." Nina berusaha mengelus 
kening Sam namun Sam segera menepisnya dengan kesal. 

"Udah deh. To the poin?!" ucap Sam ketus. 


Nina menarik nafas dalam. "Sam aku, aku mau minta 
kamu tetep nikahin aku" ucapnya cepat. 


"Nin kamu gila ya?!” bentak Sam kasar. Sam benar-benar 
tidak mengerti pikiran Nina. Wajahnya boleh cantik ternyata 
otaknya miring. Untung tidak jadi menikah, batin Sam. 


"Sam, apa sih yang ada di wanita itu nggak ada di aku? 
Aku sayang kamu Sam, aku cinta kamu" ucap Nina 
mendekat hendak memeluk Sam. 


"Stop right there. Aku nggak mau Nin. Dan aku nggak 
perduli sama perasaan kamu. Pernikahan batal. Titik" 


160 


MY FATHER'S BOSS 


Sam hendak meninggalkan Nina tapi Nina menahan 
lengan Sam. "Sam aku mohon. Aku bakal jadi apa yang kamu 
mau sam. Semua akan aku lakukan." 


"Nggak mau." 


"Sam. Plis. Kamu bisa nikahin Boni asal aku jadi yang 
pertama." 


"Gimana mau nikahin. Boninya aja belum ketemu." 
"Kalau ketemu kamu mau nikahin aku?" 


Sam mengerutkan kening. Kenapa seolah-olah Nina 
mengetahui lokasi Boni? "Mungkin. Tapi kamu kan nggak 
tau. Jadi ya udahlah lupakan" pancing Sam. 


"Aku tau!" 
Skak mat! "Dimana dia?" 
"Aku nggak akan ngasih tau sebelum kamu nikahin aku." 


"Nin jangan macam-macam kamu. Kasih tau atau aku 
akan membuat perusahaan kamu bangkrut!" 


"Nggak Sam. Nikahin aku!" 
"Aku akan buat kamu kehilangan semua hartamu!" 
"Sam, plis, kamu cuma perlu nikahin aku!" 


Sam kesal dengan permintaan Nina. Dia maju mendekat 
dengan senyum iblisnya. "Aku bakal suruh orang perkosa 
kamu ramai-ramai. Cepat kasih tau atau aku akan pastikan 
kamu menderita seumur hidupmu!" bentak Sam. 

Nina menangis. "Sam plis jangan. Apa susahnya sih 
nikahin aku Sam? Sehabis itu terserah kamu sam mau 


ngapain sama Boni. Kamu mau hidup sama dia aku nggak 
perduli Sam" rengeknya dengan sesenggukan. 
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"Kamu ngerti nggak saya nggak main-main? Mau saya 
buktikan ancaman saya satu persatu biar kamu tau saya 
serius?" Nina semakin menangis kencang. 


"Cepat nin, dimana Boni?" desak Sam tidak sabaran. 
Nina menghapus airmatanya lalu ingusnya. 


"Kalau aku kasih tau, apa kamu mau memberi aku uang?" 
tanya Nina. 


Sam mengernyit. Oh jadi semua karna uang? 
"Sebanyak apa?" 
"Tiga milyar." 


Sam langsung mendelik tajam. "Tiga milyar? Kamu pikir 
aku bank?" 


"Aku mohon Sam. Aku nekat mau nikah sama kamu, 
demi membantu finansial keluargaku yang mulai bangkrut 
Sam. Plis Sam. Aku mohon" Nina mengguncang- 
guncangkan lengan Sam membuat Sam semakin muak. 


Sam geram. Tapi, masalah uang bisa diurus belakangan. 
Diiyakan saja dulu. 


"Oke, dimana dia?" tanya Sam. 
"Dia ada di ý 
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Delapan 


“Bertemu Kembali” 


"Dia ada di “" 


"Maaf Sam, saya sudah menemukan lokasi Boni. Saat ini 
Boni ada di rumah sakit Tuban!" potong Septian yang baru 
saja membuka pintu ruangan. Ucapannya langsung terhenti 
saat melihat ada Nina di ruangan itu. 


Sam melotot marah. Entah kepada siapa tapi rasanya, dia 
merasa amat sangat ingin marah. 

"Brengsek. Kenapa dia di rumah sakit?" Sam membentak 
Septian. Septian tentu saja takut, tapi info ini penting sekali. 
Karena jika dia terlihat tidak ada andil sama sekali dalam 
mencari Boni, maka alamat dia harus siap kehilangan 
pekerjaannya. 


"Menurut info yang aku dengar, penyakit ibunya kumat, 
sedang Boni juga tiba-tiba jatuh pingsan." 


Sam menggeram lalu berjalan kasar ke arah pintu. 


Nina menahannya. "Sam! Sam tunggu!" Nina memohon 
sambil terus menarik Sam yang berusaha melepaskan 
pegangan tangan Nina. "Sam, kamu jadi kan kasih uangnya?" 


Sam menoleh lalu memelototi Nina. "Uang apa?!" 


Nina ciut tapi dia meneruskan niatnya. "Uang yang tiga 
milyar" ucapnya lirih sambil melirik malu ke Septian. 


"Kenapa aku harus kasih kamu uang tiga milyar?" tanya 
Sam sambil menaikkan sebelah alisnya, menghardik Nina. 
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"Karena kamu udah tau dimana Boni." 


"Heh Nina, dengar ya. Aku tau Boni dimana itu kan 
bukan dari kamu. Aku tau dari Septian. Yang berhak dapat 
imbalan itu Septian, bukan kamu!" Sam menghempaskan 
pegangan tangan Nina lalu melangkah kasar mengabaikan 
Nina yang meraung-raung memanggil namanya. 


Sam pergi ke rumah sakit yang disebutkan Septian dengan 
perasaan was-was antara khawatir dengan kondisi Boni juga 
khawatir kalau-kalau saat dia sampai, Boni sudah tidak ada 
lagi. Dia sudah sangat menggebu untuk bertemu dengan 
Boni. Dia bahkan memacu mobilnya dengan kecepatan 
penuh, mengutuk pengguna jalanan yang dianggapnya 
menghalangi mobilnya. 


Sam sampai di rumah sakit tempat Boni dirawat saat hari 
sudah menjelang malam. Dia begitu bersemangat tadi. Tapi 
begitu sampai di parkiran rumah sakit, hatinya tidak tenang. 
Jantungnya berdetak kencang. Baru kali ini dia merasa takut. 
Gadis itu, tidak, dia telah menjadi seorang wanita sekarang. 
Wanita itu telah mengandung anaknya dan telah meraih 
cintanya. Tapi, bagaimana jika Boni menolaknya? Sial, 
beginilah jadinya jika suatu hubungan diawali dengan 
keterpaksaan. Seseorang menetuk pintu mobil dengan keras. 
Sam menurunkan kacanya. 


"Mau sampai kapan duduk terus di mobil? Keburu Boni 
kabur lagi baru tau!" omel Belinda yang langsung beranjak 
meninggalkan Sam. 


Apa? kabur lagi? Tidak akan! Sam langsung keluar dari 
mobil dan mengejar langkah Belinda. 


"Ngapain kamu lari-larian begitu?" tanya Belinda heran. 


"Kan keburu Boni kabur Ma?" Hati Sam semakin takut 
hingga akhirnya dia bahkan mendahului langkah Belinda. 
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"Eh bego, kamu tau emangnya kamarnya nomor berapa?" 


Sam menghentikan langkahnya kemudian membalikkan 
badan dengan wajah bodoh. "Kamar nomor berapa Ma?" 


"Ck, udah mama duga. Laki-laki kalau udah gini emang 
suka bego. Suka lupa mikir!" bukannya memberi tahu 
Belinda malah mendahului langkah anaknya. 


"Kamar nomor berapa Ma?" desak Sam. 
"Ck, ikutin aja mama. Susah amat!" 
"Mama jalannya lama. Kayak siput!" 


Belinda mendelik marah. "Terserah kamu. Mama sih 
nggak mau ngasih info sama kamu. Siapa suruh suka nggak 
nanya info lengkap-lengkap? Coba kalau mama nggak 
datang, terus ternyata ayah Boni meminta rumah sakit 
merahasiakan nomor kamar mereka? Mau nyari Boni dimana 
kamu?" 


Sam menggaruk garuk kepalanya. "Ma, jutek banget sama 
Sam," keluhnya. Belinda diam dan berjalan dengan angkuh. 
Sam terpaksa mengikuti langkah Belinda yang sebenarnya 
membuat Sam tidak sabaran. Belinda berhenti di depan 
sebuah kamar, terlihat menghela nafas panjang yang 
membuat Sam melakukan hal yang sama. 


"Kamu siap?" tanya Belinda. Sam mengangguk. 


Belinda meraih kenop pintu kamar inap Boni lalu 
membukanya pelan. Hati Sam teriris melihat pemandangan 
di depannya. Boni tambah kurus dan wajahnya pucat pasi. 
Tangannya diinfus dan matanya terpejam. Apakah dia koma? 
Koma? Astaga. Bagaimana jika Sam menggelengkan kepala 
membuang semua pikiran buruknya dan langsung duduk di 
kursi yang tersedia di sebelah ranjang rumah sakit itu. Sam 
meraih tangan Boni yang tidak terinfus dan menciuminya 
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sayang. Hatinya bergemuruh karena rindu, perasaan bersalah 
dan juga takut. Dia tidak mengerti. Tapi, rasanya hatinya 
begitu tidak tenang melihat Boni seperti ini. 


"Ekhem." Belinda menyela kegiatan Sam menciumi 
tangan Boni. 


"Apaan sih Ma?" protes Sam dengan nada pelan, takut 
mengganggu Boni. 


"Sam, kamu waktu sekolah diajarin nggak buat ngutamain 
perempuan. Kamu duduk, nggak mikir kalau mama berdiri 
aja di sini?" 

Sam melirik Belinda kesal. "Mama kan bisa duduk di 
sofa...." Sam hendak menunjuk tempat lain yang diyakininya 
ada sofa. Tapi dia kaget ketika akhirnya melihat kamar rawat 
Boni dengan seksama. Ini kamar yang sempit terdiri dari dua 
ranjang pasien, dan jangankan sofa, tempat duduk plastik 
yang disediakan pun cuma satu di samping ranjang. 


"Mana? Mana sofanya?" ledek Belinda. 
"Ma, kok kamarnya jelek banget?" 


Belinda menjitak anaknya. "Udah awas sana, mama mau 
jaga calon mantu mama!" Belinda menarik Sam agar berdiri 
dan dia kemudian duduk di kursi plastik itu. 


"Ma, Sam kan mau duduk di sebelah Boni Ma" protes 
Sam agak merengek. Tapi Belinda kan memang luar biasa. 
Dia pura-pura tuli. 


"Wah, calon mantu mama nggak kerawat ya Sam. Pasti 
karena acara kabur-kaburan itu. Mana hamil muda. Nanti 
kalau udah boleh keluar dari rumah sakit dia tinggal sama 
mama sebelum kalian nikah. Mama mau rawat dia." 


"Iya Ma. Sam juga ikut" 
"Ikut apa?" 
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"Rawat Boni." 

"No no no. Kalian dipisahin sebelum nikah. Enak aja. Boni 
tinggal di rumah, kamu tinggal di apartemen." 

Sam terdiam sejenak, mencoba mencerna. Yang benar 
saja! "Ma, nggak perlu begitu Ma. Kan Sam sama Boni juga 
udah biasa sama!" 

"Bodo amat. Waktu itu kan mama nggak tau. Kalau 
sekarang kan mama tau. Lagipula, kan cuma sampai nikahan 
aja Sam. Apa kata orang kalau belum nikah tinggal serumah." 

"Kan orang nggak tau Ma. Mana mereka tau siapa aja 
yang tinggal di rumah kita Ma." 

"Ck udahlah. Kamu ganggu calon mantu mama. Kamu 
berisik banget Sam" gerutu Belinda yang membuat Sam 
merengut kesal seperti anak kecil. 

Tiga jam kemudian mata Boni masih terpejam. Sam mulai 
pegal-pegal, sedang Belinda yang tadinya asik 
memperhatikan detail calon mantunya mulai asik dengan 
ponselnya. 

"Ma, Mama kan bisa main HP di tempat lain Ma!" 

Belinda menoleh melirik Sam. "Kamu ini kenapa sih? 
Cerewet banget!" 

"Sam mau duduk di dekat Boni Ma." 

Belinda menghela nafas kesal. "Sam, kamu itu ya, 
memang udah jadi bodoh banget sekarang. Pertama, kamu 
bisa duduk mepet-mepet di samping ranjang Boni. Kedua, 
kamu kan tinggal ambil kursi plastik yang itu. kan nggak ada 
yang pakai!" Belinda menunjuk jatah kursi plastik milik 
ranjang sebelah yang tak berpenghuni. 

Sam menggaruk kepalanya malu. Baru saja dia 
mengangkat kursi plastik itu, Sam melihat Belinda berdiri. 


"Mau kemana Ma?" 
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"Mau cari makanan. Mama lapar" jawab Belinda cuek dan 
meninggalkan kamar inap Boni. 


Sam menggeram kesal. "Mamaaaa" erangnya pelan. 
Sam meletakkan lagi kursi itu, dan duduk di sebelah Boni. 


"Bangun dong sayang. Sekarang aku udah sadar kalau aku 
cinta sama kamu. Aku mau nikahin kamu. Bukan siri, tapi 
resmi sayang. Kita akan membesarkan anak kita sama-sama" 
bujuk Sam pelan sambil menggenggam tangan Boni lembut. 
Sam membawa tangan Boni ke bibirnya dan menciumnya tak 
kalah lembut. Tapi, mata Boni masih terpejam. 


Hati Sam teriris, bagaimana jika mata itu tidak akan 
terbuka? Bagaimana jika Boninya koma selama-lamanya? 
Bagaimana jika bahkan Boni tidak bisa bertahan lebih lama? 


Sam menutup matanya frustasi. Ini semua salahnya. Dia 
begitu arogan memaksakan semua pada Boni yang begitu 
lemah. Tapi tidak, ini juga salah orangtua Boni yang 
membawa Boni kabur. Sam menatap Boni posesif. Kalau 
Boni tidak sadar juga, biarlah dia menikahi Boni yang sedang 
koma. Dan jika orangtua Boni tidak setuju, Sam akan 
menikahi Boni tanpa restu. Cukup sekali dia lengah dan 
membiarkan Boni pergi dari hidupnya. Mulai sekarang dia 
tidak akan membiarkan hal itu terjadi, tidak akan pernah lagi. 


Belinda kembali dengan dua kantong plastik besar berisi 
makanan. Jaga-jaga kalau harus menginap di ruang rawat 
Boni dalam waktu lama. Dia tidak mau kelaparan, dan tidak 
akan membiarkan anaknya dan calon menantunya kelaparan 
juga. Saat membuka pintu, Belinda kaget melihat anaknya 
tertidur dengan menggenggam tangan Boni. Senyum terukir 
di wajah Belinda. Anaknya, telah benar benar menemukan 
wanita yang dicintainya. Akhirnya, Belinda tidak perlu 
mengkhawatirkan anaknya yang paling tua itu. Belinda 
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masuk ke dalam pelan-pelan, menaruh makanan di meja kecil 
sudut ruangan dan merebahkan diri di ranjang pasien yang 
kosong dan langsung terlelap. 


Sementara di tempat lain, Nina mondar mandir gelisah. 
Dia memikirkan nasibnya. Sam menolak memberikannya 
uang dan Boni masuk ke rumah sakit. Sam itu kejam kepada 
semua lawannya. Bagaimana jika nantinya Sam akan 
mengamuk dan malah menghancurkan keluarganya begitu 
tahu Ninalah yang membongkar semua rahasia Sam dan 
Boni pada orang tua Boni? Bahwa Nina berakting sebagai 
wanita tersakiti karena tunangannya menjalin affair dengan 
Boni dan meminta dengan airmata berlinang kepada Bondan 
untuk pergi, memberikan uang dan juga akses untuk pergi ke 
pedalaman agar sulit ditemukan? Yang terus menyuruh 
Bondan berpindah tempat begitu Nina tahu Sam 
menemukan lokasi mereka? 


Ini semua karena ketakutan Nina akan kehilangan Sam, 
dan uangnya. Begitu ia tidak sengaja mendengar rencana Sam 
menikahi Boni secara siri saat Sam berbincang dengan 
Septian, Nina langsung marah dan takut sehingga dia 
melakukan semua ini. Andai dia tahu bahwa rencananya 
membuat dia akan merasa sesulit ini pasti dia akan bungkam 
dan pura-pura tidak tahu. Setidaknya Sam tetap menikahinya 
dan dia bisa memeras uang Sam. Atau jika Sam 
menceraikannya dia bisa meminta uang tunjangan. 


Ah, seandainya. Lalu apa rencananya sekarang? Nina 
mengepalkan tangannya frustasi lalu menjambak jambak 
rambutnya. "Bego lo Nin, bego banget!" erangnya frustasi. 


Boni mengerjapkan matanya dan merasa amat silau. Setelah 
agak lama barulah matanya bisa merasa terbiasa dengan 
cahaya lampu kamar rawat inapnya. Badannya terasa lemah. 
Boni merasa tangannya digenggam. Dia menoleh ke 
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samping, Sam. Seketika airmata Boni meleleh. Ini dia, pria 
yang amat sangat dirindukannya. Pria yang membuatnya 
tersiksa karena telah mengambil hatinya. 


Sam terbangun karena mendengar isakan. Dia terkejut 
mendapati Boni telah terbangun. "Boni, kamu sadat sayang?" 
Sam langsung memeluk Boni erat dan menciumi kening 
Boni gemas. Lalu, mendaratkan bibirnya lama di bibir Boni. 
Melepaskan kerinduan akibat beberapa saat kehilangan Boni. 
Sam menghembuskan nafas lega, beberapa hari ditinggalkan 
Boni saja sudah seperti ini. Bagaimana jika sebulan? Setahun? 
Seumur hidup? Ah Sam tidak akan sanggup mengalaminya. 


Tangis Boni yang tanpa suara semakin kencang. Sam 
mengangkat tubuh Boni sedikit lalu memeluknya. 


"Udah-udah, ada yang sakit? Aku panggil dokter ya?" 
Boni menggeleng. "Aku rindu" rengeknya. 


Sam semakin mengeratkan pelukannya. Memejamkan 
matanya erat seolah teriris mendengar pengakuan Boni. Ada 
pilu di hatinya karena membiarkan gadis ini melalui hari yang 
berat karena dirinya. 


"Aku juga rindu sayang. Udah ya!" bujuk Sam. dia 
mengelus elus punggung Boni. Setelah tangisan Boni agak 
mereda, Sam melepaskan pelukannya. Matanya mencari 
kebenaran dalam mata Boni. Benarkah Boni merindukannya? 
Dan tentu saja, Boni merindukannya. Tatapan Boni begitu 
sendu dan terluka. Membuat Sam merasa semakin bersalah. 


"Aku panggil dokter ya" bujuknya karena dia melihat 
wajah Boni yang sangat pucat. 


Boni menggeleng lalu menundukkan kepalanya. "Aku 
rindu," ucapnya hampir terdengar seperti bisikan. 
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Sam mengernyit. Maksudnya? Apa mungkin??? Sam 
menggelengkan kepala mengenyahkan pemikiran mesum 
yang selalu ada di kepalanya jika bersama Boni. Sam menjadi 
bergairah seketika mengingat selama Boni menghilang 
selama itu pula dia selibat. Dan itu rasanya amat sangat lama. 
Tatapan Boni, Sam mengenal tatapan itu. Tatapan Boni saat 
sedang menginginkannya. Mungkinkah Boni merasakan 
gariah yang sama dengannya? 


Boni berusaha duduk yang akhirnya dibantu Sam karena 
beberapa kali hampir terjatuh. Saat Sam hendak menjauhkan 
dirinya, Boni malah menarik Sam agar terus di dekatnya. 


"Aku rindu!" rengeknya seperti anak kecil lalu menarik 
kerah Sam sehingga tubuh Sam semakin mendekat. Sam 
masih terdiam seperti orang bodoh. Kesadarannya kembali 
saat bibir Boni mencium bibirnya lembut. Ciuman ini sangat 
manis dan sedikit sentimentil. Mereka berciuman seperti 
sepasang kekasih yang telah terpisah puluhan tahun lamanya. 
Berciuman dengan pelan seolah ingin merasakan setiap 
detiknya. Boni mengulum bibir Sam lalu mengalungkan 
tangannya di leher Sam. Telapak tangannya terentang di 
leher Sam menarik Sam terus mendekat. Seolah takut Sam 
akan menarik diri dan meninggalkannya. 


Sam mengerti peraaan Boni karena dia merasakan hal 
yang sama. Dia merindukan Boni dan takut kehilangannya. 
Dan ini bagai mimpi. Membuat Sam takut, begitu dia 
melepaskan pagutannya maka mimpi ini akan membawa 
Boni serta pergi meninggalkannya. Tangan Sam memeluk 
tubuh Boni dengan kuat. Perlahan, ciuman mereka mulai 
memanas. Sam tidak sadar dia telah menindih Boni dan 
menciuminya dengan panas. Dia telah terhanyut dalam 
gairahnya dan Boni malah terus menerus menggeliat di 
bawahnya membuat Sam semakin lupa diri. 


171 


MY FATHER’S BOSS 


Sam melepaskan pagutan mereka, saat paru-paru mereka 
menjerit meminta udara. Boni langsung merengek dan 
menarik kepala Sam lagi tapi Sam menahan kepalanya. 
Oksigen yang masuk ke paru-parunya membawa sedikit 
kewarasannya. "Kamu sakit Bon" ucapnya lirih. 


"Tapi aku rindu" rajuk Boni. Mengalungkan kakinya di 
pinggang Sam. Sam menggeram tertahan. Ini terlalu sulit 
untuk ditahan. 


"Nanti ya, kita panggil dokter dulu" bujuknya. 


Boni menangis lagi. "Aku rindu! Aku rindu!" isaknya 
pelan. Sam jadi serba salah. Kalau kondisinya lain, mana 
mungkin dia menolak diajak berenak-enak ria. Ini beda. Boni 
masih sakit. Tapi, melihat bagaimana Boni tadi membalas 
ciumannya dengan penuh gairah membuat Sam sedikit 
terbujuk. Belum lagi pipi Boni sudah tidak pucat melainkan 
sudah merona merah. Badan Boni yang dingin pun sudah 
menghangat. Apa boleh? 


Saat Sam sedang bertarung dengan akal sehatnya, Boni 
malah terus menggoda Sam dengan menciumi leher Sam. 
Menjilatinya rakus dan mengendus-endus leher Sam. Boni 
seperti, lapar. Lapar akan dirinya. Dan itu membuat Sam jadi 
tidak tahan. Kapan lagi Boni yang meminta? Bukan dirinya? 


Sam akhirnya mengambil keputusan akhir bahwa mereka 
akan melakukannya. Di sini, di kamar rumah sakit ini. Masa 
bodoh dengan segala konsekuensinya. Sam menegakkan 
badannya dan mengerutkan kening saat melihat tangan Boni 
yang terinfus. Ada sedikit noda darah di sekitar jarum infus 
yang menancap di tangan Boni membuat Sam kembali 
khawatir dan hendak membatalkan niatnya. 


Seolah mengerti kekhawatiran Sam, Boni menarik jarum 
infus itu hingga terlepas dan mengangkat tangannya meminta 
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dibukakan pakaiannya. Sam menatap Boni lama seolah 
berusaha menyakinkan diri dan saat melihat Boni 
mengangguk, Sam langsung melepaskan pakaian Boni hingga 
Boni telanjang. Dia langsung menindih Boni lagi dan 
menciuminya rakus. Tangannya mengelusi paha Boni. 


"Baju Bapak!" rengek Boni saat sam melepaskan 
pagutannya. 

Sam melirik kiri kanan. Sialnya keadaan sangat tidak 
memungkinkan. Ranjang rumah sakit terlalu kecil. Tidak ada 
sofa. Lantai juga terlihat kurang higenis. Sam menggeram 
kesal. Ini situasi melepas rindu paling tidak efektif dan 
efisien. Tapi rindu ini sudah tidak tertahankan. Jadi, Sam 
turun dari ranjang. Mengabaikan protes Boni. Sam 
menurunkan matras dari ranjang kosong di sebelah ranjang 
Boni kemudian menuntun Boni berdiri. 


Sam juga mengambil matras dari ranjang Boni. Sam 
membentangkannya di atas matras yang tadi sehingga 
mereka mendapat tempat yang empuk. Sam kemudian 
membaringkan Boni lalu membuka semua pakaiannya. 


"Kamu yakin, sayang?" tanya Sam memastikan. 
"Aku rindu," bisik Boni manja. 


Sam tersenyum senang. Begini rasanya bercinta dengan 
rasa sayang. Sam mendaratkan ciumannya membungkam 
Boni yang sedari tadi membeo kata 'aku rindu' dan 
menautkan kedua tangannya di kedua tangan Boni. Jemari 
mereka saling bertaut seolah saling menguatkan satu sama 
lain. Mereka belum menyatu, tapi tubuh mereka yang telah 
siap membuat mereka saling menggeliat menggesekkan diri 
mencari kenikmatan. 
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"Sekarang! Sekarang!" perintah Boni memaksa. Dia 
semakin mengangkangkan kakinya. 


Sam mengerti, dia mengangkat dirinya sedikit lalu 
mengarahkan miliknya ke milik Boni. 


"Aku cinta kamu" bisik Sam lalu membungkam mulut 
Boni seiring kejantanannya memasuki Boni perlahan. Dia 
bergerak pelan sambil terus membungkam Boni agar tidak 
bersuara. Sensasinya begitu membuat Sam bergairah. 
Bercinta di tempat yang bisa dimasuki siapa saja dan di 
kamar yang fasilitasnya seadanya membawa sensasi lain yang 
belum pernah dialaminya. Sam terus bergerak. Bibirnya 
menekan bibir Boni. Dia sudah terfokus pada kenikmatan di 
bawah sana sehingga tidak lagi menciumi Boni rakus. Saat 
sam merasa butuh tenaga lebih demi kenikmatan lebih, dia 
mengangkat badannya sedikit agar bisa bergerak lebih 
leluasa. Satu tangan Sam menekuk menahan bobot tubuhnya 
dan satu tangan lagi membungkam mulut Boni. Dia sendiri 
berjuang cukup keras menahan erangannya. 


Sam sudah berusaha mengingatkan dirinya tadi bergerak 
pelan. Tapi apa daya, gairahnya dan Boni sama-sama sedang 
meluap. Mereka sama-sama saling membutuhkan pelepasan. 
Sam terus bergerak cepat dan cepat hingga akhirnya, dia dan 
Boni sama sama mengerang tertahan. Bahkan Boni sampai 
terisak pelan saat meraih puncaknya. Sam memeluk Boni. 
Mengecup keningnya mesra. 


"Panggil dokter ya?" bujuk Sam lagi. 


Boni hanya menggeleng namun mengeratkan pelukannya. 
"Aku rindu" ucapnya pelan. 


Sam mengangkat kepalanya lalu mendapati Boni yang 
telah kembali menutup mata. Sam langsung panik. Jangan 
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jangan "Bon, sayang, Boni, buka mata kamu" ucapnya 
panik sambil memukuli pipi Boni pelan. 


"Aku ngantuk Mas" jawabnya tanpa membuka mata. 
Mas? Boni memanggilnya mas? 


Sam yang tadinya panik jadi senyum-senyum sendiri 
seperti remaja yang baru kasmaran. Dia suka Boni 
memanggilnya mas. Ya sudahlah. Boni mengantuk Sam pun 
sama. Sam akhirnya mengalah untuk membangunkan Boni. 
Dia menggerakkan kakinya meraih selimut yang tergeletak di 
lantai lalu menyelimuti tubuh mereka. 


skok 


Belinda jalan terburu-buru saat melihat sudah jam lima. 
Semoga saja tidak terjadi apa-apa. Bisa-bisanya tadi malam 
dia terpikir tidur di tempat lain. Tadi malam dia memang 
tidur di ruang rawat Boni tapi dia berulangkali terbangun, 
alhasil dia memutuskan menyewa kamar hotel dan sialnya dia 
baru sadar anaknya itu tidak bisa diandalkan. 


Saat Belinda sampai di rumah sakit, dengan panik ia 
berjalan tergesa seolah terjadi sesuatu yang gawat darurat lalu 
setelah sampai di depan kamar rawat Boni, tanpa mengetuk 
sama sekali Belinda langsung masuk ke dalam. Dan kontan 
saja, Belinda menutup mulutnya yang menganga lebar dan 
matanya membelalak kaget. Apa-apaan ini! Ruangan kamar 
berantakan. Anaknya sedang ada di sana menindih calon 
mantunya dalam kondisi telanjang. Pasti mereka | 


Belinda menggeram marah lalu menendang bokong Sam. 


"Bangun!" desis Belinda pelan agar Boni tidak terganggu. 
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Sam menggeliat lalu mengadahkan wajahnya melihat siapa 
yang kurang ajar mengganggu tidurnya. "Mama?" tanyanya 
heran. Belinda langsung merendahkan tubuhnya lalu 
menjewer Sam dan menarik telinga Sam ke atas agar Sam 
berdiri. "Aduh-aduh Ma, sakit" protes Sam berusaha 
melepaskan tangan Belinda dari telinganya.. 


Belinda melepaskan jewerannya tapi langsung memukul 
kepala Sam pelan. "Bangun nggak. Bisa penyet Boni kamu 
tindih begitu. Nggak sadar badan banget!" sindir Belinda. 
Memang tubuh Sam cukup tinggi dan berisi. Jadi pasti cukup 
berat di atas Boni yang sekarang mengurus akibat stress dan 
kelelahan. 


"Tadi Boni yang minta, Ma!" protes Sam berdiri dan 
menutupi tubuh Boni dengan selimut. Sam sendiri tanpa 
malu meraih celananya dan memakainya. 


"Bullshit. Mana mungkin. Orang sakit kok minta begituan. 
Kamu jangan lempar batu sembunyi tangan Sam, cari-cari 
kambing hitam. Yang mesum kan kamu, sok-sok nuduh 
Boni. Cih" Belinda menyilangkan tangannya di depan dada 
dengan gaya sombong. 


Sam mendecak kesal lalu dia memakaikan pakaian Boni. 
Anehnya Boni diam saja meski tidurnya diganggu Sam. Apa 
jangan-jangan, "Ma Boni koma lagi Ma?" tanya Sam panik. 


"Koma koma mbahmu! Koma apaan. Boni itu tidur Sam, 
bukan koma. Udah cepet beresin biar mama amanin pintu!" 
Belinda langsung menuju pintu dan mengintip keluar seperti 
pencuri jaga-jaga kalau ada yang mau masuk. Kan bahaya 
kalau sampai suster mau masuk dan melihat isi kamar yang 
tidak normal dari kaca pintu kamar rawat Boni. 


"Kok tidur kayak mayat gini Ma? Diam aja?" 
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"Kecapean lah. Udah kurang nutrisi, lelah, stress, eh 
malah dikangkangin. Apa nggak lemes? Lagipula mana ada 
Sam orang koma masuk kelas ekonomi begini kamarnya. 
Dimana-mana orang koma dipasangin alat apalah gitu yang 
canggih-canggih gitu ruangannya !" sindir Belinda lagi. 


Sam menggaruk kepalanya. Berarti dari semalam Boni 
cuma tertidur bukan koma? 


"Tapi kok lelap banget Ma?" 


"Sam, namanya orang sakit kalau kurang istirahat pasti 
dikasih obat tidur sama dokter. Atau mungkin obatnya 
mengandung obat tidur. Orang mama aja kalau flu minum 
obat suka ngantuk kok. Udah belum?" tanya Belinda tidak 


sabaran. 


Sam membulatkan mulutnya lalu mengangguk-angguk. 
Baguslah. Boni tidak sesekarat yang dia duga. Jadi dia bisa 
cepat membawa Boni pulang, lalu menikahinya. Menikah? 
Ah senangnya. Sam tidak sabar menunggu saat itu tiba. 


"Belum Ma, bentar lagi" ucapnya masih sambil 
memakaikan pakaian Boni. Akhirnya Sam selesai 
memakaikan pakaian Boni. Setelah memakaikan pakaian 
rumah sakit Boni, Sam lalu menarik matras paling atas 
sehingga terpisah dari bagian bawah dan menaruhnya di 
ranjang rawat Boni. Setelah itu dia mengangkat Boni ke 
atasnya. Setelah kondisi kembali seperti semula, Sam 
mendudukkan dirinya lagi di kursi plastik dan menidurkan 
kepalanya di ranjang Boni. 


"Sam, udah belum?" tanya Belinda lagi yang mulai letih 
menjaga pintu. 


"Udah Ma." 
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Belinda membalikkan badan dan menggerutu kesal 
melihat Sam sudah duduk dengan kepala disandarkan di tepi 
ranjang inap Boni dengan tangan menggenggam tangan 
Boni. Tapi mau bagaimana lagi, pasti anaknya juga lelah kan? 
Berhubung Belinda juga masih kurang tidur jadi dia menaiki 
ranjang kosong lagi dan tidur di atasnya. 


Saat Sam terbangun, Belinda masih tertidur dan Boni 
sudah terinfus lagi. Mungkin suster sudah masuk dan 
memasang infus lagi. Sam mengedarkan pandangannya, 
ternyata makanan juga sudah tersedia di meja. Tapi Boni 
pasti masih tertidur. Boni pasti masih mengantuk kan? 


Bangunkan apa tidak? Sam yang ragu membangunkan 
Belinda. 


"Apa sih!" gerutu Belinda yang kesal tidurnya diganggu. 
"Ma, bangun dong." 


Belinda mendecak kesal lalu membuka matanya. 
"Kenapa?" tanya Belinda sambil menggosok matanya. 


"Eh iya Ma. Ibunya Boni gimana?" 
"Udah diamankan Septian." 


Sam kaget. Diamankan? "Ma, Mama nggak aneh-aneh 
kan?" tanya Sam panik. 


Belinda langsung memicingkan matanya kaget. "Aneh- 
aneh gimana?" tanya Belinda tidak mengerti. 


"Itu amankan, maksudnya apa?" 


Belinda yang tahu anaknya berpikiran aneh pun langsung 
mencubit Sam kuat. Mengabaikan Sam yang minta ampun. 


"Maksud mama, Septian udah bawa orangtuanya ke 
rumah sakit lebih besar supaya mendapat perawatan lebih 
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serius. Soalnya kondisinya udah lumayan kritis. Kamu ini 
curigaan aja sama mama!" gerutu Belinda. 


Sam tertawa geli dan malu. "Oh, kirain kan. Soalnya 
mama suka aneh sih. Eh iya Ma, kan udah pagi, Boni 
dibangunin apa enggak? Sarapannya udah datang tuh." Sam 
menunjuk sarapan yang ada di atas meja. 


Belinda melirik jam. Sudah jam sepuluh pagi. 


"Bangunin aja. Boni perlu sarapan" jawab Belinda lalu 
kembali membaringkan diri tapi tidak memejamkan matanya. 


Sam pun mengguncang-guncang tubuh Boni agar Boni 
bangun. "Boni sayang, bangun" ucapnya berkali-kali. 


Lalu akhirnya Boni membuka mata perlahan, dan 
membuat Sam jantungan ketika bertanya "Pak Sam? Kenapa 
ada di sini?" 
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Sembilan 


“Bersama” 


Boni tidak akan melupakan semua ini. Ini semua salahnya. 
Salahnya yang begitu bodoh masuk jebakan bosnya yang 
entah mengapa mempermainkannya. Boni melihat ibunya 
yang terbaring di ranjang kecil di lantai dengan sendu. 
Seharusnya ibunya tidak di sini. Seharusnya ibunya di rumah 
sakit atau setidaknya di tempat yang lebih nyaman dari 
sebuah gubuk renta di pelosok kota ini. 


Sam. Burhan Sampurna. Boni bersumpah akan membenci 
pria itu. Pria yang bukan hanya menghancurkan masa 
depannya tapi juga sudah menyusahkan keluarganya. Dia 
berjanji pada dirinya sendiri bahwa setelah semua masalah ini 
selesai, dia akan berusaha sekuat tenaga membahagiakan 
orangtuanya. Rasa mual menghampiri Boni, membuat Boni 
berlari menuju kamar mandi. 


Bondan dengan lesu menyalinkan makanan untuk 
istrinya. Ini semua terlalu berat. Tapi inilah kebenaran. Tidak 
mungkin dia membiarkan anaknya terus-terusan menjadi 
pemuas nafsu bosnya itu. Bosnya itu sudah mempunyai 
tunangan yang cantik dan baik. Bahkan, setelah tahu bahwa 
Boni mengandung anak tunangannya pun wanita itu datang 
dengan rendah hati meminta keluarga Boni meninggalkan 
kota. Memberikan uang yang jumlahnya lumayan besar 
sebagai bekal untuk bersembunyi. Tapi memang, 
bersembunyi tidak segampang yang dia fikirkan. 


Nina terus memberi kabar jika orang bayaran Sam telah 
mengetahui lokasinya, dan itu membuatnya harus pindah 
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tempat. Sangat memberatkan karena menambah lemah 
kondisi istrinya. 


Sam sudah mengetahui lokasi kalian. Segera ikuti orang suruhan 
saya. 


Nina 


Bondan menghela nafas panjang, lalu dengan lesu 
menghampiri Boni yang sedang memuntahkan isi 
makanannya di kamar mandi. "Bon, siap-siap ya Nak!" 


Boni menoleh ke belakang. Dia tahu apa maksudnya siap- 
siap. Lagi???? Airmata Boni mengalir deras menyesali semua 
kesialan dalam keluarganya ini. Mobil Avanza putih yang dua 
hari menjemput mereka, telah tiba dan keluarga Boni 
langsung naik ke dalam mobil. 


"Yah, ibu " suara Mita yang terputus-putus membuat 
semua isi mobil menoleh ke Mita. Mita terlihat seperti orang 
sesak nafas. Kontan semua langsung panik. 


"Rumah sakit, rumah sakit!" teriak Bondan. Boni semakin 
menangis kencang. Dia takut sesuatu yang buruk terjadi pada 
ibunya. Dia masih belum sanggup jika kehilangan ibunya. Ini 
semua salahnya, SALAHNYA!!! 


Akhirnya, Boni tenggelam dalam kesedihan dan 
kepanikannya sehingga dia merasa dunia berputar di 
kepalanya dan semua menjadi gelap. 


KKK 


Boni merasa kepalanya sangat pusing sekali. Badannya sangat 
berat. Dia sudah sadar, tapi rasanya matanya terlalu berat 


untuk dibuka. 
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"Boni, bangun sayang" Sam? Itu suara Sam? Boni 
membuka matanya lalu melihat Sam yang sedang duduk di 
sampingnya. 

"Pak Sam? Kenapa ada di sini?" tanyanya berusaha ketus 
namun yang keluar hanya suara lemah. 


Sam mengernyit heran. Dan Boni lebih heran lagi. Ini 
nyatakah? Atau hanya mimpi? 


"Kamu nggak ingat, sayang?" tanya Sam yang membuat 
Boni bingung. Pertanyaan Sam membuatnya berusaha 
mengingat-ingat apapun itu yang dimaksud Sam. Dia 
mengerutkan keningnya berpikir. Pipi Boni memerah. 
Bayangan kegiatan erotis terputar di ingatannya, 
membuatnya membelalak tidak percaya dia bisa segila itu. 
rasanya itu mimpi, tadi jika Sam bertanya, nyatakah itu? 


"Kamu ingat kan?" tanya Sam khawatir. 
"Aku aku " 
"Ingat!" 


Suara wanita yang memotong ucapan Boni itu membuat 
Boni menoleh ke samping. Dia kaget melihat seorang wanita 
sudah berumur yang anggun berbaring di ranjang inap di 
sebelahnya. 


"Maaf, kami bising ya?" tanya Boni tidak enak hati. Pasti 
ibu itu pasien lain yang jadi terbangun karena suaranya dan 


Sam yang mengganggu, pikirnya. 


Sam menahan tawanya sedang Belinda melongo tidak 
percaya. Apa wajahnya yang cantik jelita dan segar bugar ini 
mirip wajah orang sakit, tanyanya dalam hati. 


"Dia mamaku, sayang" ucap Sam geli. 
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Boni semakin bingung karena dari tadi Sam 
memanggilnya sayang. Lagipula, dimana orangtuanya? 


"Orangtua saya dimana?" tanyanya pada Sam. 


"Orangtua kamu di rumah sakit kota, Bon" jawab Belinda 
yang kini sudah duduk di tepi ranjang menghadap Boni. 


Boni jadi canggung. Dia bingung harus bereaksi seperti 
apa di depan Belinda yang merupakan mama dari pria yang 
sedang bermasalah dengannya itu, jadi dia hanya 
mengangguk saja. Biar saja dia menunggu hingga nanti 
Belinda pergi entah kemana. Boni membenci Sam, jadi dia 
tidak takut lagi berbicara pada pria itu. Tapi kalau ada 
mamanya, beda. Bagaimanapun mamanya Sam adalah orang 


tua. Jadi, Boni tidak boleh bersikap tidak baik. 


"Kamu makan ya, aku suapin." Sam mengambil makanan 
yang disediakan rumah sakit lalu menyuapkannya pada Boni. 


Sebenarnya Boni enggan menerima suapan itu. Apapun 
alasan Sam bersikap manis, tetap saja Sam telah menyakiti 
keluarga Boni. Tapi, Boni melirik Belinda yang ternyata 
menatapnya dengan intens. Boni jadi takut menolak. Jadi dia 
akhirnya menerima suapan Sam. Setelah makan, Boni 
memilih berpura-pura tidur agar tidak diungkit kejadian 
memalukan itu. Apalagi ada Belinda. Pura-pura yang 
akhirnya membuatnya benar-benar tertidur. Boni sangat 
mengantuk, jadi dia diam saja begitu merasa tubuhnya 
diangkat. Samar-samar dia mendengar suara Sam dan 
Belinda berbicara mengenai kepindahannya dari rumah sakit. 
Pindah? Kemana? 


Sam mengendong Boni dan memasukkannya ke dalam 
mobil. Lalu Boni merasa Sam menariknya ke dalam pelukan 
pria itu sehingga Boni benar-benar bersandar pada tubuh 
pria itu. Rasanya ingin sekali Boni membuka matanya dan 
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memaki-maki pria itu. Tapi ini nyaman. Aroma pria itu, 
aroma yang sangat dia rindukan. Boni meneruskan pura-pura 
tidurnya lalu semakin merapat pada pelukan pria itu. 


ea 


Boni terbangun saat sinar menyilaukan matanya. 


"Udah bangun sayang?" tanya Belinda yang ternyata tadi 
membuka tirai jendela. 


Boni bingung. Dia melihat sekeliling, kaget saat melihat 
dirinya tengah berbaring disebuah ranjang dan kamar 
mewah. Sudah jelas dia tidak berada di rumah sakit. 


"Mau makan?" tanya Belinda menghampiri Boni. Boni 
masih bungkam. Bingung mau menjawab apa. "Atau mau 
mandi?" tawar Belinda lagi. 


Mandi? Ya, Boni belum mandi sejak entah beberapa hari 
yang lalu bukan? Tapi kenapa badannya terasa segar? 


"Mama semalam udah suruh mbak Siska lap badan kamu" 
terang Belinda. Boni mengernyit. Apakah Belinda cenayang 
sehingga bisa membaca pikirannya? 


"Duh, kamu pasti masih canggung ya. Ya udah deh mama 
keluar ya. Kalau ada apa-apa kamu telepon mama aja." 
Belinda mengeluarkan sesuatu dari sakunya. Sebuah Ponsel. 


"Ini kamu pegang, waktu di rumah sakit mama nggak ada 
nemu HP kamu jadi kamu pakai ini aja. Di dalamnya ada 
nomor HP mama juga nomor Sam. Tapi kamu tenang aja, 
Sam nggak tau nomor kamu. Yang ada kalau dia tau nanti dia 
sibuk ganggu kamu, dia kan ganjen" ucap Belinda sambil 
tersenyum dan mengedipkan matanya genit. 
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Boni mengangguk dengan canggung lalu mengambil 
ponsel itu dari tangan Belinda. 


"Udah ya, mama keluar dulu." Belinda hendak keluar, tapi 
ada sesuatu yang mengganjal pikiran Boni. 


"Tante, pak Sam?" tanyanya ragu. 


Belinda menghentikan langkahnya lalu berbalik dengan 
wajah geli. "Mama, sayang. Mama kan mamanya Sam. Calon 
mama kamu juga. Kamu harus biasakan panggil mama, ya. 
Kenapa tadi? Sam? Hahaha. Kalian lucu deh. Baru dipisahin 
sehari udah saling rindu. Kamu juga, bisa-bisanya rindu sama 
pria mesum itu. Hormon ya sayang? Bawaan bayi? Atau, 
kamu ngidam?" tanya Belinda dengan tampang terkejut 
bersemangat. 


Ngidam? Belinda tahu dia hamil? 


"Aduh, gimana ya Bon, mama nggak bisa. Nanti kalau 
kalian dipertemukan yang ada kalian mesum lagi. Baru aja 
kemarin mesum di rumah sakit, masak udah rindu aja. Kamu 
tahan ya sayang sampai nikahan. Kalau udah nikah kan 
kapan aja mau lepas rindu bisa," ledek Belinda genit sambil 
mengedipkan mata lalu meninggalkan Boni yang wajahnya 
memerah karena malu. Malu karena nyatanya Belinda tahu 
dia sedang hamil, malu karena Belinda tahu dia mesum 
dengan Sam di rumah sakit. Apalagi yang Belinda tahu? 


Tunggu sampai nikahan? Selama apa? rasanya Boni sangat 
ingin dipeluk pria itu. Dia merindukan aroma tubuh pria itu. 
Rindu mendengar suara berat pria itu. 


Tunggu sampai nikahan? Nikahan? Dia akan menikah 
dengan Sam? Kesadaran yang baru muncul itu membuatnya 
membelalak ngeri. Bagaimana bisa? 


Bagaimana dengan orangtuanya? 
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Bagaimana dengan Nina? 
Bagaimana semua terjadi dalam waktu yang begitu cepat? 


Setelah Belinda meninggalkan Boni, Boni memandang 
ponsel itu lalu menekan nomor ponsel Bondan dan menekan 
tombol panggil dengan ragu-ragu. Masuk. Tapi tidak 
diangkat. Boni mencobanya lagi tapi tetap tidak diangkat. 
Apa benar orangtuanya sudah mendapatkan pengobatan 
yang lebih baik? Apa orangtuanya sudah memaafkan Sam? 
Apa orangtuanya tahu dia dibawa oleh Sam ke rumahnya? 
Bagaimana sikapnya yang seharusnya pada keluarga Sam? 


Berbagai pemikiran berkecambuk di kepala Boni namun 
dia merasa takut jika salah bertindak maka kehidupan 
keluarganya akan terancam. Dia akan menunggu, menunggu 
semuanya akan terungkap dengan sendirinya karena meski 
baru mengenal Belinda tapi Belinda terlihat baik. Rasanya 
Boni sulit percaya jika Belinda berbohong padanya. 


KKK 


Boni menghela nafas kesal saat sudah dua hari dia di ramah 
Belinda, tapi dia tidak pernah melihat wajah pria itu. Rasanya 
ingin sekali Boni memaki pria itu. Boni harus melampiaskan 
kegelishaannya dan dialah yang harus menjadi korbannya. 
Memakinya karena membuatnya berada di posisi 
menyedihkan ini. Boni Ingin memakinya karena 
membuatnya terpisah dari orang tuanya yang katanya dirawat 
di rumah sakit besar karena penyakit ibunya semakin kritis. 


Dua hari yang lalu dia ragu, tapi semalam Belinda 
menunjukkan foto kondisi terbaru ibunya yang membuatnya 
akhirnya percaya. Selain itu juga ada percakapan singkat 
dengan Bondan via ponsel yang mengatakan bahwa Bondan 
dan Mita memang harus bertahan di rumah sakit karena jika 
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tidak maka kondisi Mita bisa lebih berbahaya. Boni ingin 
menjenguk tapi kata Belinda kondisi Boni tidak 
memungkinkan perjalanan jauh. Boni harus istirahat dan 
mempersiapkan pernikahannya. 


Ya, pernikahan. Dua hari ini Boni disibukkan dengan 
segala jenis perawatan calon pengantin. Segala jenis 
protesnya tidak didengarkan. Bahkan Belinda tidak 
menanyakan dia bersedia menikahi Sam atau tidak malah 
mendoktrin Boni agar ikhlas menerima Sam. 


"Kamu mau anak kamu lahir tanpa ayah? Kamu sih nggak 
apa-apa Bon, tapi nanti anak kamu diejek di sekolah, dikatain 
anak haram. Mau? Terus kalau kamu nolak Sam ya Bon, 
kamu harus nanggung resiko jadi miskin. Kamu kan harus 
sembunyi dari Sam jadinya harus hidup susah seperti 
kemarin. Kasihan ibu kamu nggak bisa dapat pengobatan. 
Kasihan papa kamu yang harus menanggung dua orang. 
Kasihan anak kamu, nanti gimana masa depannya? Belum 
lagi kalau Sam dendam sama kamu. Bukannya apa-apa, kamu 
tau kan kalau orang kaya gimana? Kalau udah dendam suka 
halalkan segala cara buat menjatuhkan orang yang dia benci. 
duh Sam kalau udah marah, mama aja suka takut. Apalagi 
kamu" ucap Belinda menakut-nakuti Boni. 


"TapiMa " 
"Bon, kalaupun kamu nggak cinta sama Sam nggak usah 
takut. Wanita tuh gampang mencintai. Pasti begitu kamu 


melahirkan anak Sam terus menghabiskan waktu sama dia 
lama-lama kamu juga pasti cinta" bujuk Belinda. 


Cinta? Tentu saja Boni sudah cinta. Tapi kan Boni juga 
benci. Benci pada Sam karena Sam telah menyusahkan 
keluarganya. Berbeda dengan Belinda yang baik sekali. 
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"Kamu tau Bon, anak mama itu memang agak 
menyebalkan. Tapi dia baik Bon. Mama punya anak tiga 
orang, tapi dia anak kesayangan mama. Dia mesum-mesum 
begitu, kalau sama mamanya sayang banget. Mana pernah dia 
ngelawan mama. Kamu tau sosok suami idaman? Pria yang 
menyayangi keluarganya. Karena itu berarti dia pasti jadi 
penyayang keluarga barunya," ucap Belinda menghasut Boni. 


"Ma," sapa Sam yang baru saja datang. Membuat 
percakapan mereka di ruang tamu itu terhenti. Bertemu lagi 
dengan Sam membuat Boni jadi gugup. Dia terus menatap 
Belinda agar tidak perlu bertatap mata dengan Sam. 


"Halo sayang" ucap Sam lalu mencium pipi Boni. Wajah 
Boni langsung memerah. Dia malu karena dicium seperti itu. 
Tapi dia langsung memasang wajah datar, mengingatkan diri 
sendiri bahwa dia sedang marah. Tapi, Sam duduk di 
sampingnya dan merangkulnya erat. Tangan pria itu menarik 
Boni hingga besandar padanya. Ini menyenangkan. Ini 
nyaman. Boni membiarkan dirinya bersandar pada Sam. 
Meyakinkan diri sendiri bahwa ini keinginan bayinya. 


"Halo anak papa," ucap Sam sambil mengelus-elus perut 
Boni dengan tangan satu lagi. Boni mau menepis tapi rasanya 
nyaman. Boni semakin nyaman, hingga akhirnya dia tertidur. 


"Duh Boni kayak kucing ya Sam. Di elus dikit, tidur" ejek 
Belinda geli. 


Sam tertawa. "Namanya ibu hamil, Ma" bela Sam. 


"Sok tau. Sok pengalaman. Kamu kan ngangkangin anak 


orang sering tapi hamilin kan nggak pernah." 
"Kok Mama tau?" 
"Apa gunanya mama punya uang banyak? kamu pikir 


kenapa mama bisa tau calon mantu mama yang dua itu pada 
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nggak bener? Mata-mata mama banyak Sam!" ucap Belinda 
dengan nada sombong. Sam kaget. Belinda memang agak- 
agak, luar biasa. 


"Tapi yang ini oke Sam. Anaknya baik." 
"Iya dong Ma. makanya Sam hamilin." 
Belinda langsung melemparkan bantal sofa ke arah Sam. 


"Mama apaan sih, nanti kena Boni Ma" gerutu Sam meski 
lemparan mamanya tidak mengenai siapapun. 


"Halah. Bantalan sofa nggak bakal nyakitin Boni, Sam. 
Ditidurin pas lagi dirawat di rumah sakit baru bahaya!" 


"Boni yang minta, Ma" ucap Sam membela diri. 


"Paling juga ngelindur. Kasihan deh kamu sekalinya Boni 
mau sama kamu eh rupanya cuma ngigau" ejek Belinda lagi. 


Sam menggeram tapi tidak membalas. Dia tahu semakin 
dia membalas ucapan Belinda maka Belinda akan semakin 
menghinanya. Belinda yang melihat anaknya kesal hanya 
tertawa geli. 


"Tapi Sam, kamu harusnya bangga." 


"Bangga kenapa, Ma?" tanya Sam malas-malasan karena 
curiga akan kembali diejek. 


"Bangga karena ternyata, meski Boni memperlihatkan 
reaksi yang biasa-biasa aja sama kamu, jauh di alam bawah 
sadarnya dia mau kamu. Berarti selama ini dia selama ini 
nolaknya cuma akting Sam." 


Sam mengernyit. Apakah benar seperti itu? Sam 
tersenyum senang. 


Belinda sendiri tersenyum geli melihat anaknya yang 
gampang sekali merasa senang sekarang. Tidak seperti dulu, 
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yang selalu memasang wajah datar. Semua ini diluar dugaan 
Belinda tapi justru membuatnya merasa beruntung. Boni dan 
Sam terlihat cocok dan Belinda yakin Boni tidak akan 
memanipulasi rasa cinta anaknya seperti menantunya yang 
lain yang tidak pernah diakuinya itu. 


KKK 


Boni merasa dirinya seperti terlena. Terlena akan kondisi 
baru yang menyenangkan. Rumah mewah, makanan lezat, 
hidup nyaman dan mertua, eh calon mertua alias Belinda 
yang menyenangkan. Meski kadang Boni suka malu dengan 
wejangan wejangan ‘Tips menjadi istri yang baik’ ala Belinda 
yang kebanyakan masalah ranjang. Pantas saja Sam mesum, 
ternyata turunan dari Belinda. Papa Sam sendiri sepertinya 
agak pendiam, tapi dia menunjukkan penerimaan pada 
kehadiran Boni. Boni membolak-balikkan dirinya di ranjang. 
Dia gelisah. Hatinya belakangan memang tenang karena tahu 
kondisi ibunya membaik. Kata Belinda, selama Boni bersikap 
baik maka Belinda akan menservis pengobatan ibunya 
dengan baik pula. Anak dan ibu sama saja, suka mengancam. 
Meski Belinda mengancam dengan lebih halus. Intinya, Boni 
mulai memasrahkan diri pada pernikahan ini meski belum 
sepenuhnya mengerti apa yang sebenarnya terjadi. 
Masalahnya adalah, dia merindukan Sam. Mendengar Belinda 
mengucapkan nama Sam membuatnya merasa sendu 
merindukan pria itu. 


Dan selain itu, dia juga ingin durian. 


Bagaimana ini? Bagaimana caranya agar Sam dan durian 
itu benar-benar ada di hadapannya?? 


Dengan gelisah Boni keluar kamar. Ini sudah jam 
sembilan malam. Seisi ramah sudah di kamar masing-masing. 
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Boni ke taman dan menangis. Dia kesal karena tidak 
mendapatkan yang dia mau. Dia menangis terisak-isak. Dia 
memukuli pahanya sendiri dengan geram. 


"Bon, kamu kenapa?" 


Boni menegang kaget lalu menghapus airmatanya. 
Menoleh ke arah suara. Belinda. "Mama?" 


"Kamu kenapa? Kok nangis? Rindu ayah ibu?" 


Boni mengangguk. Tapi kemudian menggeleng. Membuat 
Belinda bingung. "Boni rindu. Tapi bukan karena itu 
nangisnya Ma," adunya. 


"Terus?" tanya Belinda menghampiri Boni yang duduk di 
kursi taman. 


"Boni mau durian, Ma" rengeknya. Airmatanya kembali 
mengalir. Dia merasa sedih sekali. 


"Lah, ini ngidam? Kamu ngidam? Oh astaga, durian ya? 
Cari durian dimana ya? Bentar mama searching di google dulu" 
upap Belinda seperti biasa, heboh. 


"Boni maunya pak Sam yang cari, Ma" ucap Boni pelan. 


Belinda menoleh lalu mengernyit. "Lah kok begitu? 
Mama aja ya. Atau mang Asep. Kalau Sam bahaya. Nanti dia 
cari-cari alasan nginap lagi. Apalagi nanti dia mesumin kamu 
lagi. Dia kan genit" bujuk Belinda. Boni malah semakin 
sedih. Dia mau Sam dan durian. Sepaket tidak terpisahkan. 


"Aduh kok tambah kenceng nangisnya. Udah dong Bon, 
bentar ya mama panggil mang Asep suruh cari durian." 


"Maunya pak Sam, Ma!" rengek Boni. 


Belinda menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Ini anak 
dan menantu sama saja. Sama-sama sulit dipisahkan. Tapi ini 
maunya bayi kan? Kalau tidak dituruti bisa bahaya bukan? 
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Belinda menggigit bibirnya sambil berpikir baik buruknya. 
Aduh, namanya ibu ngidam kan harus diturutin. 


Belinda mengeluarkan ponselnya. "Sam kesini ya. Bawa 
durian. Yang banyak. Kalau nggak bawa durian mending 
nggak usah datang. Tapi siap-siap aja anak kamu lahir ileran." 
Belinda mengakhiri panggilan tanpa menunggu jawaban 
Sam. Belinda mengelus bahu Boni. "Udah ya, jangan nangis. 
Sam lagi nyari durian ya" bujuk Belinda. 


Boni mengangguk lalu menghapus airmatanya. 
"Kamu dari tadi mau duriannya?" Boni mengangguk. 


"Lain kali kalau mau apa-apa bilang sama mama. Kan 
udah mama bilang, nanti kenapa kenapa sama bayi kamu 
gimana? Mama ada tuh tau orang yang bayinya gugur karena 
mamanya suka abaikan ngidam. Jangan sepele sama ngidam 
ya Bon." Boni bergidik ngeri. Mau saja ditipu Belinda. "Ada 
lagi anak temen mama, sampai meninggal karena suka 
pendam isi hati sendiri jadinya sel darah putihnya naik." 


Boni bertambah ngeri dan Belinda menahan tawanya 
karena Boni begitu gampang dimanipulasi. 


"Jadi ingat ya, kalau mau apa-apa bilang. Kamu nanggung 
dua orang Bon. Kamu sama bayi kamu. Jangan egois, 
abaikan ngidam cuma karna gengsi atau takut. Apalagi suka 
simpan uneg-uneg, ya!" Boni mengangguk patuh. Bagus, ini 
dia calon mantu idaman. 

"Ma, kapan Boni bisa ketemu sama ayah ibu?" Akhirnya 
pertanyaan itu terlontar juga. 

Belinda menghela nafas panjang. "Ibu kamu kodisinya 
membaik, tapi masih perlu perawatan medis. Mungkin kalau 
terus membaik waktu nikahan kamu udah bisa datang Bon. 
Tapi kalau nggak bisa, ayah kamu kan pasti datang jadi wali." 
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"Apa apa ayah setuju sama pernikahan Boni, Ma?" 


Belinda memainkan tangannya lalu mengalihkan 
pandangan. "Ya, ya setujulah. Masak anak dinikahin setelah 
dihamilin nggak mau" Belinda menggigit bibirnya. Kata- 
katanya benar tapi terlalu kasar. "Maksud mama, kondisinya 
memang udah begini. Sam memang harus bertanggungjawab 
Bon. Apalagi dia cinta sama kamu." 


Boni tersedak. Cinta? Nafsu iya. Tapi kalau cinta mana 
Boni bisa percaya. 


"Kamu nggak apa-apa kan?" tanya Belinda panik 
memukul-mukul pundak Boni pelan. 


"Nggak apa-apa, Ma." 


"Duh, kamu pasti kaget ya mama bilang Sam cinta sama 
kamu. Kamu nggak tau sih Sam menggalau gegana di tinggal 
kamu." Boni meremang. Ini pasti cuma hiburan Belinda agar 
Boni merasa senang dengan pernikahan ini. Ya pasti!!! 


"Terus ayah, apa ayah marah sama Boni, Ma?" tanya Boni 
mengalihkan. 


"Enggak dong sayang. Kamu kan anak baik. Yang anak 
nakal itu Sam. Dia nakal kan?" Belinda memasang senyum 
menggoda jahil. Boni menunduk malu. 


"Ma, ini duriannya" teriak Sam yang datang sambil 
menenteng beberapa buah durian yang diikat tali plastik. 


"Bawa sini!" seru Belinda sambil mengibas-kibaskan 
tangannya memanggil Sam mendekat. 


Sam berjalan mendekati mereka. Sam meletakkan durian 
di tanah lalu menghampiri Belinda, mencium tangan dan pipi 
Belinda setelah itu menghampiri Boni, dan mencium pipinya. 
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"Halo sayang," Lalu sam melakukannya lagi, mengelus 
perut Boni lembut. "Halo anak papa" bisiknya di samping 
telinga Boni membuat Boni merinding. Sam duduk di 
sebelah Boni dan melingkarkan tangannya di pinggang Boni 
dengan tangan yang terus mengelus perut Boni. Membuat 
Boni nyaman sekali. Belinda tersenyum senang melihat itu. 
Dia langsung berdiri. 


"Mama mau kemana, Ma?" tanya Sam. 


"Mau biarin calon mama papa melepaskan rindu," goda 
Belinda "tapi nggak sampe ML ya. Mama intip loh!" ancam 
Belinda sambil menunjuk Sam dengan jari telunjuknya. 


Sam hanya terkekeh. "Mama unik kan" bisik sam lagi. Dia 
tidak sadar Boni sangat gugup. "Kamu mau makan durian, 
sayang?" tanya Sam lembut sekali. 


Boni bertambah gugup. Rasanya ganjil dengan sikap Sam 
yang semanis ini. Membuat Boni meremang dan, rindu. Boni 
merasa sangat murahan. Bisa-bisanya dia merindukan 
sentuhan Sam. Wajahnya bahkan sudah memanas. 


"Kok diam? Jawab dong." 

"I, iya Pak!" 

Sam terkekeh lalu melepaskan tangannya. Membuat Boni 
merasa kehilangan. "Aku bukain ya?" 


Boni terkekeh geli melihat Sam kesulitan membuka 
durian. "Pakai pisau Pak, belahnya." 


Sam menoleh lalu mengernyit, agak malu karena gagal 
membelah durian untuk Boni. "Aku ambil pisau bentar ya." 
Sam masuk ke dalam rumah. 


Boni kesal. Rasanya dia merasa kesal saat berjauhan 
dengan Sam padahal Sam hanya beranjak ke dalam rumah 
untuk mengambil pisau. Dia sudah seperti wanita yang 
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terkena pelet. Boni mati-matian menahan senyumnya saat 
melihat Sam kembali membawa pisau. Sam kembali 
mencoba membelah durian itu tapi tetap gagal. Bahkan Sam 
terkena duri dan berdarah. 


"Kan kena!" Boni meraih tangan Sam yang terkena duri 
dan menghisap darahnya spontan. 


Sam kaget, dia menatapnya sensual, membuat Boni 
menatap Sam dengan tatapan yang sama. Secara naluri, Boni 
mengulum jari Sam dan membuat Sam bergairah. Tapi, 
Belinda tadi sudah mengancam. Ah sial. Kenapa hari 
pernikahan terasa lama sekali! Sam menggeram dalam hati. 
Sam menarik tangannya. Bisa-bisa, nanti dia kebablasan dan 
malah membaringkan Boni dan menindihnya di rerumputan. 
Ah, ya, mereka belum pernah mencoba bercinta di rumput. 
Sam menggeelengkan kepalanya mengenyahkan semua 
pikiran mesumnya. 


"Aku aja yang kupas ya?" ucap Boni menyodorkan tangan 
meminta pisau. 


"Nggak. Nanti kamu luka" tolak Sam keras kepala. Boni 
diam. Dia memang malas membantah. Boni menunggu 
sambil menikmati pemandangan Sam yang mencoba 
membuka durian itu dengan kening berkerut karena merasa 
kesulitan. Akhirnya durian itu terbuka. Sam 
menyodorkannya ke Boni tapi Boni memberengut kesal. 


"Mau disuap," ucapnya spontan, lalu merona saat sadar 
akan keceplosannya itu. Sam terkekeh. Boni manja juga. 


"Nih," Sam menyodorkan daging duriannya ke depan 
mulut Boni. Boni menggigit bibirnya malu. Dia tidak ingin 
disuap tangan. Tapi, disuap mulut. 


"Kok nggak dimakan?" tegur Sam. 
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Temen mama ada yang keguguran karna ibunya suka pendam 
ngidam. Kata-kata Belinda membuat Boni memberanikan diri. 


"Mau disuap pak Sam — pakai mulut" ucapnya malu. 


Sam membelalak kaget. Masalahnya, Sam tidak suka 
durian. Menyuap Boni artinya dia juga akan makan durian. 


"Aku nggak suka durian Bon" ucapnya pelan. 


Boni langsung menangis. "Ya udah. Aku makan sendiri 
aja" ucapnya lalu mengambil durian yang terbuka. Memakan 
durian itu sambil menangis. 


Sam kebingungan. "Jangan nangis dong Bon" bujuknya. 
Boni menangis semakin deras sambil tetap memakan 
duriannya. 


"Aduh, udah dong. Iya-iya aku suap, tapi udahan dong 
nangisnya" bujuk Sam lagi mengambil durian itu kemudian 
mengangkatnya mendekati mulutnya. 


Boni menatap Sam lalu menghapus airmatanya. Dia 
masih agak sesenggukan tapi airmata sudah berhenti 
mengalir. Sam melirik geri ke arah durian dan pelan-pelan 
memasukkannya ke dalam mulutnya. 


Sam yang mual langsung meraih tengkuk Boni dan 
mencium Boni, menarik dagu Boni dengan tangannya 
sehingga mulut Boni terbuka dan menyodorkan daging 
durian itu ke mulut Boni. Sam langsung melepaskan 
pagutannya. 

"Uekkk" Sam hendak muntah karena mual. 

Boni malah tersenyum senang. "Lagi!" pintanya dengan 
senyum lebar. Sam bergidik ngeri. Tapi, dia kan licik. Sam 
memutuskan mulutnya bukan hanya sebagai perantara. 


Sebagai balasan dia harus mendapatkan ciuman penuh hasrat 
dari Boni. 
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"Cium dulu" pinta Sam dengan nada tegas. Boni 
terbelalak. "Kalau nggak cium, nggak mau suap!" ancam 
Sam. Boni mengangguk dengan sedikit merengut. 


"Bagus, sini" Sam memberi kode Boni mendekat. Lalu 
sam mencium Boni sampai Boni kehabisan nafas. 


Boni memukul-mukul dada Sam pelan karena kesal. 
"Kenapa Pake cium sih." Gerutunya. 


"Aku mual sayang. Supaya nggak mual ya dicium. Sini!" 
Sam memasukkan daging durian lagi dan menarik tengkuk 
Boni. 


skok 


Belinda yang mengintip dari jendela menggeleng-gelengkan 
kepalanya melihat perbuatan Sam. Dasar Sam mesum, bisa- 
bisanya dia memanfaatkan ngidamnya Boni. Padahal niat 
Belinda mengintip mau menertawakan anaknya yang akan 
tersiksa karena mengidam duriannya Boni. Memang awalnya 
Belinda tertawa senang saat Sam hampir muntah karena 
terpaksa merasakan durian di dalam mulutnya. Tapi 
kebahagiaan itu sirna begitu melihat Sam mencium calon 
mantunya dengan rakus untuk menyalurkan durian itu ke 
mulut Boni. 


"Udah dong Ma, ngintipnya" protes Daris. Tadi Belinda 
memanggil Daris ke kamar karena mau memperlihatkan 
anaknya yang akan kena imbas mengidamnya Boni. 


Belinda melirik Daris kesal. "Ih Papa, nggak asik nih. Ya 
udah deh pergi sana!" usir Belinda. Daris yang memang 
sudah mengantuk langsung pergi mengabaikan Belinda yang 
mendecak kesal. 
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Sepeninggal Daris Belinda masih bertahan mengintip Sam 
dan Boni. Mati-matian berusaha menahan keinginan 
melabrak Sam yang memanfaatkan keluguan Boni. Setengah 
jam kemudian Belinda muncul di hadapan mereka dengan 
tangan berkacak di pinggang. "Sam udah malam, pulang 
sana. Nggak baik bertamu ke rumah orang sampe larut 
malam" usir Belinda kesal. 


"Kan ini rumah Sam, Ma!" gerutu Sam tidak terima. 


"Enggak! Kamu tamu! Udah, pulang sana. Bisa habis anak 
gadis orang kamu buat kalau di sini lebih lama!" 


Sam mengerang pelan lalu mencium pipi Boni. "Aku 
pulang ya. Kamu masuk gih, udah malam. Nanti masuk 
angin." Sam mencium bibir Boni sekilas lalu mencium perut 
Boni. "Papa pulang dulu ya sayang," pamitnya di perut Boni 
membuat Boni tersenyum malu. 


"Anak gue, bisa gombal juga" batin Belinda geli. 
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Sepuluh 


“Restu” 


Boni menutup tubuhnya dengan selimut. Rasa kesal 
membuncah di hatinya. Ini semua karena Sam. Pria mesum 
itu yang membuat Boni hanya bisa memakan lima biji durian. 
Coba kalau tidak ada adegan cium-ciuman segala mungkin 
Boni bisa memakan lebih banyak. Pokoknya Boni tambah 
membenci Sam. Yang dia inginkan saat ini adalah memaki- 
maki dan memukul-mukul pria itu sampai amarahnya sirna. 
Tapi, bagaimana caranya? 


"Bon, kamu nggak keluar sayang? Makan siang yuk" ajak 
Belinda yang baru saja masuk kamar. Boni menurunkan 
selimutnya dan menatap Belinda dengan tatapan terluka. 


"Loh kamu kenapa?" tanya Belinda heran. 


Boni menitikkan airmatanya lalu menggeleng. Masih 
belum bisa benar-benar terbuka dengan calon mama mertua. 


"Aduh, kamu sakit? Sakit perut?" tanya Belinda panik lalu 
mendudukkan diri tepat di sebelah Boni. 


"Boni sakit perut Ma. Ini pasti karna semalam makan 
duriannya nggak puas," tangisnya. Boni berusaha menahan 
tangis, tapi entah kenapa dia memang sangat cengeng 
belakangan ini. 


"Ya kamu sih, mau aja dimodusin sama Sam. Dia kan 
genit!" sindir Belinda. 


"Tapi dia nggak mau suap kalau nggak dicium Ma!" 
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"Ya kamu mau aja dibego-begoin sama Sam. Itu namanya 
bukan dicium, tapi ciuman. Pakai lama lagi. Kemaren kena 
berapa suap?" tanya Belinda galak. 


Boni takut. Harusnya dia dibujuk, tapi Belinda malah 
memarahinya. "Tiga Ma" jawab Boni takut-takut. 


"Ya iyalah tiga. Ciumannya hot begitu." 


Boni semakin malu. Ini semua karena Sam. Ya, Burhan 
Sampurna yang tidak tahu diri. 


"Terus gimana Ma? Perut Boni nggak enak." 


"Kamu ada ngidam apa lagi? Siapa tau ada mau sesuatu 
gitu?" 


Boni mendudukkan dirinya dan menatap Belinda sendu. 
"Mau durian, Ma. Sama pak Sam!" 


Belinda membelalak. Ini calon mantunya memang tidak 
ada ngidam yang lain? Atau memang modus saja agar dapat 
berciuman dengan Sam? 


"Bon, mama tau kadang waktu hamil ada beberapa orang 
yang nafsunya lebih besar. Tapi kamu tahan dong. Mama kan 
beban tanggung jawab sama ayah ibu kamu" bujuk Belinda. 


Wajah Boni memanas. "Boni nggak nafsu, Ma" protesnya. 


"Itu mau durian sama Sam kan ujung-ujungnya minta 
suap pakai mulut kan?" 


Boni terdiam karena malu. Dia malah menangis. "Habis 
gimana Ma, Boni kesal sama pak Sam. Karena dia Boni jadi 
nggak puas malan durian. Perut Boni jadi sakit" isaknya. 


"Duh jangan nangis dong. Boni maunya apa?" bujuk 
Belinda kelimpungan. 


"Mau marahin pak Sam, Ma" jawab Boni mantap. 
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Belinda kaget. "Memangnya kamu berani?" tanyanya. 


Boni menggigit bibir ragu-ragu. Mana berani. Sam kan 
kalau marah menyeramkan. Terakhir kali Sam marah itu 
sewaktu Boni pergi jalan dengan Bram dan akhirnya Boni 
harus kena hukuman nikmat dijamah di rumahnya sendiri. 
Ya, memang ujung-ujungnya hukumannya itu selalu tidak 
jauh-jauh dari kegiatan mesum. 

Tapi Belinda tampaknya punya pemikiran lain. Senyum 
licik langsung menghiasi wajahnya. "Kamu harus berani Bon. 
Ngidam kamu nggak terpuaskan aja kamu sakit perut. 
Apalagi ngidamnya dipendam. Aduh bahaya!" hasutnya. 


"Ngidam dipendam?" 
"Ta. Kamu ngidam marahin Sam kan?" 
Memang sih Boni ingin sekali memarahi Sam. Tapi, apa 


ini karena ngidam? Tapi mengidam kan memang bisa dalam 
berbagai bentuk. "Kalau dia marah Ma?" tanyanya takut. 


"Nggak akan. Kalau dia marah mama turun tangan. Ini 
kan maunya anak dia juga. Kalau nggak mau ya nggak usah 
buat anak. Iya kan?!" provokasi Belinda. Boni mengangguk 
setuju. "Tapi kamu marahnya via telepon aja ya. Nanti kalau 
Jace to face ujung-ujungnya itu-itu juga!" 

Boni mendengus kesal pelan. Padahal Boni ingin langsung 
marah-marah di depan wajah pria itu. Dia juga ingin 
memukuli pria itu. Tapi mungkin Belinda benar, lebih baik 
via telepon. 


"Pake HP mama aja." Belinda menghubungi Sam lalu 
menempelkan ponsel itu ke telinga Boni. 


Jantung Boni berdetak kencang. Beranikah dia? 


Harus berani! Harus berani!!! 
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Boni menghela nafas panjang membuang kegugupannya. 
"Halo? Kenapa Ma?" 


Wajah Boni memerah dan nyatanya jantungnya tambah 
berdetak kencang. Boni menoleh ke Belinda mencari 
dukungan. Belinda mengangguk semangat memberikan 
dukungan penuh. Boni menarik nafas panjang 
mengumpulkan keberaniannya. Demi anaknya. 


"Ma? Sam tutup nih" 


"Saya marah sana sama Bapak!" ucap Boni cepat saat 
mendengar ancaman Sam. 


"Boni? Kamu marah kenapa?" 


Boni meremas selimut kuat. "Saya benci sama Bapak. 
Bapak egois, bajingan, mesum, pokoknya saya benci, saya 
benci!" makinya. Merasa lega setelah mengungkapkannya. 


"Kok tiba-tiba kamu marah sama saya? Mama komporin kamu 
y a 2 


"Ngapain Bapak tuduh mama yang enggak-enggak? 
Mama baik. Bapak yang jahat. Saya benci sama Bapak!" 


"Lo kok gitu? Kenapa tiba-tiba benci sama aku?" 
"Siapa bilang tiba-tiba? Saya benci Bapak udah lama." 


Sam terkekeh. "Kalau benci udah lama, kok waktu aku ajak 
Jang enak-enak mau aja" 


Boni menggigit bibir bawahnya malu. Iya juga. Tapi Boni 
tidak boleh kalah. 


"Kan Bapak ancam saya. Kalau enggak saya juga nggak 
mau. Mana mau saya sama Bapak. Bapak kan genit!" 


"Kok genit?" 
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"Iya. Semalam aja, kan karena Bapak saya nggak puas 
makan duriannya. Sekarang perut saya sakit. Itu salah Bapak. 
Coba kalau Bapak nggak mesum. Minta cium-cium segala. 
Bapak jahat. Saya benci sama bapak!" 


"Ya kan aku nggak suka durian, Bon. Mual." 


"Alasan. Kata mama itu modus. Bapak jahat. Pokoknya 
saya benci sama Bapak!" 


"Jangan dong. Bentar lagi kita nikah. Kirim nomer HP kamu. 
Nanti kita bicara lagi. Jangan Pakai HP mama. Nanti aku telepon 


lagi ya sayang." 

Boni tambah kesal. "Bapak mau kemana? Mau cari 
perempuan lagi kan? Bapak kan genit. Atau jangan-jangan 
udah ada perempuan di ruangan Bapak? Dasar nggak tau 
diri!" 

"Loh kok ngomongnya gitu?" 


"Bapak sama bu Nina ya? Kan iya. Bapak kan ganjen. 
Bapak mau mesum kan Sama dia. Bapak jahat" jerit Boni. 
Belinda malah semakin menyemangati Boni dengan 
memberikan senyum lebar 


"Kok bawa-bawa Nina sayang?" 


"Kok Bapak nggak terima saya bawa-bawa bu Nina? 
Bapak cinta kan sama dia? Bapak mau nikah kan sama dia!" 
tuduh Boni lalu ia menangis kencang. 


"Udah ya, nanti aku telepon ya" bujuk Sam dengan suara 
lembut. 


"Terserah, saya nggak mau ngomong lagi sama Bapak. 
Bapak ngomong aja Sama bu Nina. Saya nggak mau lagi 
ngomong sama Bapak, saya nggak mau lagi lihat muka 
Bapak. Saya benci, benci!" 
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"Bon, udah dong. Kamu kan lagi hamil sayang. Bentar lagi juga 
kita nikah kan? Udah ya." 


"Siapa yang mau nikah sama Bapak? Bapak nikah aja 
Sama bu Nina. Saya nggak mau!" 


"Loh, kan kamu udah hamil anak aku sayang. Kita harus nikah 
Bon." 


"Nggak mau, anak ini anak saya. Nanti saya cari aja laki- 
laki lain yang jadi ayahnya. Saya nggak mau nikah sama 
Bapak!" 


"APA?! Sam berteriak kencang. 


Boni kaget, Belinda juga kaget. Belinda tidak menyangka 
Boni akan mengeluarkan kalimat itu. Dengan panik Belinda 
menganbil ponsel itu dan mematikannya. 


"Duh Bon, kok bilang gitu? Sam pasti marah. Dia kalau 
marah ngeri Bon!" 


Boni terdiam ketakutan. Dia juga tidak mengerti kenapa 
dia seberani itu. Padahal dia tahu sekali, Sam paling tidak 
suka ditolak. Dan sangat tidak suka saat Boni berdekatan 
dengan pria lain. 


"Kamu tunggu di sini. Mama ambil kunci mobil. Kita 
kabur Bon. Nanti kita muncul kalau Sam udah selesai 
marahnya." 


Boni mengangguk-angguk. Belinda langsung berlari ke 
luar kamar. Boni sendiri langsung mengganti pakaiannya 
dengan panik. Belinda saja takut apalagi Boni. 


Boni menunggu dengan gelisah mondar-mandir di kamar. 
Kenapa lama sekali? 


Boni keluar kamar menunggu Belinda di ruang tamu. 
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"Duh kenapa lama banget sih?" gerutunya meremas 
tangannya sendiri. 


"BONI!" Boni menoleh kaget ke pintu. Di sana, Sam 
berdiri kokoh terlihat arogan dan, tampan. Boni menenggak 
ludah takut sekaligus kagum. Bisa-bisanya Sam bertambah 
tampan saat marah. 


"Kamu mau durian kan? Nih aku bawain duriannya!!" 
Sam mengangkat-angkat durian di tangannya. Boni bergidik 
ngeri. Sebanyak itu? Sam membawa sekitar tujuh buah. 
Sebenarnya kan dia sudah tidak begitu ingin durian. Dia 
cuma masih kesal karena semalam tidak bisa makan banyak. 


Sam menoleh ke arah tangga terlihat Belinda yang hendak 
turun tapi kemudian berbalik. Mungkin takut karena Sam 
marah. "Mama jangan ganggu lagi" teriak Sam. 


Belinda menoleh sombong lalu menaikkan dagunya. 

"Siapa yang mau ganggu. Orang mama mau nyari bi 
Surti" jawabnya. "Bi, bi Surti" teriak Belinda. 

Bi Surti tergopoh-gopoh menuju ke ruang tamu. 


"Ya Buk?" 


"Kamu buatin teh. Tuh lagi ada tamu!" Belinda menunjuk 
ke arah Sam dengan dagunya. 


Bi surti melongo. Anak sendiri kok di bilang tamu, 
batinnya. "Lo, Pak Sam kok bawa durian banyak?" tanya bi 
Surti saat melihat durian yang sudah diletakkan Sam di meja 
ruang tamu. Andai Belinda tidak sedang takut pasti dia sudah 
marah Sam mengotori mejanya. 


"Calon istri saya, yang sedang mengandung anak saya, lagi 
mau durian Bi!" sindir Sam. Sam sendiri tadi menarik tangan 
Boni sehingga Boni duduk di sebelah Sam. Tangan Sam 
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menggenggam erat tangan Boni membuat Boni merasa 
terancam. 


"Loh, kalo hamil mana boleh makan durian Pak" 
"Apa?" pekik ketiga orang itu kaget. 
"Iya. Apalagi kalau hamil muda. Bisa gugur anaknya Pak." 


Sam yang mendengar kata gugur langsung tambah marah. 
Wajah Boni dan Belinda langsung memucat. 


"Kamu sengaja?" tuduh Sam. Boni menggeleng panik. 
Dia sendiri tidak tahu kalau durian itu haram untuk orang 
hamil. Boni tambah takut saat melihat rahang Sam mengeras. 
Jelas sekali Sam menahan amarahnya. Sam menoleh ke 
Belinda. 


Belinda di tatap begitu langsung mengangkat ponselnya 
ke telinga. "Apa Pa? Berkas di kamar? Iya-iya bentar mama 
cariin," ucapnya meninggalkan mereka. 


Boni merasa tambah terancam. Dia sendirian sekarang. 
"Bi, bawa duriannya masuk!" perintah Sam marah. 


Boni malah menangis. "Padahal aku pengen durian," 
rengeknya. Tiba-tiba keinginan makan durian itu kumat lagi. 


"Maksud kamu apa?" bentak Sam lagi. Boni diam. Dia 
takut tapi juga kesal. Sam memang benar-benar brengsek. 


"Kalau sedikit nggak apa apa sih" ucap bi Surti takut- 
takut. 


"Nggak, enggak! Semalam udah!" larang Sam sambil 
menggeleng-gelengkan kepala. Boni memajukan bibirnya 
cemberut. 


"Tapi Pak, maunya ibu ngidam kalau nggak diturutin 
nanti anaknya ileran." 
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"Dibanding anak saya mati!!" 
Bi Surti diam dan mengambil durian itu takut-takut. 


"Ya udah kalau gitu Bapak aja yang makan duriannya!" 
ucap Boni ketus tapi pelan. 


"Aku nggak suka durian!" jawab Sam cepat. 
"Ya udah aku yang makan!" rajuk Boni. 


"Iya-iya, aku yang makan. Sini Bi!" Sam memberi kode 
kepada bi Surti agar mengembalikan durian ke atas meja. 


"Ambilin pisaunya Bi" perintah Sam. Bi surti 
mengangguk dan langsung kabur ke dapur. 


"Tapi, kalau mual cium ya?" tawar Sam tetap dengan nada 
keras agar Boni memenuhi tawarannya. 


Boni melirik kesal tapi mengangguk. "Tapi jangan lama!" 


Sam hanya diam. Setelah mendapatkan pisau, Sam 
membuka duriannya lalu dengan wajah menahan mual dia 
memasukkan durian itu ke mulutnya dan langsung 
menelannya. 


"Jangan langsung ditelan. Dikunyah dulu!" rengek Boni. 
Sam mendelik kesal lalu meraih tengkuk Boni. Mengabaikan 
protes Boni lalu menciumnya rakus. Boni memukul-mukul 
dada Sam namun melemah ketika Sam membelai lidahnya 
dengan ahli. Membangkitkan rasa rindu akan sentuhan Sam 
yang selama ini dipungkirinya. Boni mengalungkan 
tangannya di leher Sam dan tanpa sadar sudah naik ke atas 
pangkuan Sam. 


"Aku rindu kamu Bon, rindu!" lirih Sam lalu kembali 
mencium Boni rakus. Tangan Sam sendiri sudah memeluk 
pinggang Boni erat sehingga tubuh mereka merapat 
sempurna. Mereka saling membelit, saling berusaha mencari 
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kepuasan dibalik ciuman itu. Boni sendiri melengkungkan 
tubuhnya hingga merasakan tekanan tubuh Sam di tubuhnya. 


"Bon, aku mau kamu!" pinta Sam dengan mata berkabut. 


Boni sendiri juga terengah-engah. "Tapi kata mama " 


"Bodo amat kata mama. Aku mau kamu!" Sam hendak 
mencium Boni lagi namun Boni menghindar 


"Ini ruang tamu, Pak" protes Boni. 


Sam melihat sekeliling. Seakan baru sadar mereka ada 
dimana. Tanpa banyak bicara Sam langsung menggendong 
Boni menuju kamar tamu yang tak jauh dari ruang tamu. 


Sam membaringkan Boni di ranjang lalu menindihnya dan 
menciumnya rakus. Tangannya sudah menyusup di balik 
baju Boni meremas dada Boni gemas. Dia sudah terlalu lama 
menahan rindu akan tubuh Boni. 


Belinda yang sedari mengintip dari balik dinding dekat 
tangga langsung melongo. Mengabaikan rasa takut langsung 
lari ke bawah. Ini dilarang. Kemesuman tidak boleh terjadi 
sebelum pernikahan. 


"Hentikan!!!" teriak Belinda saat membuka pintu. 


Sam menggeram lalu menyusupkan kepalanya ke leher 
Boni. Mamanya ini memang suka sekali mengganggu. 


"Mau apa kamu Sam?!" pekik Belinda masuk ke kamar 
tamu itu. 


"Maaa, sekaliii aja!" ucap Sam frustasi tanpa menoleh. 
"No, memang mama pedagang kamu tawar-tawar!" 


"Maaa, kan kami bakalan nikah juga. Sam udah nggak 
tahan Ma!" pinta Sam melirik Belinda dengan tubuh masih 
menindih Boni, hanya mengangkat kepalanya sedikit. 
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Belinda mendecih sombong lalu menggelengkan kepala. 


"Mama orangnya pendirian teguh. Jangan pikir karna 
mama takut waktu kamu marah jadi mama juga takut larang 
kamu mesum ya!" 


"Ma, plis Ma. Boninya juga mau kok" 


"Nggak. Berdiri nggak? Bisa penyet Boni kamu tindih 
lama-lama. Lagipula kamu ini mesum banget sih. Masa di 
depan mama kamu nggak malu tindihin Boni begitu!" 


"Arhhkkk" pekik Sam frustasi lalu berdiri tegak turun dari 
ranjang lalu menggaruk kepalanya frustasi. "Pokoknya Sam 
nggak mau tau Ma. Pernikahannya dipercepat. Kalau lebih 
lama jangan salahkan Sam kalau Boni Sam culik!" ucap Sam 
lalu berlalu pergi meninggalkan mereka. 


Boni merapikan pakaiannya dengan cepat lalu turun dari 
ranjang dengan wajah merona malu sedang Belinda menatap 
punggung Sam yang meninggalkan merkea dengan senyum 
geli. Kapan lagi bisa ngerjain anak sendiri, batinnya geli. 


kok 


Jika berhadapan dengan calon mertua itu menyenangkan 
bagi Boni, maka serasa neraka bagi Sam. Saat ini, Sam sedang 
duduk berhadapan dengan ayah Boni alias Bondan. Pria itu 
sangat kurus dan terlihat lelah namun terlihat gurat ceria di 
wajahnya. Mungkin karena kondisi istrinya terus membaik. 
Ini semua salah Belinda. Bisa-bisanya dia berkata sudah 
mendapat restu padahal kenyataannya belum. Katanya, agar 
Boni tenang. Tenang apanya? Boni memang tenang tapi Sam 
cemas luar biasa. 


"Ekhem!" Belinda memberi kode kepada Sam untuk 
berbicara. Bukannya bicara Sam malah memberi kode balik 
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ke Belinda agar membantunya bicara. Saat berbicara di 
hadapan orang tua Nina, Sam bisa melakukannya dengan 
gampang karena dia tahu, bahkan jika Sam menggunakan 
bahasa planet pun orang tua Nina tetap akan mengangguk. 
Tapi ini berbeda. Di hadapannya, seorang ayah dan suami 
yang sangat bertanggungjawab plus karyawan yang paling 
jujur duduk dengan tatapan menilai ke arah Sam. Seolah Sam 
pegawai baru yang dinilai oleh bagian penerimaan karyawan. 


Begitu diberi kode, Belinda malah mengalihkan 
pandangan tidak perduli. Sam meremas tangannya. Harus 
berani. Sudah jadi calon papa jadi harus berani. Jangankan 
Bondan, dunia pun akan Sam lawan demi mendapatkan 
wanita lugu yang telah menguasai hatinya. 


"Ehm, sebelumnya saya minta maaf atas semua yang 
terjadi belakangan, Pak. Saya mengaku salah dan saya kesini 
untuk menyatakan bahwa saya siap untuk 
mempertanggungjawabkan semuanya" ucap Sam tanpa 
berani bersitatap dengan Bondan. Bondan diam, Sam melirik 
sedikit memastikan Bondan tidak ketiduran. Tapi begitu Sam 
mellirik dia langsung menunduk lagi karena pandangan ayah 
sangat tajam sekali. Setajam silet. 


Bondan berdekham. "Saya rasa, dengan membantu 
perawatan istri saya, Bapak sudah menunjukkan itikad baik. 
Dan sebagai balasan saya cuma bisa berterima kasih banyak 
kepada pak Burhan dan Ibu" Bondan menatap Belinda 
bingung harus memanggil Belinda dengan sebutan apa. 


Angin segar bagi Sam karena yang keluar dari mulut 
Bondan bukan hinaan atau sanggahan. 


"Iya Pak. Anak saya ini baik sekali. Jangankan biaya 
perawatan istri Bapak, semua kebutuhan keluarga Bapak juga 
dia bisa penuhi," puji Belinda. Sam melirik malas Belinda. 
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Tadi disuruh bicara malah diam. Sekarang begitu tahu 
Bondan memberi lampu hijau, langsung menyerobot bicara. 
Dasar, ibu-ibu. Gerutu Sam dalam hati. 


"Iya Bu, pak Burhan, sekali lagi terima kasih banyak. Saya 
tidak tau harus bagaimana membalas bantuan yang Bapak 
dan Ibu berikan." 


"Pak," Belinda mengayunkan tangannya dengan gaya 
akrab ke arah Bondan. "jangan panggil anak saya dengan 
sebutan bapak. Kan sebentar lagi jadi menantu. Panggil Sam 
aja Pak. Dia panggilan akrabnya Sam. Lagipula Bapak panggil 
dia bapak panggil saya ibu, berasa suami istri jadinya" gerutu 
Belinda. Sam memelototi Belinda. Tadi sebelum bertemu 
dengan Bondan, Belinda berjanji akan bersikap intelektual 
agar calon besannya kagum. Tapi nyatanya sama saja. Belinda 
tidak bisa mengerem bicaranya. 


"Eum iya, maksud saya, nak Sam. Terima kasih banyak." 


Sam yang dipanggil anak langsung tersenyum senang. 
Lampu tampaknya semakin hijau. "Iya Pak. Sama-sama. 
Sudah menjadi kewajiban saya membantu keluarga calon istri 
saya" jawab Sam berwibawa. 


Bondan tampak duduk gelisah. Belinda yang pintar 
membaca kondisi langsung turun tangan. "Kami sekeluarga, 
sudah memutuskan akan segera melangsungkan pernikahan. 
Sesegera mungkin, sebelum perut Boni membesar Pak. Saya 
dan Bapak sama-sama orang tua. Sama-sama ingin yang 
terbaik untuk anak kita. Jadi, niat baik anak kita tidak boleh 
dihalangi. Biar mereka memperbaiki diri mereka. 
Bagaimanapun juga, seseorang tidak akan menjadi lebih baik 
jika tidak diberi kesempatan memperbaiki diri!" Belinda 
memberi wejangan. 
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Bondan semakin gelisah. "Maaf sebelumnya. Saya 
bukannya menolak" Belum selesai Bondan berbicara, Sam 
sudah berkeringat dingin. Tidak bermaksud menolak? Apa 
maksudnya? "hanya saja, saya tidak bisa membiarkan anak 
saya menjadi orang ketiga dalam hubungan Pak eh nak 
Sam dengan bu Nina." 


Belinda menoleh ke Sam. Menunggu kode dari Sam 
menentukan siapa yang akan mengajukan jawaban. Nyatanya 
Sam diam terpaku seribu bahasa. Payah, batin Belinda. Kalau 
mau mesum aja seribu satu akal curi-curi kesempatan. Kalau 
sudah begini, diam bagai manekin. 


"Boni bukan orang ketiga, Pak. Nyatanya anak Bapak dan 
anak saya sudah pacaran jauh sebelum Nina dan Sam 
dijodohkan. Mereka dijodohkan, bukan kenal sendiri. Itulah 
anak saya, Pak. Karena terlalu ingin membahagiakan saya, dia 
berpikir jantung saya akan kumat kalau dia menolak Nina. 
Makanya dia menerima saja saya jodohkan. Padahal, mana 
mungkin saya memilih Nina kalau saya tau sudah ada Boni." 


Sam tidak menoleh, tapi dalam hati dia sangat bersyukur 
tadi dia mengajak Belinda menghadap Bondan. Seandainya 
dia sendiri, pasti dia akan mati kutu. 


"Tapi bagaimanapun juga Bu, semua orang sudah tau Sam 
akan menikahi bu Nina!" protes Bondan. 


"Dan semua orang sudah tau pernikahan itu sudah 
dibatalkan!" sanggah Belinda mantap. 


"Tapi Bu, apa bu Nina tidak kecewa?" 


Belinda begitu senang dengan perlawanan ini. Hal ini 
memang menguras tenaganya. Tapi membuatnya semakin 
yakin pilihan anaknya tepat. Lihat saja ayahnya, begitu jujur 
dan bijaksana. 
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"Enggak Pak. Jangankan kecewa, sedih aja enggak. Saya 
bukannya mau memburukkan-burukkan Nina, Pak. Tapi 
motif dia menerima anak saya ternyata sebatas materi. Jadi 
ya, begitu perjodohan ini dibatalkan dia menuntut ganti rugi. 
Nggak masalah sih, kami kan kebetulan tidak kekurangan 
jadi tidak ada salahnya berbagi dengan sesama." Belinda 
semakin merendah untuk meninggi. Strategi andalan Belinda 
untuk memancing pujian dan rasa kagum. 


"Tapi, rasanya kami jadi seperti sama dengan bu Nina. 
Memanfaatkan materi dari Sam." 


"Enggak Pak" kali ini Sam angkat bicara. "Boni itu, selalu 
menolak pemberian saya. Padahal saya selalu bilang punya 
saya punya dia juga. Bapak nggak usah khawatir masalah itu. 
Kami tau kok kondisi Bapak memang sedang tidak bagus." 


Bondan menundukkan wajahnya seakan berpikir. 
"Apa apa Sam benar-benar mencintai anak saya?" tanyanya 
tanpa menoleh. 


"Cinta Pak. Saya cinta. Saya rela melakukan apa saja demi 
mendapatkan restu Bapak" jawab Sam penuh semangat. 


"Apa, apa Boni mencintai anda?" 


Sam terdiam. Mana dia tahu Boni mencintainya atau 
tidak. Boni tidak pernah mengatakannya. 


"Cinta Pak. Andai Bapak melihat Boni sekarang, dia itu 
bahagia sekali ketemu Sam. Mungkin bawaan bayi kali Pak. 
Kalau ketemu Sam, makannya banyak, tidurnya nyenyak. 
Ngidamnya aja, minta disuap sama Sam" kemudian Belinda 
terdiam. Hampir saja dia keceplosan mengatakan “bahkan 
disuapnya nggak mau pakai tangan, tapi pakai mulut. 


"Kalau Sam mencintai Boni, dan Boni mencintai Sam, 
maka saya memberikan restu. Tapi jika sedikit saja anak saya 
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disakiti, maka jangan salahkan saya membawa anak saya 
pergi lagi. Saya tidak takut dengan kemiskinan, dengan 
kelaparan, dan tidak takut dengan kematian. Yang saya 
takutkan adalah melihat orang-orang yang saya cintai 
tersakiti" ucap Bondan tulus dan tegas. 


Belinda terenyuh. Bahagia itu sederhana. Sesederhana 
keluarga Boni yang meski mungkin sekarang sedang 
kekurangan tapi saling mengasihi satu sama lain. Tidak 
seperti keluarganya yang kaya raya tapi miskin akan cinta. 


"Saya sebagai mamanya Sam bersedia membuat perjanjian 
pranikah mengenai itu Pak. Bapak tenang saja. Kami sudah 
merencanakan pernikahan itu seminggu lagi. Jadi, tepat dua 
hari setelah pernikahan Bapak bisa ikut ke Jerman menemani 
istri Bapak menjalani pengobatan. Bagaimana?" 


Bondan mengangguk sambil menangis. "Maaf saya 
cengeng. Saya hanya tidak menyangka semua akan seperti ini. 
Padahal saya berpikir kami akan terus berada dalam kesulitan 
terutama setelah masalah yang terjadi belakangan ini. Tapi 
Tuhan memang tidak tidur. Dia mengulurkan tangannya 
lewat orang orang baik seperti Sam dan  '" Bondan 
menghapus airmatanya "Ibu" ucapnya agak parau. 


Belinda ikut tersentuh. Airmatanya mengalir. Sungguh, 
selama ini mereka tidak sadar telah menghabiskan uang 
untuk hal tidak berguna. Padahal masih banyak orang lain 
yang membutuhkan. 


"Sam, mama ke toilet dulu. Kebelet pipis" ucap Belinda 
pelan lalu langsung kabur. Dia tidak tahan adegan 
sentimentil seperti ini. Dia mengeluarkan tisu dan 
menghapusi airmatanya. Dia berjanji, jika Sam macam- 
macam, maka dia sendiri yang akan memutilasi anaknya itu. 


Sam sendiri masih terdiam. Bingung harus berbicara apa. 
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"Saya selaku ayah Boni, meminta maaf tidak bisa ikut 
mempersiapkan pernikahan. Tidak bisa memberikan apapun 
untuk pernikahan kalian" ucap Bondan semakin parau. 
Pandangannya tertunduk lesu. "Saya hanya bisa mendoakan 
semoga semua lancar. Dan katakan pada Boni, maaf saya 
belum bisa berbicara banyak dengan dia. Saya hanya takut 
dia akan terus menanyakan kondisi ibunya." 


Sam semakin serba salah. Dia mau menyodorkan tisu tapi 
dia segan. "Nggak apa-apa, Pak. Kami juga nggak 
mempersiapkan apapun. Toh, semuanya disiapkan oleh WO 
Pak. Kami cuma keluar uang" hibur Sam yang membuat 
Bondan semakin sedih. 


"Seandainya di masa muda saya lebih giat bekerja, pasti 
saya tidak akan selemah ini. Saya merasa gagal sebagai ayah." 


"Enggak Pak. Bapak justru sangat berhasil. Lihat anak 
Bapak, dia itu wanita yang baik. Justru karena kepolosannya 
membuat saya jatuh cinta" hibur Sam. 


Tiba-tiba ponsel Bondan berdering. Ternyata pihak 
rumah sakit menelepon dan mengatakan Mita telah bangun 
dan menanyakan dirinya. 


"Sam, maaf saya harus pamit. Sampaikan salam saya 
untuk Boni dan ibu kamu. Saya harus pergi, ibu Boni sudah 
sadar" ucap Bondan yang langsung berlari keluar cafe. 


Sam sendiri mendengus lega. Akhirnya, acara meminta 
restu selesai. Sam menelepon Belinda. "Halo, Mama di 
mana?" tanyanya dengan suara ceria. 


"Mama mama di toilet, Sam" 


Sam mengernyit. Mamanya pilek atau Sam membelalak 
kaget dan geli. Belinda pasti sedang menangis. "Di toilet 
ngapain Ma? Kok pipis sampai setengah jam lebih?" 
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"Kamu cerewet banget sih!" 


"Ayah Boni udah pulang Ma. Pulang yuk. Sam mau beli 
bakso pesanan Boni, Ma. Dia katanya ngidam bakso." 


"Apa???? kamu tau dia ngidam bakso dari mana? Ha?" 


Sam merenggangkan ponselnya dari telinga. Mamanya ini, 
kalau sudah marah luar biasa mengerikan. 


"Dari HP kok Ma. Sam belum ada niat nyusup diam diam 
ke kamar Boni. Tapi boleh juga" godanya. 


"Dari HP? Darimana kamu dapat nomor HP dia? Ha? 


Bukannya mama larang kamu hubungin dia? Tunggu mama di sana" 


Sam menepuk jidatnya. Bisa-bisanya dia lupa kalau ini 
rahasia. Dia mendapatkan nomor ponsel Boni dari bi Surti 
dengan alasan sesekali mau mengecek keadaan calon 
anaknya. Bisa-bisa Belinda akan mengamuk besar. 


"Mana HP kamu?" tanya Belinda sambil menyodorkan 
tangan meminta ponsel Sam. 


"Ck, apaan sih Ma. Enggak mau!" 


"Sini nggak? Kalau kamu nggak kasih, mama akan bawa 
Boni kabur supaya jangankan ketemu, ngintip dia pakai 
teropong bintangpun kamu nggak bisa!" 

Sam mendengus kesal lalu memberikan ponselnya. 
Belinda membuka pesannya, lalu menghapusnya. Begitu pula 
kontak Boni yang ada di ponsel Sam. 


"Dasar licik. Bisa-bisanya kamu nikung di belakang 
mama. Untung keceplosan" repet Belinda lagi. 


"Udah ah Ma, beli bakso yuk. Boni mau bakso." 


Belinda mengangguk angkuh lalu mengikuti Sam dalam 
diam. Dia masih marah pada anak tertuanya itu. 
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Bi Surti menyalinkan bakso ke mangkuk. Boni dengan riang 
menuangkan semua cabai ke mangkuk bakso itu. Dia sudah 
menunggu dari tadi. Semangkuk bakso dengan kuah ekstra 
pedas pasti nikmat sekali. 


"Loh Non, nggak boleh pedes-pedes. Itu kebanyakan. 
Jatah sambel tiga mangkok kok dihabisin buat semangkok?" 


Sam mendelik marah. Lagi-lagi Boni melakukan hal yang 
berbahaya bagi kandungannya. 


"Tapi pengennya pedes Bi!" rengek Boni manja. 


"Ya suruh aja si Burhan Sampurna yang makan" kompor 
Belinda. Sam mendelik marah ke Belinda yang tentu saja 
tidak dilihat Belinda karena Belinda sedang enggan menatap 
Sam. Dia masih marah karena Sam membohonginya. 


"Oh iya. Bapak aja yang makan." Boni menyodorkan 
mangkuk bakso itu ke Sam. Sam membuka mulut hendak 
protes namun Boni langusng memotongnya. 


"Kata mama, ngidamnya ibu hamil kalau nggak diturutin 
bahaya Pak. Bisa gugur anaknya" ucap Boni polos sambil 
mengelus perutnya. 


Sam menggaruk kepalanya dengan geram. Anaknya lagi 
anaknya lagi yang dijadikan alasan menganiaya. "Tapi aku 
dari kecil nggak tahan pedas sayang," bujuk Sam. 


"Ya udah sini aku yang makan" rajuk Boni hendak 
menarik mangkuk bakso itu tapi dicegah Sam. 


"Iya-iya, aku yang makan. Udah-udah. Kamu diam aja di 
situ" bujuk Sam. Lalu, ide itu muncul lagi. "Tapi kalau 
kepedasan kamu cium ya. Sekalian, biar kamu bisa cicip 
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pedasnya dari mulut aku" goda Sam. Bukannya menolak 
Boni malah mengangguk semangat. 


Belinda melongo. Ini menantu dan anaknya sama saja. 
Sama-sama mesum tingkat dewa. "Bon jangan mau, itu 
modus!" protes Belinda. 


"Nggak apa-apa Ma. Babynya memang mau begitu. Mau 
pedas dari mulut papanya." 


Belinda tambah melongo. Dia mengadahkan kepalanya 
tidak percaya. Dua lawan satu? He/ow, dua lawan satu? Oh 
tidak, tiga lawan satu. Sekarang bayi di perut sudah jadi 
pasukan Sam juga. Sial. Belinda mendecak kesal lalu beranjak 
hendak meninggalkan mereka. 


"Bi, pergi kunci semua kamar. Pastikan dari jauh mereka 
cuma duduk di ruang tamu. Jangan sampai yang lain-lain. 
Saya capek. Mau tidur" sindir Belinda. Tapi Boni dan Sam 
malah cuek saja. 


Bi Surti mengangguk dan menjalankan perintah dari 
Belinda. Sam memberi kode Boni agar mendekat. Sam 
meminum kuah bakso super pedas itu lalu meraih tengkuk 
Boni. Sudah terlalu lama. Bagi Sam, ini sudah terlalu lama. 
Dia menyapukan lidahnya menguasai Boni. Menjelajah nakal 
di setiap inci mulutnya. Sam melepaskan pagutannya dan 
mencium Boni lagi. Bahkan, waktu terasa sangat cepat ketika 


bakso itu sudah habis. 
Sam tidak membiarkan Boni menghentikan ciumannya. 


"Pedasnya belum hilang" ucapnya parau lalu menarik 
Boni naik ke pangkuannya. Sam mencium Boni rakus dan 
mengerang ketika Boni bergerak erotis di atasnya. Ini nikmat 
sekali. Seandainya mamanya bukan monster, dia akan segera 
menelanjangi Boni dan bercinta dengan Boni di sofa ruang 
tamu itu. Memuaskan Boni hingga Boni berteriak kencang 
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dan terus mengerang di bawahnya seperti yang biasa mereka 
lakukan sebelumnya. Ah, ini sudah terlalu lama. 


"Nanti malam aku datang ya," bisik Sam terengah di 
telinga Boni. 


Boni juga sama terengahnya. Mereka kehabisan nafas 
karena gairah tidak tersalurkan itu. "Tapi mama ” " 


"Ssstttt diam-diam aja, nanti aku cari caranya. Kamu 
jangan kunci pintu balkon ya" bujuk Sam. 


Boni mengangguk manis lalu kembali mencium Sam. 
"Babynya masih mau yang pedas pedas" ucapnya malu-malu. 


Sam menyambut ciuman dari Boni. Meski agak tersiksa 
karena belum bisa mendapat penuntasan, tapi ini lebih baik 
daripada tidak sama sekali. Ini candu. Bukan hanya tentang 
kegiatannya, tapi juga tentang dengan siapa dia 
melakukannya. Kini Sam benar-benar mengerti apa bedanya 
sekedar berhubungan badan, dengan bercinta. Dan jelas, apa 
yang selama ini dilakukannya dengan Boni, meski begitu liar 
dan penuh siasat licik, merupakan kegiatan bercinta. Dia 
melakukannya dengan cinta. 
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Sebelas 


“Kencan” 


Senyum terus menghias wajah Boni mengingat janji Sam. 
Sungguh dia berusaha keras membenci Sam. Dia bahkan 
suka membayangkan keburukan Sam pada dirinya, tapi yang 
terbayang justru saat-saat panas saat bersama Sam. Kalau 
dipikir-pikir kejahatan Sam adalah memanfaatkan 
keluguannya. Tapi Boni juga salah kenapa mau saja ditipu 
Sam, tidak berusaha mencari tahu kebenarannya sama sekali. 
Selain itu Sam juga menerima perjodohan dengan Nina. 
Tapi, itu kan dijodohkan. Selebihnya, rasanya Sam justru 
selalu mengagung-agungkan Boni. Sam selalu bertingkah 
seolah-olah sangat menggilai tubuh Boni. Bahkan, Sam 
sangat posesif pada Boni. Masalahnya sekarang dia gampang 
sekali merindukan pria mesum itu. Kadang sebelum tidur 
Boni sengaja menciumi parfum Sam yang diambilnya dari 
kamar Sam. Rasanya Boni benar-benar jatuh cinta. 
Jantungnya terus berdetak kencang mengingat Sam. 


"Bon, gawat. Ada ular!" 


Boni menoleh kaget ke pintu. Calon mama mertuanya ini 
suka sekali mengagetkan. "Ular apa Ma?" tanya Boni panik. 
Bisa juga rumah semewah ini kemasukan ular. 


"Ular berkepala dua. Nina!!!" 
Nina? 


"Aduh kamu kok lelet. Ada Nina di bawah. Kamu siap- 
siap, dandan yang cantik. Kita hadapin mereka bersama." 


"Mereka?" 
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"Nina dan keluarganya Bon!" ucap Belinda lalu 
meninggalkan Boni. Boni mengangguk dan mengganti 
pakaiannya. Sebenarnya dia sangat tidak ingin bertemu Nina. 
Bagaimanapun juga dia telah merebut tunangan Nina bukan? 
Apalagi jika melihat Nina yang cantik itu Boni secara 
langsung membandingkan dirinya dengan Nina. Hal yang 
sukses membuatnya jadi rendah diri. 


"Nah itu dia mantu saya!" Belinda menunjuk Boni. 
Kontan Boni yang baru turun dari tangga langsung terdiam. 
Semua yang duduk di ruang tamu menoleh ke arahnya. 
Jantung Boni rasanya mau copot saat Nina memandangnya 
dengan tatapan mematikan. 


"Sini sayang," panggil Belinda selembut sutra. Menepuk- 
nepuk sofa di sebelahnya. Dengan wajah menunduk Boni 
menuju sofa di seleha Belinda. 


"Jadi apa yang mau dibicarakan?" tanya Belinda setelah 
Boni duduk. 


"Langsung saja Bu, saya mau menuntut keluarga Ibu. 
Kami merasa dipermalukan. Bagaimana mungkin keluarga 
Ibu menyebarkan undangan secepat ini? Bahkan belum 
sebulan setelah gagalnya pernikahan anak-anak kita." 


Tangan Boni gemetar. Ini adalah hal yang ditakutinya. Dia 
memberanikan diri menatap wajah Farah yang penuh amarah 
yang langsung menunduk lagi karena takut. 


"Lah suka-suka anak saya dong mau nikah kapan! 
Semenjak pembatalan kan Nina dan sam tidak ada ikatan 
apa-apa. Jadi sah-sah aja dong dia mau nikah secepat apa!" 
bantah Belinda tidak mau kalah. 


Boni melirik Daris yang masih mengangguk-angguk saja. 
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"Loh jangan gitu dong. Kami kan malu. Apa kata orang 
coba!" balas Farah lagi. 


"Eh below, yang malu kan harusnya anak saya. Baru aja 
gagal nikah udah mau nikah lagi. Yang dipandang orang 
buruk kan anak saya. Kenapa situ yang malu? Justru orang- 
orang pasti nganggap anak situ sebagai korban kan?" 


"Eh nggak bisa dong. Pasti nanti orang mikir macam- 
macam sama anak saya. Situ kan punya anak perempuan juga 
kan? Tau dong rasanya anak dipermalukan gimana!" 


"Oh nggak tau tuh. Malah anak saya yang suka buat saya 
malu. Tapi saya biasa aja!" 


"Sudah sudah. Kenapa jadi ribut begini" ucap Daris 
menengahi kedua ibu yang sibuk beradu mulut itu. "Masalah 
pernikahan Sam, seperti yang kami bahas sebelumnya waktu 
itu. Dia kan sudah menghamili Boni. Jadi dia harus 
bertanggung jawab secepatnya bukan?" 


"Om, Tante, jangan mau kemakan akting dia nih!" Nina 
menunjuk Boni. "Nina ingat siapa dia. Dia kan anak magang 
di kantornya Sam. Pasti dia sengaja goda Sam kan supaya dia 
hamil. Dia licik, Tante!" adu Nina. 


"Wah, saya nggak tau tuh anak saya bisa dilicikin. Soalnya 
udah berapa puluh mungkin ratus ular yang berusaha melilit 
Sam pada gagal semua. Hebat dong peletnya Boni" sindir 
Belinda tidak terima. 


"Dia memang licik Tante. Pasti dia sengaja waktu ML 
sama Sam nggak pakai pengaman biar dia hamil!" 


"Eh Nina, yang pakai pengaman itu harusnya Sam bukan 
Boni. Lagipula kamu pikir Sam anak SMA yang coba-coba 
ML suka lupa pengaman?" 


"Tante, Tante jangan belain Boni. Dia itu licik, Tante!" 
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Belinda memukul meja. "Eh Nina, kamu berani ngomong 
suara kencang ke saya? Untung nggak jadi mantu. Kalau jadi, 
udah saya sate kamu. Lancang banget. Lagipula kapan saya 
belaian Boni? Orang dari tadi saya jelek-jelekin anak saya 
sendiri!" cibirnya sambil menyilangkan tangan di dada. 


"Jeng, masak Jeng mau punya mantu macam begini. 
Mending Nina kemana-mana." kali ini suara Farah lembut 
membujuk. 


"Saya justru syukur Boni masih mau nerima Sam. Kalau 
saya jadi Boni, udah saya tolak mentah-mentah tuh si Burhan 
Sampurna" sanggah Belinda. 


"Maaf kalau saya lancang, tapi bagaimana ibu bisa yakin 
Boni ini cocok untuk Sam?" 


Belinda menoleh sinis ke Hamdan. "Maaf ya Pak ya. 
Cocok nggak cocok urusan belakangan yang penting pas 
milih kita udah mikir mateng-mateng. Masalah nggak cocok 
mah bukannya laki-laki yang suka nyeleweng?" Belinda 
melirik sinis ke Daris. 


"Kok lirik papa, Ma? Papa kan nggak pernah selingkuh?" 
tanya Daris tidak terima. 

"Lah terus mama lirik siapa? Masak lirik papanya Nina?" 

"Tapi kami tetap nggak terima Jeng, kami mau minta 
ganti rugi!" 


Belinda menatap farah sinis. "Aduh ujung-ujungnya duit. 
Untung nggak jadi besanan. Kalau jadi mungkin bangkrut 
deh kami diporotin." 


Wajah Farah memerah disindir seperti itu tapi dia 
melanjutkan aksinya, sudah kepalang tanggung dia harus 
memperjuangkan tujuannya mendatangi rumah mantan 
calon besannya itu. 
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"Tapi kami berhak minta ganti rugi. Kami dipermalukan 
di sini" ucap Farah tidak mau menyerah. 


"Ya udah. Kalau situ merasa berhak bawa aja ke 
pengadilan. Kalau pengadilan bilang kami salah kami pasti 
bayar kok." 


Orang tua Nina saling bertatapan. Mereka mulai 
kehabisan akal. "Tante, plis Tante. Anggap aja Tante sedekah 
sama Nina" bujuk Nina 


"Ekhem, emangnya berapa?" tanya Belinda. 
"Tiga milyar, Tante." 


Belinda langsung terbatuk. "Emang kalian pikir kami 
bank?!" bentaknya lalu menatap ketiga orang itu dengan 
tatapan horor bergantian. Nina mengernyit, familiar dengan 
kata-kata itu. 


"Enggak, enak aja. Mending uangnya saya kasih anak 
yatim sekalian!" 


" 


"Tapi Tante | 


"Maaf saya potong. Ini sudah jam sembilan malam dan 
waktunya kami istirahat. Kalau kalian masih punya harga diri 
silahkan keluar dari rumah saya sekarang. Kita pernah 
hampir berbesan. Sungguh memalukan kalau malah jadi 
musuh begini. Silahkan keluar" usir Daris halus tapi terang- 
terangan. 


Keluarga Nina baru saja mau membuka mulut tapi 
terhalang oleh suara Belinda. "Kalau nggak terima lapor aja 
polisi. Lumayan buat cari sensasi" sindirnya lagi. 


"Kami nggak akan diam. Kami akan buat keluarga Tante 
menyesal!" ancam Nina. 
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"Udah kok. Nyesel banget malah. Bisa-bisanya kepikiran 
milih kamu jadi mantu. Untung Tuhan memberikan 
pencerahan." 


Nina menggeram kesal. 


"Udah. Ayo kita pulang. Nggak ada gunanya kita lama- 
lama disini" ucap Hamdan. Kedua wanitanya mau protes tapi 
Hamdan sudah berdiri dan berjalan menuju pintu membuat 
kedua wanita itu memelototi Belinda dan Boni lalu beranjak. 


"Duh untung aja mama nggak punya penyakit jantung." 
Belinda mengelus elus dadanya. 


"Mama ada-ada aja," ucap Daris menggelengkan kepala 
lalu beranjak meninggalkan Boni dan Belinda di ruang tamu. 


Boni melirik Belinda. "Papa marah sama Boni ya Ma?" 


Belinda melirik mantunya malas. "Bon kamu lugu jangan 
kebangetan dong. Jelas papa itu jengkel sama keluarga Nina, 
Plus mama" ucap Belinda sinis. Boni jadi tambah takut. Dia 
tidak terbiasa dengan segala perkelahian macam ini. 


"Kamu masuk kamar. Ibu hamil nggak baik tidur malam- 
malam. Jangan sampai ada sms atau telepon atau /ine atau 
sejenisnya sama Sam. Abaikan dia. Ngerti?" Boni 
mengangguk. "Jangan angguk-angguk aja. Kamu nih ya Bon, 
cinta sama Sam jangan kelihatan banget. Agak jual mahal 
dikit biar Sam tau rasa" ucap Belinda memarahi sekaligus 
menghasut. Boni melirik dengan pandangan tidak mengerti. 


"Menjelang pernikahan kamu kasih dia puasa segala jenis 
kenikmatan. Jangan kayak tadi siang. Bisa-bisanya ciuman 
hot begitu. Mana pakai acara dipangku segala!" 


Boni membelalak kaget. "Mama kok tau?" tanyanya 
spontan. 
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"Ya taulah. Mama ngintip dari atas." Boni mengedip- 
ngedipkan matanya tidak percaya. "Kamu harus jauhin Sam. 
Bikin diri kamu benci sama Sam. Pikirin yang jelek-jelek dari 
dia Bon. Nanti kalau udah nikah mah, mau setiap detik hot- 
hotan juga nggak apa-apa." 

"Tapi, tapi Boni nggak cinta kok sama pak Sam" ucap 
Boni pelan berusaha menyelamatkan harga dirinya. Belinda 
tertawa geli. Bisa-bisanya Boni hendak menipunya yang 
sudah banyak makan asam garam kehidupan. 


"Terserah deh. Tapi kamu jauhin Sam ya. Buat diri kamu 
benci sama Sam. Jadi ngidamnya buat dia tersiksa bukan 
malah keenakan" hasut Belinda. 


"Caranya Ma?" 


"Ehmmmm kamu bayangin aja kekasaran dia selama 
kalian pacaran dulu." 


"Boni sama pak Sam nggak pernah pacaran, Ma." 


Belinda menepuk jidat. Iya juga. Anaknya kan menipu 
Boni, bukan menjadikan pacar tapi jadi budak nafsu. "Yaa, 
kamu bayangin yang jelek-jelek aja deh. Bayangin dia 
selingkuh kek suka mukul kek atau apalah gitu. Udah ah 
mama ngantuk. Kasihan papa tidur sendiri" Belinda beranjak 
meninggalkan Boni yang masih bingung. 


Membayangkan yang jelek-jelek? 


"Eh iya, kamu bayangin aja udah berapa banyak wanita 
yang pernah ditidurin Sam. Bayangin betapa sering dia muji- 
muji wanita lain" bisik Belinda provokatif di telinga Boni. 
Benar juga. Dia bukan wanita pertama. Pasti Sam sudah 
sering melakukannya dengan wanita lain. Pasti dia sering 
memuji wanita lain. Membayangkan itu membuat hati Boni 
sesak dan ingin menangis. 
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Sam sedang manaiki tangga yang memang agak panjang 
dengan hati-hati. Tentu saja dia tahu dia bisa naik ke balkon 
karena dulu waktu remaja, dia sering kabur dan pulang larut 
malam sehingga perlu memanjat ke balkon. Dia sudah 
menyogok satpam agar jangan mengadu kedatangannya. Dan 
juga menyogok pembantu agar memberi obat tidur pada 
minuman malam Belinda yang memang selalu meminta 
disediakan air mineral setiap malam menjelang jam tidur. 
Kalau Daris, Sam tidak terlalu khawatir karena papanya itu 
jarang sekali usil ronda ke sekeliling rumah. 


Dengan pelan Sam mengetik pintu kamar balkon yang 
juga pintu kamar Boni. Boni langsung membukanya dan Sam 
langsung tersenyum senang. 


"Hai sayang," ucap Sam mengecup bibir Boni lalu 
langsung menggendong Boni. Boni memekik pelan tapi 
kemudian memasang tampang kesal. Membuat Sam 
bertambah gemas. 


"Apa kabar anak papa malam ini?" bisiknya lalu 
membaringkan Boni dan menciumi perut Boni. Boni sendiri 
sudah merasa gelisah. Ini tidak benar. Tubuhnya terlalu 
gampang merespon sentuhan Sam. "Apa kabar calon 
istriku?" tanya Sam lalu mensejajarkan wajahnya dengan 
wajah Boni membuat Boni merona malu. Sam 
membaringkan dirinya di sebelah Boni lalu merangkul 
pinggang Boni. 


"Aku udah rindu banget sama kamu" bisik Sam lalu 
mendaratkan ciuman di kening Boni. Setelah itu, Sam 
menurunkan bibirnya menuju bibir Boni. Menciumnya 
dengan amat sangat lembut. Namun ciuman itu berhenti saat 
Sam merasa asin. Dia menatap Boni heran, Boni menangis. 
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Sam panik. "Kamu kenapa sayang? Sakit?" tanya Sam 
sambil menghapus airmata Boni. 


"Saya benci Bapak!" isak Boni. 
"Loh kok benci?" 


"Bapak jahat. Bapak nyebelin" Boni memukul-mukul 
dada Sam. 


"Aku salah apa Bon?" 
"Pokoknya Bapak jahat!!!" Boni tambah terisak. 


Sam yang bingung meraih Boni dan memeluknya erat. 
Mengusap-usap pungung Boni agar tangisnya reda. "Udah ya 
sayang. Kasihan babynya kalau mamanya nangis terus" bisik 
Sam sambil menciumi puncak kepala Boni. Tangis Boni 
bertambah kencang tapi wanita itu memeluknya. 


"Udah-udah sayang. Udah yaa" bujuk Sam lagi. 
"Bapak jahat. Saya nggak mau nikah sama Bapak" 


Sam memejamkan matanya frustasi. Penolakan lagi? Kali 
ini karena apa? Bukannya Sam tadi menuruti permintaan 
mengidamnya Boni? 

"Aku jahat kenapa?" tanyanya bingung. 

"Bapak suka nidurin cewek-cewek kan, suka puji-puji 
mereka. Bilang mereka cantik dan sexy!" 


Sam hendak tertawa. Ini cemburu kenapa datangnya 
sangat terlambat? Datang di saat Sam sudah jatuh bertekuk 
lutut pada cinta Boni? 


"Kok tiba-tiba bilang gitu?" tanya Sam lembut mati- 
matian menahan tawa. 


"Emang iya kan. Bapak kan ganjen" cibir Boni tapi tetap 
memeluk Sam. 
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Sam semakin mempererat pelukan mereka. "Kan itu dulu 
sayang. Sekarang kan maunya sama Boni aja." 


"Palingan juga bohong!" 
"Enggak sayang. Aku kan cintanya sama kamu." 


Boni menggeleng-gelengkan kepalanya yang justru 
membuat Sam merasa geli dadanya digesek-gesek hidung 
Boni. "Pokoknya saya benci!" ucap Boni ketus. 


"Jangan dong. Nanti kalau benci babynya nangis loh. 
Masak iya mamanya benci papanya." 


"Biarin aja. Suruh siapa Bapak suka manis-manis sama 
semua perempuan?" 


"Ya ampun sayang, itu kan dulu. Semenjak kenal kamu 
kan manis-manisnya sama kamu doang." 


"Bohong. Pasti sama bu Nina juga. Kalau enggak, nggak 
mungkin bu Nina cinta mati sama Bapak!" 


"Dia enggak cinta mati sama aku sayang. Tapi sama uang 
aku. Tanya deh mama kalau kamu nggak percaya." 


"Sama aja. Dia cinta dua-duanya. Makanya dia berani 
lancang ke sini marah-marah!" 


"Nina ke sini?!" tanya Sam kaget dan agak marah. Boni 
menggigit bibirnya takut. Dia keceplosan. Sam menegakkan 
tubuhnya lalu menarik Boni hingga mereka sama-sama 
duduk lalu menatap Boni dengan wajah yang mengeras. 


"Jawab, Nina tadi ke sini?" tanya Sam lagi. 
Boni mengangguk takut. 


"Kurang ajar. Besok aku kasih pelajaran dia" desis Sam 
marah. 
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"Jangan!" larang Boni. "Kata orang kalau papanya jahat 
nanti babynya jadi jahat juga" ucap Boni takut. 


"Biarin. Jahatnya kan sama yang jahatin mamanya baby" 
ucap Sam tegas. 


Boni mau melarang tapi takut mau melanjutkan marah 
juga takut. Jadi dia membaringkan dirinya dan memunggungi 
Sam. Melihat itu Sam langsung membaringkan dirinya lagi, 
lalu memeluk Boni dari belakang. 


"Lupain masalah Nina, sayang. Kita lanjutkan yang tadi 
siang yuk?" bujuk Sam menciumi telinga Boni. 


Boni menahan nafasnya. Ini nikmat tapi terlarang. Boni 
menggerakkan kepalanya menghindari kuluman Sam di 
telinganya. "Saya nggak mau" ucapnya tegas 


"Loh, tadi siang mau" 
"Saya nggak mau!!!" 


"Sayang, ayo dong. Aku udah nggak tahan" bujuk Sam 


menciumi leher Boni. 


"Lanjut aja terus. Kalau Bapak lanjut saya bakalan mikir 
Bapak cuma nafsu sama saya bukan cinta!" 


"Loh kok gitu?" 
"Habisnya ngajak begituan mulu." 


Sam yang mulai terbiasa dengan mood Boni yang suka 
berubah-ubah menghela nafas panjang penuh pengertian. 


"Ya udah nggak usah begituan. Tapi aku bolehkan tidur 
sambil peluk kamu?" 


Boni mengangguk. "Tapi mama?" 


"Biar aku aja yang urus mama. Sekarang tidur ya sayang. 
Tidur biar anak papa ikut tidur" bujuk Sam. 
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Boni mengangguk lalu membalikkan badan dan memeluk 
Sam. Paling tidak himbauan tidak berhubungan badan sudah 
ditepati. Jadi tidak ada salahnya tidur sambil memeluk Sam. 
Hal yang sebenarnya sudah lama ia inginkan. 


Sam terkekeh melihat tingkah laku Boni yang tidak 
konsisten tapi kemudian memejamkan matanya. Menahan 
gairahnya karena tidak ingin merusak momennya. Berharap 
setelah ini Boni mulai mempercayai cintanya dan berhenti 
berusaha menolaknya. 


Ah sia-sia sudah pengorbanan memanjat balkon. 


Sam memejamkan matanya, namun dalam hati dia terus 
mengingatkan dirinya sendiri untuk bangun pagi besok. Ada 
banyak hal yang perlu dikerjakannya. Salah satunya adalah 
memberi Nina pelajaran. 


daa 


Boni mondar mandir di kamarnya dengan gelisah. Rasanya 
dia mau menangis. Untuk pertama kalinya dia merasa 
membenci Belinda. Dia membenci Belinda karena Belinda 
berhasil menghasutnya. Boni sendiri heran, kenapa dia 
gampang sekali marah pada Sam. Padahal dulu dia takut 
sekali. Karena Belinda, mereka tidak jadi melepas rindu. 
Padahal Boni merindukan Sam, sangat merindukannya. Dan 
karena Belinda, Boni terbangun dalam kondisi Sam telah 
pergi. Padahal Boni ingin sekali terbangun dan hal yang 
pertama kali dilihatnya adalah wajah Sam. Hal yang pertama 
kali dirasakannya adalah pelukan Sam. Dan hal yang pertama 
kali di hidupnya adalah aroma tubuh Sam. Pokoknya Boni 
kesal bukan main. Dia meremas tangannya kesal menahan 
airmatanya yang hendak mengalir. 
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"Bon, ayuk" ajak Belinda. 

Boni mengangguk dan keluar kamar. Dia ada janji 
perawatan kulit dengan Belinda. Sepanjang kebersamaan 
mereka, Boni lebih banyak diam. Membuat Belinda curiga 
ada sesuatu tapi memilih mendiamkannya. 


"Pa, dari tadi Boni diam terus deh" ucap Belinda saat 
makan malam. Mereka hanya makan berdua karena katanya 
Boni sedang tidak berselera. 


"Rindu Sam mungkin Ma" sahut Daris santai. 


"Ih masak iya? Padahal mama udah hasut dia loh supaya 
benci Sam." 


Daris tersedak. "Kamu gila Ma? Orang mau nikah kok 
malah dibuat benci." 


"Bukan gitu Pa. Menjelang nikahan aja. Supaya nggak 
mesum aja kerjaannya." 


Daris menggeleng-gelengkan kepalanya. "Mama kayak 
nggak pernah muda aja," cibir Daris. 


"Waktu muda mama nggak pernah suka mesum tuh!" 
cibir Belinda membalas cibiran Daris. Tentu saja Daris 
merasa tersindir. 


"Ya beda Ma. Toh kasusnya beda. Boni lagi hamil, kan 


orang hamil suka manja." 
"Wah waktu mama hamil kok benci Papa ya?" 
"Sebulan pertama doang kan. Habis itu?" 


Belinda memasang tampang cemberut membuat Daris 
tertawa. "Biarkan ajalah Ma, mereka. Ini Mama malah larang 
Sam datang berkunjung kecuali Boni ngidam. Siapa tau Boni 
suka pendam ngidam Ma. Nanti anaknya gugur." 
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Belinda tertawa geli. "Apaan. Itu kan bisa-bisaan mama 
doang Pa. Anak jaman sekarang kuat. Kadang mamanya 
sengaja makan nanas muda juga dia baik-baik aja. Boninya 
aja kepolosan. Pantes mau aja dimanfaatin Sam. Tapi anak 
kita ganteng sih ya." Belinda malah asik memuji Sam, Anak 
kesayangannya. 


"Mama telepon Sam aja Ma. Siapa tau Boni malas makan 
karena nggak ada Sam. Dia kan sama seperti mama. Benci- 
benci rindu. Bilangnya benci tapi suka rindu." 


Belinda mencibir lagi. "Suka-suka mamalah. Boni sama 
mama sama-sama dapat barang bekas. Padahal kami anak 
baik-baik." 

Daris tertawa lagi. Istrinya ini masih saja suka ingat masa 
lalu. Padahal itu sudah lama sekali. "Udah deh Ma. Sekali ini 
aja, biarin mereka lepas rindu berdua. Asal jangan mesum" 
pinta Daris. Belinda hanya mengangguk lalu melanjutkan 
makan malamnya. Dia sudah menyusun rencana di kepalanya 


Selesai makan Belinda langsung menjalankan misinya. Dia 
menelepon Sam. 


"Halo?" 
"Ini mama!" ucap Belinda jutek. 


"Eh Mama. Kenapa Ma?" 


"Kamu ke sini malam ini. Bawa buah, snack sama 
ehmmmm bawa sate padang yang dekat gor bulutangkis 
yang di jalan Sudirman ya. Pake pakaian ganteng. Pakai 
parfum. Terus jangan lupa bawa bunga. Eh tunggu, 
ehmmm bawa coklat juga" 


"Buat apa Ma?" 


"Kencanin anak gadis mama" ejek Belinda. 
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Sam tertawa. "Mama mana punya anak gadis" 
Belinda mencibir lalu dengan wajah ceria membalas Sam. 


"Iya, soalnya dunia ini penuh dengan pria buaya darat 
perusak anak gadis orang. Kamu yang cepat datangnya. Telat 
lewat dari jam delapan pintu mama kunci. Bawaan kalo ada 
yang kurang, berarti kencannya di teras biar diintip warga." 


Sam tertawa lagi. "Memangnya kalau lengkap kencannya 
dimana?" 


"Taman belakang yang dekat kolam renang. Lumayanlah 
agak remang-remang romantis gimana gitu. Tapi hati-hati 
kebablasan. Mama ngintip Pake teropong lho!" 


"Siap Ma. Mama tunggu Sam ya. Suruh anak gadis mama 
dandan yang cantik." 


"Mama mana punya anak gadis. Anak gadis mama udah 


pada nggak gadis." 


Di apartemen, Sam tertawa menggeleng-gelengkan 
kepalanya. Belinda memang gila. Dengan semangat Sam 
menyuruh Septian mencari semua barang-barang titipan 
Belinda sedang dia sendiri bersiap-siap. Ini kesempatan 
langka. Lumayan untuk memperbaiki hubungannya dengan 
Boni menjelang pernikahan. Dia harus merubah pola pikir 
Boni yang suka menuduhnya hanya membutuhkan Boni 
sebagai pelampiasan nafsu. Memang benar jika Sam nafsu. 
Jika diingat ingat, hampir tiap saat melihat Boni bahkan 
dengan pakaian lengkap pikiran Sam sudah mengembara 
kemana-mana. Segala jenis adegan pornografi terbayang di 
kepalanya tapi tentu saja pemerannya adalah Sam dan Boni. 


skok 
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Boni mendengar perintah Belinda dengan wajah ceria. 
Belinda menyuruh Boni agar dandan yang cantik karena akan 
kencan dengan Sam. Kencan? Akhirnya, dia bisa merasakan 
yang namanya kencan. Selama ini hubungannya dengan Sam 
kan sebatas desahan dan erangan saja. 


Boni mengeluarkan pakaiannya namun kembali cemberut. 
Pakaiannya tidak ada yang bagus. Pasti dia akan kelihatan 
jelek. Dengan hati sedih Boni memilih satu gaun sederhana 
yang berwarna coklat. Lumayan. Daripada dia harus 
mengenakan pakaian tidur. Boni memoles wajahnya tipis. 
Tidak ingin terlihat terlalu dandan. Dia gengsi kalau Sam 
sampai tahu dia sangat suka dengan kencan ini. 


"Bon, Sam udah sampai tuh" ucap Belinda yang baru 
datang dan berdiri di pintu. Boni menatap cermin lagi. 
Memastikan tampilannya tidak memalukan. 


"Udah cantik kok. Kalau udah cinta mah, pakai daster 
juga cantik." 


Boni menoleh malu pada Belinda yang ternyata masih di 
pintu. Belinda ini suka sekali mengintip. Boni mengangguk, 
lalu berjalan keluar kamar sambil menunduk. Antara malu 
dan masih agak marah pada Belinda. Boni turun dari tangga 
sambil menahan nafas. Entah mengapa tubuhnya memanas 
dan jantungnya berdebar kencang padahal dia belum melihat 
Sam sama sekali. Dia turun tangga sambil menunduk. Dia 
terlalu grogi. Begitu sampai di lantai bawah, Boni langsung 
menuju tuang tamu. 


Sam begitu, tampan! 


Boni terperangah dengan tampilan Sam sampai sampai 
tidak sadar Sam telah maju mendekat dan mengecup 
bibirnya. 
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"Malam sayang," ucap Sam lalu Sam menunduk dan 
mencium perut Boni. "malam anak papa." 


Boni menggigit bibir menahan senyum, Sam selalu saja 
melakukan ini dan Boni masih selalu saja merona karena ini. 


"Ini buat kamu." Sam menyerahkan bunga dan coklat ke 
Boni. 


"Makasih," jawab Boni pelan. Senyumnya merekah lebar 
menerima bunga dan coklat itu. Ini adalah bunga dan coklat 
pertamanya. Dulu, Sam suka memberinya barang. Tapi 
berupa perhiasan, Pakaian, dan tentu saja, lingerie sexy yang 
selalu saja robek. 


"Kita ke belakang yuk" Sam menarik tangan Boni. 
"Ih, tunggu. Nggak pamit sama mama dulu?" 


Sam dan Boni sama-sama melirik malas ke arah Belinda. 
Tidak sadar entah kapan Belinda bisa ada di sana. 


"Pamit gimana Ma?" tanya Boni polos. 
"Pamit minta izin bawa kamu terus cium tangan dong." 
Sam dan Boni tertawa lucu. Belinda ini ada-ada saja. 


"Mamanya Sam yang cantik, izinkan Sam membawa calon 
menantu kesayangan Mama ini pergi kencan ya?" Sam 
mengulurkan tangan menyalami Belinda. 


"Nah gitu dong. Harusnya laki-laki kalau bawa anak gadis 
orang pamit ke orang tuanya bukan main diam-diam 
ketemuan di depan gang." 


Sam tertawa miris. Pasalnya itulah yang selama ini mereka 
lakukan. Menjalin hubungan diam-diam. 


"Udah sana. Waktunya semakin berkurang" ucap Belinda 
mengibas-kibaskan tangan mengusir Sam dan Boni. 
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"Ayo sayang." Sam meletakkan tangannya di pinggang 
Boni dan membawa Boni ke taman belakang. 


Boni membelalak kaget sangat senang saat melihat taman 
belakang yang sudah dibuat sedemikian rupa seperti tempat 
orang piknik. Lengkap dengan matrass, makanan dan lampu- 
lampu. Ini sangat romantis bagi Boni. Boni membalikkan 
badannya dan langsung memeluk Sam. 


"Makasih Pak" ucapnya terharu. Bahkan airmatanya telah 
menetas. Sam membelas pelukan itu. Membiarkan Boni 
memeluknya selama yang dia mau. Saat Boni melepaskan 
pelukannya, Sam bisa melihat mata Boni merah dan pipinya 


agak basah. 


"Loh, kok nangis?" tanyanya heran. Sam menghapus jejak 
airmata Boni dan menariknya untuk duduk di atas matras. 


"Maunya bersandar," ucap Boni manja. Sam tersenyum 
lalu memutar tubuh Boni dan menariknya hingga Boni 
bersandar di tubuh Sam. 


"Nggak nyaman," keluh Boni yang menegakkan tubuhnya 
lagi. 

"Terus gimana sayang?" tanya Sam. Padahal dia merasa 
nyaman-nyaman saja. Boni seperti berpikir lalu membuka 
lipatan kaki Sam hingga Sam mengangkang. Boni lalu duduk 
di antara kaki Sam lalu menarik kaki Sam agar bersila 
diantaranya. Boni mengangkat kakinya hingga kakinya 
menekuk di atas kaki Sam. 


"Kaki Bapak tadi ganggu" gerutunya lalu merebahkan 
tubuhnya. 


Sam hanya menggelengkan kepala. Posisi seperti ini 
membuat Sam memeluk Boni dengan kakinya. 
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"Aku yang susah sayang," bisik Sam hati-hati takut Boni 
marah. 


"Ya udah. Nggak usah rebahan. Gini aja. Tapi peluk" 
pintanya Boni. 


Sam menegakkan tubuhnya lalu memeluk pinggang Boni. 
Posisi ini membuat setiap inci tubuh mereka sangat 
menempel. Benar-benar bisa merasakan tekanan tubuh satu 
sama lain meski terhalang pakaian. Sam memanas. Ini tidak 
aman. Apalagi Boni berada diantara kakinya. Oh, di 
kepalanya sudah terbayang posisi lain saat Boni 
membelakanginya ini. Sam berdeham menghilangkan 
bayangan mesumnya. Ingat, ini hanya kencan biasa, bukan 
kencan semalam atau anak muda bilang one night stand. 


"Mama tumben ya kasih izin aku buat datangin kamu" 
bisik Sam dekat sekali di telinga Boni yang membuat Boni 
merasa geli. 


"Memangnya selama ini mama ngelarang?" tanya Boni 


terkejut, pasalnya dia tidak pernah tahu hal itu. 


"Iya. Bolehnya sesekali aja pas kamu ada ngidam atau 
mama ada perlu. Kalau enggak ya nggak boleh. Kata mama 
pamali." 

Boni merasa hangat. Ternyata selain kunjungan malam 
itu, Sam sudah sering berusaha berkunjung tapi ditolak 
Belinda. Berarti Sam bukan berkunjung karena mau 'itu' saja. 


"Kamu udah makan?" tanya Sam sambil menciumi telinga 
Boni, membuat Boni menggeliat geli. 


"Katanya nggak mau mesum!" gerutu Boni. 
"Loh kan cuma cium." 


"Tapi ciumnya di situ!" 
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"Kalau di sini kenapa?" tanya Sam malah menjilat telinga 
Boni. 


"Bapak!" bentak Boni melepaskan diri dari pelukan Sam. 
Membalikkan badan dan memelototi Sam. Sam tertawa. 
Ternyata saat marah pun Boni terlihat lucu dan menggoda. 
Boni yang merasa ditertawakan membuat Boni kesal lalu 
memukuli Sam sekuat tenaga. 


"Ampun, ampun sayang” ucap Sam berusaha meraih 
tangan Boni. Sam sendiri sudah dalam posisi berbaring. 


Boni menatap Sam dengan intens, seolah menemukan 
sesuatu yang menakjubkan di sana. Dia selalu kalah dalam 
pesona Sam. Dari awal bertemu, Sam sudah menguasainya. 
Boni merendahkan kepalanya lalu mendaratkan bibirnya di 
bibir Sam. Sam membalas pagutan Boni dengan lembut dan 
menaruh tangannya di tengkuk Boni. Menarik Boni terus 
mendekat. Boni merasa senang. Ini ciuman mereka yang 
tanpa modus. Mereka sama-sama menginginkannya. Boni 
melepaskan pagutannya dan menaiki tubuh Sam. 


"Mau apa kamu sayang? Mama nanti marah loh" ucap 
Sam mengingatkan. 


"Masak ciuman aja nggak boleh? Babynya pengen 
ngerasain mulut papanya!" 


Sam tertawa. Modus Boni selalu sama. Ujung-ujungnya 
pasti baby yang jadi korban. Sam mengelus perut Boni yang 
mulai agak membuncit lalu menegakkan badan. 


"Jangan ya sayang. Malam ini, kita kencan ala ABG polos. 
Cuma ngobrol aja. Kalau kamu cium aku sambil nindih 
begitu yang ada aku nafsu dan ujung-ujungnya aku nanti 
malah nidurin kamu dan aku tau kamu nggak akan nolak. 
Tapi aku mau buktiin ke kamu. Aku bukan cuma mau kamu 
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sebagai pemuas nafsu. Tapi juga temen ngobrol dan juga 
teman hidup aku sampe tua," ucap sam sambil mengecup 
kening Boni. "Oke?" tanyanya lagi. 

Boni mengangguk sambil tersenyum. "Kalau peluk 
boleh?" tanya Boni lucu. 


Sam langsung memeluk Boni erat. Mereka terus 
berpelukan dalam kondisi Boni dipangku Sam agak lama. 


KKK 


"Pa, itu bener Cuma pelukan atau gimana sih?" tanya Belinda 
yang mengintip dari kaca jendela. 


"Pelukan aja Ma. Kan gerakannya nggak ada. Cuma diam 
begitu" jawab Daris malas, matanya sudah mengantuk sekali. 


"Uh Burhan Sampurna ini harus diawasin Pa. Nanti dia 
modus lagi." 


Daris tertawa. Jelas-jelas tadi calon menantunya yang 
memanjat tubuh Sam. "Kayaknya Boni juga agresif kok Ma." 


"Halah, itu kan karna bibit Sam udah masuk ke badan 
Boni dan udah berkembang menjadi janin. Makanya 
ketularan. Maunya Boni kan maunya anak Sam juga. Itu 
calon anak jangan-jangan sama mesumnya sama papanya." 


Daris tertawa lalu menarik Belinda. "Udah ah tidur yuk 
Ma. Udah malam." 


"Tapi Pa, mereka ?" 


"Biarin aja Ma." Daris menarik Belinda menjauh dari 
jendela dan berjalan menuju kamar. Belinda mencibir pelan 
tapi menurut saja. 
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Sam menyuapi Boni makan malam sampai habis lalu 
memotongkan buah untuk Boni. "Kamu harus rajin 
makannya sayang. Kan makannya buat berdua" ucap Sam 
lembut. 


Boni sebenarnya dari tadi sudah tidak tahan dengan nada 
lembut Sam. Rasanya dia ingin menerjang Sam. Tapi dia 
malu. Sam kan sudah mengingatkan kalau mereka hanya 
kencan. Boni hanya mengangguk. Dia membuka mulut saat 


kembali disuap buah oleh Sam. 


"Minum susu hamilnya rajin kan?" Boni mengangguk. 
"Kamu nggak suka muntah?" Boni menggeleng. Sam heran, 
bukannya ibu hamil muda suka muntah? "Terus ngidamnya 
memang cuma durian kemaren?" tanyanya heran. 


Boni menggeleng. "Kan kemaren ada bakso pedas juga." 


Sam tertawa mengingat adegan makan bakso. "Terus?" 
tanyanya lagi. 


Boni menggigit bibir saat mengingat ngidam lainnya 
adalah terbangun bersama Sam di sampingnya lalu mendapat 
kecupan serta ucapan selamat pagi. "Pak saya ngantuk" ucap 
Boni pelan. Berharap kali ini Sam akan menemaninya tidur. 


“Lah, kan masih ngobrol" protes Sam sambil meletakkan 
pisau di atas piring kotor Boni karena buahnya sudah habis. 


"Sambil baring ngobrolnya." 


"Aku bisa disate mama Bon kalau baring di ranjang 
kamu." 


"Baring di sini aja Pak. Mama nggak akan marah kok." 


Sam mengernyit. Tidur di taman? "Yakin sayang? Banyak 
nyamuk." 
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Boni merengut karena merasa Sam tidak mau. "Ya udah 
pulang aja sana!" usirnya. 


Sam menahan nafas dan mengepalkan tangan menahan 
ucapannya. Salah sedikit saja rusaklah semua momen malam 
ini. "Ya udah aku ambil obat nyamuk sama selimut dulu ya," 
bujuknya lagi. 


Boni mengangguk semangat. Sam beranjak ke dalam 
rumah untuk mengambil barang-barang itu. Sam memasang 
anti nyamuk bakar, memasangkan lotion anti nyamuk ke 
Boni dan dirinya sendiri, lalu menyelimuti tubuh mereka. 
Proteksi ganda demi keamanan bersama. Boni berbaring di 
sebelah Sam, tangannya meraih tangan Sam dan menaruhnya 
di pinggangnya hingga Sam memeluk Boni. Boni sendiri 
sudah memiringkan badannya dan memeluk Sam. Sam 
tersenyum. Meski mulut Boni enggan membalas ucapan 
cintanya namun dari tindakannya nyata sekali bahwa Boni 
mencintainya. 


Sam memiringkan tubuhnya lalu memeluk tubuh Boni 
dengan tangan satunya lagi sehingga mereka saling memeluk 
erat satu sama lain. Harusnya Boni merasa sesak, tapi dia 
malah merasa nyaman luar biasa. Inilah yang ditunggunya 
selama ini. Tertidur di sebelah Sam dengan perasaan senang, 
dan dia juga berharap besok saat terbangun Sam masih 
memeluknya erat lalu mengecup keningnya saat terbangun 
dan berkata “Selamat pagi, sayang’ dan “Selamat pagi, anak 
papa' sambil mengecup bibir dan perutnya mesra. 
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Dua Belas 


“Wedding Day” 


Nina kembali menuang minuman keras di gelasnya. Ini 
sudah gelas ke sepuluh dan dia sudah mabuk berat. Bahkan, 
dia sudah tidak sanggup mengangkat kepalanya. "Ini semua 
karena kamu Sam. Eh bukan, karena cewek kampung 
murahan itu!" gumam Nina tidak jelas. "Kamu tunggu aja 
pembalasanku." Nina berusaha berdiri meski sempoyongan 
menuju cermin. "Aku kurang apa. Aku cantik, sexy, 
pokoknya aku sem pur na" celotehnya sambil bercermin. 


Dia melangkah semakin dekat ke cermin lalu tertawa. 
"Aku benci kamu Sam!" geramnya memelototi cermin yang 
menampilkan wajahnya sendiri. "AKU BENCI KAMU!" 
Nina mengambil kosmetik di meja riasnya dan melempari 
cermin dengan kasar. 


Suara cermin pecah membuat Farah terbangun dan 
langsung berlari menuju kamar Nina. 


"Astaga Nina!" Farah histeris melihat kamar Nina yang 
sangat berantakan. Semua barang-barang berserakan di lantai 
dan Nina sedang berdiri di cermin, masih melempari cermin 
dengan benda yang bisa diraihnya. "Nina, stop" Farah 
meraih tubuh Nina. 


Nina meronta di pelukan Farah. "Biar Ma, biar Nina 
hancurin si sombong Sam itu. Dia brengsek udah hancurin 
rencana Nina, Ma. Dia hancurin rencana kita!" pekik Nina. 


Farah menangis. Ini semua salahnya. Jika saja dia tidak 
meracuni pikiran anaknya dengan kematrealistisan semua 
tidak akan seperti ini. Nina begitu terobsesi 
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mempertahankan kekayaan mereka, padahal semua memang 
sudah di ujung tanduk. Mereka bangkrut. 


"Sudah Nak, sudah" isaknya sambil terus berusaha 
menenangkan Nina. 


"Mama tau Ma, perempuan licik itu pasti udah ngeracunin 
pikiran Sam macem-macem Ma. Ya kan Ma?" 


Farah semakin terisak. Anaknya seperti orang gila, 
mulutnya bau alkohol. "Sudah Nak. Kamu tenang." 


"Nina kalah Ma, kalah" tangis Nina pilu. "Nina kalah 
sama perempuan kampungan itu" isaknya. Dia meluruhkan 
badannya di pelukan Farah. Dia sudah kehabisan tenaga 
untuk memberontak. 


"Iya Nak. Biarkan. Kita cari jalan keluar lain." Farah tidak 
kuat menahan tubuh Nina membuat mereka terjatuh. Farah 
merasa pinggangnya sakit. Tapi dia mengabaikan rasa sakit 
itu saat melihat Nina telah menutup matanya. 


"Nina sayang, bangun," dengan panik Farah menepuk 
nepuk pipi Nina. "Nina, bangun" 

"Apa-apaan ini?" teriak Hamdan. 

Farah menoleh ke arah pintu dan langsung menangis 


seolah meminta bantuan kepada suaminya itu. "Pa, Nina Pa. 
Tolong Nina Pa" pekiknya histeris. 


"Dasar anak nggak tau diri!" Hamdan melangkah kasar ke 
dalam kamar Nina dan langsung menarik tubuh Nina, lebih 
tepatnya menyeret Nina ke dalam kamar mandi. "Bangun 
kamu!" bentak Hamdan menyiram Nina dengan air. 


"Pa, Papa ngapain?" teriak Farah tidak tega. 
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"Diam kamu, jangan berani berani ikut campur!" Hamdan 
menunjuk Farah dengan jari telunjuknya. Hamdan terus 
menyirami tubuh anaknya dengan shower. 


"Pa udah Pa, nanti Nina sakit!" 


"Biar saja. Dia memang sudah sakit. Sakit jiwa. Sama 
seperti Mama!" 


Farah terduduk lemas. Ini semua salahnya. Karena Nina 
tidak bangun juga Hamdan membanting shower itu dan 
melangkah kasar keluar kamar mandi. 


"Kenapa kamu nangis? Ini kan mau kamu? Melihat 
anakmu hancur dengan segala ambisi gila kalian?" cibirnya 
lalu meninggalkan Farah yang masih terus menangis. 


Farah langsung ke kamar mandi. Dia membuka pakaian 
Nina lalu memapah anaknya ke ranjang. Farah mengambil 
pakaian Nina dari lemari dan langsung memakaikannya. 


"Maafin mama Nak. Maaf" isaknya sambil mengelus 
kepala Nina. "Ini salah mama. Salah mama" ucapnya sambil 
memukuli dadanya. 


Farah menyesali ajarannya yang menghancurkan anaknya. 
Nina telah tumbuh dewasa menjadi wanita dengan karakter 
yang diinginkannya. Tapi ternyata itu bukan yang terbaik. Di 
usianya yang sudah tiga puluhan, Nina belum juga menikah 
dan ini salahnya. Dia selalu mengajarkan anaknya untuk 
egois, serakah dan juga tidak percaya akan cinta. Dari dulu, 
Nina selalu bisa mendapatkan apa yang dia mau. Dan dia 
selalu mempermainkan pria yang mendekatinya. Semuanya 
hancur berantakan. Kebiasaan mereka yang selalu royal 
membuat suaminya bangkrut. Farah menghasut Nina untuk 
memanfaatkan Sam. Nyatanya rencana mereka gagal. Bukan 
hanya itu, Nina bahkan tidak bisa menerima kegagalan itu. 
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"Maafkan mama Nak," bisik Farah yang kemudian 
membaringkan diri di sebelah Nina. 


Pagi hari, Nina terbangun dengan kepala pusing sekali. 
Sudah lama sekali dia tidak mabuk-mabukan. Ini semua 
karena Sam. Nina menahan pusing di kepalanya dan keluar 
kamar menuju meja makan. Dia lapar. 


"Papa? Kok di rumah?" tanya Nina heran saat melihat 
papanya yang masih di meja makan sedang membaca koran. 


"Bukan urusan kamu!" jawab Hamdan ketus. 


"Loh, Papa kok ketus sih?" Nina mencibir kesal lalu 
duduk, mengoles roti untuk sarapannya. 


"Papa lagi cari kerja untuk kamu." 
Nina membelalak kaget. "Maksud Papa apa?" 


"Maksud papa, mulai sekarang kamu harus mencari 
pekerjaan" bentak Hamdan melipat koran dengan 
sembarangan lalu meletakkannya di meja. 


"Apa? Enggak. Nina nggak mau!" 


"Enggak mau kamu bilang? Kalau kamu nggak mau, 
silahkan kamu angkat kaki dari rumah ini. Papa nggak butuh 
anak seperti kamu!" 


Nina membelalak kaget, baru kali ini Hamdan semarah ini 
padanya. "Nina mau kerja apa Pa? Umur Nina udah setua ini 
dan Nina belum pernah kerja sama sekali!" 


"Papa nggak mau tau. Percuma papa kuliahkan kamu di 
luar negeri kalau kamu cuma bisa jadi sampah di rumah ini." 


Dada Nina sesak sekali. Ini berlebihan untuknya. Semua 
berubah begitu cepat. 


"Nina akan bujuk Sam, Pa. Dia pasti bisa bantu kita." 
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Hamdan memukul meja kuat membuat Nina dan Farah 
memekik kaget. "Ya ampun Papa. Udah Pa, jangan emosi 
lagi. Ingat jantung Papa!" Farah menghampiri suaminya lalu 
mengusap-usap bahu suaminya. Berharap suaminya akan 
tenang. 


"Diam kamu!" Hamdan berdiri lalu menunjuk Farah. 
"Sudah cukup saya bersabar dengan segala kelakuan kamu. 
Ini kan yang kamu mau? Menjadikan anak kita haus harta 
dan menjadi wanita manja bukan? Iya kan?" bentaknya. 


"Pa, Papa apaan sih. Jangan bentak mama dong!" 


Hamdan menoleh ke arah Nina dengan tatapan marah. 
"Kalian memang sama saja. Sama-sama sampah" Hamdan 
melangkahkan kaki meninggalkan mereka. 


Farah menangis dan Nina sendiri sudah kehilangan nafsu 
makannya. "Begini banget nasib gue" ucapnya miris. "Dulu 
aja semuanya bisa gue dapetin. Tapi sekarang? Ini semua 
karena Sam. Gue harus hancurin pria sialan itu" ucap Nina 
pada diri sendiri. 


"Sudah Nak. Lupakan Sam. Dia akan semakin 
menghancurkan kita. Kita sudah benar-benar hancur, dan ini 
semua karena ulah kamu" ucap Farah sambil menangis pilu. 


"Ulah Nina Ma? Bukannya ini ide Mama juga? Nina 
nggak akan mundur Ma. Kalau Nina harus hancur maka Sam 
juga harus hancur!" ucap Nina sambil tersenyum licik. 


Farah menatap anaknya tidak percaya. "Kamu gila Nina, 
gila! Semua sudah hancur jadi tambah hancur karena Sam 
membalas perbuatan kita. Dia menghancurkan semuanya 
sampai sampai semua aset kita sudah terjual. Kamu masih 
menantang Sam? Kita bisa mati Nina, mati!" Pekik Farah 
hilang akal dengan ambisi anaknya. 
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"Nina memang udah mati Ma. Nina udah mati semenjak 
papa bangkrut. Nina nggak bisa hidup begini Ma. Nina 
nggak bisa hidup susah!" bentak Nina. Nina mendorong 
semua benda di atas meja hingga berjatuhan dan pecah. 


Farah menangis sambil memukuli dadanya. "Ini semua 
salahku, salahku" ucapnya pilu. Salahnya karena mengajarkan 
hal yang salah pada anak semata wayangnya. 


Nina menggeram kesal. Usahanya menemui Sam gagal. 
Jangankan masuk ruangan, masuk ke dalam gedung 
perusahaan Sam saja dia tidak bisa. Satpam langsung 
menghadangnya meski dia mengancam dan meronta. Nina 
membalikkan badan dan menyetop taxi. Dia tidak akan 
menyerah. Jika Sam tidak mau membantu keuangannya, 
maka dia akan membuat Sam menyesal. Nina tahu, 
kelemahan Sam adalah wanita kampung itu. Jika dia tidak 
bisa membuat Sam membantunya, maka dia akan menemui 
wanita itu dan membuat wanita itu membenci Sam sehingga 
wanita itu akan meninggalkan Sam, lagi. Seperti waktu itu. 


Nina tersenyum licik. Aku selalu mendapatkan apa yang aku 
mau, batinnya. 


Seharian Nina menunggu Boni keluar rumah paling tidak 
mendekati pagar. Tapi wanita itu tidak keluar sama sekali. 
Jika dia tidak keluar bagaimana bisa Nina mendekatinya dan 
berbicara dengannya? Mana mungkin Nina masuk ke rumah 
Sam. Itu terlalu berbahaya. Dia harus berhadapan dengan 
mama Sam yang luar biasa menyebalkan bukan? 


Lagi-lagi dia gagal. Tapi Nina bertekad tidak akan 
menyerah. Dia akan terus mencari celah mendekati Sam dan 
membuatnya meninggalkan Sam. Agar Sam tahu, bahwa 
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Nina bisa melakukan apa yang dia suka dan selalu 
mendapatkan yang dia mau. 


daa 


Hari menjelang pernikahan semakin dekat dan Boni benar- 
benar tidak mendapatkan kesempatan bertemu dengan Sam 
sama sekali. Dia merasa sedih dan kehilangan tapi berusaha 
menepisnya karena dia tahu jika dia terus memikirkan Sam 
maka akan mempengaruhi kandungannya. 


Dan tidak terasa hari pernikahan pun tiba. Boni sudah 
mengenakan gaun pengantin dan duduk di sebuah ruangan 
untuk istirahat sejenak sebelum kemudian kembali ke kamar 
untuk di rias ulang. Tadi, dia merasa lelah sekali sehabis akad 
nikah yang akan dilanjutkan dengan resepsi sehingga Belinda 
menyuruhnya istirahat sejenak di ruangan itu. Lagipula 
resepsi pernikahan belum akan dimulai. 


Pintu terbuka. Boni berharap itu Sam. Tapi tidak, itu 
Nina. Jantung Boni rasanya mau copot. Nina berbeda. Ini 
bukan Nina yang dikenalnya. Mata Nina merah dan 
wajahnya terlihat sangat penuh amarah. Spontan Boni berdiri 
berusaha hendak keluar. 


"Diam kamu di situ!" bentak Nina. 


Boni tetap hendak melangkah keluar tapi Nina meraih 
pergelangan tangannya lalu menghempaskan Boni di kursi 
tempat Boni tadi duduk. Boni mengerang kesakitan sambil 
memegang perutnya. 


"Maaf Bu, saya salah apa?" tanya Boni ketakutan. 


"Bu, kamu bilang? Aku masih muda kamu panggil ibu? 
Memangnya kamu usia berapa!?" bentaknya sambil 
menunjuk Boni emosi. Boni menundukkan pandangannya 
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takut. Nina seperti monster. "Kamu harus membatalkan 
pernikahan ini. Sam itu milik aku. Cuma milik aku. Kamu itu 
cuma orang ketiga tau nggak!" 


Boni menangis. Dia berulang kali memanggil nama Sam 
dalam hatinya berharap pria itu datang menolongnya. Dia 
tidak bisa menghadapi orang yang sedang kesetanan seperti 
Nina yang sedang menyerangnya ini. 


"Nggak usah sok nangis deh. Kamu nggak perlu buang- 
buang airmata. Aku nggak butuh. Yang aku butuh kamu 
batalin pernikahan ini dan biarkan kami menikah. Sesuai 
dengan apa yang seharusnya terjadi sebelum kamu muncul 
dan merebut dia dari pelukanku!" 


Boni terus menangis. "Tapi saya sudah hamil anak Pak 
Sam, Bu." Boni mencoba menjelaskan. 


Nina bertambah emosi. Dia menjambak rambut Boni 
yang telah ditata membuat Boni meringis kesakitan. "Udah 
aku bilang nggak usah sok nangis. Aku bukan wanita bodoh 
seperti nenek tua itu yang bisa kamu tipu. Kamu hamil? 
Gugurkan. Kamu mau berapa supaya pergi? Aku bayar!" 
Nina melepaskan jambakannya dengan satu hentakan keras 
membuat kepala Boni agak tertarik ke bawah. Boni merasa 
sakit hati dan sakit fisik. Dia merasa tidak sanggup dengan 
semua ini. Dari awal dia sudah ragu dengan pernikahan ini. 
Semua terlalu terburu-buru dan tidak normal. 


"Kamu dengar ya," Nina menunjuk Boni lagi "kamu 
hamil cuma karena kamu beruntung. Sam juga nidurin aku. 
Semua yang kalian lakukan juga kami lakukan. Nggak ada 
yang spesial sama kamu. Bedanya kamu terlalu berambisi 
menguasai Sam sampai sampai kamu sengaja hamil. Iya 
kan?" 
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Hati Boni terasa teriris. Benarkah itu? Sam juga suka 
meniduri Nina? Bahwa semua yang dilakukannya juga 
dilakukannya bersama Nina? Berarti, semua sikap manis Sam 
adalah palsu? Lalu kenapa Sam ingin menikahinya? Karena 
bayinya? Atau mungkin terpaksa karena perintah Belinda? 


Boni menutup wajahnya tidak kuat lagi dengan semua ini. 
Dia menangis tersedu-sedu. 


Nyatanya hal itu membuat Nina semakin bersemangat. 
"Kamu masih bisa pergi. Harusnya waktu itu aku nggak 
suruh ayah kamu pergi. Harusnya aku bunuh kalian 
semuanya sekalian. Biar kalian nggak bisa ganggu hidup aku. 
Dasar jalang!" Nina hendak melempar Boni dengan vas 
bunga namun sebuah tangan menahannya. Nina menoleh. 
Itu papanya. Hamdan beserta beberapa orang lainnya. 


Hamdan menarik Nina hingga menghadap ke arahnya lalu 
menampar Nina keras. "Dasar anak kurang ajar" bentaknya. 
"Pulang!" Hamdan menarik tangan Nina. 


Belinda menahan tangan Nina yang satu lagi. Dia 
menariknya kuat sehingga Nina tertarik dari dua arah. 
Hamdan menghentikan langkahnya. 


"Mau pulang gitu aja? Nina belum bisa pulang sebelum 
dia meminta maaf dan menjelaskan semuanya ke Boni" ucap 
Belinda sinis. 


Sam sendiri sudah memeluk Boni yang masih menangis. 
"Mau jelasin apa?" jawab Nina tidak terima. 


"Sudah Nak. Sudah. Ayo pulang sama mama" Farah 
menarik Nina. Farah memasang wajah memelas membuat 
Belinda mengalah, memalingkan wajahnya dengan gaya 
angkuh. Nina akhirnya meninggalkan tempat itu meski 
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dengan diseret Farah yang terus menangisi sikap anaknya. Ini 
semua karena ajarannya yang salah dalam mendidik anak. 


"Saya minta maaf atas perbuatan anak saya" ucap 
Hamdan parau menahan malu, emosi dan juga perasaan 


bersalah sekaligus. 


"Kamu nggak apa-apa Bon?" Sam bertanya ke Boni. Boni 
mengangkat wajahnya dan Sam langsung membelalak kaget. 
wajah Boni benar benar telah basah oleh airmata dan 
riasannya telah rusak. 


"Ya ampun sayang!" pekik Sam agak kuat membuat 
semua melihat ke arah Boni. Belinda langsung sigap. Dia 
mengadahkan wajah Boni untuk melihat seberapa rusak 
riasannya. Dia mengambil ponselnya. 


"Halo Put, kamu ke sini sekarang. Bawa alat rias kamu. 
Saya tunggu." Setelah itu Belinda menghubungi panitia 
pernikahan ini. "Kalian tunda acara sampai dua jam kedepan 
dari jadwal seharusnya. Isi kekosongan acara dengan acara 
hiburan. Terserah siapa aja yang mau jadi penghibur, saya 
bayar tunai setelah acara selesai." 


Lalu Belinda menoleh ke arah Boni. "Kamu nggak apa- 
apa?" tanyanya panik. Boni merasa gamang dengan perhatian 
semua orang saat ini. Dia merasa ragu akan pernikahan ini. 
Boni menggeleng tapi Belinda tahu, ada sesuatu yang di 
pendam calon menantunya. 


"Tadi Nina ngapain aja heum?" tanya Sam lembut sambil 
menghapus jejak airmata di pipi Boni. 


Boni menepis tangan Sam. "Jangan pegang-pegang!" 
ucapnya ketus. 


Sam kaget. "Kamu kenapa lagi sayang? Kok jadi marah 
sama aku?" tanyanya bingung. Boni kembali menangis. Dia 
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membenci Sam. Kata-kata Nina bahwa Sam juga sering 
menghabiskan malam panas bersama Nina membuatnya jijik 
dengan sentuhan Sam. 


"Saya nggak mau menikah sama Bapak" ucap Boni sinis. 
Semua membelalak kaget. 


"Udah sah Bon, mana bisa dicance/" ucap Belinda spontan. 
"Sam udah resmi jadi suami kamu sejak para saksi bilang 
sah" lanjut Belinda yang membuat Boni tambah merengut. 


"Pokoknya Boni nggak mau jadi istri pak Sam!" ucap 
Boni tetap pada pendiriannya. 


"Maaf Nak, jika semua ini karena anak saya, saya minta 
maaf. Nina memang sudah kelewatan. Kami sendiri yang 
akan menghukumnya. Saya mohon jangan sampai kalian 
bertengkar karena anak saya," pinta Hamdan tidak enak. 


Belinda melirik Hamdan dengan tatapan kasihan. Pria 
yang biasanya gagah itu terlihat sangat menyedihkan. 


"Bukan salah anak Bapak kalau dia terjebak oleh pak Sam. 
Pak Sam kan memang mata keranjang" sungut Boni. 


Sam membelalak kaget. "Kok jadi aku yang salah?" 
tanyanya tidak terima membuat Boni memukulinya kesal. 
"Aw, sayang udah dong" Sam menggenggam tangan Boni 
meski Boni berusaha meronta. 


"Pak kita bicara keluar ya." Belinda mengkode Hamdan. 
Hamdan mengangguk dan mengikuti Belinda meninggalkan 
mereka berdua. Belinda menutup pintu ruangan itu. 


"Ayo bilang, kamu kenapa?" tanya Sam lembut. 


"Saya benci sama Bapak!" isak Boni. 
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"Kamu kok sering banget sama aku? Cintanya kapan?" 
goda Sam. Boni melotot kesal tapi wajahnya merona 
membuat Sam terkekeh. "Kamu kenapa? Nina bilang apa?" 


Boni menundukkan pandangannya dengan bibir 
mengerucut kesal. "Bapak kenapa mau nikahin saya?" 


"Karena aku cinta." 
"Bohong!" 


Sam menarik wajah Boni agar menatapnya dan mengecup 
bibir Boni sekilas. "Kamu kenapa susah banget percaya kalau 
aku cinta sama kamu?" tanya Sam lalu merapikan rambut 
Boni yang berantakan karena ulah Nina. Boni mengalihkan 
pandangannya. Bahkan dalam kondisi sedang marahpun dia 
tergoda akan ketampanan Sam yang membuatnya, lapar. 


"Soalnya Bapak suka main perempuan." 


"Kan sebelum ketemu sama kamu sayang. Setelah ketemu 
sama kamu kan enggak." 


Boni melirik sinis. "Sama bu Nina?" tanyanya kesal. 


Sam terkekeh. "Kamu cemburu?" godanya. Boni 
memukul paha Sam lagi. "Kamu ganas banget. Jadi nggak 
sabar nunggu malam pertama." Boni tambah memukulinya 
kesal dan Sam malah tertawa. 


"Aku sama Nina cuma dijodohin. Itu juga cuma sebentar. 
Malam waktu kamu kabur, aku kelimpungan dan kehilangan 
akal. Mama akhirnya tau ada yang nggak beres dan langsung 
batalin perjodohan kami sayang" ucap Sam. Boni melirik 
Sam dengan tatapan bertanya. Dia sama sekali tidak percaya. 


"Kamu boleh tanya papa Nina, tanya mama atau tanya 
papa deh. Aku cinta sama kamu. Makanya mama semangat 
banget jadiin kamu menantu. Ini baru pertama kalinya aku 
berhubungan serius dengan perempuan, sayang." 
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Boni mulai menatap Sam dengan tatapan luluh. Dia mulai 
meragu untuk membatalkan pernikahan ini. Benarkah Sam 
mencintainya? Jauh di lubuk hatinya dia bersorak kegirangan 
akan pengakuan itu. "Tapi, kata bu Nina Bapak juga 
suka  " Boni menundukkan wajahnya "suka tidur sama 
dia" ucapnya seperti anak kecil yang mengadu. 


Sam tertawa melihat Boni yang terlihat sangat 
menggemaskan. "Menurut kamu, setelah setiap hari kita 
melakukan “itu” apa aku punya sisa tenaga dan gairah untuk 
wanita lain?" 


Wajah Boni memanas. Benar juga. Mereka selalu 
melakukannya dan bahkan mereka melakukannya berkali- 
kali. "Ya siapa tau" ucap Boni pelan. 


Sam berlutut di depan Boni, meraih tangannya dan 
menggenggamnya erat. "Kamu lihat mata aku Bon, aku cinta 
sama kamu. Aku sayang sama kamu. Aku mau kamu jadi ibu 
dari anak-anakku. Dan satu hal lagi, aku hanya akan menikah 
sama kamu. Kalau kamu memang ragu sama cinta aku, aku 
siap untuk selibat selama pernikahan demi kamu. Supaya 
kamu tau, aku butuh kamu bukan cuma untuk 
menghangatkan ranjang aku tapi juga jadi teman hidup aku" 
bujuk Sam. 

Boni menatap mata Sam mencari kebohongan namun 


tidak menemukannya. Dia merasa Sam serius dengan 
ucapannya. Boni terisak lagi dan langsung memeluk Sam. 


"Bapak nggak bohong kan? Nggak pernah main-main 
sama bu Nina atau wanita lain kan?" tanya Boni terus 
menangis. 


"Enggak sayang. Meski Nina suka goda aku, tapikan 
ujung-ujungnya yang aku terjang kamu." 
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Boni memukul punggung Sam dan Sam tertawa. 


Pintu terbuka dan Belinda memberikan senyum 
manisnya. "Udah kan sesi penjelasannya? Soalnya penata 
riasnya udah datang," ucapnya. 


Sam tersenyum geli. Mamanya pasti menguping sehingga 
bisa masuk di saat yang tepat. Mamanya itu, luar biasa sekali. 


Boni mengangguk-angguk. "Bapak keluar aja," ucapnya 
mendorong Sam pelan. 


Sam tersenyum geli. Boni ini gampang sekali berubah 
sikapnya. Biarlah yang penting pernikahan akan tetap 
berlangsung. Sam keluar dan penata rias dan asistennya 
masuk bersama Bondan dan Mita yang duduk di kursi roda. 
Boni membelalak kaget dan langsung berdiri. Bondan 
memeluk Boni erat. Setelah itu Boni memeluk Mita. 
Pertemuan singkat mereka saat akad membuatnya belum 
tuntas melampiaskan rasa rindu, apalagi tadi mereka tidak 
sempat berbicara secara pribadi. 


"Ayah sama ibu kemana aja?" tangis Boni. 


"Hush, anak gadis ibu nggak boleh sedih di hari 
pernikahan." Boni menghapus airmatanya dengan tangannya. 
"Ayah sama ibu di rumah sakit sayang. Sam membiayai 
pengobatan ibu, jadi ibu selama ini dirawat sayang. Sam itu 
baik sekali sayang" ucap Mita lembut. 


"Iya. Sam itu bertanggung jawab Bon. Ayah sangat setuju 
kalau Sam menjadi suami kamu," ucap Bondan. Boni 
tersenyum senang lalu mengangguk. 


Belinda berdeham. "Udah ya Pak, Bu, nanti lagi. Boninya 
dirias lagi" ucap Belinda. Bondan dan Mita mengangguk lalu 
keluar ruangan. 
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Boni dirias dengan perasaan ringan. Orangtuanya benar- 
benar menyetujui pernikahannya, kondisi ibunya membaik, 
lalu Sam ternyata mencintainya. Semua sudah lengkap. Boni 
menatap wajahnya yang dirias dengan perasaan bahagia yang 
membuncah. Dia akan menjadi istri Burhan Sampurna. Pria 
yang awalnya hanya memanfaatkannya lalu kini akan 
menikahinya. Boni mengelus perutnya. Perutnya agak perih 
tapi masih bisa ditahan. Dia akan menikah sebentar lagi. 


Flashback 


Hamdan menunduk saat berhadapan dengan Belinda setelah 
meninggalkan Sam dan Boni berdua di ruangan tadi. Mereka kini 
duduk di meja yang terletak di depan ruangan resepsi. 


"Nina sudah kelewatan Pak" ucap Belinda ketus. 


"Saya minta maaf Bu, saya akui Nina kelewatan. Tapi saya 
mohon, biar saya yang memberikan hukuman untuk Nina" lirih 


Hamdan. 


"Nina itu gila. Bapak mau kasih hukuman apa coba? Dia itu 
bagusnya dikasih pelajaran keras!" 


"Maaf Bu, ini salah saya. Saya terlalu lembek mendidik anak 
sehingga istri saya leluasa memberikan pengajaran yang buruk 
terhadap Nina. Ini salah kami selaku orangtua." 


"Ya tapi dia mengancam menantu saya, Pak." 


Hamdan meneteskan airmata membuat Belinda memalingkan 


wajah tidak tega. 
"Saya mohon Bu. Bila perlu saya akan bersujud di kaki ibu" 


Belinda langsung mencegah saat Hamdan hendak bersujud di 
depannya. 
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"Maafkan saja Bu. Saya rasa, Bapak ini akan mendidik 
anaknya dengan tepat. Biarkan saja Bapak ini yang mengurus 
anaknya. Yang penting Boni tidak apa-apa" ucap Bondan sambil 


mendorong kursi roda istrinya mendekati Belinda dan Hamdan. 


Belinda kaget dan langsung merubah airmukanya menjadi lembut. 
"Iya Pak. Saya juga nggak tega lihat Bapak ini" ucap Belinda. 
"Sudah Pak, Bapak pulang saja. Yang penting pernikahan tetap 
berlangsung" ucap Belinda. 


Hamdan langsung menangis. "Terima kasih Bu, Pak" ucapnya. 
Lalu kemudian dia mendongak lagi. "Tapi Sam?" 


"Biar saya yang urus" ucap Belinda yakin. 
Hamdan mengangguk berpamitan. 


Belinda menyalami Bondan dan Mita. "Selamat datang” ucapnya 
ramah. 


"Maaf tadi kami terlambat. Agak macet" jelas Bondan. 


"Iya Pak, nggak apa-apa. Yang penting proses akad sudah selesai. 
Oh iya, resepsi pernikahannya ditunda dua jam. Bu Mita masih 
sanggup?" tanya Belinda yang tersenyum saat Mita mengangguk. 
"Kasihan ya Hamdan. Anaknya satu-satunya, eh malah begitu" 
ucapnya dengan wajah kasihan lalu menggeleng-geleng prihatin. 


"Iya Bu. Makanya saya bersyukur karena Boni bisa tumbuh 
menjadi anak yang baik." 


"Benar Pak. Untung Boni anaknya baik, jadi saya juga dapat 
mantunya yang baik." Belinda berdeham lagi. "Menurut Bapak 
bagaimana? Apa saya turuti saja kemauan Nina?" 


Bondan mengernyit tidak mengerti. 


"Nina kemarin meminta uang tiga milyar. Katanya untuk 
membantu perusahaan papanya yang bangkrut” jelas Belinda. Bondan 
mengangguk yang membuat Belinda menengguk ludah karena berpikir 
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Bondan menyuruhnya mengabulkan permintaan Nina. Tiga milyar 
bukan uang yang sedikit. Daripada untuk Nina kan lebih baik 
untuknya berbelanja, liburan atau apa saja yang penting untuknya. 


"Saya mengerti, mungkin Nina hanya sedang tidak bisa menerima 
kondisi keuangan pak Hamdan. Tapi bagaimanapun juga, keuangan 
mereka bukan tanggung jawab siapapun. Kalau Ibu memberi uang 
itu, itu sama saja Ibu memanjakan mereka sehingga mereka akan 
meminta lagi dan lagi. Dan lagipula, itu akan melukai harga diri pak 
Hamdan. Jadi biarkan saja mereka memulai semuanya dari awal. 
Setidaknya mereka akan meraih kesuksesan dengan jerih payah 
mereka sendiri. Mungkin ibu bisa membantu dengan menawarkan 
beberapa kerjasama, itupun kalau kinerja mereka baik. Karena 
urusan pekerjaan tidak bisa disangkut pautkan dengan urusan 


pribadi Bu." 


Belinda menenggak ludah lagi, tapi kali ini karena lega. 
Syukurlah dia tidak sampai harus termakan omongannya. Dia 
sengaja bertanya seperti itu untuk mencari tahu reaksi Bondan dan 
Mita akan tindakannya. Untunglah Bondan bukan orang baik yang 
terlalu baik, batinnya. 


Di pelaminan, Sam dan Boni duduk sambil saling 
bergenggaman tangan. Masalah Nina sudah benar-benar 
beres. Wajah Boni dan Sam begitu sumringah membuat 
semua tamu ikut merasakan kebahagiaan mereka. Tidak ada 
lagi beban. Membuat Anton dan Bram tersenyum miris dan 
membuat Intan menatap sinis. Mereka telah kalah dalam 
pertarungan masing-masing. 


Sam tidak bisa menghilangkan senyum dari wajahnya. 
Ada untungnya penyerangan Nina tadi. Dengan penyerangan 
itu Boni jadi menanyakan keseriusannya dan dia bisa 
meyakinkan Boni bahwa dia serius mencintai Boni dengan 
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segenap hatinya. Sam melirik jam, sudah jam tiga sore. Acara 
selesai jam lima sore. Itu artinya sebentar lagi. Memang 
malam harinya Sam mengadakan pesta khusus tapi hanya 
sebagai hiburan yang artinya dia bisa meninggalkan lokasi 
pesta dan berduaan dengan istrinya. Dia ingin sekali tertawa 
melihat wajah anak ingusan teman kuliah Boni yang 
menatapnya dan Boni dengan tatapan iri itu. 


Tentu saja Sam tahu mereka. Sam sudah menyuruh orang 
kepercayaannya mencari tahu segalanya tentang Boni. Oleh 
karena itu Sam bukan hanya mengundang ketiga orang itu, 
tetapi juga memastikan mereka akan datang. Untuk kedua 
pria muda ingusan itu, tentu saja Sam mengundang untuk 
tujuan memastikan mereka tahu Boni telah menjadi miliknya. 
Terutama pria yang pernah Sam lihat berkencan dengan 
Boni itu. Sam ingin sekali mencium Boni rakus di depan 
wajahnya agar dia tidak memiliki niat sedikitpun mendekati 
ataupun mengagumi Boni lagi. Sekali lagi, Boni hanya 
miliknya. Dan wanita muda ingusan yang berpenampilan 
seperti jalang itu, Sam ingin menunjukkan padanya bahwa 
Boni yang selama ini dihinanya kini telah menjadi 
cinderellanya. Kasta Boni kini lebih tinggi dibanding Intan 
yang hanya anak seorang pejabat korup. Sam bahkan 
memastikan masa jabatannya tidak akan bertambah karena 
pada kampanye berikutnya, Sam akan menebarkan isu buruk 
sehingga ayah Intan akan kalah. 


Tangan Sam gatal sekali menunggu mereka menyalami 
pengantin. Mereka sudah datang dari tadi dan juga sudah 
selesai menyantap makanan, lalu kenapa mereka malah 
berdiri di sana layaknya orang bodoh? 


Sam mempererat genggaman tangannya dan melihat Boni 
sambil tersenyum. "Kamu capek?" tanyanya. 


Boni mengangguk. "Boleh nyender?" tanyanya manja. 
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Sam terkekeh. Meski Boni selalu menunjukkan penolakan 
tapi secara naluri dan tanpa disadari Boni malah seringkali 
bersikap manja padanya. Tentu saja Sam menikmatinya. Sam 
mengangguk lalu menarik kepala Boni ke bahunya sehingga 
Boni menyender padanya. Sam merangkul pinggang Boni 
dan mengelus-elus perut Boni. Biar saja tamu curiga dengan 
gerakannya. Toh semakin mereka tahu Boni hamil anaknya 
Sam malah semakin senang. Untungnya tidak ada lagi tamu 
yang menyalam dan foto bersama sehingga tidak 
mengganggu momen manis mereka itu. Sam merasa benar- 
benar bahagia. Tidak pernah menyangka menikah akan 
seindah ini. 


"Saya ngantuk Pak" ucap Boni pelan dan terdengar lelah. 


Sam tersenyum girang. Dengan begini dia memiliki alasan 
meninggalkan acara bukan? Tapi ketiga bocah itu belum 
menyalami mereka. Sam mendengus kesal karena mereka 
malah berdiri di sana dengan santainya. 


"Sabar ya sayang. Kamu capek ya?" 
Boni mengangguk. Sam mempererat rangkulannya. 
"Satu jam lagi ya. Nanti kita ke kamar" bujuk Sam lembut. 


"Saya sendirian nggak apa-apa kok Pak. Bapak di sini aja 
sampai acara selesai." 


Sam mengernyit. Penolakan lagi? "Nanti kalau kamu ada 
apa-apa siapa yang bantuin?" 


"Sendirian bisa," jawab Boni ketus. 


Sam mencium puncak kepala Boni. "Memangnya kamu 


aja yang capek? Aku juga." 


Boni melirik ke arah Sam. Mata mereka bertemu dan 
rasanya lagi-lagi Boni tersihir dengan pesona pria itu. Melihat 
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Boni yang menatapnya seintens itu membuat Sam gemas dan 
langsung mengecupnya. Boni kaget dan langsung memukul 
paha Sam kesal namun bibirnya tersenyum. 


"Kamu sih ngelihatnya begitu banget. Kamu kangen ya 
sayang?" bisik Sam yang membuat Boni semakin memukuli 
paha Sam. Sam tertawa lalu menangkap tangan Boni itu lalu 
mengecupnya. "Udah ah. Orang-orang pada ngelihatin." 


Boni menegakkan badannya tiba-tiba, malu karena bisa- 
bisanya dia bersikap seperti itu di depan para tamu 
undangan. Begitu menyapukan pandangannya ke seluruh 
undangan matanya menangkap tiga orang paling 
berpengaruh dalam dunia perkuliahannya. Mereka adalah 
Bram, Anton dan Intan. Wajahnya tersipu malu saat 
bertatapan dengan Bram. Dia masih ingat moment 
kencannya dengan Bram yang berakhir tragis karena Sam 
marah. Pipi Boni merona, mengingat betapa posesifnya Sam 
malam itu. Sam melihat arah pandangan Boni dan langsung 
marah. Bisa-bisanya pengantinnya tersipu melihat pria lain. 
Sam menarik dagu Boni dan langsung menciumnya. Boni 
mendorong bahu Sam kuat sehingga ciumannya terlepas. 


"Bapak mesum banget sih. Malu tau nggak" gerutu Boni 
kesal memukul paha Sam lagi. 
"Makanya jangan lirik pria lain" cibir Sam. 


"Saya nggak lirik pria lain, Pak!" bantah Boni tidak terima. 
Untung saja tamu undangan tidak ada yang berniat 
menyalami mereka. Kalau ada mungkin karena terlalu kesal 
Sam akan menyalami mereka dengan remasan keras 
melampiaskan amarahnya. 


"Ngapain kamu lirik-lirik bocah ingusan itu?" Sam 
menunjuk Bram dengan dagunya. 


"Saya cuma melihat tamu undangan" kilah Boni. 
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"Kenapa muka kamu beda pas lihat dia? Ingat moment 
romantis kalian?" hardik Sam kesal. 


"Karena saya ingat moment setelah dia antar saya 
pulang!" ucap Boni pelan. Merasa malu membahas itu lagi. 


Moment setelah bram mengantar Boni pulang? Sam 
mengernyit berusaha mengingat ada apa setelah Bram 
mengantar Boni pulang. Wajah Sam mencerah. Dia ingat, 
bahwa setelah Bram pulang dia langsung menerjang Boni 
dengan ganas dan sengaja menumpahkan benihnya di dalam 
rahim Boni. Di sanalah kemungkinan anaknya tercipta. Sam 
tersenyum senang, lalu mengelus perut Boni. 


"Oh" ucap Sam pelan. 


Boni merona. Dia tau, Sam telah bergairah. terlihat dari 
celananya yang menyempit. Tapi biar saja, paling yang akan 
menjadi bahan pembicaraan tamu undangan kan Sam, bukan 
dirinya. Tapi kan, Sam itu papa anaknya. Kalau orang-orang 
menceritakan keburukan Sam sama saja dengan mereka 
menjelek-jelekkan papa dari anaknya. Boni merengut tidak 
terima. 


"Kamu kenapa?" tanya sam melihat perubahan raut wajah 
Boni. 


"Itunya Bapak tegang," bisik Boni kesal. 


Sam melirik ke celananya. Benar juga. Ini salah Boni 
kenapa mengingatkan moment panas mereka. Sudah tahu 
Sam belakangan selibat, meski beberapa kali Sam mengurut 
dirinya sendiri tapi tetap saja dia merindukan Boni 
membungkus tubuhnya. 


"Biarin aja," jawab Sam santai. Untuk pria seliar dirinya 
hal itu bukan hal yang memalukan. 


Boni memukulnya lagi. "Nanti orang lihat," sungutnya. 
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"Ya biar aja. Kan masih di dalam celana" ucap Sam yang 
masih tidak mengerti mengapa itu harus dipermasalahkan. 
Meski membengkak tapi hanya sedikit, orang tidak akan tahu 
jika tidak benar-benar memperhatikan. 


"Nanti mereka ceritain." 
"Ya udah biar aja," jawab Sam kesal. 


Mata Boni berair. "Saya nggak mau papa anak saya 
diceritain orang," rengeknya pelan. 


Sam yang melihat Boni sepertinya akan menangis menarik 
nafas mengumpulkan kesabaran lalu menarik Boni hingga 
Boni berada di pelukannya. 


"Sudah. Nggak apa-apa. Udah ya?" bujuk sam. 
"Makanya punya Bapak dilemesin dong!" gerutu Boni. 
"Nggak bisa, sayang. Udah biar aja, nanti lemas sendiri." 


Boni menggelengkan kepala, melepaskan diri dari pelukan 
sam. "Saya benci sama Bapak!" ucapnya ketus lalu 
menjarakkan duduknya dengan Sam dan menatap ke depan 
dengan posisi tegak. 

"Gampang banget jadi bencinya" gumam Sam pelan. 
Akhirnya Sam mengalah. Dia berdiri hendak melemaskan 
miliknya agar istrinya itu berhenti merajuk. 


Boni yang melihat Sam berdiri melirik bingung. "Bapak 
mau kemana?" tanyanya panik berpikir kalau Sam akan 
meninggalkannya karena kesal dengan tingkah manjanya. 

"Mau lemesin punya aku, sayang" bisik Sam genit di 
telinga Boni sambil mendaratkan jilatan sekilas yang 
membuat Boni meremang dan malu. 

Boni yang gugup, mengangguk. "Jangan lama-lama," 
ucapnya pelan tanpa mau menoleh. 
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Sam terkekeh. Katanya benci tapi mau saja dijilat. 


Sam benar-benar melakukannya dengan cepat. Dia hanya 
tidak mau kalau sampai tujuannya mendapatkan salaman dari 
ketiga orang menyebalkan itu terlewat. Syukurnya begitu Sam 
kembali mereka masih terdiam di posisi mereka sebelumnya. 
Sam melirik jam. Sudah mendekati batas waktu akhir acara. 


"Mereka itu nggak ada niat salam pengantin, sayang?" 
tanya Sam heran. 


Boni menggelengkan kepala. "Enggak tau Pak. Mungkin 


mereka malas" jawabnya seadanya. 


Beberapa tamu mendatangi mereka, Sam membantu Boni 
berdiri karena tampaknya Boni mulai lelah. Sam bahkan 
merangkul pinggang Boni demi memberi topangan bagi 
istrinya tersayang itu. Untung saja posisi mereka sedekat dan 
semanis itu, pasalnya ketiga orang itu ternyata kini telah 
berdiri di depan Sam dan menyalaminya. Yang pertama 
dilihat Sam adalah Bram. 


"Selamat" ucap Bram pelan. 


Sam mendekatkan tubuh mereka. "Salam istri saya jangan 
lama-lama" ucapnya pelan membuat Boni mengernyit 
melihat suaminya berbisik-bisik dengan teman kampusnya 
sekaligus mantan gebetannya itu. 


Wajah Bram memucat. Dia tidak menyangka suami Boni 
akan mengatakan itu. Apa mungkin dia tahu Bram dan Boni 
pernah dekat? Bram tidak berani ambil resiko. Dia hanya 
menyalami Boni sekilas lalu berjalan menjauh. 


Begitu giliran Anton, Sam santai saja. Pasalnya yang dia 
tahu, Anton ini mantan sahabat Boni yang belakangan 
menjadi musuh Boni karena berpacaran dengan wanita yang 
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suka menyiksa Boni. dia mendekatkan tubuhnya ke tubuh 
Anton. "Jauhi istri saya atau kamu menyesal" bisiknya. 


Anton kaget dan jantungnya berdetak kencang tidak 
karuan. Sejelas itukah rasa cintanya pada Boni? padahal dia 
sengaja membawa Intan agar dia tidak terpaku pada sosok 
wanita yang belakangan dia sadar telah menempati hatinya 
itu. Anton mengangguk lemah lalu menyalami Boni. 


"Selamat ya Bon. Kamu " Anton hendak mengatakan 
'cantik banget! tapi dia menahannya karena Sam 
mendekatkan telinganya menguping ucapan Anton. "kamu 
sudah jadi istri orang sekarang," ucap Anton sekenanya. 


Boni mengangguk tapi tidak tersenyum. "Aku pikir kamu 
udah pisah," Boni melirik Intan "tapi masih ya?" ucapnya 
datar. 


"Tapi sekarang beda Bon, dia yang ngejar-ngejar aku" 
ucap Anton mengklarifikasi. 


Boni mengangkat bahu tidak perduli. "Bagiku sama aja!" 
jawabnya membuat Anton terdiam. 


Intan berdeham mengingatkan Anton agar bergerak. 
Pasalnya dia sendiri sudah panas dingin dengan ancaman 
suami Boni ini. Tadi Sam membuat gerakan seolah ingin 
mencium pipinya membuatnya sedikit merona 
mengharapkan kecupan itu, tapi Sam ternyata mau 
menyampaikan pesan padanya. Sebuah pesan yang membuat 
tenggorokannya terasa kering. 


"Jangan pernah lagi mengganggu istri saya atau saya akan 
menyebarluaskan video panas kamu di internet dan saya 
akan menghancurkan karier politik ayah kamu. Trust me, i can 
do all of that ifi want" ancamnya. 
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Tentu saja Intan percaya, pasalnya beberapa hari yang lalu 
ponselnya hilang. Di dalam ponselnya itu terdapat berbagai 
koleksi video mesumnya dengan para pacarnya termasuk 
dengan Anton. Dia mengutuki diri sendiri karena begitu 
bodoh menyimpan dokumentasi kegiatan nakalnya. 


Anton yang tahu maksud Intan langsung berjalan 
meninggalkan pasangan pengantin ini. 


Intan menatap Boni dengan wajah datar. Rasa benci di 
hatinya semakin menyeruak. Bagaimana tidak? Dia dulu 
menghina Boni karena miskin, faktanya sekarang Boni 
menjadi istri orang yang sangat kaya. Dulu dia 
membanggakan Anton yang mau membantunya mengerjai 
Boni padahal Boni menyukai Anton, malah berbalik. Kini 
Anton membuang Intan seperti sampah dan mengatakan 
terang-terangan bahwa ia mencintai Boni. Padahal Intan 
sudah ketergantungan pada Anton. Dia bahkan rela menjadi 
budak Anton. Dan yang paling parah, Boni kini terlihat lebih 
cantik dari dirinya. Ini pasti karena Boni kini kaya sehingga 
dia bisa melakukan berbagai perawatan kecantikan. Dalam 
hati Intan mencibir, lihat saja nanti, tidak lama lagi suami 
Boni yang kaya itu pasti bosan dan mencampakkannya. Lihat 
saja suaminya, begitu tampan, gagah dan kaya. Pasti dia bisa 
mendapatkan semua wanita yang diinginkannya. Intan saja 
menjadi basah ketika Sam mendekatkan pipi mereka dan 
membisikkan ancaman di telinganya. Rasanya, ingin sekali 
dia merasakan nafas Sam yang hangat di bagian tubuhnya 
yang lain, ingin sekali merasakan mulut itu melumatnya dan 
ingin sekali badan gagah itu menindihnya. 


"Ekhem" Sam berdeham saat Intan hanya berdiri di 
depan Boni tidak menyambut uluran tangan Boni. 


Intan merona malu karena sadar kebodohannya, lalu 
menyalami Boni sekilas dan pergi. 
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Sam tersenyum senang. Lengkap sudah misinya dan jam 
juga sudah hampir jam lima. Sam menggenggan erat tangan 
Boni. Dia tahu mereka tidak akan melakukan apapun malam 
ini karena Boni pasti lelah. Hanya saja, membayangkan 
berdua di kamar dengan status suami istri saja membuat 
hatinya menghangat bahkan mendidih karena luapan 
kegembiraan. 


"Ekhem. Udah jam lima. Mau ke kamar atau stay?" tanya 
Belinda ketus. 


"Kamar dong Ma" ucap Sam ceria. 


Belinda memukul kepala Sam dengan kipas membuat 
Sam mengaduh. 


"Mama apaan sih!" gerutu Sam. 


"Kamu yang apaan. Boni itu lelah habis resepsi. Nah 
kamu malah mikir mesum. Sabar dong" gerutu Belinda jutek. 


"Yang mikir mesum siapa Ma?" tanya Sam tidak terima. 
"Lagipula Mama suka banget sih jatuhin harga diri Sam di 
depan umum. Untung karyawan Sam udah pulang semua." 


Boni terkekeh melihat suami dan mertuanya bertengkar. 


"Bodo amat. Biasanya kan kamu yang malu-maluin 
mama. Ya udah kamu bawa Boni ke kamar. Tapi ingat" 
Belinda mengacungkan jari telunjukknya mengancam "Boni 
di suruh tidur jangan malah ditidurin" ucapnya tegas. 


Sam mengangguk-angguk. Belinda meninggalkan mereka 
menghampiri suaminya. 


Boni mencari sosok orangtuanya. "Orangtua saya mana 
ya Pak?" tanya Boni bingung tidak menemukan sosok 
orangtuanya. Heran saat dia tidak sadar orangtuanya telah 
pergi meninggalkan pelaminan. 
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Sam juga ikut bingung. "Mungkin istirahat. Kan kondisi 
ibu kamu belum sembuh betul" ucap Sam menenangkan. 


Boni mengangguk. Mungkin benar, ayahnya sedang 
menemani ibunya beristirahat. "Pak, ke kamar yuk. saya udah 
capek banget" ucap Boni. 


Sam mengangguk. Dia berdiri dan menarik Boni berdiri 
juga. Untung gaunnya tidak kelebihan bahan sehingga harus 
diseret-seret. Mamanya pintar juga memilih gaun pernikahan 
yang tidak terlalu berat dan panjang, jadi tidak merepotkan. 


Boni berjalan dengan merangkul tangan Sam erat. begitu 
sampai di kamar, Sam langsung menuntun Boni ke tempat 
tidur. 
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Tiga Belas 


“After Wedding” 


"Nggak ada mesum-mesuman malam ini sayang. Kita 
istirahat aja ya," ucap Sam sambil berlutut melepaskan sepatu 
Boni sesampainya mereka di kamar hotel. 


"Siapa yang mau mesum sama Bapak coba!" protes Boni 
namun masih dengan nada manja. 


Sam tertawa. Iya juga, kan biasanya dia yang mesum. 
"Kamu mau mandi?" tanya Sam. 

Boni mengangguk. "Tapi saya capek. Nanti aja deh." 
"Ya udah. Aku mandiin mau?" tawar Sam. 


Boni merona malu, lalu menggeleng. "Nggak mau. 
Maunya tidur aja. Saya capek" ucapnya yang langsung 
menggeser tubuhnya hingga berada di tengah ranjang dan 
membaringkan tubuhnya. 


"Nggak lepas gaun dulu sayang?" 


Boni menggeleng, memiringkan tubuhnya memeluk 
guling lalu memejamkan matanya. "Saya capek" ucapnya 
pelan. Sam angkat tangan karena kasihan melihat Boni 
kelelahan. Mungkin nanti saat Boni sudah nyenyak dia bisa 
membukakan pakaian Boni. 


"Ya udah aku mandi ya" ucap Sam. 


Boni mengerutkan keningnya lalu agak mengangkat 
kepalanya melihat ke arah Sam. "Kenapa mandi?" tanyanya. 


Sam membalikkan badan melihat Boni. "Badannya kan 
lengket sayang, keringatan." 
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"Saya aja nggak mandi kenapa Bapak mandi?" 


Sam mengernyit. Ini larangan mandi atau ungkapan 
ketersinggungan? "Jadi aku nggak usah mandi?" tanyanya 
lembut agar Boni tidak marah. 

"Terserah!" jawab Boni ketus lalu membaringkan 
tubuhnya lagi. Dia menjawab terserah, tapi hatinya memanas 
saat mendengar langkah Sam menuju kamar mandi. Memang 
suami tidak pengertian. 

"Saya ngantuk!" pekik Boni kuat yang membuat Sam 
menghentikan langkahnya. 

"Iya. Ya udah, tidur dong!" ucap Sam menahan suaranya 
yang mulai meninggi. 

"Tapi Bapak ganggu!" 

Sam mengerutkan keningnya. "Loh, aku ganggu apa?" 

"Suara kakinya buat saya nggak bisa tidur" 

Spontan Sam menoleh ke kakinya. Bagaimana mungkin 
sebuah suara kaki tanpa sepatu mengganggu tidur seseorang? 
Sekuat apa suara langkah kakinya? 

"Aku udah di depan pintu kamar mandi, sayang. Nggak 
akan ganggu lagi. Udahya, tidur" bujuk Sam. 

Boni menggeleng. "Nanti suara mandinya ganggu saya" 
ucap Boni jutek. Sam menggelengkan kepala habis akal. 
Memangnya dia mandi seberisik apa? Apa sekarang telinga 
Boni super sensitif sehingga bisa mendengar tetesan air 
shower? Atau bunyi air bathup jika dia memilih berendam? 

"Jadi gimana?" tanya Sam pasrah. 

Boni mendudukkan dirinya lalu menepuk nepuk ranjang 
sebelahnya. "Bapak sini aja, tidur. Biar nggak ganggu saya." 
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Sam mengernyit. Lalu wajahnya berubah cerah. Bilang 
saja kalau mau tidur dipeluk, apa susahnya. Sam memancing 
Boni lagi. "Iya tidurnya nanti ya, habis mandi" tanyanya. 

Boni menggelengkan kepalanya. "Sekarang aja." 


Sam semakin geli melihat Boni. "Mandinya sebentar kok. 
Lima menit." 


Wajah Boni berubah cemberut. "Saya bilang sekarang ya 
sekarang. Nanti babynya marah!" 


"Memangnya kenapa babynya marah?" 


"Kan babynya mau tidur dipeluk papanya." Boni 
menggigit bibirnya malu saat menyadari ucapannya. Sam 
sendiri terkekeh lalu berjalan menuju ranjang. Boni yang 
malu langsung membaringkan tubuhnya dan memeluk guling 
lagi, menyembunyikan wajahnya dari tatapan Sam. 

"Sini dong. Kok jauh banget. Babynya nggak kangen 
papa?" goda Sam menarik Boni mendekat. Boni semakin 
mempererat pelukannya di guling menahan malu. Sam 
sendiri sudah memeluk Boni dari belakang. Tubuh Sam 
terasa hangat di tubuh Boni. Dan pelukannya, membuat 
Boni merasa nyaman luar biasa. Tapi ada sesuatu yang 
mengganggu. Boni mengabaikan rasa malunya dan berbalik. 

"Bapak buat saya gerah" protesnya. 

"Gerah kenapa?" 

"Jas Bapak sama baju Bapak buat kulit saya gerah" 

"Jadi dilepas?" 

Boni mengangguk. Sam menggeleng-gelengkan kepalanya 
dengan senyum geli, beranjak turun dari ranjang dan melepas 
semua pakaiannya hingga ia hanya mengenakan boxer. 


"Berer?" tanyanya sambil menaiki ranjang. 
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Boni mengangguk lalu memiringkan tubuhnya 
membelakangi Sam lagi. 


Sam memeluk Boni erat. "Kamu nggak gerah sayang, 
pakai gaun? Nanti babynya kepanasan," tanya Sam yang 
sebenarnya merasa gerah sendiri memeluk Boni yang masih 
mengenakan gaun pengantin. Bahkan Boni belum 
menghapus riasannya. 

Boni menggeleng. "Saya capek. Lagipula nanti babynya 
kedinginan dan Bapak malah mesumin saya" ucap Boni 
pelan. Perlahan Sam merasakan tubuh Boni mulai rileks. Dia 
tahu Boni telah tertidur. 


Sam sendiri mulai ngantuk, namun tiba-tiba Boni 
bergerak. Dia memutar tubuhnya hingga berhadapan dengan 
Sam dan memeluk Sam erat. Sam tertawa melihat itu. Wanita 
yang baru saja menjadi istrinya ini, selalu saja jual mahal. 
Padahal seperti kata Belinda, bahwa alam bawah sadar Boni 
telah membuktikan betapa Boni mencintainya. Sam 
memeluk Boni erat dan beberapa kali mendaratkan kecupan 
sayang di puncak kepala Boni. 


"Selamat tidur, sayang. Selamat tidur anak papa" ucap 
Sam pelan lalu mempererat pelukannya dan memejamkan 
mata. Berharap tidurnya nyenyak sehingga dia bisa memiliki 
tenaga ekstra untuk hari esok. Hari dimana dia bisa memiliki 
Boni sepuasnya. 


Boni terbangun karena merasa sesak. Kulitnya merasa tidak 
nyaman. Dia membuka matanya, tapi pemandangan di 
depannya membuatnya terpana. Wajah Sam yang begitu 
dekat dengannya. Bahkan, Boni bisa merasakan nafas Sam 
yang menghembus wajahnya. Pelukan Sam begitu erat. 
Tidak, bukan hanya pelukan Sam. Ternyata Boni juga 
memeluk Sam begitu erat. Wajah Boni memerah dan 
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badannya memanas. Ini adalah moment bangun tidur yang 
selalu diinginkannya. Boni memajukan wajahnya, 
mendaratkan ciuman sekilas di bibir Sam. Bibir ini, begitu 
memabukkan bagi Boni. Tapi sekali rasanya masih kurang. 
Boni mendekatkan wajahnya lagi, tersenyum geli dengan 
tingkahnya. Tidak apa-apa, kan Sam masih tidur. Boni 
mendaratkan kecupan lagi. Tapi semakin kurang. Boni 
memberanikan diri mengulum bibir Sam lembut. Rasanya 
luar biasa nikmat. Boni bahkan tidak sadar dia semakin 
merapatkan tubuhnya ke tubuh Sam dan terus mengulum 
bibir Sam dengan penuh kelembutan. 


Boni tersentak dan hendak memundurkan wajahnya saat 
merasa Sam membalas pagutannya tapi tangan Sam menahan 
tengkuknya. Bibir Sam mengulum bibirnya dengan penuh 
tekanan membuat Boni melenguh nikmat di mulut Sam. Sam 
terus menguasai mulut Boni, menjelajah dengan lidahnya 
membuat Boni berdenyut tidak bisa menahan gairahnya. 
Boni mengerang protes saat Sam melepaskan pagutannya 
dan menatap Sam dengan tatapan bertanya. Sam terkekeh. 
Katanya benci nyatanya nafsu. 

"Selamat pagi, sayang. Istriku" ucap Sam membuat Boni 
merona. Lalu dia sadar bahwa dia tidak boleh terlihat 
memuja Sam. 


"Ini belum pagi kok!" balas Boni berusaha ketus meski 
dia tahu dia gagal. 


"Sudah, sayang." Sam memiringkan tubuhnya ke belakang 
dan mengambil ponselnya. "Nih udah jam tiga. Itu namanya 
udah pagi" ucapnya sambil menunjuk jam di ponselnya. Boni 
mengerucutkan bibirnya kesal karena merasa Sam sengaja 
membuatnya malu. 


"Tapi kan masih gelap!" ucapnya lirih masih berusaha 
melawan argumen Sam. 
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"Iya, tapi ini namanya udah pagi sayang” ucap Sam 
lembut. "jadi selamat pagi, sayang” ucapnya lalu 
mengecup bibir Boni. Rasanya Boni ingin menangis. 
Matanya sudah terasa panas. 


"Kok nangis?" 
"Saya nggak nangis!" bantah Boni ketus 
"Tapi matanya berair." 


"Ya tapi saya nggak nangis." Boni dengan kesal 
membalikkan badannya hingga memunggungi Sam. Dia 
menggigit bibirnya menahan tangisnya. 

"Duh, baby, bujukin mamanya ya. Masak iya mama suka 
ngambek sama papa terus. Papa kan susah bujuk mama kalau 
udah ngambek" bisik Sam sambil mengelus perut Boni. Boni 
hampir saja tersenyum tapi untungnya Boni sedang 
menggigit bibirnya jadi senyum itu gagal mengembang. 

"Padahal ini malam pertamanya papa sama mama lho," 
bisik Sam di telinga Boni, sengaja meniup telinga Boni. 

Boni bersemangat membalikkan badannya lagi. 

"Tuh kan malam!" ucapnya ketus. 

"Pagi sayang." 

"Tadi bilangnya 'ini malam pertamanya mama sama papa, 
sayang' gitu!" protes Boni tidak terima. Sam tersenyum geli. 


Tidak menyangka malam pertama pria mesum sepertinya 
akan seperti ini. 


"Ya udah, kalau gitu kita udah bisa menjalankan ritual 
malam pertama?" tanya Sam dengan tatapan menggoda. 


Boni menggigit bibirnya lagi, merasa salah bicara. 
"Enggak. Ini udah pagi, jadi nggak bisa malam pertama!" 
ucapnya seperti anak kecil. 
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Sam terkekeh. Menggigit bibir Boni sampai Boni berteriak 
kecil. "Gemes banget sih sama istriku ini" ucapnya membuat 
Boni salah tingkah. 


"Bapak apaan sih" ucap Boni berusaha terlihat biasa saja. 
"Kan udah sah sayang, ya ya ya?" 
Boni merengut tapi menundukkan pandangannya. 


"Boni sayang, boleh?" tanya Sam. Boni berdiam agak 
lama lalu mengangguk lemah. Sam bersorak dalam hati. Dia 
menarik dagu Boni hingga Boni menatapnya. 


"Aku cinta kamu!" ucap Sam lalu mendaratkan ciuman di 
bibir Boni. "Kamu yakin?" tanya Sam memastikan. 


Boni mengangguk lagi. "Pelan-pelan ya Pak." 


Sam terkekeh lalu mengangguk. Sam mendaratkan 
pagutan lagi. Dia mencium Boni lembut namun dalam. Dia 
mencium Boni dan tangannya menarik paha Boni hingga 
sangat merapat padanya. Sam menggerak-gerakkan pelan 
pinggulnya, menikmati kenikmatan kecil yang berasal dari 
bawah sana sekaligus rasa geli akibat gesekan kulitnya dengan 
gaun Boni. Seperti kata Boni, Sam melakukannya dengan 
pelan-pelan. Boni membusungkan dadanya tapi melenguh 
protes. Sam melepaskan pagutannya. 


"Kenapa sayang?" tanya Sam khawatir. 
"Sesak!" 

"Pelukannya terlalu kuat?" 

Boni menggeleng. "Bajunya buat sesak!" 


Sam melirik baju Boni. Baru sadar bahwa Boni masih 
mengenakan gaun pengantin. "Kita lepas ya?" tawarnya. 
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Boni mengangguk. Sam menarik Boni hingga duduk lalu 
membuka kancing gaun Boni. Mengecup setiap inci kulit 
yang perlahan terpampang begitu kancing gaun itu turun. 


"Pak, cepat!" rengek Boni karena tidak tahan siksaan ini. 


Sam tertawa. Begitu kancing itu membuka semua, Sam 
mengangkat Boni hingga tubuhnya terangkat sedikit dan 
menurunkan gaun Boni. Mencampakkan gaun mahal itu 
begitu saja sembarangan. 


"Dalemannya sayang?" 


Boni mengangguk lagi. Akhirnya! Sam bersorak riang 
dalam hati. Sam membuka dalaman Boni dan menengguk 
ludah melihat payudara Boni yang terlihat lebih berisi. Ini 
efek hamil atau efek terlalu lama puasa tubuh Boni? 


"Pak, cepat!" rengek Boni lagi. Sam menggelengkan 
kepalanya karena sempat terpana pada payudara Boni lalu 
menarik celana dalam Boni. 


"Sudah sayang," bisik Sam serak, lalu membaringkan Boni 
lagi. Sam merabahkan tubuhnya dengan tangan menyangga 
bobotnya sehingga badannya tidak ikut menindih Boni. Boni 
merona merasa milik Sam menyentuh kulitnya di bawah 
sana. Boni menatap Sam sama laparnya. Tangannya sudah 
berada di dada Sam. Mulutnya terbuka menanti bibir Sam 
menyjelajahinya. Sam sengaja memainkan Boni. Tangannya 
mendaratkan sentuhan-sentuhan lembut di sepanjang 
pinggang dan perut Boni tapi tidak menyentuh bagian 
sensitifnya. Dia bisa melihat tatapan merengut Boni. 

Boni menunggu, tapi tangan itu tidak mendekat 
sedikitpun ke payudara atau kewanitaannya. Dengan emosi 
membuncah Boni meraih tangan Sam dan meletakkan 
tangan itu di dadanya. Merentangkan jemarinya di jemari 
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Sam, menuntunnya meremas payudara Boni. Sam tersenyum 
licik. Dia hanya ingin Boni meminta. Dan pelajaran hari ini 
sudah cukup. Sam tidak tahan menunda lebih lama lagi, dia 
meremas payudara Boni dengan begitu kuat membuat Boni 
melenguh kencang sambil membusungkan dadanya. 


"Sakit?" tanya Sam takut-takut. 


Boni menggeleng. "Enak kok," ucapnya malu-malu. Sam 
tersenyum lagi lalu mencium pipi Boni gemas sambil 
meremas payudara Boni kuat selaki lagi namun menahan 
remasannya. 


"Enak begini, sayang?" bisiknya di telinga Boni. Boni 
mengangguk semangat. Sam mengulum telinga Boni sambil 
terus meremas-remas payudara Boni sambil sesekali 
memainkan puncaknya. Boni semakin bergerak gelisah. Dia 
bahkan mengeluarkan suara merengek karena terlalu nikmat. 


"Satu lagi!" ucapnya merajuk. Sam memajukan wajahnya 
dan membungkan mulut Boni yang suka sekali merengek. 
Menyibukkan lidah Boni dengan lidahnya. Ternyata Boni 
membalas pagutannya dengan sangat panas, membuat Sam 
semakin tidak tahan. Tangannya yang tadi meremas payudara 
Boni turun ke bawah. 


"Udah basah, sayang" bisiknya saat menyentuh 
kewanitaan Boni. Boni mengangguk. "Langsung ya?" pinta 
Sam karena sudah tidak tahan. Boni mengangguk lagi. 


Sam membalikkan tubuh Boni sehingga Boni 
memunggunginya, lalu menarik paha Boni hingga membuka 
aksesnya menuju kewanitaan Boni. Sam menggesekkan 
miliknya hingga Boni mendesah nikmat. Mengerjai Boni 
dengan beberapa kali memasukkan puncak kejantanannya 
sedikit lalu menariknya keluar lagi, membuat Boni merengek 
lagi dan tangannya berusaha menggapai kejantanan Sam. 
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Sam menahan tangan Boni dan menggenggamnya, 
melipatnya seperti memeluk di depan dada Boni. Paha Sam 
menahan paha Boni agar tidak menutup, lalu dia kembali 
menggesekkan miliknya ke milik Boni. 


"Nikmat banget, sayang" desah Sam saat hanya dengan 
menggesekkan milik mereka saja sudah memabukkan sekali. 


Boni ikut menggerakkan pinggulnya seirama. Berkali-kali 
melenguh nikmat saat milik Sam sedikit memasukinya. 


"Pak, saya udah nggak tahan!" ucap Boni sambil 
menggerakkan pinggulnya lebih ke belakang mencari-cari 
kejantanan Sam. 


"Kamu juga rindu kan? Rindu waktu kita dulu?" 


Boni mengangguk, dia tidak ingin Sam bertanya. Dia 
ingin Sam bercinta dengannya. Sekarang, di sini, saat ini juga. 
Sam melepaskan rangkulan tangan mereka, meletakkan 
tangannya di depan kewanitaan Boni lalu menahan pinggul 
Boni yang bergerak ke belakang. Sam memajukan miliknya 
perlahan. Membuka mulutnya lebar saat perlahan merasa 
miliknya dimanjakan dengan kesempitan milik Boni. Sam 
mendesah panjang. Tangannya lalu memainkan klitoris Boni 
sambil menggerakkan pinggulnya pelan. Ini nikmat sekali 
bahkan bagi pria penuh pengalaman sepertinya. 


"Engghhhhh" desah Boni sambil bergerak tidak nyaman 
karena kenikmatan yang begitu besar. Badannya rasanya 
mengkerut dan meminta sentuhan disetiap bagian tubuhnya. 
Dia merasa sensitif dimana-mana. 


"Boni, istriku" bisik Sam sambil terus melenguh nikmat. 
Dia semakin memasukkan dirinya dalam, menciumi puncak 
kepala Boni sambil tangannya meremas-remas payudara 
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Boni keras. Sam sesekali mencubit puncaknya gemas, dan 
semakin sering mencubitnya saat Boni melenguh nikmat. 


"Pak, cepat, lebih cepat" rengek Boni saat merasa dirinya 
membutuhkan tekanan lebih. Pinggung Boni bergerak-gerak 
tidak sabaran. Dia terus menggeliatkan tubuhnya saat 
kenikmatan itu terasa semakin dekat. "Pakkkk" rengeknya 
lagi, nafasnya sudah pendek dan rasanya kepalanya sudah 
berputar-putar karena gairahnya membuncah. 


Sam melepaskan dirinya, membuat Boni menoleh tidak 
terima. "Sttttt!!" bisik Sam. Sam meluruskan posisi Boni lalu 
menarik bantal dan menyanggakan bantal itu di bawah 
pinggang Boni sehingga posisi pinggang Boni agak terangkat. 
Sam memposisikan dirinya di depan Boni, lalu memajukan 
pinggulnya sehingga miliknya kembali memasuki Boni. Boni 
menggigit bibirnya. Ini juga nikmat. Setiap sentuhan dan 
desakan sam terasa nikmat. 


Sam menarik paha Boni sehingga merangkul pinggangnya 
dan menggerakkan pinggulnya. Boni mengadahkan wajahnya 
saat gerakan Sam semakin dan semakin membuatnya gila. 
Gila, ini benar-benar nikmat. 


"Enak sayang?" tanya Sam sedikit menggeram sambil 
agak menundukkan badannya meraih payudara Boni dan 
meremasnya dengan kedua tangannya. 


"Engghhhh" desah Boni memalingkan wajahnya tidak 
sanggup menahan siksaan kenikmatan ini. 


"Nikmat, nikmat, nikmat" racau Sam sambil terus 
menggerakkan pinggulnya semangat. 


"Pak, saya mau sampai!" rengek Boni. 


"Iya sayang. Sama-sama!" ucap Sam terus mempercepat 
temponya mengejar kenikmatan mereka berdua. 
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"Enggghhhh" racau Boni sambil menekan-nekan tangan 
Sam yang meremas payudaranya, menginginkan tekanan 
lebih. Sam mengerti apa yang Boni mau. Sam menepis 
tangan Boni, lalu melepas remasannya. 


"Mau ini?" tanyanya sambil menampar payudara Boni 
pelan. Boni seperti merengek nikmat lalu mengangguk. 


"Ini?" tanya Sam menampar payudara itu lagi. 


Boni mengangguk-angguk sambil terus mengeluarkan 
rintihan sexynya. "Lagi" rengeknya. 


Sam terus menggerakkan pinggulnya sambil memukuli 
payudara Boni yang memerah karena ulahnya. Tapi Boni 
yang semakin membusungkan dadanya membuatnya 
semakin bersemangat dan semakin merasa denyutannya 
meningkat. Sam merasa semua mendekat, kepalanya 
berputar dan tubuhnya mengerut nikmat. 


"Sayang!!!" erangnya kuat saat merasakan pelepasan Boni. 
Saat merasa milik Boni mencengkramnya kuat dan 
membuatnya meraih  pelepasannya sendiri. Sam 
mendorongkan miliknya beberapa kali lagi hingga merasa 
miliknya telah benar-benar merasa terpuaskan. Dengan 
nafasnya yang masih tersengal, Sam merebahkan tubuhnya 
sedikit menyamping agar tidak menindih Boni. Boni sendiri 
juga masih begitu terpana dengan penyatuan mereka tadi. 
Sam memeluk Boni erat dengan tangan dan kakinya. 
Menciumi setiap bagian kepala Boni yang terkena bibirnya. 


"Nikmat kan sayang?" bisik Sam di telinga Boni. 
Boni mengangguk. 
"I love you, istriku!" 


Boni hanya diam lalu memiringkan tubuhnya memeluk 
Sam erat. Menyurukkan wajahnya di cekukan leher Sam. 
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"Saya ngantuk" bisik Boni lirik lalu memejamkan mata. 


Sam mengelus punggung Boni. "Tidur. Toh hari-hari 
masih panjang." Sam tersenyum licik. "Mama nggak akan 
bisa ngelarang kita lagi sayang" bisik Sam lalu menarik Boni 
lagi sehingga Boni setengah menindih dirinya. Tubuh 
polosnya merindukan sentuhan tubuh polos Boni. Sam 
memejamkan matanya. Berharap begitu bangun mereka akan 
mengulangi penyatuan yang manis. Tapi tidak, mungkin juga 
penyatuan gila. Dia tersenyum riang saat mengingat 
penyatuannya dengan Boni dulu yang seringkali dipenuhi 
dengan fantasi-fantasi gilanya. Toh sekarang Boni istrinya, 
jadi dia masih bisa meminta bercinta dengan gaya apapun 
sesuai dengan fantasinya bukan? 


Boni terbangun sambil melenguh saat merasakan benda 
basah di payudaranya. Ini nikmat, membuatnya tidak bisa 
melanjutkan tidur. Refleks tangannya merangkul dan 
mendapati kepala Sam. Boni melirik sebentar dan benar saja, 
Sam sedang mencumbu payudaranya. Boni memeluk erat 
kepala Sam agar memberikan tekanan lebih dan juga 
membusungkan dada dengan kaki memeluk tubuh Sam erat. 


"Engghhh" desah Boni. 


Sam tahu istrinya sudah bangun, dia melanjutkan 
kulumannya sambil sesekali melepaskan kulumannya untuk 
mendaratkan jilatan-jilatan nakalnya. Tangan Sam yang satu 
merangkum payudara Boni yang satu dan meremas-remasnya 
membuat Boni panas dingin. Tangan Boni meraih kepala 
Sam dan menarik kepala itu terus mendekat. Rasanya, 
payudaranya begitu sensitif dan membutuhkan tekanan lebih. 
Ini memabukkan. Sam membuatnya menjadi wanita liar yang 
tidak bisa mengendalikan dirinya sendiri. Sam melepaskan 
kulumannya lalu bergerak ke atas. Mendaratkan ciuman- 
ciuman basah di dada Boni dan terus bergerak menuju ke 
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atas dan akhirnya mendarat di bibir Boni yang telah 
menunggunya. Sam menciumnya dalam dan rakus. Tidak 
membiarkan Boni mengeluarkan suara sedikitpun. 
Tangannya memeluk Boni begitu erat sehingga kulit mereka 
benar-benar menempel satu sama lain. 


"Selamat pagi, istriku" bisik Sam terengah. 


"Selamat pagi '" Boni tiba-tiba malu, Sam terus 
menatap Boni dengan tatapan menunggu. 

"Selamat pagi?" tagih Sam. 

"Selamat pagi suamiku!" Boni memelankan suara 
terakhirnya. Sam terkekeh. bisa-bisanya Boni masih malu 
setelah semua yang mereka lakukan. 

"Siapa sayang?" goda Sam. 

Wajah Boni merona lagi. "Su suamiku" ucapnya sambil 
menundukkan kepala. 

"Siapa?" tanya Sam lagi sambil bergerak menindih Boni. 


"Suamiku!" 


"Siapa?" tanya Sam lagi namun dengan suara seraknya. 
Sam bergerak turun, mengulum setiap bagian tubuh yang 
dilewati wajahnya saat menuju tempat tujuannya. 


"Suamiku" jawab Boni dengan suara bergetar. 


"Siapa?" tanya Sam sambil meniupkan nafas panasnya di 
depan kewanitaan Boni. Boni berkedut menanti Sam di 
bawah sana. Dia menggigit bibirnya menunggu cumbuan 
Sam. Tapi Sam hanya diam saja, membuat Boni frustasi akan 
gairahnya. Boni mendongakkan wajahnya melihat Sam 
dengan tatapan bertanya, Sam tersenyum licik. 


"Siapa?" tantangnya. 
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Boni berusaha kuat menjawabnya agar Sam tidak 
mempermainkannya lagi. 


"Suamiku!" ucap Boni kali ini dengan suara agak kuat. 


Sam menurunkan wajahnya sambil terus menatap Boni. 
mendaratkan ciuman yang membuat Boni mendesah pelan. 
Sam lalu mengeluarkan lidahnya dan mengulumnya lembut 
sambil terus menikmati perubahan raut wajah Boni atas 
cumbuannya. Boni menyangga tubuhnya dengan sikunya. 
Dia malu tapi merasa tidak bisa melewatkan pemandangan 
atas cumbuan Sam di bawah sana. Sam menarik kaki kiri 
Boni dan meletakkannya di atas bahu Sam, sehingga milik 
Boni semakin terpampang di depannya. 

Sam mendaratkan lidahnya lagi, dengan gerakan naik 
turun membuat Boni secara refleks mengikuti gerakan lidah 
Sam dengan nikmat. Sesekali Sam menggigit milik Boni 
membuat Boni mengerang nikmat. Boni telah siap tapi Sam 
masih mau bermain. Dia bahkan berusaha memasuki Boni 
dengan lidahnya, membuat Boni menggigit bibirnya dengan 
wajah tersiksa saat Sam terus-menerus mempermainkan 
miliknya di bawah sana. 


"Pak, saya udah nggak tahan" rengek Boni yang sudah 
tidak tahu malu lagi. 


"Pak? Siapa aku?" 


"Su suamiku" ucap Boni terus menggeliatkan pinggulnya 
atas cumbuan Sam. 


"Minta ulang!" perintah Sam. 
"Pp Suamiku, saya udah nggak tahan" rengek Boni. 


"Kok Pakai saya, heum?" tanya Sam menggantikan 
lidahnya dengan jarinya. 
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Boni menahan nafas saat Sam menambah jari yang 
memasukinya. "Suamiku, aku udah nggak tahan!" ucap Boni 
berusaha sekuat mungkin mengumpulkan keberanian 
mengeluarkan suaranya. 


"Good gir!" ucap Sam yang menaikkan tubuhnya lagi tanpa 
melepaskan cumbuan tangannya. Sam terus menggerakkan 
tangan kirinya dengan tangan kanan mengangga lalu 
mengecup bibir Boni sekilas. 


"Istriku udah nggak tahan?" tanya Sam sambil 
mempercepat ritmenya. Dia melihat Boni mengejan 
menahan gairahnya dan berusaha berbicara meski terasa 
sulit. 


"Iya!" jawab Boni sebisanya. 

"Iya apa?" 

"Iya suamiku!" 

Sam tersenyum lalu memagut bibir Boni, membuat Boni 
lemas dan melepaskan sanggahan sikunya. Sam setengah 


menindihnya, dan tanggannya bergerak semakin aktif 
membuat Boni merasa tidak berdaya. 


"Sayang, punyaku rindu kamu" bisik Sam sambil melirik 
kejantanannya. Boni mengerti karena dulu Sam sering sekali 
meminta oral. Boni mengangguk. Sam menarik jarinya dari 
dalam Boni lalu menarik Boni hingga menindihnya. 


"Ayo!" ucap Sam bersemangat. 


Boni bergerak turun dan sedikit menenggak ludah saat 
melihat milik Sam yang sudah agak lama hilang dari 
pandangannya. Boni mengecupnya pelan membuat Sam 
melenguh. Boni lantas menjilatnya seperti menjilati es krim. 
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"Iya sayang, begitu" racau Sam saat Boni sudah mulai 
memasukkan miliknya ke dalam mulut Boni. "Akhhh istriku" 
erangnya kuat saat Boni berusaha memasukkan milik Sam 
sampai ke bagian terdalam tenggorokannya. Ini begitu 
nikmat dan begitu lama. Boni lantas terus mencumbu milik 
Sam sambil mengurutnya dengan kedua tanggannya, lidahnya 
dengan aktif menjilati puncaknya membuat Sam mulai tidak 
tahan akan sensasinya. 


"Cukup sayang, untuk sekarang cukup." Sam 
mendudukkan dirinya lalu menarik Boni hingga berbaring di 
sebelahnya. Sam mencium Boni rakus sambil menarik Boni 
hingga mereka berhadapan dengan posisi miring lalu 
menaikkan sebelah kaki Boni memeluknya, membuka akses 
kejantanannya memasuki Boni. 


Sam terus mencium Boni, tangannya menahan bokong 
Boni saat perlahan miliknya memasuki Boni. Boni yang tidak 
tahan hendak melepaskan pagutan Sam ketika Sam telah 
bergerak terus dengan ritme yang membuatnya gila tapi Sam 
menahannya. Sam terus menyerangnya di mulut dan di 
bawah sana, membuat Boni mengeluarkan lenguhan- 
lenguhan tertahan. Sam melepaskan pagutannya ketika 
tubuhnya sudah mulai bergetar mendekati pelepasan, dia 
menyatukan kening mereka lalu menatap Boni intens, 
berusaha menikmati setiap gerakan wajah istrinya menuju 
puncak kenikmatannya. Boni menggigit bibirnya saat Sam 
semakin bergerak menggila. 


"Saya, saya, saya mau sampai!" racau Boni. 


Sam mau menghukum Boni karena masih menggunakan 
saya, tapi kenikmatan ini tidak bisa ditahan lagi. Sam 
menggulingkan diri sehingga menindih Boni, lalu menyangga 
tubuhnya dengan kedua tangannya, dengan begini dia lebih 
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leluasa menghujam milik Boni. Dia terus bergerak sambil 
terus menatap Boni. 


"Sayang, sebentar lagi" ucap Sam serak. Boni 
mengangguk. Sam menahan nafasnya sambil terus bergerak 
cepat lalu melenguh panjang sambil menghujam miliknya 
sedalam mungkin di dalam Boni, menghujamnya lagi demi 
penuntasan pelepasannya sampai benar-benar tuntas. Sedang 
Boni, begitu merasakan semburan hangat di rahimnya yang 
begitu nikmat juga melenguh panjang karena pelepasannya. 
Sam melepaskan sanggahan tangannya sehingga tubuhnya 
ambruk di atas Boni tanpa melepaskan miliknya. 


"Nikmat sayang?" tanya Sam. Boni mengangguk. Sam 
menciumi wajah Boni sayang, lalu agak memiringkan 
tubuhnya sehingga tidak menindih Boni sepenuhnya. 
Memeluk Boni erat dan meletakkan wajahnya di cekungan 
leher Boni yang membuat Boni geli namun menyukainya. 
Sam terus menciumi leher Boni hingga perlahan matanya 
menutup lagi karena mengantuk. Mereka sama-sama tertidur, 
dan sialnya, baru saja terlelap ponsel Sam terus berdering 


mengganggu. 
"Pak, Hpnya" ucap Boni kesal. Sam tidak menggubrisnya 
sama sekali. 


"Pak. Hpnya!" ucap Boni lebih kuat sambil berusaha 
mengerakkan badan membangunkan Sam. 


Sam membuka matanya kesal lalu menatap Boni pura- 
pura marah dan mengecup bibir Boni. "Kenapa?" tanyanya. 


"Hp Bapak ganggu, saya nggak bisa tidur!" keluh Boni 


manja. 


Sam mendecak kesal lalu menggerakkan tubuhnya meraih 
ponselnya di meja samping ranjang, yang membuat Boni 
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menggigit bibir karena merasa geli. Milik Sam yang sudah 
lemas di dalam milik Boni ikut bergerak dan itu sedikit geli. 


"Ya ampun mama!" dengus Sam sambil menggelengkan 
kepala lalu menjawab panggilan dari Belinda. 


"Kenapa Ma?" tanya Sam agak kasar. 


"Kenapa, kenapa kamu bilang? Ini udah jam berapa? Itu istri 
kamu yang kekurangan gizi itu nggak mau dikasih sarapan?" 


Sam melirik Boni, kekurangan gizi? Boni masih baik-baik 
saja. Tubuhnya masih sama, tidak mengurus. 


"Kok kekurangan gizi?" tanyanya tidak terima. 


"Ya iyalah. Seharusnya waktu dia hamil dia menggendut. Ini 
badannya hamil sama nggak hamil sama aja, cuma agak buncit!" 


Sam terkekeh. "Iya, nanti sarapannya di kamar aja" 
ucapnya sambil kembali merebahkan badan memeluk Boni. 
Boni hendak menghindar tapi Sam memberikan tatapan 
marah menggagalkan aksi jual mahal Boni. 


"Enak aja! Satu, ini udah jam sebelas siang. Catat, jam sebelas 
siang. Mama nggak tau deh kalian itu mau sarapan apa makan 
siang. Kedua, Bondan besok pergi. Kamu yakin Boni nggak mau 
ngobrol sama ayah ibunya? Nanti dia ngambek baru tau!" 


Sam melirik ke Boni lagi. Benar juga. Boni bisa marah 
besar kalau tahu Sam mengakibatkan waktunya bersama 
orangtuanya berkurang. 


"Iya iya, kami turun" ucap Sam malas. 
"Mama tunggu ya, di bawah. Sekalian aja makan siang di sini." 


Sam langsung mengakhiri panggilan. Sam mengecup bibir 
Boni lalu menatapnya intens. Memuya ibu dari calon anaknya 
itu. "Pengen makan kamu lagi tapi sepertinya kamu butuh 
makan!" guraunya membuat Boni merona. 


288 


MY FATHER'S BOSS 


"Yuk turun, sarapan" ucap Sam sambil bergerak turun 
dari ranjang. 


"Tapi saya belum lapar," gerutu Boni. Sam hendak 
menghukum Boni yang masih ber'saya' tapi waktu terbatas. 
Dan lagi, belum lapar? 


"Kamu jangan macam-macam deh. Ini udah jam sebelas, 
sayang. Kamu sama babynya butuh makan" ucap Sam sambil 
berjalan menuju kamar mandi. 


"Tapi saya masih capek. Kenapa sarapannya nggak di 


kamar aja?" 


Sam menghentikan langkahnya. Ternyata pikirannya 
dengan pikiran istrinya sama saja. Dia tersenyum geli. 


"Aku juga maunya gitu. Tapi kamu nggak kangen sama 
ayah ibu?" tanya Sam. 


Wajah Boni langsung bersemangat lalu ia mengangguk- 
anggukkan kepalanya. 


"Ya udah. Ayuk turun" ucap Sam. 
"Katanya turun, Bapak kok ke kamar mandi?" 


Sam mengernyit, "Mau mandi sebentar, sayang. Kan dari 
semalam belum mandi." 


"Terus saya?" 
"Ya kamu mandi juga. Atau mau sama-sama?" goda Sam. 


Boni malah mengangguk. "Saya malas mandi sendiri" 
ucapnya lalu bergerak turun dan menuju arah Sam dengan 
selimut melilit tubuhnya. Sam tertawa lucu lalu 
menghentakkan selimut itu. "Ngapain ditutupin coba, kan 
semua milik aku" bisiknya mesum lalu menggendong Boni 
ke kamar mandi. 
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Acara mandi mereka agak lama dan mereka turun jam dua 
belas siang. Belinda memberikan tatapan mencemooh tapi 
Sam mengabaikannya. Kedua kepala keluarga duduk di 
paling ujung dan kedua ibu rumah tangganya duduk di 
samping kiri dan kanan sehingga menyisakan dua tempat 
kosong untuk Sam dan Boni. Sam menarikkan kursi untuk 
Boni lalu duduk. 


"Pengantin baru sih pengantin baru, ingat situasi dan 
kondisi dong!" sindir Belinda. 


"Apaan sih Ma. ganggu aja!" Sam melirik meja dan 
mencari makanan yang akan dipilihnya. 


"Kamu mau apa sayang?" tanyanya pada Boni. 
"Terserah," jawab Boni. 


Belinda melirik Boni lucu. Mereka ini seperti pasangan 
anak dan ayah. Sam terlihat begitu dewasa dan Boni begitu 
manja. Seharusnya kan Boni yang menyajikan makanan Sam, 
tapi malah Sam yang menyajikan makanan Boni. 


Percakapan di meja makan restaurant hotel itu 
berlangsung hangat. Boni memuaskan dirinya dengan 
menginterogasi ayah dan ibunya tentang semua hal yang 
menjadi pertanyaannya selama mereka berpisah. Sam 
memaksa Boni makan banyak tapi Boni mengeluh kenyang. 
Dan seperti anak kecil, dia menerima saja saat Sam 
menyuapkan makanan ke mulutnya. bahkan makanan itu 
lumayan banyak. Dalam hati, Belinda meledek menantunya 
“bilang aja kalau mau disuap’ lalu ia tersenyum lucu. 


"Bon, ayah sama ibu ke kamar dulu ya. Ibu sepertinya 
udah capek Nak" ucap Bondan. 


Boni tersenyum lembut. "Iya Yah. Nggak apa-apa," jawab 
Boni. Dia sudah puas dengan perbindangan mereka tadi. 
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Mita melambai-lambaikan tangannya memanggil Boni. 
Boni langsung menghampiri Mita. "Kamu kalau sudah 
menikah harus hormat sama suami, Sayangi dan layani suami 
kamu dengan baik. Urus semua kebutuhannya dan jangan 
pernah kamu berikan celah untuk orang lain merusak rumah 
tangga kalian," bisik Mita membuat Boni merona lalu 
mengangguk. "Kalau mau suami kamu menjadi suami yang 
baik kamu harus menjadi istri yang baik" Boni kembali 
mengangguk. Mita mengangguk pertanda dia sudah selesai 
bicara. Boni kembali ke posisinya di sebelah Sam. 


"Pak, Bu, nak Sam" pamit Bondan sambil memberikan 
anggukan hormat. 


Semua memberikan senyuman kepada orangtua Boni. 


"Ibu bilang apa sayang?" bisik Sam. Boni melirik Sam lalu 
mukanya memerah. Mana mungkin dia mengatakan pesan 
sakral ibunya. Sam kan bisa besar kepala. 


"Ekhem" deham Belinda. 
"Apa sih Ma?" tanya Sam kesal. 


"Ngomong aja berdua terus, mentang-mentang udah sah 
suka lupa sama mama papa!" gerutunya. 


Sam terkekeh pelan. "Lupa gimana sih?" 


"Itu main bisik-bisik berdua aja. Kalo itu di kamar juga 
bisa Sam!" 


Sam kembali tertawa. "Mama suka ganggu aja. Ya udah 
deh Sam ke kamar ya" Sam berdiri dan menarik Boni berdiri. 
Belinda tercengang tidak percaya. Semakin lama Sam 
semakin tidak peka akan sindirian. Luar biasa. 
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"Yuk sayang, di kamar aja biar lebih leluasa" ucap Sam 
genit yang dihadiahi pelototan oleh Boni. Sam merangkul 
bahu Boni dan membawanya ke kamar mereka. 


"Gitu tuh kalau udah dapet maunya. Dulu aja minta 
tolong sama mama mohon-mohon cariin Boni, waktu udah 
ketemu mama dilupain!" cibir Belinda. 


Daris menggelengkan kepalanya. "Kamu Ma, seperti 
nggak pernah jatuh cinta aja!" cibir Datis. 


Belinda melirik kesal. "Nggak pernah tuh, mama taunya 
tiba-tiba dinikahin duda menyebalkan yang suka membuat 
orang naik darah!" ucapnya ketus. 


Daris menggeleng-gelengkan kepala lalu tertawa kecil. 
"Duda tapi kan cinta." 

"Apa sih Papa, udah tua juga ngomong ngomong cinta. 
Sadar umur Pa!" cibir Belinda lalu beranjak meninggalkan 
Daris. 

"Ma, Ma, hobi banget ninggalin papa" ucapnya lalu ikut 
beranjak mengikuti Belinda. 
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Empat Belas 


“A Good Wife” 


Boni terus diam dalam rangkulan sam menuju kamar. Dia 
masih terlalu canggung dengan suasana baru ini. Begitu 
masuk kamar hotel, rasanya nafasnya semakin sesak dan 
jantungnya mau copot. Begitu sampai di kamar Sam 
melepaskan rangkulannya lalu melangkah ke kamar mandi. 

"Bapak mau ngapain?" tanya Boni. 

Sam mengernyit. Memangnya orang ke kamar mandi mau 
ngapain? "Mau buang air kecil sayang, kenapa?" 

Boni menggeleng lalu menaiki ranjang. Sam masuk ke 
kamar mandi. Boni berusaha tidur sambil memeluk 
gulingnya. Saat mendengar pintu kamar mandi terbuka, Boni 
berusaha menahan keinginannya memanggil Sam berharap 
Sam akan datang dengan sendirinya. Tapi Sam malah duduk 
di tepi ranjang sambil memainkan ponselnya, membuat Boni 
merasa kesal. 

"Bapak ngapain?" tanya Boni berusaha terdengar biasa. 

Sam melirik Boni, "Lagi cek Hp, sayang" ucapnya lalu 
mengalihkan pandangannya ke ponsel lagi. 

Boni merengut kesal. "Kan bisa sambil tidur!" sungutnya. 

Sam tersenyum geli. Meletakkan ponsel itu lalu menaiki 
ranjang. "Duh babynya papa lagi mau dipeluk ya?" ucapnya 
lembut sambil menciumi perut Boni. "Kamu manja banget 
sih" ucap Sam ambigu, ke bayi atau ke ibunya, atau mungkin 
keduanya. Dia menggesek-gesekkan hidungnya di perut Boni 
membuat Boni tertawa geli. 
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"Geli Pak," ucap Boni meraih rambut Sam dan 
menahannya agar tidak bergerak lagi. 

Sam membenarkan posisinya. Dia menyusun dua bantal 
lalu merebahkan kepalanya di sana sehingga posisi kepalanya 
agak tinggi lalu menarik Boni kepelukannya. "Babynya suka 
nakal sayang?" tanyanya. 

Boni menggelengkan kepala. "Babynya nggak nakal, 
papanya yang nakal." 

Sam terkekeh. "Nakalnya kan sama mamanya baby," 
ucapnya sambil mengecup kening Boni. 

"Pak, panggilnya jangan papa mama ya?" 

Sam mengernyit. "Kenapa?" tanyanya sambil mengelus- 
elus kepala Boni. 

"Kan udah ada mama papanya Bapak. Nanti bingung kan 
ada dua mama papa di rumah." 

Sam mengerutkan keningnya lalu teringat satu pertanyaan 
penting. "Kamu nggak apa-apa tinggal di rumah mama, 
sayang?" tayanya serius. 

Boni mengangguk. "Kenapa? Bapak mau pindah?" 

Sam menggeleng. "Kan aku nanya kamu, sayang. Kamu 
maunya gimana? Kalau aku dimana aja bisa asal sama kamu." 

Boni tertawa mendengar ucapan Sam karena 
menganggapnya sebagai gombalan. "Kalau saya maunya 
tinggal sama mama aja. Soalnya mama baik." 

Sam mengangguk lalu menatap Boni menggoda. "Tapi 
nanti nggak bebas dong, sayang" bisiknya. 

Boni menganggak kepalanya menatap Sam. "Bebas 
ngapain?" tanyanya polos. 

Sam memasang tampang mesum. "Bebas makan kamu!" 
ucapnya nakal. Boni yang malu kembali menyurukkan 
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kepalanya dalam pelukan Sam. "Panggilannya boleh diganti, 
tapi panggilan kamu ke aku juga harus diganti." 


"Jadi apa?" 

"Mas." 

Boni mengernyit lalu tersenyum geli. Mas? Tapi memang 
biasanya panggilan orang yang sudah menikah itu kan? Ya 
sudahlah. "Iya" jawab Boni pelan. 

"Iya apa, sayang?" 

"Iya panggilannya Mas." 

"Coba ngomong pakai panggilan mas." 


"Ngomong apa Mas?" Boni agak kagok saat 
mengucapkan kata terakhir tapi Sam malah tertawa senang. 
Bukan tanpa alasan dia ingin dipanggil Mas. Saat mereka 
melepas rindu di rumah sakit, saat itu tanpa sadar Boni 
memanggilnya mas. Sam tidak pernah bisa melupakan 
momen itu, lagipula itu panggilan selain 'Pak' yang Boni 
gunakan untuknya. 

"Jadi panggilannya diganti apa sayang? mami papi? 
Mommy daddy?" 

Boni menggeleng. "Maunya ayah bunda aja." 

Sam berpikir sejenak. Boleh juga, tapi kan panggilan ayah 
sudah milik Bondan. Katanya tidak mau sama. "Kan udah 
ada ayah kamu sayang." 


"Iya juga ya. Padahal saya maunya dipanggil bunda." 


Sam menggulingkan badannya menindih Boni, lalu 
mengecup bibir Boni. "Kok masih pakai saya?" tegurnya 
pura-pura marah. Bukannya takut Boni malah tersenyum 
malu-malu. 


"Jadi pakai apa?" tanyanya polos. 
"Bilang, 'padahal Boni maunya dipanggil bunda", gitu" 
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Boni merengut tidak terima. "Bapak eh Mas aja pakai aku, 
kenapa saya pakai nama?" 


"Kan aku lebih tua sayang. Kamu ngomong sama yang 
lebih tua pakai aku atau nama? Sama mama pakai Boni kan? 
Sama orangtua kamu Boni juga kan?" Boni masih merengut 
tapi mengangguk. "Aku juga kalau sama mama ngomongnya 
pakai Sam. Jadi kamu ngomongnya harus pakai nama, kalau 


enggak “" 
"Kalau enggak, kenapa?" 


"Kalau enggak, aku cium!" Sam mendaratkan ciuman- 
ciuman kecil di wajah Boni yang membuat Boni tertawa. 


"Bapak suka modus." 


Sam menggigit dagu Boni sampai Boni mengaduh. 
"Bapak lagi!" tegur Sam. Boni menatap Sam sendu, wajahnya 
jadi menegang. Dia menenggak ludah karena hasratnya. 


"Mas suka modus" ucapnya pelan yang terlihat begitu 
sensual di mata Sam. 


Sam terpancing, dia menatap Boni lapar lalu mendaratkan 
ciuman mesra untuk istrinya. Ciuman mesra yang berubah 
jadi lumatan. Semakin lama ciuman mereka semakin 
mendesak, Sam merasa sangat ketagihan dengan istrinya ini. 
Boni menggerakkan badannya tidak nyaman karena Sam 
hanya menindihnya saja, dia butuh sentuhan dimana-mana. 
Sam melepaskan ciuman mereka lalu menempelkan 
keningnya di kening Boni. Nafas panasnya menghembus di 
wajah Boni membuat Boni semakin merasa panas. 


"Kita pending ya sayang" ucap Sam serak. Boni tahu 
sekali, Sam sudah siap. Tapi kenapa dipending? 


"Kenapa?" 
"Karena kamu butuh istirahat." 


"Saya nggak capek!" 
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Sam memukul mulut Boni pelan lalu mengelus bibir 
bawahnya dengan ibu jarinya. "Betah banget pakai 'saya'nya!" 
tegurnya. 

Boni merengut. "Katanya dicium, kok dipukul?" 
sungutnya. 


Sam terkekeh. "Jadi maunya dicium?" goda Sam. Boni 
menggigit bibir malu. "Kamu kan masih hamil muda. 
Semalam juga habis acara. Kamu butuh istirahat, sayang." 


"Tapi sa Boni nggak capek Mas" 


Sam tersenyum mendengar panggilan baru mereka. "Tapi 
kamu butuh istirahat, meski badan kamu nggak capek lagi, 
sayang. Nanti malam aku janji, kamu mau gaya apa aja aku 
turutin." Boni memelototi Sam yang terus saja menggodanya. 


Sam tertawa. "Kita tidur lagi ya, nanti kita pulang ke 
rumah jam empat soalnya" ucap Sam menciumi leher Boni. 


Boni melenguh nikmat. "Katanya nggak mau, tapi dicium- 
cium" protesnya lemah. 


Sam tertawa lagi. "Maaf sayang. Suka gemes" ucapnya lalu 
hendak beranjak dari atas Boni, tapi Boni malah menahannya 
dengan memeluknya erat. 

"Begini aja, babynya suka." 

Sam menatap Boni heran. "Nanti babynya penyet, sayang" 
ucapnya karena Belinda suka sekali berkata seperti itu saat 
Sam menindih Boni. 

"Tapi babynya mau" ucap Boni dengan mata mulai berair. 
Sam menghela nafas panjang. Istrinya ini memang sensitif 
sekali. 

"Ya udah, aku geser dikit aja nggak apa-apa kan?" 
tanyanya lembut. Boni mengangguk. Sam agak menggeser 
tubuhnya agar tidak sepenuhnya menindih Boni lalu 


mendekap Boni erat. Awalnya iya takut Boni akan sesak 
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nafas, tapi belakangan dia sadar Boni justru menyukai ini. 
Perlahan Sam melihat mata Boni memberat dan tertidur. 
Begitu pula Sam, dia pun ikut tertidur. 


Sam mengerutkan keningnya saat mendengar gedoran 
keras di kamar hotelnya. Memangnya ada orang kampungan 
yang menggunakan jasa hotel semahal ini, lagipula ada perlu 
apa mengganggu kamarnya? Tidak sopan sekali. Sam 
menggerutu pelan takut Boni terbangun lalu dia beranjak 
turun dari ranjang. 


Boni yang merasa kehilangan sumber kehangatannya 
merengek sambil membuka matanya. "Mas mau kemana?" 
tanyanya manja. 


"Sebentar sayang, ada pengganggu" ucapnya sambil 
mengecup kening Boni lalu berjalan menuju pintu dengan 
wajah kesal. 


"Kamu lama banget buka pintunya!" repet Belinda. Sam 
melirik Daris dengan tatapan bertanya tetapi Daris hanya 
tersenyum. 


"Ini udah jam berapa? Katanya mau pulang. Udah 
maghrib begini. Ayo cepat beres-beres. Nggak sayang istri 
banget sih!" repet Belinda melangkah masuk kamar. Boni 
yang mendengar ribut-ribut itu terbangun dan mendudukkan 
dirinya. 

"Apa hubungannya sama sayang istri coba Ma?" tanya 
Sam sambil mengemas barang-barang mereka yang hanya 
sedikit begitu mendengar ocehan Belinda. 


"Ini maghrib Sam, nggak baik dalam perjalanan maghrib. 
Tapi mau gimana, kalian ngaret banget. Pasti kamu habis 
memanfaatkan status kepemilikan kamu yang sah ke Boni 
ya?" goda Belinda sambil melipatkan gaun pengantin Boni 
yang teronggok di lantai. 
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Daris tertawa melihat istrinya yang suka sekali menggoda 
Sam, anak tertuanya. 


"Enggak kok," jawab Boni spontan. Semua menatap ke 
arahnya membuat Boni jadi malu. 


"Tuh denger. Sam kan sayang istri, mana mau suruh istri 
kerja rodi puasin suami!" balas Sam. 


Belinda memajukan bibirnya mengejek Sam. Barang- 
barang sudah beres semua. Boni masih tidak berani bergerak. 
Dia masih duduk di atas ranjang sedang Belinda sudah 
duduk di sofa di sebelah Daris. Sam mendudukkan dirinya di 
sebelah Boni lalu menarik badan Boni hingga bersandar 


"Terus kita nunggu apa?" tanya Sam sambil mengelus 
perut Boni dari samping. 

"Nunggu maghribnya pergi" cibir Belinda. "Kamu mau 
bayi kamu kenapa-napa karena kita di perjalanan maghrib?" 


Sam menggeleng. 


"Kamu Bon, harus perhatiin pantangan-pantangan ibu 
hamil. Kalau laki-laki mana bisa ingat begituan!" ucap 
Belinda. Boni mengangguk. 


Jam sudah menunjukkan jam tujuh, kedua pasangan 
suami istri itu pulang dengan satu mobil. Daris duduk di 
sebelah supir sedang Boni duduk diapit oleh Sam dan 
Belinda. 


Begitu sampai di rumah, ternyata makanan sudah tersaji 
di meja makan. Mereka langsung duduk di meja makan. 

"Kamu mau apa, Mas?" tanya Boni langsung berdiri 
menunggu jawaban Sam. Bersiap-siap mengambilkan makan 
untuk Sam. Sam agak bingung karena ini pertama kalinya 
Boni melayaninya. 

"Mas?" tanya Belinda heran. Boni mengangguk dengan 


tatapn tidak mengerti kenapa Belinda mempertegas 
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panggilannya pada Sam. "Kamu panggil Sam, Mas?" Boni 
mengangguk lagi dengan kening yang semakin berkerut. 
"Mas Sam? Masam?" tanya Belinda seolah merapalkan 
sesuatu yang baru didengarnya. 

Boni menatap Sam heran karena pertanyaan Belinda. 

Sam mendecak kesal. "Mama buat Boni bingung, Ma" 
gerutunya. 

"Ya kalau dia panggil mas kan jadinya kamu itu mas Sam 
alias masam. Lagian tumben kamu mau dipanggil mas. Sama 
adik-adikmu nggak boleh dipanggil mas. Maunya dipanggil 
abang, bang Sam. Untung nggak salah panggil jadi bangsat!" 
ejek Belinda. 

Boni tertawa lucu saat mengerti maksud Belinda dan 
melihat wajah kecut Sam saat dibully seperti itu. 

"Kan itu panggilan Boni aja, Ma. Lagipula dia mana 
berani panggil Sam pakai nama. Kalau udah mas ya mas aja, 
kenapa pakai nama lagi" gerutu Sam sambil merangkul 
pinggang Boni yang berdiri di sampingnya. 

"Udah dong Ma. Makanan udah dingin kamu malah 
halangin Boni ambil makanan Sam" tegur Daris. 

Belinda merengut, "Papa kamu dari dulu orangnya nggak 
asik" ucapnya dengan nada menghasut ke arah Boni. 

Boni tertawa lagi. "Mas mau apa?" tanya Boni ulang. 

"Mau ayam gulai sama dendeng, sayang." 

Boni mengangguk lalu mengambilkan nasi dan lauk 
pesanan Sam. Tidak lupa, ditambah dengan sayur sawi 
bening. 

"Kok pakai sayur?" tanya Sam bingung. 

"Kan biar sehat" ucap Boni sambil mengisi piringnya 
sendiri. 
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"Tapi aku nggak suka sayur, sayang" ucap Sam hendak 
membuang sayur di piringnya. 

"Letak di situ aja, nanti aku — eh Boni yang makan" ucap 
Boni lalu duduk. 


Belinda tersenyum melihat kecanggungan pengantin baru 
sudah mulai sirna. Meski Sam dan Boni memang telah intim 
sebelum menikah tapi kan secara personal mereka belum 
dekat. Untunglah Boni tipe anak baik yang tidak mendendam 
sama sekali. Sam memakan makanannya dengan lahap. Dia 
sudah lapar sekali tapi Boni makan selambat keong. 


"Kamu katanya mau makan sayurnya. Kapan?" tanya Sam 
karena Boni tidak menyentuh sayur di piringnya sama sekali. 


Boni melirik piring Sam lalu membuka mulutnya 
mengirimkan kode kepada Sam agar menyuapinya. Sam 
mengambilkan nasi lalu sayur sawi itu dan menyuapkannya 
ke Boni. Boni makan dengan cepat. Sam menyuapkan lagi 
sampai sayur di piring Sam habis. 

"Itu nasi yang di piring Boni disuapin aja Sam. Kalau 
makan sendiri lambat. Mau minta suap, gengsi!" ejek Belinda 
lalu meninggalkan meja makan bersama Daris karena mereka 
telah selesai makan. 

Sam melirik piring istrinya. Benar saja, makanannya masih 
banyak. "Manja banget sih" ucapnya geli lalu menyubit 
hidung Boni. Boni merengut kesal tapi menerima suapan 
Sam dengan lahap. Sam terkekeh. 

"Ayah sama ibu betah nggak ya Mas di hotel? Kenapa 
nggak diajak ke sin?" tanya Boni sambil mengunyah 
makanannya. 

"Lah, tadi ada mama nggak mau tanya. Aku mana tau. 
Mama cuma bilang ayah ibu kamu stay di hotel. Itu aja." 


"Padahal aku masih kangen." 
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"Iya, besok kita kesana ya." Boni mengangguk semangat. 
"Ayo makan yang cepat, habis itu kita ke kamar. Istirahat 
sebentar, habis itu aku mau makan kamu!" bisik Sam mesum. 
Boni tersedak lalu memukul-mukul Sam sambil menutup 
mulutnya. 


"Mas mesum banget!" cibirnya. 


Sam menyodorkan air minum. "Makannya baik-baik dong 
sayang. Sampai tersedak begitu." 


"Ya Mas itu yang baik-baik ngomongnya! Masak orang 
makan diajak ngomong mesum!" 


"Aku nggak ngajak ngomong mesum. Aku ngomong 
mesum sendiri kok." 


Boni kesal karena Sam melawannya. Dia tidak mau 
membuka mulutnya dan menyampingkan tubuhnya tidak 
mau berhadapan dengan Sam lagi. 


"Duh, ngambek deh bundanya" ucap Sam lembut. Sam 
mencium pipi Boni lalu menggesek-gesekkan hidungnya di 
leher Boni membuat Boni geli. 


"Apaan sih!" gerutu Boni. 


"Sekarang udah pinter merajuk ya, dulu aja nggak pernah" 
goda Sam. Boni menatap Sam marah lalu membuka mulut 
hendak protes tapi Sam memanfaatkannya. Dia memagut 
bibir Boni dan menjelajah di dalam mulut istrinya itu, 
membuat Boni yang awalnya memukul Sam kesal kini 
menjambak rambut Sam gemas dan tangan yang satu lagi 
memeluk leher Sam erat. 


"Ekhem" Sam dan Boni masih melanjutkan ciuman 
panasnya. 


Sam dan Boni melepaskan pagutannya tapi masih 
menatap satu sama lain dengan pandangan berkabut. 
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"EKHEM!!!!" 
Boni dan Sam menoleh ke arah suara, siapa lagi kalau 
bukan Belinda. 


"Kalau makannya udah selesai dan mau buat acara lain, 
monggoh kamar udah disiapin. Kasihan kalau di meja 
makan, kursinya kayu, gampang patah" ejek Belinda lalu 
pergi meninggalkan mereka. 


Sam dan Boni sama sama terkekeh. "Ya udah sayang, ke 
kamar yuk" bisik Sam. Boni mengangguk. Sam 
menggendong Boni ke kamar untuk melakukan apa yang 
sama-sama ingin mereka lakukan. 


Di kamar, Bonita menahan erangannya karena takut kalau 
keributan percintaan mereka akan terdengar dari luar. Sam 
terus menggerakkan dirinya di dalam Boni. Tubuh Sam yang 
ada di atas Boni membuat Boni bisa melihat dengan jelas 
wajah pria itu yang mengencang karena kenikmatan ini. Boni 
menelusupkan jari-jarinya di rambut Sam dan meremasnya. 
Ini nikmat dan begitu memabukkan. Sam meletakkan 
tangannya di kepala bawah Boni dan mengangkat kepala 
Boni sehingga mendekat wajah mereka kini berdekatan. Boni 
tidak tahan, dia mendekatkan wajahnya lalu memagut bibir 
Sam yang selalu berhasil membuatnya lupa daratan. Sam 
terus menggerakkan dirinya di dalam Boni, sambil sesekali 
mendaratkan kecupan sayang di bibir Boni. 


"Mas, Mas " rengek Boni semakin menarik Sam 
merapat kedalam pelukannya. Sam memeluk Boni erat 
sambil terus mengeluarkan nafas kasar. Dia sedang berusaha 
agar tidak terlalu menggebu tapi rasa rindunya begitu besar. 
Dan kenyataan bahwa Boni malah mengerang tanpa protes 
malah membuatnya lupa niat baiknya untuk melakukannya 
pelan-pelan. 
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"Sayang!" erang Sam saat mencapai puncaknya lalu 
menciumi bahu Boni. Sam dan Boni sama-sama terdiam. Ini 
pagi yang benar-benar luar biasa. 


"Kamu lapar, sayang?" tanya Sam yang masih memeluk 
Boni. Boni mengangguk. "Mau mandi dulu atau langsung 
sarapan?" 


"Mandi Mas, badan Boni bau banget." 
Sam tertawa. "Badan aku juga sayang?" 


Boni menggeleng. "Badan Mas wangi," ucap Boni sambil 
menghirup aroma tubuh suaminya itu dalam-dalam. Dari 
dulu, dia selalu menyukai aroma tubuh Sam. 

"Wangi dari mana? Kamu ini!" Sam mengangkat 
wajahnya lalu mencium hidung Boni gemas. 


Boni tertawa. "Mas, mandi yuk" bisik Boni. Sam 
tersenyum geli. Entah karena efek hamil atau memang 
aslinya Boni semanja ini. Boni suka sekali bersikap manja 
yang membuat Sam gemas. 


"Ayuk" Sam menggendong Boni ke kamar mandi. Mereka 
mandi agak cepat karena Boni menolak mandi dengan 
kegiatan tambahan. Katanya, tidak boleh terlalu sering saat 
kehamilan awal. Nanti bayinya kelelahan. Sam terpaksa 
menahan hasratnya. 


Saat Sam dan Boni menuju meja makan, Belinda dan 
Daris sudah tidak ada di sana lagi. Sam melirik jam. Pantas 
saja, sudah jam sembilan pagi. Tetapi baguslah. Belinda suka 
sekali meracuni otak Boni, bisa berbahaya bagi kelangsungan 
kehangatan ranjang mereka. 


"Mas mau makan apa?" tanya Boni. 


Sam menggeleng. "Biar aku ambil sendiri aja. Kamu 


duduk" perintah Sam. 
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Boni menggeleng. "Aku aja" ucap Boni. Sam menyentik 
mulut Boni membuat Boni tersentak dan cemberut. 


"Apa bilangnya? Aku?" Sam pura-pura marah. 
Boni tersenyum malu. "Boni aja ya?" ucapnya pelan. 
Sam menggeleng. "Kamu duduk aja ya sayang" ucap Sam. 


Boni kesal. Dia mendudukkan dirinya dengan wajah 
sendu. Sam mengambilkan nasi untuk Boni. Tidak sadar 
akan perubahan raut wajah Boni. Sam meletakkan semua 
lauk yang dianggapnya baik untuk Boni membuat piring 
Boni penuh sekali. Boni diam saja. Mau marah dia enggan. 
Sam mulai makan, begitu pula Boni. Tapi seperti biasa, Boni 
makan dengan kecepatan keong. Sam sudah selesai makan, 
dan begitu melirik piring Boni ternyata baru berkurang 
seperempatnya. 


"Mau disuap?" tanya Sam. Boni menggeleng. 


Sam mengernyit, tumben sekali. "Ayo dong sayang, 
makannya yang cepat. Kan kita mau ke hotel ayah sama ibu." 


Boni menyuapkan makanannya dengan kesal. 
"Suap ya sayang, biar cepat" bujuk Sam. 


Boni kembali menggeleng. Sam menghela nafas lalu 
menarik piring Boni. Boni melirik kesal lalu menghentakkan 
kaki dan tangannya, berdiri dan beranjak dari meja makan. 


"Loh, kok marah?" Sam kebingungan mengikuti Boni dari 
belakang. 

"Sayang, kok udahan makannya? Masih sedikit. Susu 
hamilnya belum diminum." 

Boni mengabaikan Sam. Dia terus berjalan menuju kamar 
dan sesampainya di kamar, dia menutup pintu kamar 
sebelum Sam sempat masuk. 
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"Sayang, kok ditutup pintunya?" teriak Sam sambil 
menggedor-gedor pintu. Boni menngabaikannya. Dia hanya 
berusaha menjadi istri yang baik seperti pesan ibunya. Dia 
hanya ingin seperti ibunya. Mengambilkan makanan untuk 
suami, menyiapkan pakaian kerja, membantu membawakan 
tas suami saat hendak pergi dan baru pulang dan sebagainya. 
Tapi Sam mencegahnya. Kalau begitu bagaimana bisa Boni 
menjadi istri yang baik» 

"Sayang, buka dong pintunya!" teriak Sam lagi. 

Boni melirik pintu dengan mata berair. Sebenarnya dia 
tidak tega juga, tapi dia kesal. Sam tidak mengerti niat 
baiknya. 

"Bon, jangan sampai aku marah ya. Buka pintunya!" 


Boni mengerucutkan bibirnya lalu melangkah kesal 
menuju pintu. Kalau tadi dia kesal melihat Sam, kini rasa 
kesal itu sudah bercampur dengan rasa takut karena wajah 
Sam yang agak mengeras karena marah. Boni menundukkan 
wajahnya. 

"Kenapa tadi?" tanya Sam sambil masuk ke dalam kamar. 
Boni hendak menangis, tapi menahannya. Dadanya terasa 
sesak sekali. "Kenapa tadi?" suara Sam melembut sambil 
menarik Boni duduk di tepian ranjang. Menarik dagu Boni 
hingga mengadah menatap Sam. "Kenapa hemmm?" Sam 
mendekatkan wajahnya ke wajah Boni, perlahan sadar 
istrinya sedang dalam suasana sendu. 


Boni menggeleng namun airmatanya telah mengalir 
membuat Sam menarik Boni ke dalam pelukannya, Boni 
semakin terisak. Sam mengelus rambut Boni dengan sayang, 
ingat kalau menurut Belinda emosi ibu hamil memang suka 


meledak-ledak. 


"Ayo sayang. Cerita ya?" ucapnya lembut saat tangis Boni 
mereda. Sam mendorong tubuh Boni sedikit agar bisa 
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melihat wajahnya, tapi Boni mempererat pelukannya. Sam 
mengalah dan kembali memeluk Boni. 


"Kalau begini terus menjenguk ayah ibu bisa batal loh" 
canda Sam. 

Boni melepas pelukannya lalu menatap Samdengan 
cemberut. Wajahnya basah karena airmata. 

"Kenapa?" tanya Samlagi. 

"Mas jahat!" 

"Jahat kenapa? Kayaknya kamu gampang banget ya benci 
sama bilang aku jahat." Sam terkekeh geli. 

Boni meninju lengan Sampelan."Kan tuh jahat." 

"Iya-iya, jahatnya kenapa? Ayo dong kasih tau." 

"Kan Boni cuma mau siapin makan Mas, tapi nggak 
dibolehin. Jadi Mas itu jahat!" 

"Ya kan aku cuma nggak mau kamu capek. Biar capeknya 
diatas ranjang aja." Boni kembali meninju ninju lengan Sam 
geram membuat Sam tertawa. "Ampun sayang! Jadi maunya 
siapin makan aku?" Boni mengangguk. "Ada yang lain?" 
Boni mengangguk lagi. "Apa?" 

"Siapin baju Mas kerja, bantuin Mas siap-siap, bawain tas 
kerja, terus mijit kalau Mas capek." 

Sam tersenyum senang. "Duhhh baiknya" ucap Sam 
menggoda sambil mencubit hidung Boni. 

Boni menepis cubitan itu kesal. "Kan sekarang udah jadi 
istri." 

"Oh iya ya. Udah jadi nyonya Bonita Sampurna. Iya kan?" 
Boni tersenyum sambil mengangguk. "Kalau gitu, aku mau 
digantiin baju dong. Boleh? Kan mau ke hotel ayah ibu" 
bisik Sam menggoda Boni. 
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Boni melirik malu lalu mengangguk. "Bentar Boni ambilin 
bajunya," ucapnya riang. 

Boni beranjak dari ranjang menuju lemari. Mengambilkan 
kaos polo Sam dan celana jeans panjangnya. 


"Yang ini mau Mas?" tanya Boni menunjukkan 
pilihannya. Sam mengangguk. Boni meletakkan Pakaiannya 
di atas ranjang lalu menarik Sam agar berdiri. Membukakan 
kaos Sam meski Sam harus menunduk karena posturnya 
yang berbeda jauh dengan tinggi Boni. Setelah melepaskan 
kaos dan celana Sam, Boni memakaikan celana dan baju kaos 
pilihannya. Sam merasa aneh tapi senang. Dia merasa 
diperlakukan seperti anak kecil yang harus dipakaikan 
pakaian. 


"Udah" ucap Boni senang. 

"Kamu nggak ganti?" tanya Sam. 

Boni menggeleng. "Kan ini udah rapi." 

Sam menggelengkan kepala habis akal, istrinya ini 
memang unik. Sam yang sudah rapi terpaksa dipakaikan 


pakaian sedangkan dia sendiri sebenarnya tadi tidak mau 
mengganti pakaian, dia hanya ingin menyenangkan Boni. 


Sam mengambil kunci mobilnya dan menggandeng 
tangan Boni. Mereka baru saja sampai ruang tamu dan 
melihat Belinda dan Daris sudah menunggu di ruang tamu. 


"Lama banget!" cibir Belinda menatap sepasang 
pengantin baru itu dengan sinis. 


Sam terkekeh. "Mama apa sih, kan pengantin baru" 
"Pengantin baru rasa lama" ejek Belinda. 


Sam semakin terkekeh. "Mama iri aja. Pasti karena waktu 
jadi pengantin barunya hambar ya Ma, makanya suka iri sama 
Sam?" ejek Sam. 
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Belinda mendelik marah. "Bon, lihat suami kamu nih. 
Mentang-mentang udah punya keluarga sendiri, jadi 
sombong sama mama. Jangan-jangan mau jadi anak 
durhaka!" ucap Belinda membuat Boni tertawa. 


"Ya udah yuk, pak Bondan udah nunggu di hotel. 
Penerbangannya malam Ma, jadi waktu semakin menipis" 
ucap Daris beranjak sambil menyodorkan tangannya ke 
Belinda. 


Belinda melirik suaminya geli. "Duh mau pamer 
kemesraan di depan anak menantu? Udah basi Pa" ejek 
Belinda tapi menyambut uluran tangan Daris. Mereka semua 
tertawa. 


Sesampainya di hotel, Boni langsung memeluk ayah dan 
ibunya dengan erat. Merasa sangat rindu orangtuanya. 


"Kamu sehat?" tanya Bondan sambil melirik anaknya dari 
kepala sampai ke ujung kaki. 

Boni mengangguk. "Sehat Yah," jawab Boni lalu 
mendudukkan diri di sebelah Sam. 


"Gimana Bon? Pesan ibu sudah dilaksanakan?" tanya 
Mita. Boni melirik malu lalu mengangguk. Sam memberikan 
tatapan bertanya tapi Boni mengabaikannya. 

"Bagus" ucap Mita. 

Sam menerka-nerka. Apa mungkin keinginan Boni 
untuk melayaninya adalah pesan ibunya? Baiklah, tidak apa- 
apa. Kalau Boni bersikap seperti ibunya justru lebih 
menguntungkan, karena Mita adalah wanita yang sangat 
lembut dan telaten melayani suami. Tidak seperti mamanya, 
yang suka mencibir suaminya sendiri. Tapi Sam tahu, Belinda 
dan Daris saling mencintai, seperti Sam dan Boni yang saling 
mencintai. Sam melirik Boni yang asik berceloteh dengan 
Bondan. Istrinya itu masih enggan berkata cinta. Entahlah, 
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kata-kata kan memang tidak terlalu penting. Yang penting 
kan perlakuannya sangat memuja Sam. 


Setelah sore, mereka semua mengantarkan Bondan dan 
Mita ke bandara. Di sana sudah ada orang suruhan Daris 
yang akan mengurus orangtua Boni selama di Jerman. Boni 
menangis sedih tapi juga bahagia saat melepas kepergian 
orangtuanya. Sedih karena pertemuan singkat, dan bahagia 
karena ibunya akan mendapatkan pengobatan lebih baik. 


"Makasih ya Mas" ucap Boni saat di mobil sambil 
memeluk Sam erat. Sam terkekeh. Dia menoleh melihat Boni 
lalu mendekatkan wajah mereka, mencium Boni dengan 
dalam. 


"Mas, ini di mobil" tegur Boni pelan melirik ke arah supir. 


Sam tertawa, "Kan udah sah, sayang" bisik Sam nakal 
sambil menarik Boni hingga duduk dipangkuannya. Untung 
mereka berangkat dengan mobil yang berbeda dengan 
orangtua Sam. 


"Pak, jangan ngintip ya" ucap Sam mengancam. Supir itu 
mengangguk. 


Boni memelototi Sam, tapi kemudian terkikik geli saat 
Sam mejilati lehernya. "Geli Mas" bisiknya pelan sekali. 


"Besok-besok kamu pakai baju kancing depan sayang, 
biar gampang dibukanya" ucap Sam pelan dan serak. 


Boni mengangguk sambil menggigit bibirnya menahan 
erangan saat Sam menggigiti dadanya di balik dress Boni. 
Sam meraih tali belakang bra Boni dari luar dress dan 
membuka talinya. Menarik bra itu ke atas sehingga Sam bisa 
melihat puncak payudara Boni yang mengeras di balik 
dressnya itu. 


"Milikku" ucapnya pelan lalu mendaratkan jilatan-jilatan 
pada puncak payudara Boni. Boni menggeliat nikmat 


310 


MY FATHER'S BOSS 


menggerak-gerakkan pinggulnya mencari tekanan dari milik 
Samyang mengeras. Sam meremas payudara Boni gemas lalu 
menciumi Boni penuh hasrat. 


Sesampainya di rumah, Sam menggendong Boni lalu 
berlari kecil menuju kamar. Aktivitas ini tidak boleh tidak 
dilanjutkan. Begitu sampai di kamar, Sam langsung 
membaringkan Boni di ranjang dan membuka semua 
pakaiannya, lalu membuka semua pakaian Boni. Mereka 
saling mencumbu satu sama lain dengan penuh kerinduan. 


"Mas, dari belakang aja" ucap Boni pelan. 
"Kenapa?" 
"Karena itu gaya bercinta yang aman untuk ibu hamil." 


Sam yang sudah tidak bisa menahan gairahnya lagi hanya 
mengangguk. Dia mengatur posisi mereka, lalu menaikkan 
kaki Boni ke kakinya sehingga Boni berbaring miring dengan 
kaki terbuka, lalu memasukkan dirinya dengan terburu-buru. 

"Makin lama makin enak sayang," bisiknya parau. 


Boni mengangguk-angguk sambil terus mengerang 
menikmati remasan dan hentakan Sam yang keras dan 
nikmat. Mereka saling mengerang karena kenikmatan yang 
menyerang saraf mereka sampai akhirnya mereka kembali 
meraih puncak kepuasan mereka masing-masing. 


Pintu diketuk keras membuat Sam dan Boni terbangun dari 
tidurnya. Seperti biasa, Sam masih berada di dalam Boni. 
Membuat Boni lagi-lagi merasa geli saat Sam bergerak 
menghidupkan lampu tidur dan meraih ponselnya. Entah 
mengapa Sam suka sekali melakukannya. Boni tidak tahu apa 
pria lain biasa melakukan itu juga atau tidak karena dia tidak 
mempunyai perbandingan. 
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"Jam delapan malam, sayang" bisik Sam serak bukannya 
membuka pintu malah kembali berbaring dan memeluk 
Boni. Boni yang memang mengantuk sekali kembali tertidur. 
Gedoran itu semakin keras membuat Sam mengumpat lalu 
beranjak dari ranjang, mengambil celananya dan 
mengenakannya lalu berjalan sempoyongan ke pintu. 


Lagi, Belinda. 
"Apa sih Ma?" tanya Sam kesal dan bersandar di pintu 
yang hanya dibukanya setengah. 


"Kalian nggak makan malam?" tanya Belinda sambil 
sedikit membentak. 


Sam menggaruk kepalanya. "Sam sama Boni ngantuk 
Ma." 


Belinda menggeleng-gelengkan kepalanya. "Ibu hamil itu 
perlu nutrisi yang banyak Sam, untuk anak yang ada di perut. 
Belum lagi olahraga yang nggak kenal waktu di atas ranjang. 
Dia perlu asupan gizi yang banyak!" cibirnya kesal. 

Sam mengernyit. Iya juga. "Ya udah. Sam bangunin Boni 
dulu, Ma" ucapnya. 


"Dulu aja sok jual mahal, sekarang lengket banget sama 
suaminya!" Belinda terkekeh pelan mengejek Boni. 


Sam yang masih bisa mendengar ejekan itu tersenyum 
senang. Benar juga, Boni memang lengket sekali dengannya, 
Plus manja luar biasa. Tidak apa-apa, Sam suka. Sam sudah 
bosan dengan sejenis wanita yang suka melata di sekitarnya 
dengan gaya berlebihan dan sekarang jika dibayangkan malah 
terasa menjijikkan. 


"Boni sayang, makan yuk" ajak Sam sambil menarik 
tangan Boni. Boni membuka matanya paksa. 


"Nggak lapar, Mas" ucapnya pelan dengan mata setengah 
terpejam. 
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"Tapi aku lapar. Makan yuk!" 


Boni berusaha membuka lebar matanya, lalu 
mengangguk. Sam menuntun Boni turun dari ranjang lalu 
membantu Boni yang masih mengantuk memakai 
pakaiannya. Sam kemudian memakai kaosnya yang tadi 
teronggok di lantai. Setelah itu mereka sama-sama turun ke 
bawah menuju meja makan. 


"Loh, Mama ngapain?" tanya Sam heran melihat Belinda 
masih di meja makan. Biasanya paling lambat Belinda makan 
malam jam tujuh dan ini sudah hampir setengah sembilan. 


"Mama mau jadi pengawas menantu mama. Takut dia 
nggak mendapat asupan gizi yang seimbang karena harus 
melayani suami bejat penuh hasratnya!" ucap Belinda dengan 
nada marah dibuat-buat. 


Sam tertawa dan Boni tersipu malu. "Kan Sam juga bisa." 


"Kamu nggak bisa dipercaya. Berapa kali kamu gagal 
membuat Boni makan banyak?" Sam mengernyit mendengar 
pertanyaan Belinda itu. "Tadi pagi makannya Boni sedikit 
kan?" cerca Belinda lagi. 


Sam ingat, tadi pagi kan Boni merajuk. Tapi ya sudahlah, 
biar saja ada Belinda. Paling Belinda yang akan iri melihat 
Sam menyuapi Boni. Soalnya Daris kan orangnya tidak 
romantis sama sekali. Saat di meja makan Boni langsung 
mengambilkan nasi dan lauk untuk Sam, membuat Belinda 
mengernyit heran. 


"Udah ganti peran?" 
Sam mengangguk. "Boni mau jadi istri yang baik, Ma" 
jawabnya bangga. 


Belinda menyunggingkan bibirnya ke bawah, lalu melirik 
Boni dengan tatapan tajam. Berusaha menggoda 
menantunya. 
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"Mama mau makan juga?" tanya Boni salah tingkah. 
"Mama udah makan, sayang" jawab Sam. 


"Yang ditanya itu mama, bukan kamu!" jawab Belinda 
ketus. "Mama udah makan sayang" jawab Belinda menirukan 
jawaban Sam. 


Sam kembali tertawa dan Boni semakin tersipu. Boni 
terus menahan malu saat setelah Sam siap makan dia 
kemudian menyuapi Boni agar Boni makan lebih banyak dan 
cepat. Selesai makan mereka langsung berdiri hendak 
kembali ke kamar. 


"Ya deh yang pengantin baru, taunya bagian rumah cuma 
kamar doang!" cibir Belinda. Sam tertawa tapi melanjutkan 
langkahnya. Dan malam itu, Boni kembali menjadi istri yang 
baik dengan memuaskan Sam sekali lagi. 


314 


MY FATHER'S BOSS 


Lima Belas 
“Bulan Madu” 


"Boni nggak mau, Mas!" 


"Harus. Kalau kamu nggak mau aku marah loh!" ancam 
Sam memasang raut marah karena tahu Boni paling takut dia 
marah. Boni cemberut karena ancaman Sam, rasanya dia 
mau menangis. Sam yang melihat mata Boni sudah memerah 
menahan keinginannya untuk memeluk istrinya itu. Dia 
harus berkeras demi tercapainya tujuannya. 

"Tapi itu jauh banget," ucap Boni mendudukkan dirinya 
di tepian ranjang enggan menatap Sam. 

Sam jongkok di depan Boni, meraih tangannya dan 
menggenggamnya erat. "Jadi kamu maunya ke mana?" 
tanyanya dengan suara lembut. 

"Ke mana aja, asal jangan ke Paris. Itu jauh. Kalau mau 
kesana ya ke Jerman aja sekalian biar bisa ke rumah sakit 
ibu" rajuk Boni. 

Sam tentu saja tidak mau bulan madu ke Jerman. Yang 
ada bukannya bulan madu panas dan romantis tapi mereka 
hanya akan melewati hari di rumah sakit menciumi bau obat- 
obatan. Sam kan ingin berduaan saja dengan Boni. 

"Ya kemana sayang? Ke Raja Ampat?" 

Boni menggeleng. "Nggak mau sebrang pulau juga. 
Takut!" 

"Apa yang ditakutin coba? Kan naik pesawat. Kita sewa 
yang pribadi sayang. Ya?" 

Boni masih menggeleng. "Yang deket nggak ada Mas?" 
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Sam menahan geramannya. Yang dekat di mana coba? Di 
apartemennya? Memang sih bisa dapat keleluasaan di sana. 
Tapi kan Belinda bisa saja tiba-tiba muncul dan masuk ke 
dalam. Jika itu terjadi maka gagallah acara bulan madu 
mereka. Sebenarnya Sam tidak perduli mereka akan bulan 
madu kemana, yang penting berdua dalam suasana tidak bisa 
diganggu oleh siapapu terutama Belinda. Tadinya dia berpikir 
Boni akan senang diajak ke Paris. Biasanya kan wanita suka 
kesana. Selain pemandangan kota yang indah juga destinasi 
belanja yang menggiurkan. Tapi sepertinya dia lupa, Boni 
bukan salah satu spesies wanita yang seperti itu. 

"Bentar," ucap Boni. dia mengambil ponselnya. Agak 
lama memainkan ponselnya. Sam yang bingung 
membaringkan dirinya sembarangan di ranjang. Mau apa 
coba istrinya itu? Mengadakan survey lokasi bulan madu 
yang lokasinya lebih dekat? 


"Mas, Mas, ke sini yuk" Boni mendekati Sam dan 
menyodorkan ponselnya. Sam  mengernyit. Istrinya 
memberikan ponsel yang di layarnya ada tampilan sebuah 
danau dengan gambar beberapa rumah kayu panggung saling 
berjarak dan perahu. 


Kampung Sampireun, Garut, Jawa Barat. Menikmati nuansa 
sunda bersama pasangan. 


Membaca itu Sam tersenyum geli. Ternyata mereka Sama 
saja, berfokus pada lokasi tujuan yang menampilkan keasrian 
dan privasi. Boleh juga. Dengan menyewa bungalow mereka 
memiliki lokasi hanya untuk berdua, begitu bangun mereka 
bisa membuka jendela dan memandang danau Sambil 
berpelukan, atau mungkin Sambil | 


Sam mendudukkan dirinya lalu tersenyum. "Boleh, 
sayang. Kita ke sana aja. Aku pesan tiket pesawat ya." 


"Kalau naik mobil nggak bisa?" 
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Sam menggeleng. "Lama sayang. Kan nanti babynya 
kasihan kelamaan di jalan," ucap Sam Sambil menarik Boni 
dan menciumi perut Boni membuat Boni merasa geli. 


"Jadi kapan kita berangkat?" tanya Boni. 


"Hari ini aja ya? Kalau dapat penerbangan sore kita 
langsung berangkat. Nah, begitu Sampai kita langsung 
istirahat. Ya kan?" Boni mengangguk setuju. 


"Lah, masih pakai bulan madu juga?" tanya Belinda saat 
makan siang. Sam dan Boni mengangguk. "Apanya yang mau 
dibulan maduin coba? Lagipula kenapa nggak tunggu lahiran 
aja coba?" sungut Belinda. 


"Ya jangan dong, Ma. Mumpung perut Boni belum gede, 
kalau nunggu lahiran itu bulan madu kedua aja. Lagipula 
kalau udah lahiran kan harus bawa baby Ma, nggak bebas" 
jawab Sam santai. 


Belinda mendelik kesal. "Kalau mau enak-enakan doang 
kan di rumah juga bisa, kayak mama nggak tau aja suka lama- 
lama di kamar ngapain!" 


Wajah Boni memerah dan Sam tertawa. "Mama nguping 
ya!" ejek Sam. 

"Cih, kurang kerjaan banget mama. Mending mama 
nonton sinetron kesukaan mama. Mama ini udah 
berpengalamanlah sama laki-laki seperti kalian. Kalau mau 
enak kan pinter banget cari kesempatan." Belinda melirik 
Daris, yang Sama sekali tidak sadar dilirik. Dalam hati 
Belinda merutuk suaminya yang selalu tidak peka. 


"Mama apaan sih. Lagipula orang nikah kan pantes aja 
kalau bulan madu Ma. Kayak mama nggak pernah bulan 
madu aja" sindir Sam. Boni yang takut ibu mertuanya 
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tersinggung melirik Belinda yang kemudian heran saat tidak 
menemukan raut tersinggung sama sekali. 


"Emang nggak pernah," ucap Belinda ketus. 
"Lah, waktu kita ke Langkawi itu apa Ma?" tanya Daris. 


"Itu bukan bulan madu Pa, jalan-jalan biasa. Lagipula 
bulan madu sambil bawa anak dua yang rewelnya minta 
ampun? Mama bukannya santai-santai malah jagain anak. 
Papa sih taunya enak doang!" 


Daris menggeleng-gelengkan kepalanya sambil tersenyum 
geli. Boni merasa tidak enak dengan pembahasan ini. Apa 
mungkin dulu pernikahan mertuanya tidak bahagia? Tapi 
Belinda sepertinya sangat menyayangi Daris juga Sam. Ah ya, 
Boni ingat. Sam bukannya mempunyai dua orang adik? Apa 
mereka muncul di pernikahan? Tapi kenapa tidak 
diperkenalkan ke Boni? Entahlah, Boni merasa mual 
memikirkan itu. 


"Kamu kenapa Bon?" tanya Belinda melihat Boni agak 
memucat. 


"Nggak apa-apa Ma. Cuma agak mual." 
"Yakin? Kecapean nggak, dikerjain Sam?" 
Sam mendelik marah sedang Boni merona merah. 


"Enggak Ma, cuma mual aja" ucap Boni lembut agak tidak 
terima suaminya disalahkan. 


"Yakin?" tanya Belinda lagi. Boni mengangguk. 


"Kamu mau apa sayang? Mau muntah?" tanya Sam. Boni 
menggigit bibirnya. Dia melirik Sam takut-takut, Sam tahu 
sekali Boni menahan sesuatu. Sam mendekatkan dirinya ke 
Boni. "Kamu kenapa?" tanyanya pelan. 


Boni mendekatkan mulutnya ke telinga Sam. "Babynya 
mau rebahan Sambil dipeluk," ucapnya ragu-ragu. 
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Sam tersenyum geli. Ternyata kehamilan Boni sangat 
menguntungkan. Bayi di perut Boni sepertinya sangat 
menyayangi papanya. "Makan dulu ya sayang, nanti kita ke 
kamar" ucapnya lembut. 

Belinda agak menyipitkan matanya melihat mereka 
berdua. "Ngapain bisik-bisik?" tanya Belinda. 

Sam tertawa. "Nggak apa-apa Ma." 


Setelah selesai makan, Sam langsung menyuapi Boni agar 
makannya lebih cepat lalu setelah itu mengajak Boni ke 
kamar. Sam menyuruh pembantu mereka yang mengemas 
pakaian karena dia harus menemani Boni rebahan di ranjang 
sambil memeluknya erat agar mual Boni mereda. 


"Masih mual?" tanya Sam. Boni mengangguk pelan lalu 
memeluk Sam lebih erat. Rasanya rasa mual itu bisa 
diredakan dengan kehangatan pelukan dan aroma tubuh 
suaminya. Selesai mengemas barang, pembantu mereka izin 
keluar kamar. Sam menciumi kening Boni agar mual istrinya 
mereda. 


"Kamu nggak apa-apa kan sayang? Mau dibatalin 
berangkatnya?" 


Boni menggeleng. "Cuma mual aja Mas. Kan biasa ibu 
hamil mual" ucap Boni pelan. 


"Ada mau yang lain?" Boni mengangguk. 
"Apa?" 
"Ehmm Mas kok nggak ada bau keringat?" tanya Boni. 


Sam mengernyit. Bagaimana mau bau keringat? Bangun 
pagi mereka mandi setelah itu sarapan. Lalu mereka rebahan 
santai sambil merencanakan bulan madu lalu makan siang. 
Bagaimana mungkin Sam berkeringat? 


"Ya kan aku nggak ngapa-ngapain mana bisa keringatan." 
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"Ya Mas ngapa-ngapain dong biar keringatan." 

"Ya ngapain?" 

Boni menggelengkan kepalanya di leher Sam membuat 
Sam geli, sekaligus membangkitkan yang di bawah sana. 


"Aku tau biar keringatan harus ngapain" ucap Sam penuh 
makna. 


Boni mengadahkan kepalanya menatap Sam. "Ngapain 
Mas?" 


"Olahraga ranjang, sayang." Sam mendekatkan wajahnya 
ke wajah Boni lalu mengecup bibir istrinya sekilas. Boni 
tersenyum malu lalu mengangguk. Sam tertawa kecil. Kapan 
sih seorang Bonita menolak Sam di tempat tidur? Tidak 
pernah. Sam dengan semangat melepas pelukan itu lalu 
membuka semua pakaiannya, begitu pula Boni. 


Setelah keduanya sama-sama telah polos, Sam langsung 
menarik Boni ke pelukannya dan mencumbu bibir istrinya 
hingga Boni mengerang. Boni suka sekali dicium. Dia 
bahkan langsung basah hanya dengan ciuman. 


Sam meremas payudara Boni kuat, lalu mencubit 
puncaknya bergantian membuat Boni menggeliat ke tubuh 
Sam. Tanpa menunggu lama, Sam langsung memasuki Boni 
dan menggerakkan dirinya pelan. Posisi mereka yang 
menyamping membuat Sam menguasai Boni dengan gerakan 
lembut dan tidak tergesa-gesa. Sebuah percintaan yang 
manis. Boni memeluk Sam erat saat mencapai pelepasannya. 


"Udah ya. Tidur dulu. Nanti di sana kita lanjut" ucap Sam 
sambil mengecup kening Boni. Boni mengangguk lalu 
menciumi leher Sam yang berkeringat. Sam melirik jam 
tangannya, masih ada dua jam untuk mereka istirahat. Sam 
pun ikut memejamkan matanya. 
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Sam merasa lelah begitu Sampai di Cottage, rasanya agak 
kesal saat istri mungilnya itu meminta singgah ke kebun 
mawar Situpaha. Menurut Boni tempat itu indah sekali. 
Menurut Sam? Jangan ditanya. Menurutnya itu hanyalah 
sesemakan yang tidak ada indah-indahnya. Tapi tidak apa- 
apa, demi Boni dia rela berkeliling ria di kebun mawar itu. 


"Mas. Maunya kita nginap di sana aja tadi" ucap Boni saat 
di perjalanan menuju kampung Sampireun. 


Sam mengerling heran ke istrinya yang sedang bersandar 
manja di tubuhnya. "Kan kamu yang mau ke Sampireun, 
sayang" ucap Sam lembut Sambil mengelus perut Boni 
dengan tangan kiri yang melingkari pinggang Boni. 

Boni terkekeh. "Habisnya sama-sama cantik" jawabnya 
polos. 


"Jepang juga cantik, ada bunga sakura. Atau mungkin ke 
Venice. Atau Maldives, sayang. Kampung Sampireun sih 
lewat!" 


"Tapi nggak mau jauh-jauh, Mas. Yang dekat aja." 

"Bali kayaknya nggak jauh-jauh banget." 

Boni memajukan bibirnya kesal. "Di Bali banyak orang 
pakai bikini. Nanti Mas jelalatan" ucap Boni kesal. 


Sam terkekeh. Istrinya cemburu ternyata. Andai saja Boni 
tahu, wanita berpenampilan seksi sudah tidak berpengaruh 
besar padanya. Memangnya Boni lupa seperti apa Sam 
sebelum terjebak pesona Boni? Wanita berbeda-beda dengan 
gaya berpakaian yang semuanya menggoda sudah pernah 
dicicipinya. Entahlah, entah kepana dia malah tergoda gadis 
polos berpakaian ketinggalan jaman seperti Boni. 


Sam mengecup kepala Boni. "Nanti di sana, kamu pakai 
bikini dong buat aku" goda Sam. 
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Boni memukul paha Sam kesal. "Mesum!" cibirnya kesal. 
Sam terkekeh. Saat mereka sampai, Boni terus-menerus 
tersenyum. Sam yang awalnya mulai ragu dengan tempat 
bulan madu mereka jadi lega. Dia pikir istrinya itu akan 
mengeluh menyesal memilih lokasi ini. Mereka makan 
terlebih dahulu kemudian langsung menuju cottage. 


"Mas capek nggak?" tanya Boni. Sam mengangguk Sambil 
membaringkan tubuhnya di ranjang. 

"Mau aku pijit?" tawar Boni. 

Sam melirik dengan mata menyipit. "Aku aja capek, kamu 
pasti lebih capek kan. Sini!" Sam memberi kode dengan 
tangannya agar Boni berbaring juga. Boni menurut. Dia 
membaringkan tubuhnya di sebelah Sam. Sam menarik gaun 
Boni ke atas, membuat Boni menggigit bibir karena sensasi 
yang anehnya masih saja timbul meski dia sudah sering 
bercinta dengan Sam. Sam menarik gaun itu Sampai ke atas 
perut Boni. dia mendekatkan wajahnya ke perut Boni. 
menciuminya dengan sayang. 

"Anak papa," ucapnya sambil terus menciumi perut Boni 
membuat Boni tertawa geli. 

"Kan nggak boleh pakai papa, Mas. Kemaren kan udah 
bahas itu" gerutu Boni sambil tertawa kecil. 

Sam mengangkat wajahnya memandang Boni. "Oh iya 
sayang, lupa. Jadi pakai apa? Ayah? Jangan dong. Daddy aja. 
Belum ada tuh yang dipanggil daddy" usul Sam. 

Daddy? Modern sekali. Padahal Boni mau yang biasa-biasa 
saja. Dia senang sekali jika nanti anaknya memanggilnya 
bunda. Tapi bunda pasangannya kan ayah, sudah menjadi 
panggilan untuk ayahnya. 


"Adik Mas nggak ada yang pakai panggilan mommy daddy?" 
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Wajah Sam menegang. Boni jadi merasa salah bicara. 
Sam mengalihkan pandangannya ke perut Boni lagi dan 
kemudian menggelitikinya dengan hidungnya. 

"Mereka belum punya anak semua" ucap Sam lembut. 


Boni mengernyit. Belum punya anak? Bukannya mereka 
sudah melangkahi Sam bahkan beberapa tahun? Harusnya 
paling tidak mereka sudah punya anak paling tidak satu 
bukan? Ah, ya. Mungkin saja mereka melakukan program 
penundaan, pikir Boni. 


"Ya udah Mas. Pakai mommy daddy aja. Tapi masak 
panggilan kamu pakai panggilan Mas?" 
Sam menganggat wajahnya dengan tampang kaget. 


Boni jadi heran sendiri. "Kenapa?" tanyanya, takut salah 
bicara lagi. 

"Kamu bilang kamu!" ucap Sam takjub. Boni semakin 
bingung. "Tadi aku denger kamu bilang aku pakai kata 


'kamu', bukan Mas." 


Boni tertawa. "Ya iyalah Mas. Masak bilangnya 'masak 
panggil mas pakai panggilan mas' kan aneh". 


Sam tertawa. "Kamu sering-sering dong bilang kamunya. 
Aku suka. Kesannya lebih akrab, lebih intim!" 


Boni merasa tubuhnya memanas mendengar kata 'intim' 
itu. "Kamu" bisik Boni lembut dengan tatapan berkabut. 


Sam menciumi perut Boni, tapi kali ini dengan ciuman 
seringan kapas dengan mata menatap Boni intens. Sam terus 
bergerak naik sambil terus mendaratkan ciuman ringan itu di 
sepanjang kulit Boni yang dilalui bibirnya. Saat sampai di 
gundukan indah Boni, Sam mengegtgiti kecil kulit yang tidak 
terbungkus bra. Menekankan payudara Boni ke arah dalam 
sehingga gundukan itu terlihat semakin besar. Sam 
mengulumnya, mendaratkan jilatan-jilatan yang membuat 
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Boni mendesah dan melenguh meminta lebih. Sam terus 
menggerakan lidahnya mendekati payudara Boni di balik bra. 
Membuat Boni berdenyut-denyut meminta Sam membuka 
bra dan mencumbu puncaknya. 


"Mas “rengek Boni. 


"Sekarang pakai nama aja sayang. Panggil Sam" ucap Sam 
tanpa menoleh. 

"Sam — plis" ucap Boni sambil menjambak rambut Sam 
lembut. Sam terkekeh. Kehamilan Boni membawa 
keuntungan yang banyak baginya. Gairah Boni semakin 
besar dan Sam suka itu. 

"Sam please wha" tanya Sam menggoda. 

Boni menggigit bibirnya. Dulu Boni memang mendapat 
pelajaran khusus dengan tema 'berkata mesum saat bercinta' 
tapi ini kan beda. Sekarang dia seorang istri dan calon ibu. 

"Mas, cepat dong." 

Sam mengangkat tubuhnya dengan tatapan kesal. "Kamu 
merusak moment, sayang. Kan udah dibilang panggil nama" 
tegur Sam. Sam bergerak mendudukkan dirinya di tepian 
ranjang. 

"Mas, aku " Boni menggigit bibirnya. Dia menatap 
punggung Sam dengan perasaan bersalah. Ingin sekali 
membujuk Sam tapi bagaimana caranya? Boni mendudukkan 
dirinya di belakang Sam. 

"Sam, maaf" ucapnya pelan. 

"Apa? Nggak dengar!" ucap Sam ketus. 

"Sam, maaf" ucap Boni lebih keras. 

Sam menahan senyumnya. Rasanya menyenangkan 
mengerjai Boni yang sangat polos ini. 
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"Sam, jangan marah ya?" bujuk Boni sambil memeluk 
Sam dari belakang. Sam masih diam. Menunggu apa yang 
akan dilakukan istrinya demi membujuknya. 


"Kalau daddynya marah, babynya jadi sedih." Suara lembut 
Boni membuat Sam menenggak ludah, tapi menahan 
keinginannya untuk melanjutkan cumbuannya. Dia masih 
ingin dibujuk. 

Boni menciumi tengkuk Sam, membuat Sam semakin 
bergairah. Sam merasa nafas Boni menghembus di 
telinganya. "Aku mau makan kamu, Mas" bisiknya Sambil 
mendaratkan jilatan nakal. Sam tidak tahan lagi. Dia 
membalikkan tubuhnya lalu memasang tampang marah. 


"Kamu mau makan aku?" tanyanya pura-pura marah. 


Boni tertawa lalu mengangguk. Sam memasang tampang 
mengancam lalu menggerakkan dirinya mendekati Boni. 
Boni terkikik lucu lalu bergerak mundur. 


"Katanya mau makan, kok mundur?" 


Boni menggelengkan kepalanya sambil terus tertawa kecil, 
dia terus bergerak mundur. 


Sam mengangkap kaki Boni dan tertawa jahat. "Kamu 
mau lari kemana ha? Kamu mau makan aku? Aku duluan 
yang makan kamu" ucap Sam dengan suara kuat seolah-olah 
mengancam Boni. Boni tertawa lagi, tapi dia semakin basah 
di bawah sana. Menunggu Sam memasukinya. 


Sam menarik kaki Boni agak ke atas, lalu mendaratkan 
ciuman basah di kaki Boni. Membuat Boni menyangga 
tubuhnya dengan sikunya demi melihat pemandangan itu. 
Sam terus menciumi kaki Boni dan bergerak semakin ke atas 
menuju selangkangan Boni. Sam meletakkan kaki Boni di 
atas bahunya lalu dengan pandangan nakal mendaratkan 
jilatan-jilatan bergerak naik turun di paha Boni. Boni 
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menahan desahannya, matanya terus memandang Sam 
mencumbu kakinya. Berharap Sam akan lebih naik lagi, dan 
mencumbu bagian tubuhnya yang sudah berdenyut dari tadi. 
Sam mencium kewanitaan Boni yang dibalut celana dalam. 
Mendaratkan jilatan kasar membuat Boni mengerang. 


"Mas, buka aja" rengek Boni. 

Sam menggigit pelan milik Boni membuat Boni memekik. 
"Mas?" tanya Sam. 

"Sam, buka aja" ralat Boni dengan segera. 


Sam terkekeh. "Buka ini?" tanya Sam meletakkan 
telunjuknya di celana dalam Boni dan menarik turun 
telunjuknya membentuk garis lurus. Boni melenguh saat jari 
Sam melewati kewanitaannya. 


"Sam, please!" rengeknya. 


Sam menggeleng. "Not yet" ucapnya nakal lalu 
menyibakkan celana dalam Boni. Saat Boni hendak protes 
Sam langsung menyerang kewanitaan Boni. Lidahnya 
menyeruak keluar masuk membuat Boni terus mendesah 
kasar. Sam menekuk kedua paha Boni membuka akses lebih 
lebar menuju ke dalam Boni. 


"Nikmat" ucap Sam lalu kembali mencumbu milik Boni. 


Boni tidak tahan. Dia melepaskan sanggahan tangannya 
lalu menjatuhkan tubuhnya di ranjang. 


"Sam " erangnya Sambil berusaha menggerakkan 


pahanya merapat. Ini nikmat sekali tapi membuatnya tidak 
tahan. 


"Sam  " erangnya lagi saat Sam memasukkan jarinya 


lalu mencumbu bagian luarnya dengan lidahnya. Sesekali 
menghisap yang membuat Boni akhirnya mengerang kuat 
dan tubuhnya bergetar. 
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Sam tersenyum lalu menaiki tubuh Boni. "Nikmat?" 
tanyanya di atas wajah Boni. 


Boni yang tadi memejamkan matanya saat orgasme 
menyerang, membuka matanya yang sayu sambil 
mengangguk. Sam meraih bantal di samping Boni, 
menyangga pinggul Boni sehingga posisi pinggul Boni 
meninggi lalu membuka celana dalam Boni. Sam menduduki 
kakinya yang terlipat mengangkangi Boni, lalu memasuki 
Boni perlahan. Matanya menatap Boni, menikmati raut 
wajah istrinya yang tersiksa gairah. Setelah memasuki Boni 
sepenuhnya, Sam menundukkan badannya meraih payudara 
Boni dan meremas-remasnya Sambil bergerak pelan. 


"Ahh, ini nikmat kan sayang?" racaunya. Boni memekik 
ketika Sam bergerak tepat di titik paling nikmat yang pernah 
dirasakannya. 


Sam tersenyum. "Di sini?" tanyanya Sambil menghentak 
keras ke arah yang sama. Boni memekik lagi lalu 
mengangguk. "Ah, sayangku" ucap Sam lalu menegakkan 
tubuhnya agar lebih leluasa bergerak memuaskan Boni, dan 
dirinya. Boni terus meracau saat Sam bergerak mengenai titik 
yang tepat. Sam meraih kaki Boni lalu meluruskannya ke 
atas. Menciuminya sambil terus bergerak semakin cepat. 
Boni tidak sadar erangannya sudah semakin kuat. Sam 
kemudian menekuk kaki Boni lalu mendorongnya sehingga 
milik Boni semakin terbuka, Sam merendahkan tubuhnya 
lalu semakin menghujam Boni kencang. Nafas mereka 
semakin tersengal, lalu dalam satu hentakan keras Sam 
menumpahkan benihnya di dalam rahim Boni. Sam 
menjatuhkan tubuhnya tepat di sebelah Boni. Menciumi 
bibir istrinya dengan sayang. 

"Aku cinta kamu!" bisik Sam lembut menarik dan 
memposisikan diri agar Boni nyaman di pelukannya. 


321 


MY FATHER’S BOSS 


"Kamu nggak mau bilang, 'aku juga cinta kamu' gitu?" 
tanya Sam membuat Boni memukul dada Sam pelan. Sam 
terkekeh. "Pelit banget sama ungkapan cinta ke suami." Boni 
semakin kesal. Dia menggigit dada atas Sam. 


Sam memekik kaget. "Sayang jangan ganas-ganas dong. 
Kalau lagi hamil nggak boleh main kasar" goda Sam. 


Boni yang kesal mengalungkan kedua tangannya di leher 
Sam dan memeluknya sangat erat, berharap suaminya akan 
sesak nafas. Benar saja, Sam berusaha melepaskan ikatan 
tangan Boni. Boni menyurukkan wajahnya di cekungan leher 
Sam, menambah erat pelukannya. Sam tidak habis akal, dia 
menidurkan tubuhnya sehingga Boni naik ke atas tubuhnya. 
Sam mendorong tubuh Boni lebih ke atas, sehingga wajah 
mereka sejajar. Sam mencium Boni dalam membuat Boni 
melonggarkan pelukannya. Terlena dengan manisnya 
cumbuan bibir Sam. 


"Bilang cinta malas, tapi kalau diajak bercinta selalu mau" 
ejek Sam lagi. 

"Mas!!" tegur Boni kesal. 

"Sam!" ucap Sam meralat. 

"Nggak mau panggil nama kalau Masnya nyebelin" 

Sam tertawa. "Kalau nggak nyebelin mau panggil nama?" 

Boni mengangguk. 

"Coba?!" tagih Sam. 

"Sam." 


Suara Boni sangat lembut sehingga Sam merasa kurang 
puas. "Yang kuat sayang," pinta Sam. 


Boni agak mengangkat badannya, "Sam" ucapnya 


"Sekali lagi." 
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"Sam, Sam, Sam, Sam" ucapnya cepat lalu menciumi 
seluruh wajah suaminya. Sam tertawa. Menarik Boni kembali 
ke pelukannya. 


"Udah ah, udah malam. Kita tidur ya." 


Boni mengangguk. Saat Sam melirik wajah istrinya, mata 
Boni sudah terpejam. Cepat banget, batinnya. 


Keesokan paginya Boni memaksa Sam menaiki perahu. 
Untunglah sekarang bukan musim liburan atau musim nikah 
atau musim kawin sehingga cottage sunyi. Sam mendayung 
perahu itu agak ke tengah lalu membiarkan mereka di tengah 
danau. Boni menyandarkan punggungnya ke dada bidang 
Sam, merasa sangat nyaman dan luar biasa segar. 


"Boni suka suasana di sini. Damai, tenang," ucapnya. 

"Iya nanti kita sering sering ke sini." 

Boni memajukan bibirnya. "Nggak bisa Mas, kan nanti 
udah ada anak. Mana boleh sering sering liburan." 

Sam baru tersadar. Iya juga. "Tapi kan bisa bawa babynya 
juga sayang" ucapnya menyanggah. 

"Memangnya Mas bisa ninggalin kantor sering-sering?" 

"Kenapa enggak? Kan aku bosnya." 


"Waktu Boni magang kok Mas sering di kantor? Sampai 
larut malahan." 


Sam tertawa. "Kan lagi modusin anak gadis orang 
sayang." 

Boni menegakkan tubuhnya lalu membalikkan badan 
menghadap Sam. "Oh jadi gitu?" tanyanya galak. 

Sam mengangguk. 


"Dasar mesum!" cibir Boni lalu kembali menghadap ke 
arah danau. Jadi Sam sengaja membuatnya pulang larut agar 
bisa bersama Sam? Laki-laki egois, batinnya. 
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"Kan kalau nggak gitu nggak bisa dapetin kamu" ucapnya 
lembut menarik Boni agar kembali bersandar. Boni 
membiarkan Sam memeluknya. Tapi airmatanya meleleh. 


"Loh kamu kenapa?" tanya Sam panik. 


"Aku benci kamu!" ucap Boni kesal. Sam tersenyum geli, 
di 'kamu'kan ke dua kalinya. 


"Tapi aku cinta kamu." 
"Bodo!" 

"Kok gitu?" 
"Pokoknya aku benci!" 


Sam tertawa lalu mencium kepala Boni. "Cinta" balas Sam 
sengaja membuat Boni tambah merajuk. 


"Benci! Benci! Benci!" 
"Ciiintaaaa!" 


Boni membalikkan badannya lagi lalu memelototi Sam 
marah, Sam balas memelototi Boni. Boni menggerutu tanpa 
suara lalu membalikkan badannya kesal. Sam terkekeh. Boni 
selalu takut dia marah. Sam menarik Boni lalu memeluknya 
lagi dari belakang, mengelus perut Boni dengan tangan 
kanannya. 


"Kamu kenapa selalu takut kalau aku marah sayang?" 
Boni tidak menjawab. "Bon!" tegur Sam. 


"Karena, kalau Mas marah itu seram. Mas menyeramkan!" 


"Masa sih? Kok aku nggak pernah sadar? Aku kan nggak 
pernah marah-marah ke kamu Bon. Dulu juga enggak kan?" 


Boni mengangguk. "Mas kan kalau marah ujung-ujungnya 
mesum." 


Sam tertawa. Dia memang begitu. Lebih baik menguras 
energi di atas ranjang dibanding marah marah bukan? 


"Selain itu?" 
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"Boni nggak pernah kena marah Sama ayah ibu. Jadi 
nggak bisa juga kalau kena marah Sama orang lain. Rasanya 
nggak enak. Apalagi " 

"Apalagi apa?" 

"Apalagi Mas kan suami Boni." Sam tersenyum manis, 
jantungnya berdetak saat mendengar pengakuan Boni akan 
statusnya. Entahlah, rasanya dia seperti remaja yang baru 
jatuh cinta. 


"Kata ibu, jadi istri nggak boleh menyusahkan suami, 
selalu menemani suami, jadi tempat bercerita suami selalu 
melayani kebutuhan suami." 


Sam merasa hangat. Untunglah dia memilih Boni sebagai 
istrinya. Ini pernikahan yang tidak pernah terbayangkan dan 
syukurnya bisa dialaminya. Awalnya Sam sama sekali enggan 
memikirkan pernikahan. Bahkan merasa itu tidak ada 
gunanya. Dia tidak siap terikat. Meski mengakui rumah 
tangga orangtuanya akur tapi itu kan hanya sebagian besar 
dari kehidupan pernikahan. Banyak pasangan yang gagal. 
Banyak pasangan yang menelan pil kecewa karena salah 
menilai pasangannya, seperti papanya. 

Sam menggelengkan kepala. Ini moment bahagia. Dia 


tidak boleh mengingat yang tidak baik. 


"Terima kasih istriku," ucap Sam mengecup pipi Boni 
sekilas. 
Sam terbangun karena ponselnya terus berdering. Sam 
menggerakkan badannya mengambil ponsel itu, membuat 
boji terbangun karena gerak milik Sam yang masih 
memasukinya. 

"Mas?" tanyanya bingung Sambil menatap Sam dengan 
mata mengantuk. 


"Mama" ucap Sam memeluk Boni agar kembali tertidur. 
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"Kenapa Ma?" tanya Sam memelankan suaranya agar 
tidak mengganggu tidur Boni. 


"Kenapa apanya? Memangnya harus ada apa-apa biar mama 
boleh nelepon kamu? Atau sekarang harus atur janji dulu?" 


Sam terkekeh. "Tapi kan Sam lagi bulan madu Ma. Mama 
ganggu tau nggak!" 


"Ganggu apa coba? Ini jam sebelas pagi menjelang siang. 
Memangnya ini jamnya ngapain sampai mama ganggu?" 

"Namanya bulan madu, jam berapa aja terserah Sam 
dong." 

"Kamu! Dijaga dikitlah. Istri kamu lagi hamil loh!" 

"Iya Ma, cuma sekali kok." 


"Sekali pagi, siang terus malam. Itu aja udah tiga kali. Belum lagi 
kalau Pakai acara bergadang." 


Sam tertawa. "Udah ah. Mama mau ngomong apa? Sam 
ngantuk nih Ma." 


"Mama mau ngingatin. Boni jangan lupa makannya dibanyakin. 
Itu aja." 


"Oke-oke. Udah ya!" 


"Ya udah. Cium sayang ke bayi kalian dari oma paling cantik 
sedunia ya." 


Sam tertawa. "Nggak mau. Nanti mwommynya bangun." 


"Mommy? Cih sok asik banget. Cocoknya itu ayah ibu atau papa 
mama. Panggilan kamu aja Mas. Ndeso gitu." 


"Enggak kok, biasa aja Ma. Teman Sam banyak yang 
dipanggil istrinya mas." 
"Sekarepmu waelah. Udah ya. Bye!" 


Sam tertawa. Mamanya memang selalu saja usil padanya. 
Tapi tidak apa-apa, itu yang membuat Sam sangat 
menyayangi ibunya itu. Sam memeluk Boni erat. Semoga saja 
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kelak istri mungilnya ini bisa menjadi seorang ibu yang 
menyayangi anaknya sepenuh hati seperti Belinda 
menyayanginya. Semoga saja Boni akan selalu menjadi istri 
dan ibu yang baik. 

Sam dan Boni rasanya menjadi manusia paling malas 
selama bulan madu. Mereka bangun, duduk santai, ngobrol 
ringan lalu bercinta. Semakin sering berbincang dengan Boni 
semakin membuat Sam berterima kasih pada Tuhan 
memberi kesempatan padanya menjadikan Boni istrinya. Dia 
bersyukur semua berubah begitu cepat dan seolah berpihak 
padanya, kebahagiaan kini melingkupinya begitu besar. 

"Mas apaan sih senyum senyum gitu. Aneh deh" cibir 
Boni saat Sam tersenyum manis mendengarnya berceloteh. 


"Aku bersyukur sayang bisa jadi suami kamu." 


Boni merona malu. "Mas modus ya" ucapnya curiga 
dengan kata-kata manis Sam. 

"Enggak sayang. Aku tulus dari lubuk hati terdalam." 

Boni menundukkan wajahnya malu. Sam menarik dagu 
Boni dengan telunjuknya. 

"I love you sayang” bisik Sam lalu mencium Boni lembut. 
Ciuman lembut yang berubah jadi lumatan, dan akhirnya 
mereka saling memuaskan satu sama lain. 

"I love u sayang. I do love you" bisik Sam sambil memeluk 
tubuh telanjang Boni dengan erat setelah mereka selesai 
bercinta. Mencium puncak kepala istrinya yang telah tertidur 
lelap lalu memejamkan matanya sendiri. 

Mereka butuh istirahat karena besok akan kembali ke 
rumah Belinda dan mungkin, tidak akan bisa lagi sesantai ini. 
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Enam Belas 
“Flek” 


Sam terus merangkul Boni sepanjang perjalanan pulang. 
Mereka sudah seperti pasangan remaja yang sedang mesra- 
mesranya. Senyum terus mengembang di wajah mereka. 
Sejujurnya, Boni agak malas pulang karena masih 
menginginkan suasana sepi dan damai. Andai saja, suaminya 
bukan pimpinan perusahaan besar pasti Boni akan meminta 
pindah ke pedesaan. Tapi mana mungkin, Belinda pasti tidak 
akan memberi izin. Untuk pindah rumah saja tidak diberi 
izin. Sebelum pernikahan Belinda pernah menghasut Boni 
untuk berkeras tinggal bersamanya. Alasannya cukup masuk 
akal, jika Sam macam-macam Boni bisa mendapatkan 
bantuan tenaga untuk melawan Sam. Tentu saja Boni 
percaya. Bukankah selama ini Belinda lebih sering 
memihaknya dibanding Sam? 


“Yuk” ajak Sam ketika mereka sudah sampai di halaman 
rumah. 


Boni menghela nafas panjang lalu turun dari mobil. 
“Capek?” tanya Sam Sambil merangkul bahu istrinya. 


Boni menggeleng. Belum sempat mereka mengetuk pintu, 
pintu sudah terbuka terlebih dahulu. 

“Langsung masuk, makanan udah siap” ucap Belinda 
semangat menarik Boni. Boni mengikuti saja, Sam geleng- 
geleng kepala. Istri, istri siapa coba? 

“Nih, makan yang banyak. Di sana kurang makan kan?” 
Belinda menyajikan makanan untuk Boni. 
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Boni melirik Sam dengan pandangan sendu. Sam tahu, 
Boni pasti mau menyaji untuknya tapi segan melakukannya 
karena ada Belinda. Sam duduk di sebelah Boni. 


“Makan aku mana Bon?” tanya Sam lembut. 


Boni langsung tersenyum. “Bentar ya” ucapnya. Boni 
mengambilkan makanan Sam dengan semangat. Belinda 
membiarkan saja, yang penting dia sudah ada teman ngobrol 
sekarang. 


“Makasih sayang” ucap Sam setelah Boni selesai menyaji 
untuknya. Boni mengangguk senang. 


“Gimana bulan madunya?” tanya Belinda. 
Sam terkekeh. “Ya seperti bulan madu, Ma.” 


“Asik di sana? Mama jadi pengen deh ke sana. Nanti 
kalau udah lahiran ke sana yuk? Tenang aja, kita pisah kamar. 
Mama tua-tua gini ngerti kok kebutuhan suami istri mesum 
seperti kalian. Mama kan pernah muda juga.” 


Sam tertawa. “Ajak papa kan bisa, Ma. Kenapa harus 
nunggu lahiran.” 


“Papa kalian garing. Nggak asik orangnya. Ck, andai 
waktu bisa diputar” ucap Belinda dramatis. 


Boni mengernyit. Ini benar atau bercanda? Boni menoleh 
ke Sam dan agak lega saat melihat Sam tersenyum geli sambil 
menggeleng-gelengkan kepala. 


“Mama ada-ada aja sih” ucap Sam sambil tertawa kecil. 
Setelah selesai makan, Sam mengajak Boni ke kamar. 
“Jangan diporsir Sam. Ingat, lagi hamil?” cibir Belinda. 


“Mama ganggu terus. Sam bilangin papa lho biar tau 
rasa!” ancam Sam Sambil terus melanjutkan langkahnya. 


Belinda mendengus kesal. 
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Setelah Sampai kamar Sam langsung menarik Boni ke 
ranjang. Bukan untuk kegiatan panas, tapi murni 
mengistirahatkan tubuh mereka. 


“Mas, mama cinta nggak sama papa?” tanya Boni 
memiringkan tubuhnya menatap Sam. Sam tetap 
memejamkan matanya. “Mas orang nanya juga!” gerutu 
Boni. Sam masih tetap diam. Boni yang kesal menarik bantal 
dan memukul-mukul Sam. Sam mengaduh kesakitan lalu 
menarik bantal dari tangan Boni. Sam memelototi Boni. 


Boni mendadak ingin menangis. “Mas jahat” ucap Boni 
di susul airmata yang meleleh. 


Sam mendengus kesal. Niatnya pura-pura marah supaya 
dibujuk gagallah sudah. Sam menarik Boni ke pelukannya. 
“Kok nangis?” tanyanya lembut. Boni makin terisak. “Kan 
aku nggak marah.” 

“MARAH?” sanggah Boni. “Tadi matanya melotot!” 

“Ya kan tadi. Sekarang kan enggak.” 

“Pokoknya Mas jahat!” isaknya sambil memeluk Sam erat. 

Sam terkekeh lalu membawa Boni berbaring Sambil terus 
memeluk istrinya itu. “Makanya kalau berdua jangan panggil 
mas dong. Kan udah diajarin waktu di Sampireun.” Sam 
memeluk Boni erat dengan posisi miring. 

Boni menyurukkan kepalanya ke cekungan leher Sam. 
“Kan aneh manggil nama. Mas kan lebih tua.” 

“Sayang, namanya suami istri itu nggak ada bahas-bahas 
usia. Yang ada status suami Sama istri aja. Memangnya kalau 
istri lebih tua terus suaminya manggil kakak? Kan aneh, 
sayang.” Boni memukul Sam pelan, merasa diejek dengan 
penjelasan Sam. 

“Kamu cengeng banget sih. Ini karena baby atau 
mommynya?” 
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Boni tambah kesal. Dia memukul Sam lagi. “Mas ngejek 
terus.” 


Sam melepas pelukannya dan membalikkan badannya 
kesal. Maksudnya pura-pura kesal. 


Boni menggigit bibirnya. Dia salah bicara lagi. “Sam” 
bisiknya ragu-ragu. Lidahnya masih kelu mengucapkan nama 
suaminya itu. “Sam, maaf.” Sam masih bertahan dengan 
rajukannya. Boni melakukan aksi pembujukannya, seperti 
biasa. Dia memeluk Sam lalu menciumi leher Sam. 


Sam bergidik geli. “Udah stop!” ucap Sam. Dia 
membalikkan diri. “Nggak ada begituan hari ini. Kamu capet 
habis perjalanan. Oke?” 


Boni merasa sedih, berpikir penolakan Sam itu bentuk 
dari kemarahan suaminya. “Maaf” isaknya lalu memeluk Sam 
erat. 


Sam mendesah frustasi. “Aku nggak marah sayang, udah 
dong nangisnya.” Boni masih terisak. “Bon, kalau nangisnya 
nggak berhenti aku marah lho.” Seketika tangis Boni 
berhenti. “Nah gitu dong,” ucap Sam lalu mengecup bibir 
asin istrinya yang sudah terkena air mata. 


“Maaf” ucap Boni tanpa isakan. 


“Iya-iya. Udah dimaafin. Janji nggak panggil mas kalau 
lagi berdua?” Boni mengangguk. “Udah, tidur ya. Kamu 
pasti capek kan?” Boni mengangguk lagi. 

Mereka terbangun larut malam karena lapar. Setelah 
makan mereka kembali ke kamar. Boni ke kamar mandi 
untuk buang air dan menatap celana dalamnya saat hendak 
memakainya lagi sambil mengernyit. Dia sedang datang 
bulan? Bukannya hamil tidak akan datang bulan? Boni 
membawa celana dalam itu keluar kamar mandi. 
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“Mas Eh Sam, celana Bo aku berdarah” adunya. Sam 
yang tadinya sedang memainkan ponselnya langsung 
menoleh kaget. Dia berjalan cepat ke arah Boni dan 
mengambil celana dalam di tangan Boni. 


“Ini darah kamu?” Boni mengangguk. Sam meneliti darah 
itu. Sedikit, tapi tetap saja judulnya darah. Ini pasti ada yang 
tidak beres. Sam melirik pakaian istrinya, cukup layak untuk 
dibawa keluar. 


“Kita ke rumah sakit” ucap Sam beranjak mengambil 
kunci mobil. 


Boni ketakutan. Rumah sakit? Apa dia sakit? 


“Aku takut” ucap Boni yang berjalan di belakang Sam, 
sampai-sampai melupakan dia tidak mengenakan celana 
dalam. 


“Eh lupa!” Sam menepuk jidatnya lalu membalikkan 
badan, menggendong Boni. “Kamu nggak boleh capek” 
ucap Sam karena menduga darah itu berkaitan dengan 
kandungan Boni. 


Seperti biasa, Belinda muncul setiap saat. “Kenapa kalian? 
Mau buat video klip lagu india?” tanyanya berniat mengejek. 
Sam kali ini tidak terkekeh atau mendengus kesal. Wajahnya 
tegang, Belinda langsung sadar ada sesuatu yang salah. 
“Mantu mama kenapa?” tanyanya panik. 

“Celana dalamnya berdarah Ma” ucap Sam Sambil terus 
berjalan. 

“Astaga, kan mama bilang jangan diporsir. Ah kamu, 
ganas banget sih!” gerutu Belinda. 

Sam yang sedang khawatir mengabaikan omelan Belinda. 
Sam memasukkan Boni di kursi belakang. Belinda menarik 
Boni agar bersandar padanya. Boni sendiri diam seribu 
bahasa karena merasa takut. 
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“Ini tidak apa-apa Pak. Flek ringan. Mungkin ibunya 
kelelahan atau banyak pikiran,” jelas Dokter. 


“Tuh kan, kelelahan. Kamu sih!” potong Belinda. Dokter 
yang sedang menjelaskan tadi melirik setengah kesal, tapi 
berusaha menyembunyikannya dengan rapi dengan langsung 
mengalihkan pandangannya. 


“Ma, udah dong. Terus Dok?” 


“Ya, nanti saya resepkan obat penguat janin. Tapi 
kandungannya sehat kok.” 


“Aduh, sampai cucu mama kenapa-napa, bagian warisan 
kamu mama kurangin ya Sam” ancam Belinda. 


“Mama apaan sih. Kan kata dokter babynya nggak kenapa- 
napa” ucap Sam membela diri. 


“Ck, dokter kan bilang gitu supaya kamu tenang. Aduh, 
kamu sih orang lagi hamil digituin terus.” 


“Maaf Ibu,” potong dokter itu “tapi memang tidak ada 
masalah berarti dengan kandungan ibu Bonita Sampurna. 
Hanya saja, mungkin dia sedikit lelah. Atau mungkin tanpa 
sadar mengalami guncangan yang membuat keluarnya flek.” 


“Tuh kan, guncangan. Hentakannya dikurangin dong 
Sam. Kan ada tuh posisi khusus ibu hamil. Kamu 
pengalaman banyak tapi masih aja gagal jaga istri.” 

Dokter itu tidak bisa menahan lagi. “Maaf Ibu, bisa 
biarkan saya selesai bicara?” Belinda langsung diam namun 
melirik sinis ke arah dokter itu. Sam ingin sekali tertawa tapi 
dia tidak mau Belinda kembali mengamuki dirinya. 
“Kandungannya baik-baik saja, dan lagi saya sudah 
meresepkan obat untuk menguatkan kandungan. Saran saya, 
tingkatkan konsumsi makanan bergizi karena selain 
memperkuat kandungan juga baik untuk perkembangan fisik 
bayi. Dan dokter itu sengaja mengeluarkan nada 
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penuh tekanan “masalah bercinta, masih aman. Memang 
lebih baik gunakan posisi yang tidak menekan perut sehingga 
bayi aman. Hentikan segera jika si ibu merasa tidak nyaman 
atau sakit. Juga rajin-rajin untuk periksa kandungan sehingga 
bisa memantau tumbuh kembang bayi dengan baik.” 

“Mantu saya itu kalau sakit nggak pernah bilang, Dok. Ini 
aja kalau ditanya sakit jawabnya enggak” gerutu Belinda sinis. 
Masih kesal dengan dokter itu. 

“Memang nggak sakit, Ma” akhirnya Boni yang sedari tadi 
diam itu bicara. 

“Kamu kan bilang gitu supaya mama nggak marahin Sam 
kan?” sindir Belinda. 

“Bukan Ma, memang nggak sakit. Sakitnya Cuma | 
Boni menahan bicaranya. 


29 


“Cuma apa?” tanya Sam dan Belinda serempak. Wajah 
Boni memucat. Kalau dibilang kasihan Nina yang akan 
mendapatkan pembalasan dari Sam, tidak dibilang Belinda 
akan terus menyalahkan Sam. 

“Bon!” tegur Sam dengan wajah marah. 

Boni mengalihkan pandangannya takut. “Kan kata dokter 
nggak kenapa-napa” alihnya. 

“Enggak. Pasti ada sesuatu yang kamu sembunyikan. 
Apa?” paksa Sam sambil menarik dagu Boni. Boni 
menundukkan matanya. “Oh, udah berani melawan?” ancam 
Sam. 

Belinda menoleh tercengang. Sam mengancam? Arogan 
sekali, sama seperti Daris. 

“Tapi Mas janji enggak marah?” Sam mengangguk asal, 
yang penting Boni bicara. Boni menarik nafas panjang seolah 
mencari kekuatan. “Cuma sakit waktu pernikahan” cicitnya. 
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Sam dan Belinda sama-sama ternganga, itu sudah lama 
sekali. Maksudnya sudah seminggu setengah yang lalu. 


“Kapan?” tanya Belinda dengan suara agak keras. Boni 
melirik Sam takut-takut. Sam bukannya memberi dukungan 
malah ikut menatap Boni dengan tatapan bertanya. Saat Boni 
mengalihkan pandangannya ke dokter, dokter itupun sama 
saja. Boni merasa terjebak. 

“Waktu — waktu bu Nina ngamuk” ucapnya pelan. 

Sam kaget. “Kenapa kamu nggak bilang?” tanyanya 
dengan suara keras yang membuat Boni akhirnya menangis. 

“Sakitnya cuma sebentar, cuma sedikit” ucapnya sambil 
menghapus airmatanya. 

“Ya kenapa nggak bilang? Ada darah juga?” kali ini 
Belinda yang berbicara. 

“Enggak.” 

“Memangnya ada apa waktu itu?” tanya dokter. Sam dan 
Belinda menoleh ke dokter lalu mengangguk, sama-sama 
setuju dengan pertanyaan itu. 

“Bu bu Nina dorong Boni sampai terduduk. Habis itu 
perut Boni agak nyeri.” 

“APAAAp??!!!P” pekik Sam dan Belinda serempak. 


Boni merasa suasana rumah mencekam. Sam dan Belinda 
sama-sama marah padanya. Boni mengikuti Sam ke kamar 
dengan takut. Dia takut Sam marah besar padanya. Benar 
saja, sesampainya di kamar, Sam mendiamkannya. 


“Minum nih!” Sam menyodorkan obat yang dibawa dari 
rumah sakit. 
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Boni rasanya mau menangis. “Suap” pintanya dengan 
suara serak. Sam menoleh kesal. Di saat begini minta disuap? 
Ini membujuk? 


“Ck, sini?” Sam memberi kode dengan tangannya 
menyuruh Boni mendekat. Boni melangkah mendekati Sam. 
Sam memasukkan obat ke mulutnya lalu menenggak air 
minum, meraih tengkuk Boni lalu mendorong semua isi 
mulutnya ke mulut Boni. Boni mengelap air yang tumpah 
dari mulutnya dengan mata terkunci pada Sam. Biasanya 
setelah menyuapnya, Sam akan mencium Boni. Tapi ini 
tidak. Sam malah mendudukkan dirinya di tepian ranjang. 
Boni mendudukkan diri di sebelah Sam. 


“Sam, maaf. Kan kata dokter nggak kenapa-napa” bujuk 
Boni. Sam menarik nafas kasar lalu mengalihkan 
pandangannya. Dia kesal dan tidak mau menumpahkan 
kekesalannya ke Boni. Bukan salah Boni, tapi salah Nina 
sialan itu. 


“Sam, maaf.” Suara Boni mulai bergetar. Tangannya 
meraih ujung baju kaos Sam dan meremasnya. 

Sam menoleh dan akhirnya tidak tega. Dia menarik Boni 
ke pelukannya. Boni menangis kencang di pelukan Sam. 

“Maaf Sam, maaf?” tangis Boni malah terdengar semakin 
kencang. Sam membiarkan Boni terus menggumamkan 
maaf. Hatinya masih panas. Mulutnya masih enggan 
berbicara. 

“Sam, bicara dong” pinta Boni karena Sam terus menerus 
diam. 

“Aku kecewa sama kamu.” 

Kata-kata itu menusuk jantung Boni, membuatnya kelu. 
“Maaf” ucapnya lirih. 
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12? 


“Kalau masih nangis, aku marah!” Boni menahan 
tangisnya sekuat mungkin. “Kamu nganggap aku apa enggak 
sih?” Boni mengangguk. “Kalau gitu, kamu cerita dong kalau 
ada apa-apa. Kenapa kamu rahasiakan adegan penyiksaan itu 
coba?” 

Boni menundukkan pandangannya, “Aku nggak mau 
kamu khawatir” ucapnya pelan. 

Sam mendengus kesal “Kalau aku sakit terus aku nggak 
bilang, kamu kesal nggak?” Boni mengangguk. “Sama. Aku 
juga gitu. Kalau kamu main rahasia-rahasiaan gitu mulai 
besok aku juga main rahasia-rahasiaan sama kamu. Deal 
kan?” 

Boni menggeleng. “Jangan!” rengeknya. 

Sam terkekeh. Boni semakin lama semakin seperti anak 
kecil. “Kalau gitu, janji enggak ulangin lagi?” tagih Sam. 

“Janji!” 

“Bagus. Good girl good wife!” 

Sam menarik Boni ke pelukannya lagi. “Gara-gara kamu 
jadi nggak bebas kan. Pasti mama ngawasin kita terus” 
gerutu Sam 

“Kan kata dokter nggak kenapa-napa. Masih boleh asal 
jangan ditindih babynya.” 

Sam tertawa, Boni khawatir juga ternyata mereka tidak 
bisa bercinta dengan leluasa. “Mama mana mau ngerti. Dia 
nunggu banget cucunya lahir. Bisa-bisa kalau babynya lahir 
aku dianaktirikan” ucapnya dramatis. 

Boni terkekeh. Sudah setua itu Sam masih membahas 
status di mata ibunya? 


“Cucu pertama kan Sam?” 
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Sam mengangguk. “Ya udah tidur yuk.” Sam menarik 
Boni agar berbaring. 

“Sam, bajunya.” 

Sam mengangguk. Dia menanggalkan semua pakaiannya. 
Aturan baru semenjak berbulan madu, Sam dilarang 
mengenakan pakaian saat akan tidur. Boni tersenyum lalu 
memeluk Sam erat. 


“Sam, mana bau keringatnya?” 


29 


Sam mengernyit. “Bon, kata dokter 


Boni memasang tampang cemberut. “Aku kan nanya 
keringat, bukan ngajak begituan” gerutunya. 


Sam tertawa. “Sama aja sayang, munculin keringatnya kan 
begitu.” 
“Enggak. Kamu lari atau push up aja bisa keringatan kok.” 


Sam tertawa lagi lalu menyubit hidung Boni gemas. 
“Capek sayang,” bisik Sam di telinga Boni. 

Boni merasa terpancing. “Sam, kata dokter nggak apa- 
apa. Asal babynya nggak apa-apa” ucap Boni. Sam tahu, Boni 
menginginkannya. Tapi Sam sendiri sudah mati-matian 
menahan hasratnya demi kesehatan si jambang bayi. 


“Jangan, sayang.” 
Boni tidak tahan lagi. Dia menaiki Sam, dia duduk tepat 


di atas milik Sam. Sam melenguh karena tekanan itu 
memberikan denyutan lain. 


2? 


“Sayang, udah ya. Nanti 


“Babynya kuat Sam, kuat.” Boni melepaskan gaun 
kasualnya yang membuat Sam melongo, karena Boni tidak 
menggunakan celana dalam. Dia baru ingat tadi celana dalam 
itu tertinggal di mobil. 


“Nanti berdarah lagi sayang.” 
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“Enggak Sam, makanya pelan-pelan.” 


Sam memijit pelipisnya karena pusing. Menolak maka dia 
sendiri menderita, menerima maka resiko bayinya terluka 
semakin besar. Tapi benar juga, dokter bilang tidak apa-apa. 
Belinda saja yang lebay. Tapi, Belinda kan tidak tahu. 

“Sam, babynya rindu” rengek Boni. Dia sengaja 
menggerakkan dirinya pelan di atas Sam. 


, 


Sam mengerang pelan. “Nakal kamu ya,” ucap Sam lalu 
mengelus paha Boni. Boni tersenyum senang saat melihat 
Sam menginginkan hal yang Sama. Sam menarik paha Boni 
tiba-tiba membuat Boni bergerak lagi di atas Sam. 


“Enak sayang” ucap Sam. Boni meletakkan telapak 
tangannya di dada Sam, menggerak-gerakkan pinggulnya di 
atas kejantanan Sam yang masih mengenakan pakaian. 


“Bon, ah, sial!” Sam mengumpat kesal lalu menggeser 
Boni dari atasnya. Dia membuka semua pakaiannya. 


“Sayang, udah nggak tahan” ucap Sam lalu menarik Boni 
kembali ke atas tubuhnya. Sam menuntun miliknya 
memasuki Boni. Boni bergerak pelan di atas Sam dengan 
gerakan nakal yang dipelajarinya dulu saat bersama Sam. 
Pelan, tapi nikmat. 


“Sayang, ahhh” Sam terus meracau. Boni membungkam 
mulut Sam dengan tangannya. 


“Sstttt, nanti mama dengar” bisik Boni Sambil terus 
menggerakkan dirinya. Sam mengangguk. Mereka akhirnya 
sama-sama mengerang saat setelah agak lama bercinta dalam 
ritme pelan. Terpaksa, demi keselamatan penerus mahkota 
keluarga Sampurna. 

koko 
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“Ingat, jangan bantu mama mengerjakan apapun. Jangan 
kerjain pekerjaan rumah. Bila perlu kamu kerjanya makan 
tidur aja. Ngerti?” Boni yang sedang memakaikan dasi Sam 
mengangguk. 


“Jangan ke kampus dulu, ngerti?” Boni mengangguk. 


“Jangan ” Boni mengecup bibir Sam yang sedari tadi 
melarangnya segala hal. 


“Aman Sam, semuanya aman. Aku nggak akan 
kecapean.” Boni memeluk Sam erat. 


Sam terkekeh. “Udah mulai berani ya,” ejek Sam. 


Boni tertawa. Entahlah, sikap malu-malunya kini sirna 
entah kemana. 


“Aku cinta kamu, Bon.” 


Boni yang masih memeluk Sam tersenyum senang, tapi 
tidak membalas. Sam menggelengkan kepala, istrinya ini 
masih saja enggan mengatakan cinta. Padahal Sam tahu Boni 
sangat mencintainya. 


“Aku kerja dulu ya,” ucap Sam. Boni melepaskan 
pelukannya lalu mengangguk. Boni mencium tangan Sam, 
Sam kemudian mencium bibir Boni. 


“Pulang cepat,” pesan Boni Sambil tersenyum malu. 
Sam mengangguk. 


“Loh, Boni mana?” tanya Belinda yang sudah siandhye di 
meja makan. 


“Dia sarapan di kamar aja Ma. Kan biar nggak capek” 
ucap Sam mengambil sarapannya. 


“Oh iya. Kamu nggak macem-macem kan tadi malam?” 
Sam tersedak. 
“Mama apaan sih nanyanya,” tegur Daris. 


“Boni lagi lemah Pa kandungannya, jadi harus dijaga.” 
346 


MY FATHER'S BOSS 


Sam langsung berdiri lalu mencium pipi Belinda. “Sam 
pamit,” ucapnya lalu beranjak dengan langkah cepat. 


Sesampainya di mobil, Sam menelepon Boni. 
“Kenapa Sam?” tanya Boni. 

“Sayang, coba buka celananya. Berdarah nggak?” 
“Enggak kok.” 

“Yakin?” 

“Yakin. Kenapa?” 


“Enggak. Nggak apa-apa. Ingat ya, jangan kecapean. Nanti 
malam aja cari keringatnya. Oke?” 

“Oke.” 

“Bye honey.” 

Sam yang sudah bisa bernafas lega langsung melajukan 
mobilnya menuju kantor. 

Sam yang awalnya terus terpikir bagaimana Boni di rumah 
tanpa dirinya akhirnya terbantu saat dokumen begitu banyak 
di mejanya. Hal tersebut membuatnya lupa akan Boni 
beberapa saat. Berbeda dengan Boni yang gelisah menunggu 
Sam pulang. 

Boni mengirim pesan ke suaminya. 

Sam, nanti pulang jam berapa? 

Sam tidak membalasnya. Boni jadi gelisah. Apa jangan- 
jangan Sam sedang enak-enakan di kantor? Apa jangan- 
jangan ada anak magang baru yang menarik perhatian Sam? 
Boni ragu-ragu menelepon Sam. Akhirnya dia 
memberanikan diri. 


“Halo?” 


Suara wanita. Benar kan! 
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Boni langsung mematikan panggilannya. Boni menahan 
tangisannya. Sam kan memang tampan, wajar saja dia 
gampang mendapatkan wanita-wanita lain. Boni terus 
menangis sampai akhirnya ponselnya berdering. 


“Halo?” Boni mengangkat tanpa melihat nama pemanggil 
terlebih dahulu. 


“Kenapa sayang?” 

Sam???? 

“Nggak apa-apa” jawab Boni ketus. 

“Kata Lili kamu tadi nelepon tapi nggak ada titip pesan. Kenapa? 


Ada mau sesuatu?” 
“Enggak.” 
“Bon ” 


Boni mendecak kesal. “Aku mau tidur. Ngantuk” 
jawabnya ketus. 


“Aku mau video call.” 


Boni menggigit bibirnya. Dia langsung bercermin. Tidak 
boleh, jika video call Sam pasti akan tahu dia habis menangis. 


“Nanti aja. Aku ngantuk.” 
“Enggak. Sekarang.” 


Panggilan terputus berubah jadi panggilan video. Boni 
mengangkatnya dengan wajah masam. 


“Mata kamu kenapa?” 

“Enggak kenapa-napa.” 

“Bohong. Kamu kenapa? Nangis lagi? Kenapa nangis? Sakit 
perutnya?” 


Boni menggeleng. “Kamu pulang” pinta Boni dengan 
suara manja. Sam berdeham seperti melirik ke samping. Boni 
jadi curiga. Dia melirik siapa? Wanita tadi? 
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“Nggak bisa sayang, aku lagi banyak kerjaan.” 

“Ya udah. Terserah.” 

“Bon” 

“Iya nggak usah pulang sekalian juga nggak apa-apa.” 
“Bon?” 

“Maaf.” 


“Ck, ya udah. Nanti kerjaannya aku percepat ya. Nanti aku 
pulangnya sore. Oke?” 


Boni mengangguk. Setelah puas membujuk, Sam akhirnya 
memutuskan panggilan itu. Sam menepati janjinya dengan 
pulang sore hari. Begitu Sam pulang Boni langsung 
menyambutnya semangat. 


“Bajunya aku bukain ya,” pintanya riang. Sam hanya 
mengangguk. Yang Sam heran adalah saat tubuhnya telah 
polos, Boni seperti mencari-cari sesuatu dalam tubuhnya 
bahkan mengendus lehernya. 

“Kamu nyari bau keringat?” Boni merona malu. Lalu 
mengangguk. “Nggak ada sayang. Kantor aku kan AC.” 

Ada, kalau Sam melakukan aktivitas lain di kantornya. 

“Sam,” Boni mendekat dengan tatapan berkabut. Sam 
langsung mengerti. Bahkan sebelum mereka memulai apapun 
tubuh Sam sudah bergairah. 

“Tapi masih sore, sayang.” 

Boni merapatkan tubuhnya ke tubuh Sam lalu mengelus 
milik Sam membuat Sam mengerang pelan. 

“Babynya sehat.” Boni menarik tangan Sam dan 
meletakkannya di perut Boni. Sam mengelus perut Boni dan 
Boni mengelus miliknya. Sam semakin mengeras. Dia 
akhirnya mengalah. Sam menarik dagu Boni hingga wajah 
Boni mengadah menghadapnya lalu Sam mendaratkan 
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ciuman lembut. Sam mulai memperdalam ciumannya. Sam 
menarik tangan Boni lalu mengalungkannya di lehernya. 
Mereka berciuman mesra Sambil berjalan tanpa melepas 
ciuman ke tempat tidur. 


Sam menarik Boni ke atas tempat tidur lalu kembali 
melanjutkan ciuman mereka dengan posisi saling 
menyamping. Sam menyudahi ciumannya lalu menarik turun 
celana dalam Boni, memasukkan miliknya lalu bergerak 
pelan. Sam terus bergerak sambil menciumi Boni. Dan tidak 
lama kemudian Sam menyemburkan benihnya di dalam 
rahim Boni. Ternyata bercinta dengan ritme pelan membawa 
kenikmatan tersendiri. Sam menatap wajah istrinya intens. 


“Kamu makin cantik aja,” puji Sam. Boni tersenyum malu 
“Kamu nggak apa-apa kan?” tanya Sam mengelus perut Boni 
yang masih tertutup dress kasual rumahannya. 


Boni mengangguk. 


“Anak daddy bisa aja ganggunya. Padahal mommy sama 
daddy masih pengantin baru” ucap Sam lalu mencium perut 
Boni. Boni tertawa. “Mandi yuk” ajak Sam. Boni 
mengangguk. Sam menarik Boni ke kamar mandi lalu 
melepaskan semua pakaian istrinya. Menariknya ke bathup. 
Bukannya mandi, mereka malah saling berpelukan di dalam 
rendaman air itu. Boni tersenyum saat Sam dengan lembut 
memijit payudaranya. Perlahan mereka sama-sama kembali 
bergairah dan akhirnya melakukannya sekali lagi. Setelah 
selesai mandi, Sam menelentangkan Boni di ranjang dan 
menarik kedua kakinya hingga mengangkang. Boni heran 
dengan tindakan Sam. Sam mendekatkan wajahnya ke 
kewanitaan Boni. 


“Sam, kenapa?” tanya Boni bingung. 
Sam menarik kewanitaan Boni hingga melebar. “Nggak 
berdarah kan sayang? Nggak sakit?” tanya Sam. 
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Boni tertawa. “Kalau sakit, sakitnya di perut bukan di 
sana” ucap Boni. 


Sam menegakkan tubuhnya lalu menindih Boni dengan 
siku menyangga tubuhnya. “Udah berani ngejek ya” ucap 
Sam lalu menggigit hidung Boni. 


Boni tertawa. “Habisnya kamu lucu.” 


Sam gemas. Dia langsung menciumi Boni membuat Boni 
terus tertawa geli. “Ah udah ah,” ucap Sam lalu beranjak ke 
lemari mengambil pakaiannya dan pakaiannya dan pakaian 
Boni. Boni mengambil pakaian itu dan melakukan tugasnya, 
memakaikan pakaian Sam. Setelah itu Sam memakaikan 
pakaian Boni. 


“Aku ikut turun ya” ucap Boni. 
Sam menggeleng. “Makan di kamar aja. Aku ambilin.” 


Boni menggeleng. “Nggak mau. Maunya makan di 
bawah.” 


“Ck, bawel” gerutu Sam. Dia lalu memunggungi Boni dan 
menjongkokkan diri. Boni tertawa lalu memeluk leher Sam. 
Sam menggendong Boni turun ke bawah. Boni menggoda 
Sam dengan sesekali menciumi leher Sam. 


“Jam segini baru makan malam?” Sam dan Boni Sama 
Sama menoleh kesal ke arah Belinda. “Kamu kan lagi sakit?” 
tanya Belinda. 

Sam menggelengkan kepalanya. Belinda pasti akan 
mengomel. Boni melirik Sam meminta perlindungan, Sam 
menarik kursi Boni mendekat lalu merangul pinggang Boni 
agar Boni tidak takut lagi. Sam menyuapi Boni padahal dia 
sendiri belum makan. 

“Kalian kenapa keramas?” tanya Belinda Sambil 
mendudukkan diri di kursi tempat biasanya duduk. 


“Karena habis mandi Ma” jawab Sam sembarangan. 
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“Junub?” tanya Belinda. 


Boni mengangguk malu membuat bola mata Belinda 
membesar. “Nggak ekstrim kan?” 


“Enggak Ma, pelan-pelan kok.” Sam mulai gerah dengan 
pertanyaan ini. 


“Awas kalo cucu mama gugur. Mama minta ganti sepuluh 
kali lipat” ancam Belinda. 


Sam tertawa. Memangnya Belinda mau minta cucu berapa 
coba? Boni yang melihat Sam tertawa juga ikut tertawa. 


“Mama serius. Pokoknya, target mama punya cucu harus 
lebih dari dua. Enam deh kalo bisa.” 


Boni merona malu membayangkan dirinya enam kali 
hamil dan melahirkan. Bukan itu saja, dia juga merona 
membayangkan betapa menggairahkan prosesnya. 


“Setengal lusin Ma? Banyak banget.” Sam tertawa geli. 


“Iya dong. Nanti kesepian kalau anak tunggal” ucap 
Belinda yang merupakan anak tunggal. 


Sam hanya mengangguk. “Sam sih terserah aja. Buatnya 
gampang kok” ucapnya. 

“Iya. Jaga pas udah jadinya susah. Awas ya kalau gara-gara 
kamu mantu mama sakit. Mama pisahin kalian setahun.” 

“Lah kalau dipisahin gimana mau ganti ruginya?” 

“Kan bisa sistem donor sperma. Pake sperma kamu. 
Selesaikan?” 


Sam tertawa. “Bagusan alami dong Ma. Kalau begitu Sam 
kan belum tentu sayang. Nggak jerih payah Sam soalnya.” 


Belinda mendengus kesal. “Habis kamu mau jerih 
payahnya untuk buat aja. Untuk jaga nggak ada” cibirnya. 


Sam tertawa lalu menyuapi Boni lagi. “Ini kan ada” 
ucapnya bangga. 
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“Itu kan maunya Boni aja mau dimanja suami. Bukan niat 
tulus kamu.” 


“Sam tulus kok. Ya kan sayang?” 
Boni mengangguk. 


“Ah, kamu Bon. Apa sih yang enggak buat Sam. Agak 
jual mahal dikit kek” ucap Belinda kesal. 


Boni melirik Sam malu. “Kan mas Sam suami Boni Ma” 
ucapnya pelan. Ucapan yang mampu membuat Sam merasa 
sangat bahagia. Jantungnya berpacu kencang mendengar itu, 
seperti anak ingusan yang baru saja kena gombalan. Boni 
memang istri idaman sekali. 

“Mama nggak gitu-gitu amat sama suami!” sungut 
Belinda. 

“Mama beda. Lihat dong Boni, Sam dimanja banget. 
Mandi dimandiin, baju dipakein, tidur dipeluk, makan 
disajiin, mau apa aja dilayanin” pamer Sam. 

Belinda membelalak kaget. Sebegitunya pelayanan Boni? 
Belinda melirik Boni yang menunduk malu karena tatapan 
kaget Belinda. “Itu serius?” tanyanya. 

Sam mengangguk bangga. “Iya dong” jawabnya. 

Belinda menggeleng-geleng. “Pelet kamu ampuh banget 
Sam” cibirnya. 

Sam tertawa. Boni sudah selesai makan. Sam pun 
melanjutkan makannya. 

“Kamu nggak capek Bon dibabuin begitu?” tanya Belinda 
penasaran sekaligus berniat menghasut. Dia kan suka sekali 
melihat Sam kelimpungan membujuk Boni yang merajuk. 

“Orang Boni yang minta kok” sanggah Sam langsung, 
merasa tidak terima. 
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“Itu bukan membabu Ma. Itu namanya melayani suami. 
Ibu juga dulu gitu kok sama ayah. Setiap istri kan memang 
tugasnya melayani suami. Seperti suami mengayomi dan 
menafkahi istri” jelas Boni. 


Belinda menggeleng takjub. Ternyata ajaran dari ibunya 
toh. Wajar juga mengingat Bondan dan Mita memang 
terlihat sangat akur di usia mereka yang tidak muda lagi. 


“Terus, kalau Sam suruh kamu ehmmm gaya apa aja 
kamu mau?” tanya Belinda penasaran. 


Boni melirik Sam malu ditanya hal seintim itu. 


Sam tersenyum geli. “Semua gaya juga udah Sam ajarin 
sebelum nikah. Mama lupa ya Sam dulu ngerjain Boni?” 


Belinda mengangguk-angguk paham. 


Sam sudah selesai makan. “Ma, kami ke kamar dulu ya” 
ucap Sam lega karena akhirnya bisa segera pergi karena mulai 
bosan menjawab pertanyaan iseng Belinda. Sam 
menggendong Boni ala bridal style tidak memperdulikan 
protesan Boni. 

Belinda menggeleng melihat kelakuan anak dan 
menantunya itu. “Seandainya Papa semanis Sam, Pa. Ini 
sayang, kamu pahit banget” cibirnya lalu naik ke atas. 
Menuju kamarnya sendiri. 
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Tujuh Belas 


“Perkelahian Pertama” 


Boni melirik jam dengan kesal. Sam belakangan suka lembur 
dan membuat Boni merasa kesepian. Padahal Boni tidak bisa 
tidur kalau tidak dipeluk. Boni terlonjak kaget saat pintu 
kamar terbuka. Sam dengan wajah letihnya masuk ke dalam 
kamar. Boni langsung bangun dan hendak melakukan tugas 
rutinnya, membukakan pakaian Sam. 


"Aku aja. Kamu kelamaan. Udah gerak banget." Ucapan 
Sam sukses membuat Boni terdiam. Dia menatap Sam 
dengan tatapan merajuk tapi Sam mengabaikannya. Sam 
yang sudah melepas semua pakaiaannya mengambil handuk 
dan melilitkannya ke pinggang. 


"Kamu mau ngapain? Mandi? Nggak boleh" larang Boni. 


"Ck, udah gerah banget Bon. Kamu juga ngapain belum 
tidur jam segini? Tidur gih!" 

Boni terkejut dengan kata-kata Sam dan suara hentakan 
pintu yang kuat. Sam berubah, bahkan belum dua bulan 
sejak mereka menikah. Sam jadi ketus dan selalu melarang 
Boni ini itu. Bahkan ke kampus pun Boni masih dilarang. 
Boni berusaha tidur tapi tidak bisa. Hatinya merasa pedih 
sekali. Boni memejamkan mata saat mendengar bunyi pintu 
kamar mandi terbuka dan tertutup. Aroma sabun Sam 
membuat Boni merasa sesak. Tidak, Boni harus mempunyai 
harga diri. Seperti kata mama mertuanya bahwa Boni tidak 
boleh terlalu memuja Sam agar Sam tidak besar kepala. 


Boni mendengar Sam membuka lemari. Lihat, bahkan 
Sam tidak mengindahkan larangan memakai pakaian saat 
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tidur. Boni mengepalkan tangannya erat saat Sam mulai 
menaiki ranjang. Hebat, Sam tidak memeluknya. 


Boni menahan tangisnya. Dia tidak mau memancing 
kemarahan Sam lagi. Sam sering marah jika dia menangis. 
Benar kata orang kalau pernikahan hanya manis di awal. 
Lama kelamaan pasangan akan bosan. Setelah merasa Sam 
telah tidur Boni turun dari ranjang dan keluar kamar. Dia 
lapar. Sambil sesenggukan Boni membuka kulkas dan 
mengambil makanan. Sam tidak mencintainya. Itulah 
mengapa Boni tidak pernah mrmbalas ucapan cintanya. 
Karena Boni masih ragu akan cinta Sam padanya. Setelah 
puas mengisi perut dan makan, Boni kembali ke kamar dan 
tidur. 


Keesokan paginya Boni menunggu Sam bangun, tapi Sam 
tidak bangun-bangun. Boni memberanikan diri menepuk 


pundak Sam. 


"Sam, bangun." Ucap Boni pelan. Tapi Sam masih saja 
tidur. Boni memberanikan diri menepuk lengan Sam lebih 
kuat. 


"Sam bangun, udah jam enam" suara Boni menguat. Ini 
tidak biasanya. Sam selalu bangun pagi, dan kadang ikut 
membangunkan Boni. Tapi Sam belakangan susah bangun 
pagi. Apa mungkin Sam sudah menemukan mainan baru 
sehingga dia pulang dalam kondisi letih? Boni merasa 
jantungnya diremas membayangkan itu. Sam belakangan 
memang sudah tidak segila awal pernikahan mereka dalam 
masalah ranjang. 


"Sam, bangun!" pekik Boni agak kuat. Boni yang 
menyadari suaranya terlalu kuat langsung menutup mulutnya. 


"Kenapa sih Bon!" geram Sam dengan suara serak dan 
mata yang masih mengantuk. 


"Bangun, udah jam enam" ucap Boni pelan. 
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Sam menggaruk kepalanya."Kenapa harus bangun? Ini 
kan Minggu" gerutu Sam lalu memiringkan tubuhnya dan 
menutup kepalanya dengan bantal. 

Boni menggigit bibirnya. Ini Minggu? Boni benar-benar 
tidak ingat kalau ini hari minggu. Tapi Sam kan tidak harus 
bersikap seketus itu. Boni yang masih merasa sedih karena 
Sam bersikap ketus langsung menghapus airmatanya dan 
kemudian beranjak. Jika bersama Sam lebih lama lagi maka 
dia bisa menangis tersedu-sedu nantinya. 


Dengan wajah sendu Boni menghampiri mbok Sinah 
yang sedang memasak. 


"Mbak Boni ngapain ke dapur? Nanti mas Sam marah lagi 
lho," ucap mbok Sinah mengingatkan. 


"Iya. Mbak Boni kan tau mas Sam kalau marah ngeri" kali 
ini bi Surti yang angkat bicara. 


Boni menggeleng. "Saya cuma mau nemenin Mbok aja. 
Saya nggak ada kegiatan jadinya bosan." Mbok Sinah 
mengangguk mengerti. "Mbok, boleh nggak saya ngaduk 
kuah lontongnya?" pinta Boni. 


Mbok Sinah menggelengkan kepala. "Jangan mbak. Nanti 
mas Sammarah lagi lho" 


Boni mengerucutkan bibir kesal. Semua dilarang. Sam 
melarang segala hal sehingga seisi rumah akan ikut-ikutan 
melarang Boni. Selesai menemani mbok Sinah dan bi Surti 
memasak, Boni duduk di depan TV. Mendadak ingin 
menonton film kartun. 


"Eh mantu mama malah di sini. Ayuk sarapan" ajak 
Belinda. 

Boni mengernyit. Sarapan? Memangnya sudah jam 
berapa? Boni melirik jam dinding. Jam setengah delapan. 
Boni langsung berdiri panik. Dia meninggalkan Sam terlalu 
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lama. Boni berjalan cepat namun langkahnya yang menuju 
kamar terhenti saat melihat Sam sudah bersih dan rapi di 
meja makan. Sam menyiapkan dirinya sendiri? 


Boni merasa benar-benar tidak berguna. Boni melangkah 
pelan menuju meja makan dan duduk di sebelah Sam. 


"Lontong?" Sam mengernyit. 


"Baby yang minta" ucap Belinda karena Boni tidak 
memberikan penyelasan. 


Sam menoleh ke Boni dan kemudian mengangguk. 
"Terus nggak disediakan yang lain?" tanya Sam. 


Belinda menggeleng. "Kan udah lama juga nggak makan 
lontong. Kamu sok kebarat-baratan sarapan pakai toti. 
Seberapalah gizi sepotong toti." 


Sam mengernyit lalu tertawa pelan. Lontong sudah 
disajikan ke piring mereka. Sam langsung makan dan Boni 
juga melakukan hal yang sama. 

"Ma, Clara jadi nggak pulang ke sini?" tanya Sam 
bersemangat. 

"Jadi dong. Kenapa? Kangen?" cibir Belinda. Sam malah 
tertawa. Boni mendengar kata 'kangen' jadi cemberut. Siapa 
Clara iniPBoni jadi tidak selera makan. 


"Kamu makan dong" ucap Sam membuat Boni 
memaksakan makannya. "Ada atau nggak ada aku makannya 
harus dipaksa, kamu makan bukan cuma buat kamu aja tapi 
buat anak kita juga." 


Boni mengangguk patuh. Sebenarnya dia mual, tapi dia 
menahannya dan terus memakan lontongnya. Selesai sarapan 
Sam langsung mengajak Boni ke kamar lagi. Dalam hati Boni 
berharap Samakan membujuknya, nyatanya di kamar Sam 
malah langsung berbaring. 
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"Sini" Sam menepuk nepuk posisi di sebelahnya. 


Boni menaiki ranjang dan tidur di sebelah Sam. "Boleh 
peluk?" tanya Boni pelan. 


Sam melirik Boni lalu menghela nafas lelah. "Kan tinggal 
peluk aja Bon" gerutu Sam lalu menarik Boni ke dalam 
pelukannya. Boni menghirup aroma Sam dalam-dalam. Sam 
begitu dekat tapi terasa jauh bagi Boni. Semua sikap 
manisnya kini sudah berubah jadi hambar. 


Tidur Boni gelisah, dia merasa tidak nyaman. Akhirnya 
daripada mengganggu tidur Sam, Boni beranjak dan keluar 
kamar. Dia merasa bosan sekali. Seandainya dia tinggal 
bersama ibunya maka dia akan bersandar manja pada ibunya 
dan mengeluhkan sikap dingin Sam padanya. 


"Eh ngapain kamu?" tanya Belinda saat melihat Boni 
duduk di teras samping rumah. 


"Cari angin, Ma" ucap Boni lembut. 


Belinda duduk di sebelah Boni. Dia menelepon mbok 
Sinah. "Mbok Sinah buatin teh panas dua Pakai gelas besar. 
Antar ke kursi teras samping ya." 


Belinda memang mengerti Boni sekali. Boni 
membutuhkan teman bicara saat ini. 


"Kamu kenapa? Bosan?" tanya Belinda. Boni 
mengangguk pelan. "Itu biasa. Kamu kan lagi hamil muda, 
jadi nggak boleh banyak kegiatan" Boni mengangguk lagi. 
"Kamu sama Sam, baik-baik aja?" 

Boni menoleh dan kemudian menundukkan 
pandangannya. Diaragu-ragu mengungkapkan isi hatinya. 
Bagaimanapun juga Belinda kan mamanya Sam. 

"Nggak usah takut. Kamu tau kan mama lebih sering bela 
kamu dibanding Sam. Sam kan sendiri, kamu berdua sama 
calon cucu mama. Mana mungkin mama bela Sam!" 
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Boni menarik nafas panjang meyakinkan diri bahwa tidak 
ada salahnya bertukar pikiran dengan Belinda. 


"Mas Sam sekarang cuek sama Boni, Ma" adu Boni. 


Belinda mengangguk. "Itu biasa. Laki-laki kan memang 
suka seperti itu. Manis waktu ada maunya doang. Sebelum 
dapet dipuji-puji seperti dewi setelah dapat diperlakukan 
seperti pembantu. Ya, nggak seseram itu juga soalnya kita 
udah punya pembantu kan, dua lagi. Cuma ya itu udah 
biasalah Bon. Untung kan kamu nurut sama mama untuk 
tinggal sama mama. Coba kalau tinggal berdua? Aduh, udah 
makan hati sendirian kamu!" 


Boni mengangguk. 


"Lagipula, bukannya mama mau bela Sam ya Bon. cuma 
kadang kan Sam pulang udah capek. Kerjaan kan banyak 
banget apalagi Sam urus semuanya sendiri. Belum lagi kita 
buka cabang baru. Kan sibuk. Kamu juga harus ngerti dia. 
Mungkin dia capek kan, cuma nggak mau ngerepotin kamu." 


"Tapikan Ma, dia nolak Boni urus. Ngambil baju sendiri 
ngambil makan sendiri." 


Belinda mengangguk. "Mungkin dia lagi malas kamu urus. 
Udah deh. Biarin aja. Percaya deh sama mama kalau dia nanti 
baik sendiri. Mungkin dia lagi banyak pikiran aja. Kalau 
kamu terganggu sama sikap dia kamu tetap nggak boleh 
sampe stress. Kamu cerita aja sama mama. Ingat, kalau kamu 
stress baby kamu juga ikutan stress." 

Boni mengangguk. Ya, mungkin begitu. Mungkin Sam 
belakangan lelah dan semua yang Boni lakukan justru 
membuatnya tambah lelah bukan? Boni akhirnya agak 
terhibur setelah mengobrol banyak dengan Belinda. 


Sore harinya Sam menghampiri Boni. 
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"Sayang, ke kamar yuk" ajak Sam. Boni mengangguk dan 
Belinda mengerling nakal. 


"Cie, ada maunya baru dijemput. Kalau nggak ada 
maunya nggak di cari sama sekali" ejek Belinda. 


Sam tertawa namun tidak menanggapinya. Dia menarik 
Boni menuju kamar. Sesampainya di kamar, Sam langsung 
mencium Boni lembut. Sam membuka pakaiannya dan 
pakaian Boni lalu mencumbu istrinya dengan lembut. 


"Sayang, aku cinta kamu" erang Sam berulang kali saat 


menggerakkan diri di dalam Boni namun tidak dijawab Boni, 
seperti biasa. Boni tertidur saat merasa sudah terlalu letih 
sehabis bermain bersama Sam. Sam memeluk tubuh polos 
Boni dengan erat. 


Sejak saat itu, Boni memutuskan dia tidak akan menjadi Boni 
yang manja lagi. Dia tidak akan bertindak sebagai istri yang 
melayani suami lagi. Begitu bangun tidur dia langsung turun 
ke bawah menemani mbok Sinah dan bi Surti bekerja. 
Setelah itu kemudian sarapan. Begitu Sam pulang, Boni 
sudah tidur. Sesuai perintah Sam, Boni tidak perlu 
menunggunya. 


Seminggu diabaikan seperti itu membuat Sam merasa 
kehilangan. Dia merasa ada yang aneh dengan istrinya. 
"Kamu kok beda sih Bon?" tanya Sam sehabis mereka 
bercinta. Boni mengernyit lalu menggelengkan kepala. 
"Nggak kok. Biasa aja" jawab Boni lalu memeluk Sam. 
Sam menarik nafas panjang. Padahal dia sedang ingin 
mengobrol dengan istrinya. Belakangan ini dia memang 
sibuk sekali sehingga hanya memiliki sedikit waktu di rumah. 
Bahkan karena terlalu lelah dia merasa moodnya menjadi 
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buruk sekali. Tapi semua sudah mulai bisa ditangani dan 
pekerjaannya tidak seberat kemarin. 


Sam yang melihat Boni sudah tertidur, beranjak turun dari 
ranjang. Dia menuju dapur hendak mengambilkan Boni 
makanan. Tiba-tiba dia teringat Boni yang suka lapar tengah 
malam. Sesuatu yang belakangan suka dilupakannya. 


"Lapar?" 

Sam menoleh kaget. "Astaga Mama!" pekik Sam sambil 
mengelus dadanya. 

"Biasa aja kali Sam. Kayak ngelihat hantu aja!" 

Sam terkekeh. "Mama ada-ada aja. Jamsegini ngapain ke 
dapur?" 

"Mama denger suara-suara. Mama pikir maling." 


Sam kembali tertawa. "Alasannya yang lebih bagus dong 
Ma. Mana mungkin Mama berani menghadapi maling 
sendirian." 


Belinda mencibir kesal. "Kamu pikir mama lemah?" 


Sam menggelengkan kepalanya. Bicara dengan Belinda 
memang tidak pernah bisa serius. 


"Eh Sam, kamu sama Boni baik-baik aja kan?" 
Sam mengernyit. "Memangnya Sam kenapa Ma?" 


"Kalian udah nggak romantis lagi. Dingin banget. Mama 
aja sampe menggigil lihat kalian. Hati-hati lo Sam, laki-laki 
cueknya sebentar kalo perempuan cueknya lama." 

"Maksud Mama?" 


"Ya kamu cuekin Boni sebentar kalau Boninya terlanjur 
muak nanti dia bisa cuek sama kamu seumur hidup lho!" 


"Sam nggak cuek kok!" sanggah Sam langsung. 
Belinda mendengus kesal. "Cueklah. Anak TK juga tau 
kamu cuek. Makan udah nggak pernah suap suapan, jarang 
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panggil sayang, pokoknya beda deh. Kelihatan banget habis 
manis sepah dibuang, hangat-hangat tai ayam." 


Sam menggaruk kepalanya. "Enggak Ma" ucap Sam lebih 
ke berusaha meyakinkan diri sendiri. 


Belinda mendengus, "Terus aja membela diri sendiri. 
Untung Boni bukan mama. Mama dulu kesel sedikit 
langsung kabur ninggalin papa. Dijemput tunggu tiga bulan 
baru mau balik. Yaaa, semoga aja Boni nggak mau kabur. 
Soalnya sekarang lagi ngetrend istri kabur saat disakiti suami" 


Wajah Sam menegang. Mengingat saat Boni 
meninggalkannya dulu. 


"Halah udah tengah malam. Mama ke kamar dulu ya," 
pamit Belinda meninggalkan anaknya yang masih gundah 
gulana. 


Apa benar perubahannya begitu nyata? Sampai-sampai 
mamanya sendiri sangat sadar akan perubahan Sam? Sam 
langsung berlari menuju kamar. Boni masih terlelap. Sam 
menaiki ranjang lalu memagut bibir Boni mesra, membuat 
Boni terbangun dan menatap Sam kebingungan. 


"Aku cinta kamu" ucap Sam lalu mencium Boni lagi. 
Tangannya membelai Boni dengan lihai membuat Boni 
mengerang nikmat. Sam membuka celana dalam Boni tanpa 
melepaskan pakaiannya. Sam pun melakukan hal yang sama. 
Mereka bercinta saat masih berpakaian lengkap. 


"Kamu nggak akan ninggalin aku kan Bon?" tanya Sam 
sambil menggerakkan dirinya. Boni menggeleng sambil 
menggigit bibirnya. "Kalau kamu ninggalin aku, kamu 
bakalan jadi istri durhaka. Masuk neraka!" Sam berkata tanpa 
berpikir. Sejak kapan dia memikirkan neraka? Dia sangat 
ketakutan apa yang dikatakan Belinda benar-benar terjadi. 
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Pagi harinya saat Sam membuka mata Boni sudah tidak 
ada di dalam kamar. Sam merasa kehilangan. Dia langsung 
mengenakan celana pendeknya dan mencari Boni. Ternyata 
Boni di dapur bersama mbok Sinah, bi Surti dan Belinda. 


"Bon, kok kamu di dapur sih?" sungut Sam. Semua 
menoleh heran ke arah Sam. 


"Nggak apa-apa Mas. Kenapa?" tanya Boni. 
"Kan biasanya kamu nyiapin aku dulu." 


Boni mengernyit. Bukannya belakangan Sam justru tidak 
mau disiapkan? Maunya mandi sendiri memakai pakaian 
sendiri? 

"Biasanya kan sendiri" sanggah Boni. Dia sudah terlanjur 
malas membantu Sam menyiapkan dirinya. 


Sam menggeleng. "Biasanya kan sama kamu. Ke kamar 
yuk" ajak Sam. Boni masih diam saja. 


"Bon" ucap Sam memperingatkan saat Boni masih diam. 


Boni yang sudah terlanjur malas melayani Sam mencari 
alasan untuk tetap di dapur. "Tapi aku lagi nemenin mama 
ngobrol" ucapnya menolak. 


"Bon!" tegur Sam. 


Boni menghentakkan kakinya pelan lalu berjalan dengan 
langkah kesal ke arah Sam. Belinda menggelengkan kepala 
melihat betapa mudahnya Boni menurut. Sikap Sam yang 
kembali ingin dilayani membuat Boni agak jengah. 
Seenaknya saja Sam menolak dan meminta Boni 
melayaninya. Padahal Sam sendiri tidak pernah benar-benar 
menjalankan apa yang Boni mau. Sam melihat perubahan 
sikap Boni dan merasa takut. Apa mungkin Boni sudah 
bosan dengan Sam? 


Sam melihat wajah Boni menunduk selama memakaikan 
Pakaiannya, seakan enggan menatap Sam. Bahkan sewaktu 
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sarapan, Boni menolak disuap dengan alasan tidak mau sam 
terlambat. Sam merasa tidak enak. Sepanjang hari saat di 
kantor dia merasa gelisah. 


Sam bahkan merasa gembira sekali saat pekerjaannya 
semua telah selesai. Namun lagi lagi dia kecewa. Dulu saat 
dia pulang Boni akan memasang wajah ceria dan langsung 
ikut sam ke kamar. Tapi sekarang? Boni melanjutkan sesi 
mengobrolnya dengan Belinda. 


"Bon, ke kamar yuk" ajak Sam. 

Boni menoleh heran, lalu mengangguk. Raut wajahnya 
datar sekali. Sam merangkul pinggang Boni mesra. 
Sesampainya di kamar sam langsung menuntun Boni untuk 
duduk di ranjang. Dia berlutut di depan Boni. 

"Kamu kenapa?" tanya Sam lembut seakan sedang 
berbicara dengan anak kecil. 

Boni mengernyit. 

"Kok kamu dingin sama aku?" tanya Sam lagi. 

"Aku nggak dingin kok!" sanggah Boni. 

"Kamu cuek sama aku." 

"Kamu yang cuek duluan" balas Boni ngotot. 

Sam tertawa. Jadi tanpa sadar dia yang memulai 
semuanya? "Masa sih? Kok aku lupa? Mungkin waktu itu aku 
capek sayang. Kamu kok nggak bilang kalau aku cuekin 
kamu heum?" 

Sam menciumi perut Boni. Boni menahan rasa ingin 
menangis. Tidak, dia tidak boleh lemah. Dia harus tetap 
menjadi Boni yang dingin dan cuek agar Sam tidak 
melukainya lagi dengan sikap cueknya. 

"Nggak apa apa. Aku ngerti. Kamu kan capek, aku malah 
ganggu" ucapnya lirih. 
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"Enggak, kamu nggak ganggu" bantah Sam cepat. 


"Iya aku ganggu. Kamu sendiri yang bilang kamu capek 
jadi aku nggak usah minta yang banyak. Aku cuma buat 
kamu tambah lama siap-siapnya." 


Sam merasa hatinya di remas-remas. Apa benar dia 
berkata seperti itu? 


"Aku minta maaf sayang." Sam menarik tangan Boni yang 
digenggamnya ke mulutnya dan menciumnya mesra. 


Boni menggeleng. "Kamu nggak salah. Aku yang 
kelewatan," ucap Boni yang mulai menangis. 


Sam menggeleng, memeluk pinggang Boni. 


"Aku yang salah. Waktu itu aku cuma lagi capek banyak 
pikiran. Nggak sadar udah kasar sama kamu. Sekarang malah 
jadi rindu. Aku rindu Boni yang waktu bangun tidur bakalan 
senyum dan meluk aku, mandiin aku sambil main-main, 
terus manja-manjana sama aku. Aku cinta banget sama Boni 
yang manja. Jadi kehilangan waktu Boni berubah cuek." Sam 
melepaskan pelukannya. "I miss you" ucapnya lirih. 

Boni menghapus  airmatanya lalu mengalihkan 
pandangannya. Dia tidak mau gampang terbujuk. 

"Sayang, maaf ya" bujuk Sam. "Kemaren waktu aku 
pulang kerja kamu bakalan bukain baju sambil nanya, kamu 
capek? Sekarang kok nggak ditanya?" 

Boni tambah terisak. 

"Aku capek sayang. Mau di pijit. Boni mau mijitin?" 

Boni mengangguk tapi masih enggan menatap Sam. Sam 
menarik Boni hingga berdiri lalu menuntun tangan Boni ke 
kancing kemejanya. Boni membuka kancing itu sambil 
menangis lalu Sam memeluknya dan membuarkan Boni 
melepaskan semua rasa sedihnya. 
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Jika Sam berpikir sesi 'ngambek' Boni telah berlalu maka dia 
salah. Pagi harinya Boni hanya meletakkan pakaian kerja Sam 
di meja tanpa menunggunya terbangun sama sekali. Ini tidak 
benar, Sam kan sudah meminta maaf. Sam berjalan dengan 
langkah lebar menuju dapur. Pasti Boni di sana menemani 
pembantu mereka memasak. 


"Loh, Boninya mana Bik?" tanya Sam saat tidak 
menemukan Boni di dapur. 


"Nggak tau Pak. Pagi ini bu Boninya nggak ada ke 
belakang" jawab Bi Surti. 


Sam mengangguk lalu berlari ke kamar. "Astaga sayang, 
aku pikir kamu ke dapur." Sam berjalan cepat menghampiri 
Boni yang baru keluar dari kamar mandi. "Kamu wangi 
banget" Sam menghirup aroma Boni dalam dan membuatnya 
bergairah. Sial, ini masih pagi. 

"Kan habis mandi," jawab Boni polos. 

"Kok mandinya nggak ngajak-ngajak?" tanya Sam sambil 
menggendong Boni dan mendudukkan dirinya di atas sofa. 

Boni menundukkan pandangannya. "Nanti kamu telat ke 
kantor," jawabnya pelan. 


Sam merasa suasana sendu kembali menyelimuti mereka. 
Benar kata mamanya, wanita lebih lama dalam menyimpan 
rasa luka. "Nggak apa-apa sayang. Demi kamu, nggak kerja 
aja aku rela." Sam memeluk Boni erat. Boni hanya diam dan 
menikmati momen ini. Dia tidak mau banyak berharap 
apalagi meminta. Kata-kata mama mertua masih terngiang 
jelas di telinganya bahwa Sam pasti lelah karena pekerjaan. 
Harusnya Boni tidak manja, bertindak seperti istri mandiri 
seperti ibunya. 
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"Sayang, kok diam aja?" tanya Sam. Boni masih diam, 
merasa enggan untuk bicara. "Kalau kamu nggak ngomong 
aku nggak usah kerja ya?" 


"Jangan" pekik Boni cepat. 
Sam terkekeh. Akhirnya Boni mengeluarkan suaranya 
juga. "Makanya ngomong dong, aku kangen." 


Boni memasang tampang cemberut. "Udah dong, kamu 
siap-siap. Udah jam setengah tujuh, nanti terlambat!" 


Sam merasa perih karena Boni masih menjaga jarak 
darinya. "Sayang, kamu ikut ke kantor ya?" ajak Sam karena 
merasa merindukan istrinya yang mendadak terasa jauh. 


"Nggak mau. Nanti aku ganggu" ucap Boni lemah. 

"Enggak. Kamu nggak ganggu sayang, suer!" 

"Nggak mau," Boni menarik dirinya "kamu siap-siap aja. 
Aku mau ke bawah." 

"Nggak boleh!" larang Sam tegas. "Kamu kan istri aku 
Bon, harusnya bantu aku siap-siap sebelum kerja dong. 
Ngapain ke bawah?" Sam tidak sadar nada suaranya 
meninggi. 

Boni merasa terbentak dan kembali merasa sedih. "Ya 
udah," jawabnya lirih. 


Sam yang sadar Boni kembali sendu karenanya langsung 
memijit pelipisnya. Lagi-lagi dia salah bertindak. 

"Sayang, maaf udah bentak kamu. Maaf ya mommy" bujuk 
Sam sengaja menyebutkan 'mommy' sambil mengelus perut 
Boni. Boni mengangguk sambil menahan tangisnya. Sam 
yang bingung cara membujuk Boni langsung memeluk Boni 
erat. Ini tidak akan berhasil. 


Sam mengangkat Boni dan membaringkannya di ranjang 
dan kemudian dia sendiri menuju ke kamar mandi. Mungkin 
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mandi akan menyegarkan pikirannya. Begitu Sam keluar dari 
kamar mandi Boni sudah berdiri dan kemudian memakaikan 
pakaian Sam. Sam ingin melarang karena takut kandungan 
Boni terganggu saat harus menunduk memakaikannya 
celananya tapi lebih takut kalau Boni tersinggung. 

"Yuk!" Sam merangkul Boni dan mereka turun bersama 
menuju meja makan. 

"Aduh, udah baikan?" goda Belinda. 

"Ma!" tegur Daris. 

"Kita nggak pernah bermasalah kok, ya kan sayang?" 
tanya Sam sambil tersenyum sedang Boni menanggapinya 
dengan anggukan tanpa senyum sama sekali. Membuat Sam 
sadar suasana hati Boni masih belum membaik. 

Sepanjang sarapan suasana kembali hening, Belinda sibuk 
meneliti raut wajah Sam dan Boni menilai perasaan anak dan 
menantunya itu. Ternyata belum ada perkembangan berarti 
dalam hubungan rumah tangga anak tertuanya ini. 

Sam membolak balik berkas di mejanya dengan perasaan 
gelisah. Sam melirik jam tangannya dengan perasaan kesal, 
kenapa jarum jam terasa lambat sekali bergeraknya? 

Sam menelepon Boni. 

"Sayang, lagi apa?" 

"Lagi sama mama" 

Sam menggeram dalam hati, mungkin sepulang kerja dia 
akan memberi Boni peringatan agar menjauhi mamanya. Bisa 
bahaya kalau Boni seperti mamanya yang suka ngambek dan 
meninggalkan suami. 


"Kenapa mas?" 
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Sam mengekeh geli. Kalau berdua panggil nama, kalau 
sedang ada orang lain menjadi mas. Betapa banyaknya 
permintaan Sam ternyata. 


"Kangen." 


Hening, padahal Sam ingin Boni mengatakan kalau dia 
juga rindu. Sial, dia merasa seperti ABG yang sedang 
kasmaran. 


"Sayang, kamu kok nggak pernah minta apa-apa lagi? 
Nggak ngidam lagi?" 

"Enggak" 

Pasti bohong, batin Sam. 

"Nanti mau aku bawain apa sayang?" 


"Nggak ada." 


"Ayo dong, aku mau bawa sesuatu. Kamu mau apa 
sayang?" 

"Nggak ada Mas, nggak ada!" 

"Ck, mau buah sayang? Es krim? Atau bakso? Durian?" 

"Nggak ada" Kali ini suara Boni menjadi pelan. 


"Ya udah ya." Sam mengakhiri panggilan sambil memijit 
pelipisnya. Ini tidak mudah ternyata. Seandainya Sam 
menikahi wanita mata duitan dia hanya perlu membawa 
pulang berlian agar istrinya berhenti merajuk. Tapi ini Boni, 
entah apa yang bisa membuatnya kembali menjadi Bonita 
yang manja dan begitu memujanya. 

Begitu pulang, Sam langsung menarik Boni ke kamar. 

"Sam, ingat lagi hamil. Jangan kasar-kasar" jerit Belinda. 


Sam mengabaikan jeritan Belinda dan terus menarik Boni. 
Sesampainya di kamar Sam langsung mengunci pintu kamar. 

"Kita harus bicara!" ucap Sam menarik Boni duduk di 
tepian ranjang. 
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"Iya" jawab Boni pelan. 

"Aku minta maaf sayang, sumpah aku merasa menyesal. 
Aku minta maaf sama kamu aku udah cuek, udah nggak 
perhatian, udah lalai menjalankan tugas sebagai suami buat 
kamu" ucap Sam mantap. 


Boni menggeleng. "Kamu nggak gagal. Aku yang salah, 
aku terlalu banyak minta" ucap Boni lirih. 

"Enggak sayang, kamu nggak salah. Aku yang salah. 
Kamu kan manja karena bawaan baby, yang buat babynya kan 
aku. Lagipula aku suka kok kamu manja begitu, suka minta 
peluk sama cium. Aku kangen!" 

Boni menitikkan airmatanya. 

"Kan nangis, maaf ya sayang" bujuk Sam memeluk Boni 
yang ternyata membuat tangis Boni semakin kencang. 

"Maaf ya sayang, maaf. Kamu mau apa supaya nggak 
marah lagi?" 

"Aku nggak marah" ucap Boni tidak terima. 

"Iya, nggak marah. Sekarang, mommy maunya apa? 
semuanya bakalan daddy turutin." 

Boni melirik Sam ragu. "Beneran?" tanyanya sambil 
mengelap air matanya. 

"Iya. Buat kamu apa yang enggak. Mommy mau apa?" 

"Mau ngeludahin kamu, Sam" ucap Boni malu-malu. 

Sam membelalak kaget, meludahinya? Keinginan macam 
apa itu? Seumur hidup tidak pernah ada yang meludahi Sam. 
Jangankan meludahi dirinya, meludah di depannya saja Sam 
akan memberi pelajaran pada orang itu. Tapi ini Boni, 
istrinya yang sedang merajuk. 
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"Ya udah," jawab Sam lemah. Keinginan hati ingin 
menolak, tapi kalau ini bisa membuat istrinya kembali seperti 
semula maka Sam rela. 


Sam memejamkan matanya menunggu Boni meludahinya. 
"Sam, buka dong bajunya!" 
Sam mengernyit, ini mau meludah sebanyak apa sampai 


harus membuka baju? Sam membuka semua pakaiannya, 
dalam hati ia merutuk kesal akan permintaan aneh istrinya. 

"Baring!" 

Sam menurut dengan membaringkan dirinya di ranjang 
sebelah Boni. Boni menaiki tubuh Sam, duduk di atas milik 
Sam membuat Sam melenguh pelan. Boni meraih pipi Sam 
dan menarik rahang Sam turun hingga Sam membuka 
mulutnya lalu meludah ke dalam mulut Sam malu-malu. 


"Telan Sam," ucapnya pelan. Takut Sam akan marah. 
Tentu saja Sam menelannya. Dan yang berikutnya dilakukan 
Boni semakin membuatnya mengerang. Boni bukannya 
meludahi, tapi menebarkan ludah dengan menjilati leher 
Sam. Bahkan Boni sedikit menghisap kulit lehernya. Jika tahu 
kategori meludah versi Boni seperti ini sudah pasti Sam tidak 
akan membutuhkan waktu lama untuk mengiyakannya. 


"Sayang," geram Sam tertahan. 


"Kamu nggak boleh nyuruh berhenti. Tadi katanya 
boleh!" ucap Boni manja. Sam menahan gairahnya. Biarlah 
Boni bermain dulu. 

"Oke" jawab Sam asal. Dia bukannya melarang, hanya 
saja dia sudah tidak tahan lagi. Boni terus bergerak ke bawah 
menuju kejantanan Sam lalu meludah beberapa kali di milik 
Sam. Sam semakin tidak tahan. 

"Sayang, masih lama mainnya?" tanya Sam dengan suara 
parau. Boni tidak menjawab, dia malah mencengkeram milik 
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Sam dan mulai memainkannya. Mengurutnya naik turun 
membuat Sam mendesis pelan. 


"Sayang, kamu buat aku gila" erang Sam saat Boni 
sesekali memainkan lidahnya di milik Sam. 


"Sayang. Nikmat banget. Kamu pinter banget sayang" 
racau Sam yang semakin merasa nikmat ketika mulut Boni 
mulai bercinta dengannya. Sam lupa segalanya. Dia lupa akan 
niatannya membujuk Boni dan memperlakukan Boni dengan 
lembut. Yang ada di pikirannya sekarang hanya bagaimana 
kenikmatan ini akan mencapai puncaknya. Sam mulai 
menggerakkan pinggulnya berirama dengan urutan Boni. 


"Sayang, pakai punya kamu dong" bujuk Sam. 
Boni menggeleng. "Maunya pakai ludah" ucap Boni. 


Sam hanya bisa pasrah yang penting miliknya dipuaskan. 
Sam membelai rambut Boni yang terus aktif memainkannya 
di bawah sana. Sam yang merasa puncaknya mendekat 
langsung menghentikan permainan mulut Boni. 


"Sayang mau keluar," bisik Sam dengan suara serak. Boni 
semakin bersemangat. Dia meneruskan permainannya. Sam 
membiarkan Boni bercinta dengan mulutnya, yang penting 
dia sudah mengingatkan bukan? Akhirnya Sam melenguh 
panjang dan menyemburkan benihnya di dalam mulut Boni. 
Sam terpana dengan pemandangan Boni yang menelan 
semua benihnya itu sampai habis. 


"Udah ngambeknya?" tanya Sam saat nafasnya perlahan 
pulih sambil memeluk Boni erat. Boni mengangguk malu. 


"Sayang, aku udah puas. Kamu gimana dong?" 


Boni tersenyum. "Ngelihat kamu puas aja aku ikut puas" 
jawabnya sambil menjilati keringat Sam di leher. 


Sam menggeram karena gairah lalu mencium Boni rakus. 
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"Kalau gitu kamu harus buat aku benar-benar puas" 
geramnya lalu membuka semua pakaian Boni. Sam bersyukur 
dalam hati, jika saja perkelahian dalam rumah tangganya 
selalu seperti ini dia tidak akan pernah bosan. Mungkin dia 
malah akan semakin tergila-gila pada istrinya ini. 

dak 


Boni mengernyit bingung saat melihat suasana tegang di 
tuang tamu. Sedang ada ramai-ramai tapi Boni tidak tahu 
siapa mereka. Mau kembali ke kamar tapi Boni sulit tidur. 
Boni memberanikan diri mendekat ke Sam yang asik 
mendengarkan entah siapa itu yang sedang bertamu. 


Sam menoleh begitu sadar kehadiran Boni. “Nggak bisa 
tidur?” tanya Sam. Boni mengangguk. Sam mengulurkan 
tangannya menyuruh Boni mendekat. Boni melirik malu- 
malu ke semua yang ada di ruang tamu lalu memberanikan 
diri mendekati Sam. Boni mendudukkan dirinya di sebelah 
Sam. Sam memeluk Boni erat dan menarik kepala Boni agar 
menyandar di dadanya dengan tangan Sam yang melingkar di 
pundak Boni. Rasanya nyaman sekali. Perlahan Boni 
mengantuk dan terlelap. 

“Lihat tuh. Itu kalau nikahnya pakai cinta, bukan nafsu. 
Suami nggak ada dicariin. Beda sih ya yang nikah pakai 
nafsu, suami nggak ada yang penting duit ngalir ya dibiarin 
aja!” sindiran pedas Belinda mulai mengalir. 

Sam hanya tertawa sedang Doni, anak kedua Belinda 
mulai menahan amarahnya. Belinda memang tidak pernah 
mendukungnya terutama masalah pernikahannya. 

“Kalau cinta kan harus saling percaya Ma, jadi suami pergi 
jauh ya percaya dong suami setia” jawab Claudya, istri Doni. 


“Wah, cabe-cabean bisa ngerti cinta juga?” 
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Wajah Claudya memerah. Rasanya dia ingin marah namun 
dia menahannya. Jangan sampai tujuan mereka untuk 
mengambil posisi di keluarga Sampurna gagal. Claudya sudah 
muak hidup serba pas-pasan bersama Doni. Alasan Claudya 
menjerat Doni adalah kekayaannya. Mana dia tahu kalau 
mendadak Doni menjadi anak durhaka yang kemudian 
dibuang dari keluarga. 


“Ma, Mama hargain istri Doni dong!” protes Doni. 


Belinda tertawa sinis. “Kamu kalau mau mama 
menghargai istri kamu, kamu tunjukkan dong kalau kalian 
juga menghargai mama!” cibir Belinda. 


“Doni selalu menghargai Mama!” 


“Oh ya? Nikah tanpa restu itu menghargai sekali ya? 
Hahaha mama tersanjung sekali?” suara Belinda mulai 
meninggi. 

Sam melirik Boni, untungnya istrinya itu masih pulas. Sam 
mengelelus-elus lengan Boni agar tidurnya semakin nyenyak 
karena sepertinya perang dunia ketiga akan terus 
berlangsung. Sam melirik Daris yang sedari tadi hanya bisa 
diam. 


“Itu karena Mama Papa nggak mau menerima Claudya!” 
lawan Doni dengan suara nyaris membentak. 


“Kalau kamu mau kami menerima, kamu tunggu dong 
sampai kami menerima. Kamu tunjukkan kalau dia pantas 
menjadi bagian dari keluarga ini. Bukannya malah pergi dari 
rumah dan mengancam akan memutuskan tali darah hanya 
karena wanita ini” Belinda melirik sinis ke arah Claudya. 


Claudya mengeluarkan airmatanya. Belinda yang sedari 
awal menganggap Claudya sebagai wanita palsu menganggap 
bahwa airmata itu juga palsu. 
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“Kami ke sini mau memperbaiki semuanya Bang, Ma, Pa. 
Tolong hargai usaha kami” pinta Doni frustasi. 


Belinda masih mengangkat dagunya angkuh. Menahan 
airmatanya yang hendak mengalir melihat betapa keras Doni 
melawannya. 


“Ini sudah jam sepuluh malam. Ada baiknya kita semua 
istirahat” akhirnya Daris bersuara. 


“Pa, Doni mohon kasih kesempatan Doni bicara. Doni 
nggak punya banyak waktu. Mama terus menghindar dan 
terus menutup akses Doni kembali.” 


Sam memijit keningnya frustasi. Menahan diri sekuat 
mungkin untuk ikut campur permasalahan yang terjadi 
diantara adik-adiknya dan mamanya itu. 


“Syarat mama masih sama. Tinggalkan pasangan kalian 
lalu menikah dengan orang lain yang lebih pantas” 


Dinda membuka mulutnya lalu menutupnya kembali. 
Mau menyanggah Belinda tapi merasa takut melukai 
perasaan Belinda. 


“Mama punya anak tiga. Yang satu bolehlah, udah nikah 
dan bentar lagi ngasih cucu. Dapet istri juga yang nurut, 
pinter lagi. Eh yang kedua nikah sama wanita ehmm ” 
Belinda melirik ke Claudya yang masih akting menangis “ya 
gitu deh pokoknya. Yang ketiga cuma karena perasaan 
hutang budi mau aja dinikahin sama pria anarkis yang suka 
ringan tangan. Ringan tangan rajin menolong sih oke. Ini 
ringan tangan suka buat cap jari di badan. Amit-amit!” 


Dinda menundukkan wajahnya. Airmatanya mulai 
mengalir. 

“Ma, Mama yakin darimana istri bang Sam baik? Karena 
penampilannya polos? Penampilan nggak menjamin sifat 
seseorang Ma!” ucap Doni yang kemudian merasa menyesal 
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karena sudah menjelek-jelekkan istri abangnya di depan 
abangnya langsung. Tapi ternyata Sam tidak marah. Dia 
hanya diam saja seolah tidak tersinggung sedikitpun. 


Belinda memberi kode ke Sam yang ditangkap Sam 
sebagai kode untuk menunjukkan sedikit bukti cinta Boni. 
Sam melepaskan rangkulannya dan agak menggeser tubuh 
Boni. Boni sontak terbangun dan menatap Sam heran. 


“Haus sayang” ucap Sam pura-pura. Boni mengangguk, 
dia langsung menatap meja dan mengambil air mineral yang 
terletak di meja dan membawanya ke depan mulut Sam. Sam 
menarik diri saat merasa sudah cukup dan Boni langsung 
meletakkan air minum itu. Boni mengambil tisu dan 
mengelap sudut bibir Sam. 


“Ada lagi Mas?” tanyanya, dia tidak sadar bahwa dirinya 
sedang menjadi bahan tontonan semua anggota keluarga. 
Sam menggeleng dan menarik Boni kembali agar bersandar 
di bahunya. Sam mengecup puncak kepala Boni saat Boni 
merebahkan kepalanya di dada Sam. 


Belinda tersenyum puas saat melihat adegan sederhana 
namun manis yang berhasil membuat anak dan menantu tak 
dianggapnya itu melongo. Tentu saja dia percaya diri 
menggunakan Boni sebagai perbandingan. Jelas, dengan 
dirinya saja Boni masih menang jauh. Dia tidak memiliki 
ikatan sekuat Boni. Apalagi dengan menantu abal-abalnya 
itu. Dia yakin Claudya pasti akan segera mencari cara agar 
menipunya seolah dia bisa bersikap dengan cara yang sama. 
Jelas jika itu terjadi Belinda akan langsung tahu kalau 
Claudya berbohong. Mana ada wanita lain seperti Boni, dia 
itu makhluk langka yang kebetulan menjadi istri Sam. 


“Kalau cinta ya gitu. Manis. Beda sama orang yang pakai 
nafsu, taunya mesum terus” ucap Belinda memanas-manasi 


Claudya. 
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“Ma, Doni tau bang Sam gimana. Dia sama aja kok sama 
Doni. Malahan dia lebih liar” Doni masih berusaha agar 
dirinya tidak terlihat terlalu jahat. 


“Liarnya kan sebelum menikah. Sesudah menikah kan 
jinak. Ya kamu jinak juga sih, cuma jinaknya bukan sama 


yang baik. Sama yang binal!” 
“Ma, bahasanya” tegur Daris. 


Belinda mendelik marah ke arah suaminya. “Ah, terserah 
deh. Mama males di sini. Sam, kita liburan yuk. Ke mana itu, 
lokasi bulan madu kalian? Lumayan tuh buat hilangin stress” 
ucap Belinda menatap Sam berkompromi. 

“Boleh juga tuh Ma. Bulan madu ke dua. Sam sih oke-oke 
aja.” 

Daris mendelik marah ke anak tertuanya itu lalu menatap 
istrinya menegur. “Mama mau ninggalin papa? Udah tua Ma, 
nggak lucu main kabur-kaburan lagi” 

Belinda mengabaikan Daris. Dia mendekati Boni lalu 
menepuk-nepuk pundaknya. Boni membuka matanya yang 
masih sangat mengantuk lalu menatap Belinda bertanya. 

“Bon, mama mau tidur. Temenin ya, mereka masih mau 
ngobrol.” 

Boni melirik Sam dan Sam mengangguk. Boni berdiri dan 
Sam ikut berdiri. 

“Eh mama minta temeninnya sama Boni” protes Belinda. 

“Sam cuma ngantar sampai kamar mama, Ma. Kan ada 
ritual sebelum tidurnya” jelas Sam. 

Belinda hanya mengangguk lalu mereka bertiga 
meninggalkan ruang tamu. 


“Selalu begitu Pa. Bang Sam selalu benar dan kami selalu 
salah” keluh Doni. 
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Daris menarik nafas lelah. Di usianya yang renta dia 
malah harus menghadapi permasalahan keluarga yang rumit. 
Uang bisa menjadi sumber kebahagiaan tapi juga sumber 
penderitaan. Daris masih ingat bagaimana saat kuliah Doni 
menghamburkan banyak uang demi istri sirinya itu. Tapi 
Daris memang terlalu lunak sehingga membiarkan Doni 
dengan tabiat buruknya. Berbeda dengan Belinda yang 
langsung bertindak dengan menghajar wanita itu habis- 
habisan. Sayangnya, saat anak telah dewasa dia bisa saja 
menjadi milik pasangannya. Doni lebih membela wanita itu 
dibanding mamanya. Doni pergi dari rumah dengan 
ancaman tidak akan mau kembali jika Belinda tidak mau 
menerima Claudya. Nyatanya, semenjak itu Belinda sudah 
menganggap Doni tidak ada. Ini sama seperti Daris yang 
dulu terjebak oleh wanita ular. 


“Pa, tolong Doni Pa. Doni mau kembali. Tolong kasih 
Doni kesempatan” pinta Doni memelas. 


Daris merasa dadanya sesak karena berbagai perasaan 
yang berkecambuk di dadanya. Dia tidak tega dengan 
permintaan anaknya ini, tapi juga tidak bisa membuat istrinya 
kecewa dengan kembali bersikap lunak pada anaknya. 


“Pa, apa mama memang sangat membenci kami?” tanya 


Dinda lemah. 


Daris menatap Dinda sedih. Anak perempuannya ini 
kurus dan terlihat sangat sayu. “Mama kalian sayang sama 
kalian, dia cinta. Makanya dia sekeras itu sama kalian. Dia 
cuma mau yang terbaik untuk kalian” jelasnya. 


“Bohong. Mama cuma sayang sama bang Sam. Dari dulu 
bang Sam selalu dibela. Beda sama Doni yang suka kena 
marah. Mama nggak pernah sayang sama Doni Pa!” hasut 
doni. 


“Jaga bicara kamu Doni!” tegur Sam. 
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Doni memejamkan matanya menahan amarah saat Sam 
telah kembali ke ruang tamu. Sam kembali duduk di sofa 
yang didudukinya tadi. 

“Doni cuma bingung harus gimana lagi Bang” 

“Ini sudah malam. Kalian semua tidurlah. Besok kita coba 
bicarakan ini lagi. Dan ingat, bicarakan baik-baik. Kalau 
sampai tekanan darah mama naik karena ulah kalian, jangan 
salahkan saya kalau jangankan untuk kembali kekeluarga, 
untuk menginjak pagar rumah inipun kalian tidak akan 
boleh!” ancam Sam penuh penekanan. 


Doni menatap Sam hendak marah namun Claudya 
menahannya. “Tahan sayang. Ingat tujuan kita ke sin?” bisik 
Claudya licik. Doni akhirnya hanya mengangguk. 


Nyatanya, permasalahan Doni dan Adinda tidak pernah 
selesai. Belinda tetap mendiamkan mereka sampai seminggu. 
Akhirnya Dinda menyerah dan pulang ke rumah suaminya 
sedang Doni memilih bertahan di rumah dengan harapan 
bisa melunakkan mamanya. 


Keesokan paginya boni mendapatkan penjelasan dari 
Sam. Mereka sedang berendam di bathup sambil berpelukan. 
Kebiasaan tiap pagi yang merupakan hobi Boni. 

"Jadi begitu. Kasihan mama ya Sam," ucap Boni setelah 
tahu bagaimana kedua anak Belinda itu mengecewakannya. 

"Iya. Aku juga kasihan tapi mau bagaimana lagi, itu 
pilihan mereka." 

"Untung kamu baik ya. Jadi mama nggak sedih terus," 
ucap Boni lalu mempererat pelukannya. 

"Aku baik ya?" Sam menggoda boni dengan mendorong 
pinggang boni hingga menyentuh milik Sam yang menegang. 

Boni memekik kaget lalu tertawa. "Iya baik." Boni yang 
tadi berada di samping sam mengambil posisi di atas Sam. 


380 


MY FATHER'S BOSS 


Dia memasukkan kejantanan Sam ke dalam miliknya. "Kamu 
baik" ucap Boni lirih lalu mulai bergerak pelan. 


Sam hanya memejamkan mata lalu menyandarkan 
kepalanya ke bathup. Menikmati setiap siksaan pelan istrinya. 
Membiarkan istrinya menuntun mereka pada pelepasan 
gairah yang semakin hari terasa semakin nikmat. 


Mereka turun dalam kondisi rambut yang masih basah 
membuat Belinda tersenyum geli. Kalau biasanya Belinda 
akan bersungut-sungut kalau tahu Sam melakukan 'itu', kali 
ini berbeda. Dia ingin menunjukkan pada Doni dan Dinda 
bahwa kalau pernikahan didasari cinta, maka pernikahan itu 
tidak akan rumit karena permasalahan akan terasa ringan. 
pernikahan akan manis dengan adanya keharmonisan antara 
suami dan istri. 


"Waduh anak mama, seger dong ya" ucap Belinda penuh 
makna. 


Boni tersenyum malu. Sam menarikkan kursi untuk Boni 
dan untuk dirinya sendiri. Boni kemudian mengambilkan 
Sam dan dirinya makanan. 


"Boni itu, manjanya bukan main. Kalau tidur harus ada 
Sam, kalau minum obat harus disuap Sam, pokoknya lengket 
banget deh sama Sam. mama juga heran, anak jaman 
sekarang begitu banget ya cintanya? Malahan Boni itu nggak 
pernah berani buat Sam marah" ucap Belinda mengompori 
kedua anaknya. 

Boni yang dibicarakan seperti itu menunduk malu. 

"Ini yang mama selalu mau bilang sama kalian. 
Pernikahan itu serius, bukan cuma masalah ranjang. Kalau 
ranjang kan intinya orgasme doang. Sendirian juga bisa. 
Masalahnya, bukan menemukan pasangan yang bisa 
membuat kalian puas di ranjang saja, tapi juga membuat 
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kalian puas dalam hal lain. Kalau masalah ranjang, selugu- 
lugunya pasangan bisa kok diajarin. Boni nih sebelum 
ketemu Sam jangankan masalah ranjang, pacaran aja belum 
pernah." 


Doni, Claudya dan Dinda sontak melongo dan menatap 
Boni dengan tatapan bertanya. Boni mengangguk malu lalu 
menarik ujung jas Sam meminta perlindungan. 


"Udah dong Ma, Boninya malu tuh" ucap Sam sambil 
menarik kursi Boni mendekat dan mengecup kening Boni. 
Setelah sama-sama selesai sarapan, Sam mengambil susu di 
depan Boni dan menyuapkannya. Boni menngguknya sampai 
habis. 


"Good mommy" ucap Sam lalu mengacak rambut Boni. 
"Mas mau berangkat sekarang?" tanya Boni. 


Sam mengangguk. Boni dan Sam sama-sama beranjak 
meninggalkan meja makan. Melihat pemandangan itu 
membuat Doni agak merasa cemburu. Claudya tidak pernah 
bersikap semanis itu. tapi, bagaimanapun juga dia kan 
mencintai Claudya. Dia tergila-gila dengan Claudya yang 
selalu saja bisa memuaskannya. Tapi, mamanya benar juga. 
masalah nafsu sebenarnya bisa dilampiaskan kepada siapa 
saja. Apa benar yang dirasakan Doni adalah cinta? Atau 
sekedar nafsu saja? 


Dinda menundukkan pandangannya lesu. Aldo suaminya 
tidak pernah semanis abangnya. Selama ini rumah tangga 
mereka diwarnai dengan berbagai pertengkaran. Dia ingin 
keluarganya harmonis tetapi Aldo dengan segala arogansinya 
selalu saja membuat semuanya menjadi buruk. Belinda sudah 
berulang kali menyuruhnya bercerai, tapi Dinda hanya 
berusaha memperbaiki semuanya. Dia hanya takut jika nanti 
berpisah mereka hanya akan saling menyesal dan 
merindukan satu sama lain. Meski dia tidak tergolong orang 
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yang taat beribadah tapi dia masih mengerti kalau setelah 
perceraian pasangan mantan suami istri tidak bisa kembali 
begitu saja. Si wanita harus terlebih dahulu menikah dengan 
orang lain dan menjadi janda untuk kedua kalinya. 


Belinda melirik kedua anaknya dengan puas. Dia bisa 
membaca kegelisahan dan keraguan di wajah kedua anaknya. 
Entah kepercayaan darimana, Belinda percaya bahwa 
anaknya akan kembali ke rumahnya. Keduanya! 


Boni yang merindukan Sam membujuk ibu mertua agar 
mendapat izin ke kantor Sam. Belinda melarang, tapi Boni 
mengatakan bahwa babynya ingin makan siang bersama 
dengan daddynya. Akhirnya Belinda mengalah dan 
memberikan izin. 


Boni tersenyum sumringah saat menuju ruangan Sam. 
Ruangan yang menjadi saksi bisu kegiatan mereka dulu. 
Bayang-bayang masa lalu yang panas membuat tubuhnya 
merindukan Sam. Mungkin nanti dia bisa menyuruh supir 
yang mengikutinya sambil membawa rantang makan siang ini 
keluar. Saat Boni membuka pintu, dia sangat kaget melihat 
Sam sedang memeluk seorang wanita cantik. 


Sam membelalak melihatnya dan langsung melepas 
pelukan itu. Tapi Boni sudah terlanjur kecewa. Dia kembali 
keluar ruangan dan mengajak supir untuk mengantarnya 
pulang. Hebatnya lagi, Sam tidak mengejarnya sama sekali. 
Sesampainya di rumah, Boni berlari ke dalam kamar. 


Belinda yang melihat menantunya seperti itu langsung 
menghampiri Boni. "Kamu kenapa?" tanya Belinda yang 
melihat Boni sudah berbaring sambil menangis di ranjang. 


"Tadi mas Sam peluk cewek, Ma" isak Boni. 
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Belinda mengernyit. Apa iya Sam seganjen itu? Sudah 
diservis pagi masih mencari yang lain? 
"Ceweknya gimana?" tanya Belinda penasaran. 


"Cantik Ma, lebih tinggi dari Boni, lebih berisi, lebih 


cantik." 

Belinda hampir tertawa. Sepertinya itu Clara. 

"Rambutnya panjang banget?" 

Boni menghentikan tangisnya lalu mengingat-ingat. "Iya 
Ma, sepinggang lebih." 

"Itu Clara" 

"Clara?" 

"Wanita dari masa lalu Sam." 


Wanita masa lalu? Boni tambah menangis. Belinda yang 
melihat bagaimana Boni menangisi Sam menahan tawanya. 
Sesekali melihat pasangan ini berkelahi seru juga. Siapa tahu 
masalah ini akhirnya bisa membuat Boni berani melawan 
Sam. Belinda meninggalkan Boni yang masih asik menangis 
dan memukuli bantal yang tidak berdosa. 


"Mama udah jelasin?" tanya Sam via telepon. 


"Udah. Aman pokoknya." Belinda berusaha meyakinkan 
Sam sambil menahan tawanya. 


"Mama yakin? Boninya dimana? Kok telepon Sam nggak 
diangkat?" 

"Dia tidur. Biasalah, semakin besar kandungannya ibu 
akan semakin gampang lelah. Jadi biar aja deh dia tidur." 

"Ya udah deh. Sam kerja lagi ya Ma" 

Belinda tertawa geli. Daripada stress memikirkan kedua 
anaknya lebih baik dia mencari hiburan dengan mengerjai 
anak dan menantunya. Saat Belinda sedang memikirkan 
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reaksi Boni saat Sam pulang dengan tampang tidak bersalah, 
Claudya sibuk memberikan hasutan pada suaminya. 


"Ayo dong Don, kamu harus bisa bujuk mama kamu. 
jangan sampai perjuangan kita sia-sia ke sini" ucap Claudya 
sambil menciumi leher suaminya. Dia tahu, Doni lemah jika 


sudah dibujuk dengan gairah. 
"Terus gimana dong babe? Aku udah muak di rumah ini!" 


"Sabar Don. Kamu turutin mau mama kamu. Ingat, demi 
warisan." 


Doni menarik nafas kesal lalu menindih tubuh Claudya. 
Demi cintanya pada Claudya, dia akan melakukan misi 
bodoh ini. Mau bagaimana lagi, ini juga pembalasan pada 
mamanya yang lebih memanjakan Sam dibanding dirinya. 


Sepulang kerja, Sam tidak disambut sama sekali. Sam 
mengernyit heran. Apa mungkin istrinya masih tidur? Sam 
berlari menuju kamar. Benar saja, Boni masih tertidur. Sam 
yang merasa tidak tega membangunkan Boni akhirnya 
membiarkan Boni melanjutkan tidurnya. 


Sam tidak sadar dengan keanehan Boni. Bagaimana tidak, 
suasana meja makan sudah seperti arena debat politik antara 
Belinda dan Doni. Sam mau menasehati Doni tapi tidak mau 
melukai perasaan adiknya, mau menegur Belinda nanti 
mamanya malah tersinggung. Sam memilih diam seperti 
papanya. 

Malam harinya saat Sam terbangun karena merasa lapar, 
dia menuju dapur tanpa membangunkan Boni. Dia kaget saat 
sedang duduk sambil menyantap makanan di dapur, Claudya 
menghampirinya. Wanita ini, entah mengapa begitu digilai 
Doni. Wanita ini dulu sempat pernah berusaha menggoda 
Sam tapi Sam memang dari dulu sangat tidak suka terikat 
sehingga usaha Claudya gagal. Dan apa-apaan ini? Mengapa 
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dia kedapur dengan baju tidur yang sexy dan tatapan 
matanya itu, tatapan mata seorang wanita penggoda. Sam 
mengalihkan pandangannya dan melanjutkan makannya. 


"Kok makan tengah malam?" sapa Claudya dengan suara 
lembut. 


Sam mendadak merasa kenyang. Sam meminum airnya 
lalu berdiri. "Udah kenyang kok," ucap Sam. 


Tapi Claudya tidak habis akal, dia sengaja pura-pura 
terjatuh sehingga Sam menangkap tubuhnya. 

"Kan!!!" teriak Boni. 

Sam yang kaget langsung menjatuhkan tubuh Claudya. 


mengabaikan erangan sakit Claudya dan kemudian mengejar 
istrinya yang berlari menuju kamar. 


"Sayang jangan lari dong, nanti babynya sakit" bujuk Sam. 


Boni mengabaikan ucapan Sam. Dia membanting pintu 
kamar tapi tidak menguncinya. Dia membaringkan tubuhnya 
kesal. 


"Sayang, kok lari sih?" bujuk Sam lagi sambil memeluk 
Boni dari belakang. 

"Kamu jahat, ganjen, mesum, pokoknya jahat!!!" Boni 
memeluk guling erat dan menutup wajahnya dengan guling 
itu. 


"Lah, kok gitu?" tanya Sam bingung. 
"Itu tadi kenapa pelukan sama istri mas Doni di dapur?" 


"Bukan meluk, sayang. Itu tadi Claudya jatuh. Aku cuma 
bantu aja. Kamu masak nggak percaya sih sama aku?" Sam 
menciumi leher belakang Boni. Tertawa saat Boni bergidik 
karena kecupannya. 


"Tadi siang juga peluk Clara" sungut Boni lagi. 


"Iya. Mama udah jelasin kan Clara siapa?" 
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"Iya. Wanita masa lalu kamu kan?" 


Sam mengernyit. Memang sih Clara berasal dari masa lalu. 
Tapi kenapa kesannya seperti dia pernah terlibat hubungan 
dengan Clara? 

"Mama bilang apalagi?" tanya Sam penasaran. 

"Itu aja." 

Sam menggeram kesal. Mamanya pasti sengaja. Jangan- 
jangan dari tadi Boni bukannya tidur tapi menangis dan 
merajuk. "Clara itu anak om aku sayang. Dulu waktu kecil 
aku suka main di rumah om, jadi dekat sama Clara. Cuma itu 
aja. Dia sepupu kok." Sam berusaha membuat Boni mengerti 
dan tidak cemburu lagi. 


"Sepupu kan bisa aja terlibat asmara!" 


"Ya enggaklah, sayang. Kan kamu suka gitu. Aku cintanya 
cuma sama Bonita. Cuma sama Bonita aja. Sumpah!" Sam 
meremas payudara lalu menjilat leher Boni. 

"Jangan pegang-pegang. Pegang aja mbak Clara atau 
mbak Claudya sana!" pekik Boni kesal meski dirinya sendiri 
sudah bergairah. 

Sam yang sedang lelah akibat pekerjaan kantor juga 
menjaga Boni merasa semakin lelah untuk membujuk akirnya 
keluar kamar mau mendinginkan suasana. 

"Mau kemana?" tanya Boni saat Sam membuka pintu 
kamar. 

"Cari Claudya" jawab Sam sembarangan. 

Boni menggeram kesal tapi membiarkan Sam pergi. 
Setengah jam berlalu Sam masih belum kembali ke kamar. 
Boni jadi bertanya-tanya. Apa benar Sam ada apa-apa dengan 
Claudya? Apa Sam akan meninggalkannya? 
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Boni mencari Sam ke dapur lagi. Ternyata Sam sedang 
makan. "Kenapa? Lapar juga?" tanya Sam. 


Boni menggeleng lalu menghampiri Sam. Boni memeluk 
Sam erat sambil terus menangis. Sam melihat suasana hati 
istrinya sedang sendu langsung menarik Boni untuk duduk di 
pangkuannya. 


"Kenapa?" tanya Sam lembut. 
"Aku pikir kamu beneran cari mbak Claudya," isak Boni 


"Ya enggak dong. Udah ada kamu kenapa harus cari 
Claudya." 


Boni semakin memeluk Sam erat. Sam membiarkan boni 
menghabiskan rasa sedihnya. Perlahan tangis Boni mereda. 


"Maaf" ucap Boni manja saat tangisnya sudah benar- 
benar reda. Dia mengucapkannya tanpa berani menatap Sam. 


"Nggak mau!" 

Jawaban Sam membuat Boni mengangkat wajahnya takut. 

"Kok gitu? Orang minta maaf dimaafin dong!" 

"Nggak ah, nanti kamu nuduh lagi. Malas." 

"Enggak. Janji!!!" 

"Oke. Tapi ada syaratnya" tawar Sam. 

"Apa?" 

Sam mengangkat Boni dan mendudukkannya di Kitchen set 
lalu menarik kedua paha Boni hingga memisah lalu menarik 


celana dalam Boni. Boni yang sadar apa yang ingin dilakukan 
suaminya hanya bisa merona. 


Doni kembali ke kamar dengan suasana hati yang tidak 
menentu. Tadi dia merasa haus dan ingin mengambil minum. 
Suara desahan dan erangan membuatnya melangkah menuju 


dapur dan dia melihat abang dan kakak iparnya sedang 
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bercinta. Kakak iparnya terlihat lugu tapi sangat liar saat 
bercinta. Benarkah kata mamanya bahwa gairah saja tidak 
cukup dan gairah bisa dilakpiaskan kepada siapa saja? 


Doni menghampiri Claudya dan mulai membuka baju 
tidurnya. Doni melakukannya dengan liar dan kasar. Mencari 
sesuatu yang berbeda dengan percintaan mereka tapi saat dia 
meraih puncaknya, dia hanya mendapatkan kepuasan seperti 
biasanya di bawah sana. Ada yang kurang dan Doni masih 
tidak mengerti apa. 

Keesokan paginya Sam memberi ultimaltum kepada Doni 
untuk membawa Claudya pergi karena Boni tidak 
menginginkannya. Dan Claudya malah meminta Doni 
bertahan di rumah itu demi memuluskan keinginan mereka 
untuk meraih simpati Belinda. Berbeda dengan Dinda yang 
sudah kembali ke rumah Aldo, suaminya. 
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Delapan Belas 


“Cinta” 


Setelah kandungan Boni semakin menguat Boni merengek 
meminta izin Sam kembali mengurus skripsinya. Tentu saja 
Sam menolak. Alasannya jelas, bahwa Sam ingin Boni tetap 
aman sehingga lebih baik di rumah terus. Mendapat 
larangan, Boni memang tidak ke kampus. Tapi Boni 
belakangan suka merajuk. Sam yang tidak tega akhirnya 
membiarkannya ke kampus dengan syarat harus ditemani 
dengan orang suruhan Sam, Heni dan Feni. Dua wanita yang 
berpenampilan rapi namun tetap saja membuat Boni risih. 

"Udah sampai mana skripsinya?" tanya Sam saat mereka 
sudah selesai melakukan olahraga malam. 

"Hasil penelitian. Sedikiiit lagi. Kalau terkejar mau 
selesaikan semuanya bulan depan" ucap Boni bangga. 

"Memangnya kenapa bulan depan?" 

"Biar bisa sidang kompre, biar sah menyandang gelas SE" 
ucap Boni riang. 

Melihat Boni riang seperti itu Sam tertawa. Apalah arti 
gelar Boni. Dengan uang, Sam bisa membuat gelar itu 
menempel di nama Boni tanpa harus repot-repot kuliah. Sam 
yang pemalas saat kuliah bahkan tidak mengerjakan 
skripsinya sendiri. Dia memang cukup paham dengan mata 
kuliah bisnis, hanya saja kalimat dalam skripsi yang sulit 
dimengertinya. Menurutnya itu terlalu bertele-tele 

"Kalau udah SE mau ngapain?" goda Sam. 


Boni tersenyum. "Nggak ada," jawabnya polos. 
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"Nanti kalau kamu lahiran kamu kerja sama aku lagi ya. 
Jadi asisten lagi. Gimana?" goda Sam. 


Boni menggeleng. "Nanti babynya sama siapa? Kan 
kasihan ditinggal" 


Sam tertawa. Dia kan hanya bercanda. "Dibawa, sayang. 
Jadi babynya bisa ketemu papanya terus. Gimana?" godanya 
lagi. Boni masih menggeleng. "Kenapa?" tanya Sam. 

"Karena kalau sama-sama terus kapan kamu rindu 


sama kami? Nanti kamu bosan. Kalau nggak ketemu siang 
kan jadi rindu." 


Benar juga, batin Sam. Selama ini, Sam lebih merasa ingin 
cepat pulang ke rumah karena tahu sudah ada yang 
menunggunya di rumah. Dulu juga ada, Belinda. Tapi ini 
bertambah. Wanita mungil yang manjanya minta ampun. 
Manja-manja menggemaskan. 


"Kalau aku ngantor, kamu rindu nggak?" 
Boni mengangguk malu. 


"Kamu besok-besok habis ke kampus singgah ke kantor 
aja sayang. Nanti pulang ke rumah sama-sama. Gimana?" 

Boni mendongak. "Nanti kamu pelukan lagi sama Clara" 

Sam mengernyit. Ternyata Boni masih mengingat 
kejadian itu. 

"Clara itu sepupu aku, sayang. Kamu kan udah denger 
penjelasan dari mama. Aku peluk dia karena dia nangis cerita 
tentang musibah yang menimpa keluarganya. Dia sekarang 
sendirian lho. Keluarganya meninggal saat kecelakaan 
pesawat di Medan." 


"Beneran? Kasihan banget. Terus sekarang mbak Clara 
tinggal dimana?" 
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"Sekarang dia masih mengurus beberapa hal untuk 
kepindahannya ke sini, sayang" 


"Pindah? Mbak Clara pindah ke sini?" 


"Iya. Ngapain dia di Jogja sendirian? Mama suruh dia 
pindah karena kemarin dia sakit dan nggak ada pihak saudara 
yang perduli." 


"Pindahnya kemana?" tanya Boni panik. 


"Ke sini" Sam sengaja memainkan alisnya menggoda Boni 
yang terlihat ketakutan. Entah apa yang ditakutkannya, sudah 
jelas bukan Sam hanya menginginkan Boni saat ini? 


"Kan!" Boni memukul dada telanjang Sam. "Kamu ganjen 
banget" cibir Boni lalu memunggungi Sam. 


Sam memeluk Boni dari belakang. "Kok suaminya dikasih 
punggung? Dosa lho" 


"Sejak kapan kamu tau dosa? Kerjanya buat dosa terus 
juga!" sungut Boni. 

Sam tertawa. "Jadi nggak apa-apa nih jadi pendosa terus? 
Biarpun udah ada baby?" 


Boni membalikkan badannya lagi menghadap Sam. 
"Nggak boleh. Nanti babynya kena karma. Kamu nggak 
boleh nakal lagi." Boni menjepit kedua pipi Sam dengan 
telapak tangannya. 

Sam tertawa. "Iya-iya sayang" ucapnya lalu melepaskan 
tangan Boni dari pipinya. "Kalau nakal sama mommynya baby 
gimana?" 

Boni tertawa geli. Dia mengangguk. "Boleh," jawabnya 
pelan lalu memajukan tubuhnya mendekati Sam. 

Sam memundurkan badannya. Boni yang sedang hamil 
dan gairahnya meningkat membuat Sam suka menggoda 
Boni agar Boni menggodanya. 


392 


MY FATHER'S BOSS 


"Massss" lirih Boni menyentuh dada Sam lembut. 

"Apa?" 

"Baby kangen daddynya." Mata Boni sudah berkabut, 
padahal tadi Boni sudah dua kali orgasme. 


"Kan udah tadi," jawab Sam seolah-olah tidak 
menginginkannya. 

"Lagi." Boni menaiki tubuh Sam dan mencium bibir Sam 
lembut. 


"Kamu jadi liar sayang." 
"Itu baik atau buruk." 
"Good, so good." 


Sam membalikkan posisi mereka. Menggerakkan 
tubuhnya memuaskan mereka berdua. 
ekk 


Boni mendecak kesal saat wanita suruhan Sam ini menolak 
memberikan semua barang bawaan Boni. Memangnya Boni 
ratu sampai-sampai semua barangnya dibawakan segala? Sam 
itu arogan sekali, semua tidak boleh. Memasak tidak boleh, 
berkebun tidak boleh, membersihkan kamar tidak boleh, 
bahkan kini Sam melarang Boni menyiapkan sarapannya. Dia 
merasa seolah wanita hamil adalah wanita paling lemah di 
dunia. Padahal kan di ranjang, Sam membiarkan saja saat 
Boni bergerak liar. Curang!!! 


"Mbak Bon, silahkan masuk" ucap asisten dosen 
pembimbing Boni yang juga merupakan ketua jurusan. 
Memang sejak pernikahannya dengan Sam, pihak fakultas 
memperlakukannya spesial karena ternyata anak dekan 
bekerja di perusahaan Sam. 
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"Terima kasih" ucap Boni. Boni masuk ke dalam dan 
mendelik marah saat Feny dan Heny hendak ikut masuk. 


"Siniin berkasnya. Mbak diluar aja, malu kalau diikutin 
terus. Nanti dipikir dosen saya, mbak lagi yang ngerjain." 

Akhirnya mereka mengalah. Mereka mengerahkan berkas 
Boni dan duduk kembali, membiarkan Boni masuk ke dalam 
ruangan dosen pembimbingnya sendirian. 


Boni tersenyum lalu duduk di kursi depan meja dosen 
pembimbingnya. 


"Sudah sampai mana?" tanya dosen pembimbingnya. 


Boni menyerahkan hardcopy skripsinya. "Saya sudah 
selesai meneliti data Pak." 


Dosen pembimbing itu memeriksa hasil penelitian Boni. 
"Ini ada beberapa variabel yang kamu perjelas. Sebaiknya uji 
SPSSnya juga kamu perjelas, kenapa yang indikator ini yang 
dianggap sebagai faktor yang paling berpengaruh. Dan kalau 
bisa di bagian lampiran, kamu sajikan klasifikasi responden. 
Selebihnya menurut saya sudah bagus. Kalau bisa kamu 
revisi secepat mungkin. Dua minggu lagi sudah ada 
pembukaan jadwal ujian." 


Boni mengangguk semangat. "Nanti saya siapkan Pak." 


Dosen pembimbing itu tertawa. "Semangat sekali. 
Gimana kandungannya? Sehat?" 

Boni mengangguk senang. "Sehat Pak. Terima kasih 
waktunya Pak. Saya pamit dulu ya Pak, mau revisi. Biar cepat 
selesai." 

Setelah dosen pembimbing itu mengangguk Boni keluar 
ruangan. Saat sudah di luar ruangan dosen pembimbing, 
Boni langsung menelepon Sam. 


"Mas, aku mau minta ditraktir es krim dong." 
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"Loh kenapa?" 

"Hasil bimbingannya bagus. Kalau bisa mau kejar ujian 
dua minggu lagi." 

Sam diam membuat Boni melirik layar ponselnya. 

"Mas?" 

"Iya?" 

"Kok diam?" 


"Kamu mau es krim kan? Ya udah ke kantor. Kita makan es 
krim di kantor ya." 


Boni mengernyit mendengar suara Sam yang datar. Boni 
mendadak merasa sendu. Dia berjalan keluar fakultas dengan 
perasaan sedih. Tidak sadar kalau dia berjalan tanpa 
pendampingan Feny dan Heny lagi. 

"Mata lo tu ya “suara Intan terhenti saat melihat siapa 
yang menabraknya. 


"Maaf Tan" 


"Oh, ini dia si nyonya ratu perusak hubungan orang. Lo 
habis rusak hubungan suami lo sama tunangannya sekarang 
lo merusak hubungan gue sama Anton. Lo bilang apa sama 
Anton sampai dia nggak mau lagi sama gue?" bentak Intan. 

"Aku nggak bilang apa-apa Tan." 

"Bohong!" Suara Intan begitu kuat membuat Boni yang 
sudah merasa sendu akibat reaksi datar Sam atas berita 
bahagianya bertambah sedih. 

"Maaf mbak tapi mbak Boni harus pergi" sergah Feny 
suruhan Sam yang langsung melerai begitu berhasil menyusul 
Boni. 

"Pergi aja sana, jalang!" Intan mendorong Boni hingga 
Boni terjatuh. Boni yang melihat ada darah di kakinya jatuh 
pingsan. Melihat itu semua orang mengelilingi mereka 
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menjadikan hal itu bahan tontonan. Intan sendiri panik, dia 
hanya berniat melabrak bukan menyakiti bayi Boni. Bisa 
mampus dia jika berurusan dengan Sam. 


Kedua wanita suruhan Sam itu dengan sigap langsung 
menggendong Boni ke dalam mobil dan membawa mobil 
menuju ke rumah sakit terdekat. Intan yang panik langsung 
melarikan diri. Sam yang mendapat kabar istrinya terkapar di 
rumah sakit langsung menuju rumah sakit tanpa perduli 
dengan pekerjaannya. Begitu pula Belinda yang 
meninggalkan janji temu dengan dokter kulitnya. Doni yang 
ingin mengambil hati keluarganya kembali juga ikut-ikutan 
mendatangi rumah sakit. 


"Bagaimana?" tanya Sam pada Feny dan Heny. 


"Menurut dokter kondisinya baik-baik saja Pak. Hanya 
saja mbak Boni belum sadarkan diri, sedang hasil 
pemeriksaan lanjutan juga belum keluar" jawab Feny. 


Sam menarik nafas kasar dan kemudian mengacak 
rambutnya. Mau menyalahkan orang suruhannya yang 
bekerja dengan tidak becus tapi lebih ingin segera mendapat 
kabar dari hasil pemeriksaan kondisi Boni. 

Belinda yang sampai belakangan menghampiri Sam 
dengan heboh. "Gimana cucu mama? Aman kan?" iterogasi 
Belinda panik. 

Sam hanya menggeleng, merasa tidak sanggup untuk 
menjawab. 

"Tenang saja Bu. menurut dokter kandungan mbak Boni 
baik-baik saja" jawab Heny. 

"Haduh, saya kaget banget bisa begini. Kamu kerjanya 
gimana sih kok bisa begini? Kamu nggak jagain dia? Lagipula 
kalau baik-baik aja kenapa masih belum bisa dipindahkan ke 
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ruang biasa?" Belinda sibuk mencerca orang suruhan Sam itu 
dengan berbagai pertanyaan. 


"Semuanya cepat sekali Bu, teman mbak Boni itu 
langsung mendorong mbak Boni ketika saya lerai." 


"Siapa dia?" tanya Belinda pada Heny. 

"Wanita yang dipanggil mbak Boni dengan panggilan 
Tan" 

"Intan" akhirnya Sam buka suara. 

"Intan?" 


"Brengsek. Feny, Heny, cepat kalian cari kesalahan Intan 
dan buat dia dipenjara. Kalau tidak ada, buat dia terlibat 
masalah sehingga bisa dipenjara. Saya nggak mau dia 
menyakiti istri saya lagi!" 

Wanita suruhan Sam itu mengangguk lalu beranjak pergi. 

"Bagus tuh, kadang ular percuma dikuliahin, perlu dikasih 
pelajaran lebih!" cibir Belinda. 

"Gimana keadaan Boni, Ma?" tanya Doni yang baru saja 
sampai di rumah sakit bersama Daris. 


Belinda mengabaikan pertanyaan Doni dan malah 
menjawab ke Daris. "Baik-baik aja Pa, kalau kita baik Tuhan 
pasti lindungi" sindirnya. 

Doni menahan amarahnya karena meski sudah berusaha 
menuruti keinginan Belinda dengan berpisah sementara 
dengan Claudya, Belinda tetap sinis padanya. 


"Kita boleh masuk?" tanya Daris. 


Daris mengangguk mengerti. "Biar Sam aja deh sama 
mama. Kalau ramai-ramai takutnya Boni malah terganggu" 


Daris hendak protes tapi langsung terdiam saat Belinda 
memelototi suaminya itu. Akhirnya dia mengangguk pasrah. 
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Belinda menarik Sam ke dalam ruangan rawat Boni. Sam 
merasa jantungnya mau copot melihat Boni yang berbaring 
dengan mata terpejam. Bayang-bayang Boni yang sempat 
jatuh sakit sewaktu meninggalkannya membuatnya pucat. 


Apakah benar Boni baik-baik saja? 


Belinda yang melihat Sam hanya terdiam berdiri 
mematung menarik dan mendorongnya duduk di kursi 
sebelah ranjang Boni. Belinda menahan tawanya melihat 
Samyang sangat ketakutan dengan keadaan Boni. Belinda 
tahu, Sam memiliki trauma dengan orang sakit terutama 
dengan wanita yang terbaring di ranjang rumah sakit dengan 
mata terpejam. 


Dulu sekali, saat Belinda koma beberapa hari karena 
menyelamatkan Sam, Sam bahkan tidak mau meninggalkan 
ruang rawat inap sama sekali. Dia bertahan di sana meski 
Daris sudah menarik dan memarahinya. Mengabaikan 
sekolahnya dan kesehatannya karena merasa bersalah. Sejak 
saat itu Sam berjanji pada Belinda akan menjadi wanita yang 
baik dan terus membahagiakan Belinda, meski bukan wanita 
itu yang melahirkannya. 

"Hmmm, Boni kok belum sadar ya?" pancing Belinda. 


Sam menoleh dengan tatapan terluka. "Ma, Boni baik- 
baik aja kan?" tanyanya sedih. 

"Nggak tau, mama kan bukan dokter. Ya, biasanya sih 
Sam kalau di TV-TV kan orang terdekat disuruh ngasi pesan 
dan kesan supaya kalaupun ruhnya mau meninggalkan badan 
dia bisa kembali. Kalau pun mau koma nggak jadi. The miracle 
of love kalau kata orang sih." 


Sam mengernyit. "Sam harus ngomong apa?" 


"Ya mana mama tau. Apa kek gitu. Pernyataan cinta kek, 
takut kehilangan kek, ancaman Boni supaya bangun kek, atau 
malahan pengakuan dosa biar dapat pengampunan Boni." 
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Sam menarik nafasnya dalam."Sayang, kamu kok belum 
bangun. Kata dokter kamu baik-baik aja tapi kok belum 
sadar. Buka dong matanya jangan buat aku takut. Katanya 
kamu mau patuh sama suami seperti ibu kamu, kamu turutin 
dong permintaan aku. Bangun!" 


Belinda melirik anaknya memastikan pendengarannya 
yang merasa Sam seperti menahan tangis. Benar saja, mata 
Sam sudah memerah. Belinda merasa ini moment yang tidak 


boleh dilewatkan. 


"Mama rasa, Sam, kamu perlu lebih menghayati. Keluarin 
aja semua isi hati kamu." 


"Bon, kamu buka mata dong. Aku takut. Aku takut 
kehilangan kamu, sayang." Suara Sam semakin tercekat. 
"Kamu bandel sih, udah dibilang di rumah aja malah ke 
kampus. Jelas kamu lagi hamil. Aku cinta sama kamu Bon, 
aku takut kehilangan kamu!" Sam menggenggam tangan 
Boni erat lalu menempelkan keningnya di telapak tangan 
Boni hingga tidak sadar Boni sudah membuka mata. Belinda 
yang melihat itu langsung memberi kode agar Boni kembali 
menutup matanya. 

"Aku cinta kamu, cinta banget Bon" airmata Sam mulai 
mengalir. Sam menarik nafas sehingga Boni sadar Sam sudah 
menangis. "Meski kamu nggak pernah bilang cinta tapi aku 
tau, kamu juga cinta aku Bon. Aku cinta kamu, jadi cepat 
bangun Bon. Aku nggak kuat ngelihat kamu begini, sayang." 

"Aku juga cinta kamu Mas." 

Suara Boni membuat Sam mengangkat kepalanya kaget. 

"Bon, kamu sadar sayang?" Sam langsung menghapus 
airmatanya lalu memeluk Boni erat. "Syukurlah sayang. 
Makasih sayang. Aku takut banget kehilangan kamu." 
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Boni tertawa. "Kok kamu malah ketawa?" gerutu Sam 
melepaskan pelukannya. 


"Aku cuma pingsan aja Mas, nggak kenapa-kenapa. Kamu 
lebay" goda Boni. 


Belinda yang sedari tadi menahan tawa mengeluarkan 
tawanya yang keras membuat Doris dan Doni akhirnya 
masuk ke dalam ruang rawat inap. 

"Kenapa Ma?" tanya Daris bingung. 

"Aduh Papa sih di luar jadi nggak lihat anak Papa 
mendadak bego karena mikir istrinya kritis" ledek Belinda 
masih terus tertawa. Doris melirik sam dan hampir tertawa 
melihat Sam yang cemberut karena diejek Belinda. 


"Mama apaan sih ejek-ejek mas Sam" gerutu Boni tidak 
terima. 


"Cieeee, yang dibelain istri. Mentang-mentang udah saling 
mengaku cinta" goda Belinda lagi. 


Boni yang malu memajukan bibirnya lalu menarik-narik 
tangan Sam memberi kode meminta perlindungan. Sam 
terkekeh pelan melihat pipi istrinya kembali merona, 
setidaknya dia sudah yakin Boni baik-baik saja. 


"Ma udah dong, nanti Boni pingsan lagi" protes Sam 
sambil kemudian menciumi telapak tangan Boni. 


Belinda malah semakin tertawa melihat adegan itu. "Bisa 
awet muda mama melihat yang manis-manis tiap hari" 
Belinda melirik Doni sinis. Tentu saja memang sengaja 
berniat menyindir Doni. Anaknya yang dibutakan cinta 
berbentuk hawa nafsu belaka. 

Doni sendiri merasakan sesuatu yang berbeda dengan 
pemandangan itu. Mereka terlihat berbeda. Meski Sam sudah 
hampir kepala empat nyatanya kakak iparnya membuat 
abangnya terlihat muda, terlihat sangat hidup. Apa saran 
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mamanya benar? Lebih baik dia meninggalkan Claudya? Tapi 
apa dia bisa? Mereka sudah bersama beberapa tahun dan 
Doni merasa hidupnya lengkap saat bersama Claudya. 
Berbagai keliaran mereka mungkin tidak akan sebanding 
dengan harta yang ditawarkan Belinda. Tapi, apa keliaran itu 
akan bertahan sampai mereka tua? 

Merasa ponselnya bergetar, Doni keluar dari ruangan. 

"Kenapa babe?" 

"Gimana kandungannya? Gugur?" 

"Baik-baik aja." 

"Sial. Kenapa nggak keguguran aja sih? Ya udah, kamu tetap 
cari muka sama mama kamu ya babe. Ingat, demi masa depan kita. 
Oke babe?" 

"Oke babe" 

"Miss you. Muach" 

Doni mematikan panggilan dengan perasaan 
berkecambuk. Benarkah semua ini? 

koto 


"Kamu yakin nggak apa-apa?" tanya Sam saat Boni sudah 
menindih tubuh telanjangnya dan telah memasukkan milik 
Sam ke dalam dirinya dan bergerak pelan. 


"Yakin. Dokter bilang nggak apa-apa. Darahnya ternyata 
dari kaki aku yang kena gores. Bukan dari perut." 


"Kamu kenapa pingsan?" 
Boni menghentikan gerakan pinggulnya. "Ini mau cari 
keringat atau mau ngobrol!" bentaknya. 


Sam tertawa. "Maaf cantik" ucapnya lalu bergerak 
memperbaiki posisi mereka. 
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Sam mendudukkan dirinya dengan punggung setengah 
bersandar. Dia mengatur posisi agar Boni bebas bergerak 
tanpa mengganggu perut Boni. Sam meraih pinggang Boni 
dan menuntun Boni kembali bergerak. 


"Ah, kamu tambah sexy deh Bon. Ini makin gede" Sam 
meremas payudara Boni. 


Boni tersenyum senang. Sam menundukkan kepalanya 
lalu mencumbu payudara Boni membuat Boni menghentikan 
gerakannya dan melengkungkan tubuhnya mempermudah 
Sam. Boni terus mengerang karena memang semenjak 
kehamilan payudaranya terasa lebih sensitif. Tangannya terus 
memainkan rambut Sam. 


"Ayo gerak." Sam memukul bokong Boni dan kembali 
merebahkan tubuhnya. Boni menggerakkan tubuhnya 
semangat, Sam sudah berhasil membuatnya benar-benar 


bergairah. 


"Sam " 


"Yes honey?" 


"Aku cinta kamu," rengek Boni. Semenjak pengakuannya 
di rumah sakit Boni merasa perlu terus mengungkapkan 
cintanya pada Sam. Pengakuan Sam di rumah sakit dan 
airmata pria itu akhirnya membuat Boni benar-benar yakin 
Samsungguh-sungguh dalam mencintainya. 


"Me too, honey" 
"Bilang cinta juga. Aku cinta kamu juga, Bonita sayang. 
gitu!" ucap Boni dengan suara terputus putus karena gairah. 


"Aku cinta kamu juga, Bonita sayang" ulang Sam sambil 
terus membantu Boni menggerakkan tubuhnya. Tangan Sam 
memegang pinggang Boni, membantunya naik turun dan 
Sam sendiri menggerakkan pinggulnya melawan gerakan 
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Boni sehingga semua terasa lebih nikmat. Mata Sam terus 
menatap wajah Boni yang menegang menunggu pelepasan. 


Akhirnya mereka sama-sama mengerang dan kemudian 
terkapar di ranjang. 


"Ternyata hamil enak ya!" ucap Sam. 
"Yang hamil aku kok kamu yang bilang enak?" 


"Iya. Kamu yang hamil aku yang enak. Kamu makin liar, 
makin sexy, di dalam juga makin enak sayang." 


Boni mengangkat kepalanya menatap Sam. "Beneran?" 
Sam mengangguk. 


"Kamu juga makin sexy. Makin buat gemas" Boni 
mengecupi leher Sam. Bagian favorit Boni memang leher 
Sam. 


"Hahaha, pantes suka minta. Ternyata gemas ya" ledek 
Sam. 


"Iya. Apalagi sama yang ini" Boni meremas milik Sam. 
"Gemas banget" ucap Boni sambil terkekeh pelan lalu 
merebahkan kepalanya di dada bidang Sam. "Kamu kapan 
olahraganya kok badannya kencang terus?" 


"Kan setiap pagi #eadmil/ dulu. Habis itu olahraga sama 
istri." 

Boni memukul bahu Sam. "Itu bukan olahraga" 

"Olahraga sayang, kan ngeluarin keringat" 

"Kalau gitu aku kok gendutan?" 


"Bukan gendut, sayang. Kalau dada, bokong dan perut 
membesar itu memang takdir ibu hamil." 


"Tapi kamu nggak akan cari yang lain kan?" 
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"Mana bisa. Mana punya tenaga lagi kalau sudah diforsir 
di rumah. Memangnya aku apa? Lagipula kamu makin sexy 
mana mungkin aku cari yang lain." 


Boni memainkan tangannya di perut bawah Sam 
membuat sam merasa kembali bergairah. 


"Sayang, jangan!" larang Sam mengingat Boni sedang 
hamil besar. Perut Boni sudah semakin membuncit. 


"Tapi aku mau!" 

"Tapi tadi udah." 

"Lagi!" 

Sam berdeham lalu menatap Boni intens. "Yakin?" 


Boni mengangguk lalu memainkan milik Sam dengan 
tangannya. Sam menggigit hidung Boni lalu mendorong Boni 
agar terlentang. Sam memposisikan dirinya di depan Boni 
lalu menyangga pinggul Boni dengan bantal dan memasuki 
Boni. 

"Nyaman?" Boni mengangguk sambil menggigit bibirnya. 


daa 


Akhirnya, Boni sudah resmi meraih gelar Sarjana Ekonomi 
setelah selesai melaksanakan ujian kompre. Airmatanya 
mengalir karena bahagia akhirnya perjuangannya untuk 
menjadi seorang sarjana telah selesai. Bangga rasanya 
menjadi sarjana dengan usaha sendiri. Boni menunggu acara 
sidang selesai lalu begitu selesai, Boni langsung menuju 
keluar ruangan. Dia tidak tertarik untuk berfoto karena dia 
memang tidak akrab dengan siapapun. Dia hanya ingin 
segera pulang dan pamer pada Sam. 


"Bon tunggu!" 


Boni membalikkan badannya. "Anton?" 
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Kedua wanita yang menjadi pengawal Boni langsung 
siaga. Mereka tahu, Anton ini adalah kekasih Intan yang kini 
mendekam di penjara karena kasus pencemaran nama baik. 
Sam memanfaatkan musuh Intan untuk menuntut Intan 
dengan bukti berbagai hinaan di sosial media yang begitu 
tidak sopan. 


"Bon, aku minta maaf sebelumnya kalau permintaan aku 
terdengar lancang. Tapi, aku mohon tolong bujuk suami 
kamu untuk mencabut tuntutannya ke Intan." 


"Loh kok gitu? Yang nuntut kan bukan mas Sam." 
"Tapi atas dorongan Sam." 


Boni mendecak kesal dan menatap Anton sinis. "Nggak 
tau deh. Bukan urusan aku juga." 


Boni hendak berbalik namun tangan Anton menahannya. 
Sontak wanita pengawal Boni langsung mendorong Anton. 


"Maaf, saya nggak mau nyakitin Boni. Saya cuma minta 
tolong dia bantu mengeluarkan Intan dari penjara" jelas 
Anton ke pengawal Boni. 


"Kan udah aku bilang Ton, bukan urusan aku. Lagipula 
salah Intan kenapa jahat sama banyak orang. Kalau dia nggak 
jahat kan nggak mungkin Sam bisa masukin dia ke penjara!" 


"Iya, aku minta maaf Bon. Sekali ini aja plis tolong Intan. 
Aku janji dia nggak akan ganggu kamu lagi. Ini terakhir. Aku 


sendiri yang akan awasin Intan." 


"Kamu itu nggak ada harga diri tau nggak. Nanti aku coba 
ngomong ke mas Sam." Ucap Boni kesal. "Ternyata kita 
memang nggak bisa menilai orang sepintas. Mas Sam terlihat 
bejat tapi baik sama keluarga, bertanggung jawab. Kamu 
kelihatan pintar dan baik. Nyatanya?" Boni menghentakkan 
kakinya lalu beranjak dengan kesal. 
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Anton terdiam. Boni benar, dia memang sangat gagal 
sebagai lelaki. Dia menatap punggung Boni dengan perasaan 
malu. Harga dirinya ikut terinjak atas semua kejadian ini. 
Tapi dia berjanji. Ini yang terakhir dia membantu Intan. 


Boni menuju ruangan Sam tanpa menggubris pengawalnya 
yang menyuruhnya berjalan pelan-pelan. 


"Masss" rengek Boni saat menbuka pintu ruangan Sam. 
Boni menggigit bibirnya malu saat ternyata di ruangan ada 
karyawan Sam yang sedang menghadap. Boni menghentikan 
langkahnya. 


"Kenapa? Masuk aja" 


Boni berjalan menuju tempat duduk Sam dengan langkah 
pelan karena malu. Bertambah malu saat Sam merangkul 
pinggangnya dan mencium perutnya. 

"Duh, anak daddy ikut jadi SE dong" canda Sam. 


"Mas, malu!" gerutu Boni melirik dua karyawan Sam yang 
tersenyum geli. 

"Kenapa malu? Biasa aja kan?" Sam bertanya pada 
karyawannya. Tentu saja Sam sengaja agar Boni terbiasa 
memamerkan kemesraan di depan karyawannya karena 
kedepannya mungkin hal itu akan selalu terjadi. 

"Mas, aku duduk di sofa aja ya?" ucap Boni merasa tidak 
enak. 

Sam menggeleng. "Kalian keluar. Saya mau berdua sama 
istri saya!" Kedua orang itu mengangguk lalu beranjak keluar 
ruangan. "Kalian juga keluar!" perintah Sam pada dua 
pengawal Boni yang dari tadi berdiri di depan pintu. 

"Kenapa sayang?" tanya Sam sambil menarik Boni duduk 
di pangkuannya. 
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Boni kembali memasang tampang merajuk lalu 
memainkan dasi Sam. "Mas, tadi Anton jumpain aku. Dia 
suruh kamu bebasin Intan" adu Boni 


Sam menggigit bibir Boni gemas. "Kalau berdua kenapa 
pakai mas?" tegurnya. 

Boni tersenyum malu. "Sam, tadi Anton jumpain aku 
minta Intan dibebaskan." 

"Terus?" 


"Terus, aku marah. Kan Intan jahat, jadi biarin aja di 
penjara. Kan cuma sebulan, biar dia jera." 


"Ya terus?" 

"Kamu terus terus terus, ngomongnya cuma itu aja." 
"Ya kamu maunya gimana?" 

"Kamu mau bebasin Intan?" 


Sam mengernyit. Tadi mengadu kesal karena Anton 
meminta Intan dibebaskan, kenapa sekarang malah meminta 
Intan dibebaskan? 


"Nanti kalau daddynya jahat waktu mommy lagi hamil yang 
kena karmanya baby. Jadi bebasin aja ya? Biar aja Intan 
disadarkan orang lain?" pinta Boni. 

Sam hendak menyanggah tapi benar juga, biarlah orang 
lain yang menghukum. Sam bisa membayar orang untuk 
mengerjai Intan bukan? 

"Oke!" jawab Sam langsung. 

"Kamu baik banget sih. Jadi gemas" Boni memainkan 
kancing kemeja Sam, Sam tahu istrinya menginginkannya. 

"Kamu juga buat gemas pakai kebaya tapi perut buncit 
begini. Sexy." 

Boni tersenyum senang saat Sam membuka baju 
kebayanya. 
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“Aku mau ngerasain dong rasanya ML sama sarjana” 


goda Sam. 


Boni tertawa. “Mas kan sering tidur sama cewek lain dulu. 
Masak nggak ada yang sarjana.” 


Sam tertawa lalu mencubit puting Boni, membuat Boni 
memekik kaget dan memajukan bibirnya kesal. 


“Ada, tapi sarjasa asal jadi. Nggak yang asli kayak kamu. 
Kamu kan real. Pintar dan rajin belajar” 


Boni tertawa geli saat Sam memainkan payudaranya. 
Belakangan payudaranya memang lebih sensitif dan geli saat 
dipegang. 

“Mas. Langsung aja” rengek Boni. 

“Langsung aja gimana? Belum juga pemanasan, sayang” 

“Udah basah. Nih!” Boni menarik tangan Sam ke 
kewanitaannya dan memekik kaget saat Sam meremas 
kewanitaannya. 

“Mas jangan gitu!” sungutnya manja. 

“Bukain baju, sayang” pinta Sam. 

Boni mengangguk. Dia menarik Sam agar berdiri lalu 
membuka kemeja Sam dan kemudian membuka kancing 
celana Sam. Membiarkan Sam menurunkannya dan 
melepaskannya sendiri. 

“Sayang,” panggil Sam lalu menatap kejantanannya. 

Boni yang mengerti lalu berlutut di depan Sam dan 
meraih kejantanan Sam. Menjilatinya hingga Sam mendesis 
nikmat lalu menggunakan tangannya mengurut kejantanan 
Sam. Boni mencumbu Sam dengan tangan dan lidahnya. 

“Cukup?” ucap Sam menarik Boni agar berdiri lalu 


menariknya ke meja kerjanya. Menaikkan Boni ke atas meja 
kerjanya lalu memasuki Boni. 
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“Siap?” tanya Sam menggoda. 


Boni menggangguk dan menarik Sam mendekat, 
mendekapnya erat saat Sam bergerak di dalam tubuhnya. 
daa 


Sam menahan kantuknya sambil terus memijit punggung 
Boni. Belakangan sejak kandungan Boni menginjak 
kedelapan bulan Boni semakin gampang lelah dan semakin 
manja. Dan kini saat kandungannya sudah pertengahan 
sembilan bulan, Sam bahkan rela banyak meninggalkan 
pekerjaan karena Boni cenderung malas mengeluh dengan 
orang lain. Dia hanya mau mengatakan kelihannya pada Sam. 
Untungnya Doni kini sudah bercerai dengan Claudya dan 
tinggal di rumah mereka sehingga Doni bisa 
menggantikannya sementara. 

"Udah sayang?" tanya Sam lembut karena jika suaranya 
keras sedikit saja Boni pasti akan merajuk dan berkata Sam 
tidak niat untuk memijitnya. 

"Kalau kamu capek ya udah." Boni memajukan tubuhnya 
sehingga berjarak dari tubuh Sam. 

Sam menarik nafas panjang berusaha memupuk 
kesabaran menghadapi istri mungilnya ini. "Yang mana lagi 
yang capek?" tanya Sam ikut memajukan tubuhnya sehingga 
kembali berdekatan dengan Boni. 

"Kamu tidur aja," jawab Boni dengan nada sendu. 

Sam melingkarkan tangannya di perut Boni lalu 
menariknya mundur dan memeluknya erat. 

"Kalau mommynya suka merajuk nanti babynya begitu juga 
nggak ya?" goda Sam. 
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"Aku nggak merajuk" protes Boni hendak memajukan 
tubuhnya lagi namun tertahan oleh pelukan Sam. 


"Terus kenapa nggak mau dipijit lagi?" 
"Kan kamu capek." 


Sam tertawa pelan. "Capek tapi enak. Habisnya udah 
dipuasin sama mommy sih." Sam menggoda Boni agar tidak 
merajuk. 


Boni memutar tubuhnya marah lalu memukul Sam. 
"Kamu ngomongnya mesum banget!" cibirnya memasang 
tampang cemberut. 


"Kan sama istri sendiri." Sam menyentuh payudara Boni 
dan meremasnya. "Masih sering nyeri sayang?" 


Boni mengangguk. Sam tersenyum geli mengingat Boni 
sering sekali merengek tengah malam meminta Sam 
meremasnya dengan alasan nyeri. 


"Jadi ini diremas?" Sam mengencangkan remasannya 
membuat Boni menahan nafas. Boni semakin mesum dan 
menyukai segala jenis pemanasan. Dan jika Sam bisa 
menyenangkan Boni maka Sam bisa mendapatkan 
kepuasannya seperti malam ini. 

Boni mengangguk sambil menggigit bibirnya. Semakin 
memajukan tubuh telanjangnya mendekati Sam. Sam dengan 
iseng mencubit puncaknya membuat Boni memekik pelan. 


"Pelan!" gerutu Boni. 
"Sakit sayang?" 
Boni mengangguk. Sam memajukan wajahnya untuk 


mencium Boni dan tangannya terus meremas payudara Boni 
mesra. 


"Kamu makin sexy. Makin cinta" bisiknya lalu seperti 
biasa, Boni akan mulai tergoda dengan sikap manis Sam dan 
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langsung memberikan hadiahnya. Boni memunggungi Sam 
dan mengangkat kakinya sehingga ia mengangkang. 

"Belum capek kan?" tanya Sam karena tadi Boni habis 
memuaskannya meski hanya dengan mulut dan tangannya. 

"Belum." 

Sam mengulurkan tangannya ke depan perut Boni dan 
terus menjalar turun hingga menyentuh milik Boni. 

"Kamu nafsunya gede ya sayang. Baru ciuman aja udah 
basah" goda Sam lalu memasukkan jarinya sambil 
memainkan kulit sensitif Boni. 

"Sam langsung aja" rengek Boni karena merasa kurang. 

"Sabar sayang, bertahap." Sam menambah jari dan 
ritmenya membuat Boni melenguh nikmat. Saat merasa 
cukup, Sam kemudian memasukkan miliknya perlahan. 

"Rasanya beda ya sayang kalau ada babynya," ucap Sam 
serak sambil menggerakkan dirinya. 


"Iya," jawab Boni sembarangan lalu mencari tangan Sam 
dan meletakkannya di payudaranya. Sam memuaskan Boni 
dengan seluruh bagian tubuhnya sampai mereka sama-sama 
meraih puncaknya. 

koko 


Sam merasa khawatir saat melihat ekspresi wajah Boni yang 
seperti sedang kesakitan. Sam terus mengikuti kemanapun 
Boni pergi meski telah berulangkali mendapat pengusiran. 


"Kamu ngapain sih?" gerutu Boni. 

Sam menahan rasa ingin membungkam mulut istrinya itu 
dengan mulutnya karena mereka sedang berada di dapur. 

"Nemenin kamu, sayang" jawab Sam lembut. 


"Aku mau masak. Kenapa ditemenin?" 
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"Lagi mau nemenin mommy terus. Nggak boleh?" 


Boni memajukan bibirnya kesal lalu menghentakkan 
kakinya. "Aku nggak bisa masak kalau kamu di situ terus!" 


"Kenapa? Masak ya tinggal masak aja. Aku kan nggak 
ganggu." 

"Nggak ganggu tapi suka larang ini itu. Kamu ke ruang 
tamu aja!" suara Boni meninggi karena kesal. 


"Nggak." Sam menggelengkan kepalanya. 
"Sam!" tegur Boni. 
"Sam?" Belinda yang baru saja masuk dapur mengernyit. 


"Eh?" Boni yang malu karena ketahuan hanya memanggil 
Sam dengan menggunakan nama langsung berpura-pura 
melanjutkan kegiatan memotong sayuran. 


Belinda melempar pandangan bertanya ke Sam dan Sam 
hanya menjawabannya dengan mengendikkan bahu. 


"Bon, kamu manggilnya pakai Sam?" 
"Enggak kok. Mama salah dengar" kilah Boni malu. 


Sam menahan tawanya. Memangnya kenapa Boni harus 
malu jika memanggil suaminya dengan nama? 

"Mama udah tua bukan berarti pendengaran mama 
terganggu Bon." 


Mendengar mama mertua berkata dengan nada suara agak 
sinis Boni langsung menoleh ke Belinda dan 
menggumamkan maaf. 


"Maaf Ma. Boni nggak bilang Mama budek kok." 
"Kamu manggil Sam kan?" interogasi Belinda lagi. 


Boni melirik Sam yang bersandar di kitchen set dengan sia- 
sia karena Sam hanya terus tersenyum membuat Boni 
semakin kesal. 
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"Bon? Mama nanyanya cuma itu doang kamu mau 
jawabnya kayak pejabat yang lagi ketahuan korupsi." 


"Boni iya Ma. Boni manggil Sam" jawab Boni takut 


akan dikatakan tidak sopan oleh Belinda karena usia Sam 
jauh lebih tua darinya. 


Mama Sam tertawa lucu. "Jadi Sam berasa awet muda ya 
dipanggil nama sama kamu yang umurnya masih dua 
puluhan. Hati-hati lo nanti jiwa mudanya bangkit kembali. 
Kadang puber kedua lebih bahaya dari puber pertama." 


Boni melirik Sam lagi. Apa benar Sam akan puber kedua? 

"Ya udah biar mama aja yang masak. Kamu mau diapain 
sawinya?" 

"Nggak usah Ma. Boni lagi mau masak sendiri." 


"Ck, nggak apa-apa Bon. Biar mama aja. Mama kan nggak 
ada kerjaan. Lumayan deh biar mama ada kerjaan kan" 


"Tapi Ma " 
"Ya udah. Yuk, biar mama aja yang masak. Kita nonton 


TV aja ya? Kan babynya belum ada nonton seharian ini." Sam 
berjalan mendekati Boni dan menariknya ke depan TV. 


Yang tidak Sam tahu adalah Boni sedang menahan 
kekesalannya karena keinginannya untuk masak sendiri tidak 
terpenuhi. Boni mengikuti Sam ke ruang tamu dengan 
perasaan sangat kesal. Rasanya dia mau menangis. Dia bosan, 
sangat bosan dan ingin memasak. Hanya itu tapi tetap tidak 
boleh. Dia merasa semuanya serba dibatasi. Dia tidak boleh 
melakukan apapun selain makan, tidur, senam ibu hamil, 
menonton tv dan menemani Sam. 

"Mau nonton apa sayang? Kartun?" tanya Sam karena 
memang semenjak hamil Boni suka sekali menonton film 
kartun dan berita. Hanya saja Sam sedang tidak mood 
menonton berita. 
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"Terserah!" jawab Boni ketus. 


Sam mengernyit karena jarang-jarang dia diketusi seperti 
ini. "Mau nonton berita?" tawarnya. 


"Terserah Sam, terserah!" 


Sam menatap Boni kaget lalu menarik Boni mendekat. 
Boni yang masih kesal menahan dirinya untuk tidak 
mendekat ke arah Sam. 


"Kamu kenapa sih?" 

"Nggak ada apa-apa." 

Sam yang kebingungan langsung meraih kaki dan 
punggung Boni. Dia menggendong Boni menuju kamar 


mengabaikan semua protes istrinya. Setelah sampai di kamar 
Sam membaringkan Boni di ranjang. 


"Kamu kenapa sih?!" gerutu Boni. 


"Kamu yang kenapa? Kamu marah sama aku kan? 
Kenapa?" 


Boni yang mendengar suara Sam agak meninggi menjadi 
sedih. Dia tidak suka dibentak. 


"Kan, aku lagi yang salah" ucap Sam saat melihat mata 
istrinya mulai memerah. Sam berjalan mendekati Boni yang 
sudah duduk di tepian ranjang dan berlutut di depannya. 
"Maaf, sayang. Aku cuma bingung kamu kenapa? Kan nggak 
enak kalau mama lihat kita nggak akur. Kamu tau kan mama 
kalau ngasih nasehat sepanjang apa?" 


Tangis Boni malah semakin kencang. Sam hendak 
memeluknya tapi Boni terus mendorong tubuh Sam. 

"Maaf, sayang. Maaf" ucap Sam masih terus berusaha 
memeluk Boni. Boni memekik kuat membuat Sam berpikir 
bahwa Boni marah padanya dan malah semakin berusaha 
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kuat untuk memeluk Boni. Boni memukul-mukul bahu Sam 
yang sudah memeluknya. 


"Sam sakit!" pekik Boni berusaha melepaskan pelukan 
Boni. 


"Sakit?" Sam melepaskan pelukannya dengan tatapan 
bertanya. 


Boni mengangguk. "Sakit. Perutnya sakit" 


Sam memucat. Sam berdiri lalu mondar-mandir panik di 
dalam kamar karena bingung harus berbuat apa. 


"Sam sakit!" teriak Boni lagi. 
Sam akhirnya keluar kamar. "MAMAAA" teriak Sam. 
"Maaaa, cepat Ma!" suara Sam bertambah kencang. 


Belinda berlari menuju kamar Sam. "Kenapa? Ada 
sesuatu?" tanyanya panik. 


"Boni Ma. Perutnya sakit!" 


"Waduh!" Belinda langsung berlari menuju kamar. 
"Kenapa Bon?" tanyanya sambil menghampiri Boni. 


"Sakit Ma, perutnya" ucap Boni dengan wajah yang sudah 
mengerut menahan sakit dan tangan memegangi perutnya. 


Belinda mengernyit. Kata dokter belum saatnya, tapi apa 
mungkin Boni akan melahirkan? 


"Sam, gendong. Kita ke rumah sakit sekarang!" 
Sam mematung. "Rumah sakit?" tanyanya lirih. 


Belinda mengangguk. "Cepat. Kamu mau tetap parnoan 
sama rumah sakit atau biarin Boni mati di rumah?" 


Sam menggeleng panik lalu langsung menggendong Boni. 
Sam mengikuti langkah Belinda menuju garasi dan menyuruh 
supir untuk mengantarkan mereka. Selama di dalam mobil 
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Boni terus menangis. Sam memeluk Boni erat sambil 
mengelus-elus lengan Boni. 


"Yang dielus perut bukan lengan!" bentak Boni. 


Sam merutuki kebodohannya lalu mengelus perut Boni. 
Sam mengecup kepala Boni berkali-kali bukan hanya 
menenangkan Boni tetapi juga menenangkan dirinya sendiri 
karena dia benar-benar takut melihat Boni kesakitan seperti 
ini. Dia takut sesuatu yang buruk akan terjadi. 


"Sakit Sam," isak Boni. 


"Iya sayang. Tahan ya. Sebentar lagi kita sampai di rumah 
sakit." Sam mempererat pelukannya. 


"Ini pasti karena dulu kamu suka jahat sama perempuan 
makanya aku kesakitan!" 


Sam mengernyit. "Nggak ada hubungannya sayang." 


"Ada. Pasti semua perempuan yang sakit hati sama kamu 
nyumpahin aku!" 

Sam benar-benar tidak mengerti kenapa Boni bisa berkata 
seperti itu. Mulutnya yang hendak protes terhenti saat 
melihat kode dari Belinda agar diam. 


Sesampainya di rumah sakit, Sam dan Belinda sama-sama 
membuat kehebohan dengan berteriak di sana-sini agar Boni 
cepat ditangani. Bahkan dokter mengeluarkan Sam dari 
ruangan karena terlalu ribut. Sam melawan namun dokter itu 
mengancam akan menolak melakukan penanganan jika Sam 
tidak mau keluar karena keberadaan Sam di dalam ruangan 
hanya menambah tekanan pada pasien. 

Sam memijit pelipisnya saat hatinya begitu tidak tenang. 
Seharusnya belum saatnya dan lagi sepertinya Boni sangat 
kesakitan. Apa karena aktivitas mereka tadi malam? Semua 
ini karena kebodohannya. Jika saja dia tidak menuruti hawa 
nafsunya maka Boni tidak akan menjadi seperti ini. 
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"Iya Pa. Pokoknya secepat mungkin Papa ke sini. Sekalian 
suruh Doni sama Clara juga. Iya Pa" Belinda mengakhiri 
panggilan lalu duduk di sebelah Sam. 


"Kok tiba-tiba ya?" tanya Belinda seolah berbicara sendiri. 
"Tadi baik-baik aja. Aku aja dulu nggak begitu. Mikir mau 
buang air besar eh ternyata mau melahirkan" 


Sam menoleh ke Belinda. "Boni akan baik-baik aja kan 
Ma?" tanyanya dengan suara pelan. 


Belinda menoleh lalu mengangguk. Dia iba melihat 
anaknya yang terlihat begitu rapuh dan ketakutan. 


"Pasti baik-baik aja. Namanya juga anak kembar. Makanya 
kamu kedepannya jangan pernah sia-siakan Boni. Karena 
anak kamu dia harus kecapean selama sembilan bulan. Mau 
melahirkan juga sampai merenggang nyawa. Belum lagi 
setelah melahirkan, harus siap bangun tengah malam karena 
anak kamu. Paham?" 


Sam mengangguk. "Sam nggak tau Ma kalau Boni bisa 
sakit karena hamil. Tau gitu nggak Sam hamilin Ma." 


Belinda mendecih kesal. "Kalau Boni nggak hamil ya 
mama nggak dapat cucu. Gimana sih!" 


Sam mengabaikan ucapan Belinda lalu kembali meratapi 
ketakutannya dalam diam. Entah sudah berapa jam berlalu. 
Sam sudah sangat lelah menunggu. Setiap detik yang 
dihabiskan terasa semakin menambah ketakutannya. 


Daris, Doni dan Clara sudah darang tapi Sam enggan 
menjawab apalagi mendengar kata-kata mereka. Yang Sam 
butuhkan saat ini adalah dokter keluar dari ruangan sialan itu 
lalu memberi kabar baik untuknya. 

Pintu terbuka membuat semua menatap ke arah dokter 
yang keluar dari ruangan. 


"Bagaimana dok?" tanya Sam. 
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"Selamat. Istri anda sudah melahirkan sepasang anak 
kembar." Dokter yang tadinya berucap dengan suara tenang 
mendadak hening sejenak. "Hanya saja kondisi anak anda 
yang masih lemah membuat anak anda harus dimasukkan ke 
dalam inkubator. Tapi tenang saja, kondisi istri anda baik- 
baik saja." 

Sam merasa lega sekaligus merasa takut luar biasa. Istrinya 
selamat tapi anaknya? Ini salah Nina, Intan dan dirinya yang 
memberi tekanan pada Boni saat hamil. Pasti karena mereka 
sehingga bayi mereka lahir dalam kondisi lemah. Sam merasa 
begitu lemas dan dunia berputar di atasnya. Perlahan 
matanya meredup dan tubuhnya luruh ke lantai. 

yek 


Boni diam saja saat dipindahkan ke ruang rawatnya. Anaknya 
dirawat di inkubator. Kondisi mereka lemah. Mendapat 
informasi itu, Boni merasa bersalah. Ini karena dia selalu 
menganggap kandungannya baik-baik saja. Bahkan dia selalu 
mengabaikan saat Sam membuatkan susunya dan 
meminumnya saat Sam memarahinya. 


Boni mengedarkan pandangannya. Dia tidak melihat Sam. 
Dia hanya melihat Belinda. Dia ingin bertanya tapi tubuhnya 
terlalu lemas untuk melakukan sesuatu termasuk berbicara. 


Sam mengernyit saat melihat sekitarnya. Bukankah dia 
tadi sedang menunggu Boni? Sam memperhatikan sekitarnya 
dan akhirnya sadar kalai ternyata dia sedang di ke sebuah 
ruang rawat inap dan dijaga Doni. 


"Aku kenapa Don?" 


"Abang tadi pingsan. Kata mama, Abang mending dibawa 
ke ruang rawat supaya Boni nggak tau Abang pingsan. 
Takutnya Boni kaget terus drop." 
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"Jadi Boni sekarang di mana?" 


"Aman sama mama. Kalau Abang udah segar kita ke sana 
aja. Tapi kalau masih lemas ya jangan. Nanti takutnya Abang 
malah buat Boni khawatir." 


"Aku udah segar kok. Ke sana yuk" 


Doni mengangguk. Sam sebenarnya masih merasa lemah. 
Dia merasa sangat bodoh karena pingsan saat istrinya 
melahirkan. Tidak bisa menemani istri saat melahirkan dan 
tidak ada disaat istri keluar dari ruang bersalin membuat Sam 
pantas menerima predikat suami paling tidak bisa 


diandalkan. 


"Bon!" ucap Sam agak kuat saat memasuki ruang rawat 
lalu langsung melangkah lebar menuju Boni. Boni yang 
sedari tadi diam dan memasang tampang datar langsung 
menangis begitu melihat Sam. Tangisnya bahkan bertambah 
kencang saat Sam memeluknya erat. 

"Kamu tadi kemana?" rengek Boni. 

"Tadi aku ke toilet sayang" dusta Sam. 

"Bohong. Kata mama kamu pingsan!" 

Sam melepas pelukannya lalu mendelik marah pada 
Belinda. 

"Tadi mama udah bohongin Boni tapi Boni nanyain 
kamu terus ya mama bisa apa? Kamu sih nolak waktu mama 
suruh makan. Asam lambung kumat kan? Mana sampai 
pingsan lagi." Bukannya merasa bersalah Belinda malah 
menceramahi anaknya. 

"Kamu makan ya" bujuk Boni. 

Sam menggeleng. "Nggak selera sayang." 


Boni memajukan bibirnya lalu memalingkan wajahnya. 
"Terserah!" ucap Boni ketus. 
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"Iya-iya aku makan." 


"Ya udah kalau gitu biar Clara aja yang cari makanan 
untuk bang Sam," usul Clara. 


Belinda mengangguk. "Don, kamu temenin Clara ya?" 
Doni mengangguk lalu keluar ruangan bersama Clara. 
"Anak kita “" 

"Anak kita akan baik-baik aja, sayang. Makanya kamu 
cepat sehat biar anak kita juga sehat. Kan biasanya ibu dan 
bayinya punya ikatan batin. Ya?" 

Boni mengangguk. "Dapatnya sepasang, Mas. Pasti lucu." 

Sam tersenyum. 


"Iya, pasti lucu banget. Mama nggak Sabar mau main 
sama cucu-cucu Mama. Makasih ya Bon, berkat kamu Mama 
bisa dapet cucu kembar" ucap Belinda. Boni tersenyum pada 
mama mertuanya. Airmatanya mengalir kembali saat teringat 
ayah ibunya. Boni sangat merindukan orangtuanya. Dulu 
Boni terlahir kembar namun saudara laki-lakinya meninggal 
saat baru saja dilahirkan. Pasti orangtuanya akan senang saat 
tahu Boni melahirkan anak kembar. Dalam hati Boni hanya 
bisa berharap bahwa anak mereka akan baik-baik saja 
mengingat dirinya tidak seperti ibunya yang memang sudah 
sakit saat hamil mereka. Kondisi Boni baik jadi pasti bayinya 
akan baik-baik saja. 


"Kalian sudah siapkan nama?" Daris akhirnya bersuara. 


"Nanti aja Pa. Belakangan. Yang penting anaknya sehat 
dulu" jawab Sam yang memang belum memikirkan nama 
anaknya. Sam terus menemani Boni yang berulang kali 
tertidur lalu terbangun lagi. Apapun dia lakukan agar 
keluarganya yang sudah lengkap dengan lahirnya anak 
mereka ini baik-baik saja. 

totok 
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Sam menggeram marah dan langsung ke ruang rawat Boni 
dengan langkah lebar. "Maksud Mama apa?" tanya Sam 
sambil menunjukkan surat keterangan lahir anaknya. 


Belinda meraih surat keterangan lahir itu dan membolak- 
balik keduanya. "Kenapa? Nggak ada yang aneh kok." 


"Ada. Sam maunya nama tengah anak kami Samita. 
Kenapa jadi Sammyta?" 

Belinda tertawa. Dia memang sengaja mengubah nama 
tengah cucunya agar terlihat bagus. "Kan memang bagusnya 
Sammyta. Lebih elit gitu," jawab Belinda tanpa rasa bersalah. 


Sam menggeleng. "Nama Sam ya Sam. Bukan Sammy. 
Lagipula Mama iseng banget sih!" gerutu Sam tidak terima. 


"Kan cuma nama. Kamu mau ngucapinnya ala Indonesia 
ya Samita mau ala Inggris ya Sammyta. Gampang kan?" 


Sam menggaruk kepalanya frustasi. Seharusnya nama 
anaknya Namiah Samita Sampurna dan putranya Natsi 
Samita Sampurna tapi Belinda telah mengubahnya tanpa izin. 
Sam yang sudah sangat geram mengabaikan Belinda dan 
membantu Boni bersiap-siap untuk pulang. Kondisi bayi 
mereka yang sudah sangat baik dan kondisi Boni yang juga 
sudah sehat membuat dokter mengizinkan mereka pulang. 
Belinda sudah mencari perawat yang bertugas mengawasi 
perkembangan bayi mereka di rumah nanti. 


Lihat saja begitu di rumah nanti, Sam akan berusaha 
membatasi kebersamaan Belinda dan anak-anaknya. Bisa 
berbahaya jika Belinda terus bersama anaknya. Bisa-bisa 
Belinda akan mengambil semua keputusan mengenai 
anaknya dan Sam tidak bisa berbuat apa-apa. 


Sam terus mendiamkan Belinda sepanjang perjalanan 
pulang. Agak kesal saat Belinda memilih satu mobil 
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dengannya dan masih menggendong Natsi. Pokoknya jika 
nanti perawat anaknya sudah ada, maka Sam akan melarang 
Belinda terlalu dekat dengan anaknya. Bisa bahaya nantinya. 


"Mas, kok diam aja?" tanya Boni bersandar manja. 


"Nggak ada!" jawab Sam ketus. Boni mendiamkan 
keketusan suaminya. Dia masih benar-benar lemas. 


Sesampainya di rumah, Sam menyuruh Belinda langsung 
membawa anak mereka ke kamar. Dia melarang Belinda 
masuk ke kamar dengan alasan anaknya butuh istirahat. 
Mengabaikan sungutan Belinda dan mengunci kamarnya. 


"Kamu kenapa sih Mas?" tanya Boni saat Sam menaiki 
ranjang. Berbaring di sebelahnya. 


"Mama resek banget, sayang. Masak mama ganti nama 
anak kita. Jadi Sammyta. Aku nggak suka. Mereka kan anak 
kita, hak kita dong ngasih nama apa. Gantinya nggak bilang- 
bilang lagi." 

Boni tertawa. "Kamu udah jadi daddy, Mas. Malah makin 
suka ngambek kamunya. Malu dong sama anak." 

Sam melirik Boni kesal. 

"Pokoknya kalau dapat anak lagi, aku nggak akan kasih 
kesempatan ke mama untuk ganti namanya. Aku yang pastiin 
nama anak kita nggak diganti. Eh tunggu. Itu kan masih 
surat keterangan. Belum akte. Masih bisa diganti seharusnya" 

"Kamu mau ganti?" 

Sam mengangguk. "Sammita itu gabungan nama kita. Sam 
dan Bonita. Ada nama mama kamu lagi, Mita. Kurang bagus 
apa. Pasti mama iri karena namanya nggak ikut masuk dalam 
singkatan. " 

Boni tertawa, lalu karena merasa mengantuk dia 
memejamkan matanya. Sam yang berbicara panjang lebar, 
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kaget saat memanggil Boni dan Boni tidak menyahut. Saat 
dia melihat Boni tertidur, dia jadi tertawa sendiri. 


"Selamat tidur istriku" ucapnya lalu ikut memejamkan 
matanya. 
took 


Sam benar-benar menjalankan rencananya dan itu membuat 
Belinda meradang. Dia marah besar. Mengumpulkan semua 
anggota keluarga di ruang keluarga tapi Sam santai saja. 
Masih dengan pendapat, Natsi dan Nami adalah anaknya. 

"Langsung aja. Mama menuntut keadilan. Mama nggak 
terima akses mama ke cucu mama dibatasi. Bagaimanapun 
juga mereka cucu mama. " 

Semua menatap Sam, menunggu tanggapannya. Sam 
masih diam saja membuat Boni menyikut perutnya. 

Sam mendecak kesal. Ini pertama kalinya dia tidak 
sepaham dengan mamanya. "Anak Sam itu nggak boleh 
lama-lama diajak main ma." 

"Kenapa? Alasannya apa? Ingat ya, alasan harus realistis." 

"Karena anak Sam butuh istirahat. Mama kerjanya ganggu 
terus." 

"Eh, tidur kelamaan nggak bagus buat bayi. Nanti anak 
kamu sakit kuning baru tau! Jangan pelit-pelit kamu. Anak 
kamu itu cucu mama. Dua-duanya. Nggak bisa kamu simpan 
begitu! " ucap Belinda bersemangat. 

Daris menenangkan Belinda namun tangannya yang 
mengelus lengan Belinda langsung ditepis. 

"Papa kalau nggak mau bantu nggak usah ikut campur. 
Duduk aja di situ." 


"Loh kok malah papa yang kena?" 
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"Udahlah. Papa diam dulu. Ini masalah belum selesai." 


Daris hanya bisa menarik nafas panjang lalu membiarkan 
Belinda kembali memarahi Sam. 


"Pokoknya mama nggak mau tau, pagi Nami sama Natsi 
sama mama. Kami jalan-jalan di kompleks. Sore juga sama 
mama. Kalau malam mereka milik kamu. Terserah deh mau 
diapain." 

"Enggak. Enak aja. Malam itu jatah berduaan Sam sama 
Boni." 

"Nah itu kamu serakahnya. Coba kamu pikir, kamu pergi 
kerja pagi Sampai sore kadang sampai malam. Tapi kamu 
melarang mama ajak anak kamu main. Apa untungnya sama 
kamu?" 


"Mas, udah dong. Yang dibilang mama itu benar." 
Sam memelototi Boni membuat Boni kembali diam. 


"Oke. Mama boleh ajak anak Sam main, tapi di bawah 
pengawasan Sam. Nggak ada cerita pergi cuma sama mama 
doang. Harus ada Boni juga. Jangan, Boni suka nurut sama 
mama. Harus bawa suster juga." 


"Eh kamu ya, kayak mama apaan aja. Mama ini omanya. 
Mama nggak mungkin ngapa-ngapain anak kamu. Nggak ada 
mama nggak bisa jadi papanya anak-anak, kamu! Mama yang 
bantu nemuin Boni. Mama yang batalin pernikahan kamu 
sama Nina. Jangan jadi kacang lupa kulit kamu. Habis manis 
sepah dibuang. Mau jadi anak durhaka kamu?" 

"Ma, marahnya pakai tarik nafas Ma. Awas nanti 
kehabisan nafas." 

"Nggak usah sok perhatian sama mama, kamu Sam. 
Kalau kamu perduli sama mama kamu pasti ngasih mama 
main sama Natsi Nami kapan aja mama mau. Itu tuh, istri 
kamu dihamilin lagi, biar cucu mama nambah." 
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"Ma. Apa sih bahasanya" tegur Daris. 
"Ck, udah pada gede, udah biasa mereka" sungut Belinda. 


"Ya udah deh. Sam minta maaf. Sam cuma nggak mau 
Mama buat yang enggak-enggak sama anak Sam. Itu nama 
pakai diganti." 

"Astaga, nama itu, mama kan cuma memperkeren. Toh 
di akte kembali seperti semula." 


"Itu panggilan Natsi kemarin diganti Aci. Apaan" 


"Ya kan sama anak kecil spellingnya memang begitu. 
Kamu belum pernah rawat anak-anak makanya nggak tau. 
Kamu waktu kecil juga bilang makan itu mamam, bilang 
mandi pakai andi. Mama marah? Enggak. Memang anak kecil 
begitu. Mama kan menyesuaikan." 


"Iya Mas. Mama bener" bisik Boni. 

Sam kembali menggertak Boni agar diam. 

"Ya udah, gini aja. Mama nggak papa diginiin. Tapi, 
silahkan segera kasih mama cucu lagi. Dan nanti anak kalian 
berikutnya harus hak mama penuh. Gimana?" 

Mata Sam membesar. "Enak aja. Anak, anak siapa? Ya 
udah. Sam kan udah bilang Ma kalau Mama boleh main sama 
Nami dan Natsi sekarang. Masalah udah selesai kan?" 

Belinda menaikkan dagunya sombong lalu melirik Sam 
sinis. "Mama marah baru kamu kasih izin. Durhaka kamu!" 

Doni yang sedari tadi diam tertawa, membuat semua 
orang melihatnya. "Apa?" tanyanya lalu menggaruk 
kepalanya saat merasa telah salah memberikan reaksi. 

"Tapi, masalah mama minta cucu lagi, itu nggak bisa 
dibatalkan. Tolong segera disegerakan!" 


425 


MY FATHER’S BOSS 


Sam tertawa. "Tenang aja Ma. Mama pasti dapat cucu lagi. 
Tapi sabar dong, habis nifas kan Sam puasa. Jadi habis masa 
nifas kan masa bulan madu lagi." 


Boni menyikut Sam kesal. Sam selalu saja membicarakan 
masalah kamarnya di muka umum tapi melarang Boni 


menjawab pertanyaan Belinda mengenai hal yang sama. 
Tidak konsisten sekali. 


"Kamu juga Don. Segerakanlah ngasih mama cucu. Clara 
segera dilamar!" 

Doni mengangguk pelan. Memang, itu adalah bagian 
rencananya berikutnya. 

"Jadi, sore ini mama boleh ajak Nami sama Natsi kan?" 

Sam mengangguk. "Ajak suster juga." 

Belinda mengangguk. "Boni juga mama ajak. Tenang aja." 

"Ya jangan! Sam butuh Boni dong, sekalinya Sam di 
rumah ya harus ada Boni. Enak aja." 

"Masa nifas belum selesai bukannya?" 

"Ada banyak cara memuaskan suami selain dengan “itu 
Ma" ucap Sam saambil menaikkan alisnya membuat Belinda 
menaikkan bibirnya sebelah mengejek kemesuman Sam. 

Setelah mendapatkan izin sudah tidak ada lagi alasan Sam 
menghalangi Belinda mengajak anak-anaknya bermain meski 
terkadang Belinda suka lupa waktu. Melarang sama saja 
dengan menambah ocehan Belinda. Dia memang sangat 
menikmati peran barunya sebagai nenek. 


Saat ulang tahun anak Boni yang pertama, Sam membawa 
berita orangtuanya akan kembali ke Indonesia. Boni senang 
sekali. 

"Terima kasih! Terima kasih!" soraknya menciumi pipi 
Sam gemas. Bahkan, Boni terus memeluk Sam erat sedari 
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tadi. Membuat Sam mengibaskan tangannya mengusir Clara 
yang membuka pintu dan hendak mengatakan sesuatu. 


"Kamu senang?" tanya Sam saat Boni melepaskan 
pelukannya. 


"Senang banget, Sam. Aku senang banget" 

Boni menjinjitkan kakinya menciumi bibir Sam lagi. Dia 
benar-benar dalam suasana hati yang baik. 

"Jadi, ucapan terima kasih aja?" goda Sam. "Aku udah 


kasih kamu anak-anak yang lucu. Berita bahagia kembalinya 
orangtua kamu. Cuma dapat ucapan terima kasih?" 


Sam memajukan tubuh bagian bawahnya membuat Boni 
tertawa. Dia tahu maksud suaminya apa. 


"Sam, tamu udah menunggu di bawah!" seru Boni tapi 
tidak menolak saat Sam menurunkan gaunnya. 


"Biar aja sayang, kan tuan rumah bukan cuma kita." Sam 
menciumi leher Boni lalu mendorong Boni berbaring di 
ranjang. Membuka pakaiannya sendiri lalu menindih Boni. 


Saat mereka sudah sama-sama menarik nafas panjang, 
lelah sehabis bercinta, pintu diketuk kuat. Pasti, Belinda. 


"Iya Ma!" teriak Sam. 
"Cepat, kamu siap-siap. Nanti mama ngamuk!" 


Boni tertawa. Belinda memang suka sekali mencampuri 
urusan rumah tangga mereka. Terkadang Boni merasa itu 
efek Belinda menyukai sinetron India karena dalam sinetron 
India itu biasanya kehidupan rumah tangga keluarga besar 
akan bersatu dalam satu rumah yang kemudian 
kehidupannya menjadi penuh konflik antar keluarga. 


"Gara-gara kamu, jadi ngantuk" keluh Boni, turun dari 
ranjang lalu berjalan ke lemari. Mencari gaun lain untuk 
dikenakannya.. 
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"Gemes banget sih!" geram Sam lalu meremas bokong 
Boni lalu membantu Boni mengancingkan gaunnya. 


"Jadi harus dandan ulang!" sungut Boni lalu duduk di 
depan meja rias. Memoles ulang wajahnya. 
koko 


Pesta ulang tahun anak mereka, berlangsung sangat meriah. 
Belinda seakan ingin memamerkan pada seluruh kenalannya 
bahwa dia sudah menjadi nenek dengan dua cucu sekaligus. 
Bahkan sepanjang acara dia sibuk mengenalkan Nami dan 
Natsi pada kenalannya. 


"Tuh lihat, mama senang banget dapat cucu dari abang. 
Pasti lebih senang lagi kalau dapatnya dari kamu" ucap Sam 
pada Doni. 


Doni tersenyum. "Doakan aja Bang. Doni lagi deketin 
Clara. Semoga lancar." 


Wajah Sam langsung cerah mendengar itu. Dia tersenyum 
lebar. Bukan hanya gembira karena akhirnya Doni bersedia 
menjalankan perintah Belinda tapi juga karena Belinda akan 
segera mendapat mainan lain selain rumah tangga Sam. Jika 
Doni sudah menikah kelak, maka gantian rumah tangga 
mereka yang akan diganggu Belinda. Jadi, Sam dan Boni bisa 
menghabiskan waktu tanpa harus diinterupsi Belinda yang 
suka mengajak Boni bepergian atau melakukan sesuatu. 


"Sayang. Nanti kalau misalkan Doni nikah, kita bulan 
madu lagi ya?" bisik Sam. 

"Memangnya mas Doni mau nikah? Mas Doni mau nikah 
sama siapa?" tanya Boni penasaran. 

"Sama Clara. Lagi PDKT, sayang. Lagi proses." 


"Beneran, Sam?" 


428 


MY FATHER'S BOSS 


Sam mengangguk semangat. Boni melirik Doni lalu 
tersenyum. "Akhirnya, mas Doni mau juga ya deketin mbak 
Clara. Mama pasti senang." 


Sam mengangguk. 


Acara berlangsung sampai menjelang maghrib. Setelah 
para tamu undangan pulang, Boni membawa Nami dan 
Natsi ke kamar sedang dia sendiri kembali ke ruang keluarga, 
tempat berkumpulnya anggota keluarga inti yang melepas 
lelah sehabis acara. Dia mau mengingatkan Sam untuk sholat 
sesuai janji Sam yang akan belajar menjalankan ibadah. 
Bertaubat. 


"Mas" panggil Boni sambil menggerakkan tangannya 
seperti gerakan orang sholat membuat Sam mengerti dan 
langsung berdiri. 


Belinda yang melihat itu, langsung tersenyum. 


"Cieee, tobat dia" ejeknya. Begitu Sam sudah 
meninggalkan ruang keluarga, Belinda melirik suaminya. 


"Pa, udah maghrib. Sholat yuk" ajak Belinda. 

"Tumben tepat waktu. Biasanya nolak-nolak" 

Belinda tertawa. "Nggak mau kalah sama yang baru tobat. 
Don, ayo solat. Sebelum disolatkan loh!" cibir Belinda. 


Doni berdiri, hendak mengikuti langkah Belinda dan 
Daris. Langkahnya terhenti ketika Belinda membalikkan 
badannya secara mendadak dan menatap Doni dengan mata 
memicing. 

"Kamu solat sendiri. Jadi imam buat Clara." Setelah 
mengucapkan itu, Belinda langsung melanjutkan langkahnya 
kembali. Meninggalkan Doni yang langsung merasa 
canggung berduaan dengan Clara. 


"Cla, solat yuk?" ajak Doni. 
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Clara mengangguk dan mereka langsung menuju ruang 
sholat khusus untuk sholat berjamaah. 


Di kamar, Boni mencium tangan Sam sehabis solat. Sam 
merasakan kedamaian di hatinya. Perasaan yang telah lama 
hilang dan kini dirasakannya kembali karena anjuran istrinya. 
Dia bersyukur, terus menerus, bahwa Bonilah yang menjadi 
istrinya. Dia merasakan perubahan yang begitu besar dalam 
hidupnya, padahal baru sebentar berumah tangga. 


"Kamu mau langsung makan?" tanya Boni sambil melipat 
mukenanya. 


"Boleh." Sam memberikan sarung dan sajadahnya pada 
Boni untuk dilipatkan sedang ia sendiri langsung mendatangi 
anak-anaknya. Mereka masih terlelap. Terlalu lelah diajak 
berkeliling oleh Belinda. 


"Imut kan?" bisik Boni yang menghampiri Sam lalu 
melingkarkan tangannya di pinggang Sam. 


"Ganteng kayak aku kan?" goda Sam. 


Boni mengangguk. Sam tertawa melihat Boni yang 
mengiyakan ucapannya. Boni memang memujanya, tidak 
pernah melawan dan selalu mendukungnya. Sam sendiri 
terkadang heran, bagaimana mungkin Boni tidak pernah 
marah padanya. Hanya sekali, dan itu bukannya marah tapi 
merajuk. setelah itu, Boni selalu bersikap manis padanya. 
Membuatnya merasa begitu nyaman di rumah. 

"Terima kasih, untuk semuanya" bisik Sam lalu mencium 
kening Boni. 

"Sama-sama, Sam. Sama-sama" ucap Boni. Menyandarkan 
kepalanya di dada Sam. Mereka memandangi anak mereka 
yang telah melengkapi kehidupan manis mereka. 
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